Hanya sedikit Ringkasan saja untuk dihafal. 
Mengenai: 


Kepercayaan tentang masih hidupnya Nabi Isa as di langit, 
merupakan salah satu bahaya besar bagi agama Islam. 

Kaum Muslimin yang percaya bahwa Nabi Isa as masih hidup di 
langit dengan jasad kasarnya dengan tidak sadar mereka 
telah mendukung dan membantu kelangsungan hidup agama 
Kristen serta lebih memuliakan Nabi Isa as dari pada Nabi 
Besar Muhammad s a. w. sendiri. 

Kaum Muslimin yang beranggapan bahwa Nabi Isa as masih hidup 
di langit dengan badan kasarnya, mereka telah masuk kedalam 
golongan orang-orang yang syirk. Tentang syirk Allah swt 
berfirman: "Innasy syirka lazulmun azim. " Sesungguhnya syirk 
itu zulman yang besar. 

Sehubungan dengan masalah wafatnya Nabi Isa as ini, bahwa 
maju dan hidupnya agama Islam banyak bergantung kepada 
wafatnya Nabi Isa as 

Dalil Pertama 


Allah swt berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 1 17: 
jih ciA i y* jZ ** ffi-. i - A j 1 jAc- I (jl 4 j U Vj dil! A i_jji jll ' 


A ciiA 




Artinya: dan aku sementara menjadi penjaga atas mereka 

selama aku di antara mereka, akan tetapi setelah Engkau 
mewafatkan aku, maka Engkaulah yang menjadi Pengawas 
mereka dan Engkaulah Saksi atas segala sesuatu. " 


Keterangan: Dalam ayat ini Nabi Isa as menjawab kepada Allah 
swt. bahwa beliau selalu berusaha agar pengikut -pengikutnya 
jangan sampai menyembah tuhan lain kecuali Allah swt. 
Seterusnya - dengan jelas - beliau bersabda: "Tetapi setelah 
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Sebab kalau beliau masih hidup di langit maka beliau masih ada tanggung jawab pada 
ummat beliau yang menganggap beliau adalah Tuhan dan kewajiban beliau menegur 
mengawasi dan membimbing ummat tersebut selama beliau as hidup. Kenyataannya? 

Perkataan tawaffa dalam ayat itu artinya mati (kematian) 
sebagaimana kita baca dalam surah Ali Imran ayat 193: 

Artinya: dan wafatkanlah kami dalam golongan orang-orang 

yang saleh. " 


Dalil Kedua 

Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 55: 

Artinya: Ingatlah ketika Allah berfirman "Hai Isa, 
sesungguhnya Aku akan mematikan engkau secara biasa dan akan 
meninssikan derajat engkau disisi-Ku dan akan membersihkan 
engkau dari tuduhan orang-orang yang ingkar dan akan 
menjadikan orang-orang yang mengikut engkau (khusus bani Israil pada masa pengaruh 
beliau masih berlaku atau syah) diatas 

orang-orang yang ingkar (yang mengingkari keNabiannya) hingga Hari Kiamat. " 

Keterangan: Di dalam Hadits Bukhari di bawah ayat itu 
Ditulis didapati keterangan, bahwa Hadrat Ibnu Abbas r.a. 
berkata: mutawafika artinya mematikan kamu. 

Dan tentang arti kata: ( rofmka ) di dalam Hadits 
Kanzuh Ummal jilid II hal. 53 terdapat keterangan sebagai 
berikut: 

Artinya: Apabila seorang abdi merendahkan hatinya, Allah 
meninggikan derajatnya sampai langit ketujuh. 

Jika orang mengatakan bahwa Nabi Isa as diangkat ke langit karena kejaran orang-orang 
roma adalah karena kekuasaan Allah Ta’ala maka pertanyaannya adalah kalau Allah 
Maha Kuasa, kenapa Allah Ta’ala tidak binasakan saja para musuh itu di muka bumi? 
Justru kalau diangkat ke langit karena kejaran beberapa gelintir pasukan Roma maka 
justru di situ menunjukkan (Na’uudzubillah) bahwa Allah tidak kuasa melindungi Isa as 
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di bumi ini??? 


Dalil Ketiga 

Artinya: Al Masih ibnu Maryam tidak lain melainkan 
seorang Rasul, sesungguhnya telah berlalu Rasul-Rasul 
sebelumnya. Dan ibunya adalah seorang yang amat benar. 
Mereka kedua-duanya biasa makan makanan. 


Dalam surah Al-Anbiya ayat 8 Allah swt berfirman lagi: 

Artinya: "Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang 
tiada memakan makanan dan tidak (pula) mereka itu 
orang-orang yang kekal. " 

Keterangan: Nabi Isa as pun tidak terkecuali waktu beliau 
hidup di dunia ini harus makan Tetapi sekarang beliau tidak 
makan, artinya sudah wafat. 

Di angkasa tidak ada makanan, kalau orang beralasan Allah Maha Kuasa untuk memberi 
makanan Nabi Isa as di angkasa (bagaimana prosesnya?), maka kenapa tidak dilakukan 
oleh Nabi-Nabi lain untuk keistimewaan ini? 

Dalil Keempat 

Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 144. 

Artinya: "Dan Muhammad tiada lain melainkan seorang 
Rasul, sesungguhnya telah berlalu Rasul-Rasul sebelumnya. " 
ketika Rasulullah SAW wafat maka karena kecintaan para sahabat kepada beliau SAW 
banyak para sahabat (terlebih-lebih Hadhrat Ummar ra) yang awalnya tidak percaya dan 
menolak tentang kewafatan beliau SAW bahkan akan membunuh siapa saja yang berani 
mengakatan Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW wafat akan tetapi ketika Hadhrat 
Abu Bakr ra membacakan ayat Al Qur’an seperti ini maka para sahabatpun memahami 
dan menyadarinya. 

Seandainya mereka para sahabat mempercayai bahwa ada dalil Al Qur’an yang 
menyatakan tentang hidupnya Nabi Isa as di langit tentu para sahabat akan berdebat dan 
mengatakan “semua telah berlalu kecuali Isa! Bagaimanakah dengan Isa?...” ..tapi 
para sahabatpun yang apalagi aseli orang-orang arab awwalin faham betul nahwu 
shorofnya tidak ada yang mengungkit masalah adanya Nabi yang masih hidup di langit 
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dan di situlah jelas sekali menunjukkan juga bahwa dalam Al Qur’an tidak ada 
keterangan tertulis bahwa ada seorang Nabi yang masih hidup di langit sebagai dalil 
untuk membantah keterangan Hadhrat Abu Bakr ra. 

Keterangan: Di dalam ayat lain dalam Quran Karim Allah swt 
berfirman: (Surah Al Baqarah ayat 141). 

Artinya: "Itulah suatu ummatyang telah berlalu sesudah 
habis masanya. " 

Dalam kamus bahasa Arab "Lisanul Arab," terdapat tulisan 
(keterangan) yang bunyinya: 

Artinya: Ia berlalu, apabila sudah mati. 

Maksud ayat itu jelas sekali, bahwa semua Rasul yang datang 
sebelum Muhammad saw semuanya sudah wafat dan tidak ada kalimat “illa Isa (kecuali 
Isa)”. 

Dalil Kelima 

Allah swt herfirman dalam surah Al A'raaf ayat 25 : 

Artinya: "Di situlah kamu akan hidup dan di situlah kamu 
akan mati dan dari padanyalah kamu dikeluarkan. " 

Keterangan: Jadi menurut hukum (peraturan) Allah swt 
sebagaimana tersebut dalam ayat di atas, manusia hidup dan 
mati di atas bumi inilah. Tidak ada kalimat kecuali Isa, ia bias hidup di luar bumi jadi 
manusia tidak bisa hidup di luar 
bumi ini tanpa hawa (udara) dari bumi. Sebab itu Nabi Isa as 
pun sudah wafat. 

Dalil Keenam 

Allah swt berfirman dalam surah Maryam ayat 3 1 : 

Artinya: "Dan Dia menjadikan aku (Isa as) seorang yang 
diberkati dimana saja aku berada dan Dia memerintahkan 
kepadaku (mendirikan) sholat dan menunaikan zakat selama aku 
hidup. " 

4 

{ PAGE } 


Keterangan: Allah swt memerintahkan kepada Nabi Isa as agar 
selama beliau (Nabi Isa as) hidup harus mendirikan sholat 
dan membayar zakat. Tetapi pada dewasa ini beliau tidak 
membayar zakat lagi, artinya beliau sudah wafat. 

Dalil Ketujuh 

Allah swt berfirman dalam surah Anbiya ayat 34: 

Artinya: "Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang 
manusiapun sebelum kamu. Maka karena itu apakah jikalau kamu 
mati mereka akan kekal. " 

Keterangan: Menurut ayat ini, apabila Nabi Muhammad saw 
wafat, tidak mungkin bagi orang-orang lain, walaupun Nabi 
Isa as dapat hidup untuk selama-lamanya. 

Di ayat tersebut tidak ada pengecualian untuk Nabi yang lain karena Nabi Besar 
Muhammad Rasulullah SAW adalah Nabi yang paling sempurna dari semua Nabi, Beliau 
adalah perhiasannya para Nabi, Beliau adalah penghulu para Nabi maka bagaimana 
mungkin jika Beliau SAW wafat ada Nabi yang jauh dibawah beliau derajatnya bisa 
mendapatkan keistimewaan layaknya seperti diluar kemampuan manusia biasa? 
Bagaimana beliau SAW dalam perang uhud terjatuh, tidak diangkat oleh Allah Ta’ala? 
Bahkan dalam ayat Al Qur’an Kariim beliau SAW diminta oleh para penentang beliau 
untuk naik kelangit di depan mereka dan tetapi mereka masih belum percaya dengan 
keNabian beliau SAW sebelum beliau bawa buku dari langit dan membacakannya di 
depan mereka maka apakah perintah Allah Ta’ala kepada Beliau SAW untuk pra 
penentang itu. . .yaitu “Katakanlah bahwasanya aku hanyalah seorang manusia yang 
dijadikan Nabi”. 

Dalil Kedelapan 

Di dalam kitab Hadits Kanzul Ummal jilid IV hal. 160, 

Hadhrat Fatimah r.a. menerangkan bahwa Rasuluhlah saw 
bersabda: 

“Sesungguhnya Isa ibnu Maryam usianya seratus dua 
puluh tahun ”. 

Dalil Kesembilan 
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Rasulullahh saw bersabda (lihat Tafsir Ibnu Katsir jilid II 
hal. 100); 


”Jika Musa as dan Isa as hidup, mereka harus ikut 
aku. ” 

Soal: Banyak orang yang salah menafsirkan suj>HrAn-Nisa ayat 
157-158. Menurut mereka, Nabi Isa a^tifmk disalib, tetapi 
diangkat oleh Allah swt ke langitrY ang disalib itu adalah 
orang lain. (Oleh Allah swt diganti dengan orang lain yang 
diserupakan dengan Nabi Isa as). Ayatnya berbunyi: 

Artinya: “Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula 


Bisa dilihat rujukan Surah Bani Israil 
ayat 93-94 (sangatlah jelas sekali) 
jika ada orang naik ke langit maka 
kalau bukan karena ilusioner 
(permainan ilusi yang dilatih dan juga 
memiliki batas i maka ia itu bukan 
manusia... 

untuk "klenik" ketiklah "klenik" di pdf 
atau Software. 

atau lebih jelsanya lihatlah di situs 
"www.alislam.org" tanya jawab 
Hudzur rh dalam "ask islam" seputar 
ilusi, astral, alien dll... atau klik 
langsung "http://www.askislam.org/” 


mematikannya di atas salib akan tetapi ia disamarkan kepada 
mereka seperti yang mati di atas salib. Malahan Allah swt 
telah meninggikan derajatnya kepada-Nya ”. 


Jawab & Keterangan: perkataan sholabuhu dalam ayat tersebut, 
bukan berarti bahwa orang-orang Yahudi tidak menaruh Nabi 
Isa as di atas salib, tetapi yang sebenarnya - mereka tidak 
menyalibkannya sampai mati. 


Didalam kamus Al Munjid kita baca: 
sholabuhu 

Artinya: "Ia menyalib tulang-tulang artinya mengeluarkan 
sumsumnya. " Sedangkan Nabi Isa as tidak dipatahkan 
tulang-tulangnya. 


Adapun maksud perkataan syubha bukan berarti bahwa Nabi Isa 
as disamarkan (diganti) dengan orang lain, tetapi beliau 
disamarkan seolah-olah telah mati di atas kayu salib. Yang menjadi pokok pembicaraan 
adalah nabi Isa [bukan orang lain], jadi mestinya Nabi Isa yang disamarkan [seperti 
mati], bukan orang lain yang disamarkan seperti Nabi Isa. 


Tentang perkataan anjalna sudah dijelaskan dalam dalil kedua. 


Soal: Banyak orang yang berkata, bahwa menurut Hadits 
Bukhari: 


Nabi Isa as akan turun dari langit. 
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Jawab pertama: Di dalam hadits tersebut tidak terdapat 
perkataan langit. 

Jawab kedua: Perkataan anjalna artinya bukan turun dari 
langit. Contohnya yang lain kita baca dalam surah Al-Hadid 
ayat 25: 

Artinya: "Dan Kami turunkan besi. " 

Semua manusia tahu dari mana datangnya besi. 

Jawab ketiga: Maksud perkataan "Isa Ibnu Maryam," tidak 
berarti bahwa Isa Ibnu Maryam yang dulu yang akan datang 
(sebab Isa Ibnu Maryam sudah wafat), tetapi yang akan datang 
itu orang lain yang sifat-sifatnya seperti Nabi Isa as, 
sebagaimana Nabi Yahya as datang dalam sifat-sifat Nabi 
Ilyasa as (Matheus Bab 17 ayat 12-13). 

Semoga Allah swt memberi taufik dan hidayat kepada semua 
kaum Muslimin agar mereka mengerti dan meyakini tentang 
wafatnya Nabi Isa as sebagaimana dijelaskan oleh dalil-dalil 
tersebut di atas, sebab keyakinan atau kepercayaan tentang 
wafatnya Nabi Isa as itu mengandung arti sukses dan 
kehormatan bagi agama Islam dan Rasulullah saw. 
[retyping dari tulisan Tuan Mahmud Ahmad Cheema, Sy] 


Versi tambahan bisa kita ambil banyak manfaat dari 
tambahan ini: 


Ditulis pada Jumat, 23 Nopember2007 


Penterjemah: 

[ Perbedaan pertama antara kaum Ahmadi dengan kaum muslimin pada umumnya adalah 
sehubungan dengan kematian Nabi Isa a.s . Rata-rata kaum muslimin percaya bahwa 
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Nabi Isa a.s. masih hidup di langit dengan badan jasmannya, namun para anggota 
Ahmadiyyah dan juga para Ulama intelektual yang menelaah percaya bahwa - seperti 
para nabi lainnya - Nabi Isa a.s. telah wafat. Qur'an Suci jelas sekali membuktikan 
bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat seperti manusia lainnya dan tidak hidup lagi di 
manapun. Jelas sekali dinyatakan bahwa Nabi Isa a.s. hanyalah memiliki sifat-sifat 
kemanusiaan, dan tidak memiliki sifat-sifat ketuhanan, beliau hanyalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. Karena itu sejak lahir hingga wafat, dia tunduk pada keterbatasan fisik dan 
biologi yang telah ditentukan Tuhan untuk manusia .] 

Bukti dari Quran Suci 

BUKTI PERTAMA: Semua manusia hidup dan mati di bumi ini. 

Semua Nabi adalah manusia biasa, oleh karena itu mereka tunduk kepada 
undang-undang Ilahi yang tak berubah-ubah, bahwa manusia hidup dan mati di bumi ini. 
Qur’an Suci munyatakan: 

• 1. “la berfirman: Di sana (yakni di bumi) kamu hidup dan di sana kamu meninggal dan 
dari sana kamu akan dibangkitkan” (7:25) 

• 2. “Dan bagi kamu adalah tempat tinggal di bumi dan perlengkapan untuk sementara 
waktu” (7:24) 

• 3. “Bukankah Kami jadikan bumi sebagai daya tarik, yang hidup dan mati” (77:25,26) 

• 4. “Dan dari (bumi) itu Kami menciptakan kamu dan kesitu juga Kami kembalikan kamu. 
Dan dari bumi itu Kami mengeluarkan kamu untuk kedua kali.” (20:55) 

BUKTI KEDUA : Kehidupan jasmani tergantung pada makanan dan minuman. 

Tuhan telah menjelaskan bahwa undang-undang-Nya berlaku bukan hanya 
untuk orang biasa saja namun juga untuk para Nabi, bahwa hidup itu sangat bergantung 
pada makanan dan minuman: 

• 1 . “Kami tidak mengutus sebelum engkau (wahai Muhammad) setiap Rasul kecuali 
mereka itu makan-makanan.” (25:20) 

• 2. “Dan Kami tak membuat mereka (yakni para Nabi) tubuh yang tak makan-makanan.” 
( 21 : 8 ) 

Mengenai Nabi Isa a.s. dan ibunya yang tulus dinyatakan :”Dua-duanya makan, 
makanan” (5:75). Maka jika Nabi Isa a.s. tidak makan-makanan - segenap kaum 
Muslimin berpendapat bahwa Nabi Isa a.s. tidak makan-makanan lagi di langit - beliau 
tak akan bisa, dengan hukum Ilahi yang dinyatakan di atas, hidup dengan badan 
jasmaninya. Jasmani itu membutuhkan makanan jadi Nabi Isa a.s. yang tak makan- 
makanan lagi pasti sudah mati. 

BUKTI KETIGA: Jasmani manusia bisa rusak termakan waktu. 

Tak ada satu badan jasmani manusia pun di bumi ini yang tidak mengalami perubahan. 
Kehidupan jasmani pasti menglami perubahan seiring dengan perubahan waktu. Qur’an 
Suci menyatakan: 
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• 1 . “Dan tiada Kami menciptakan manusia sebelum engkau (hai Muhammad) itu kekal 
(Khuld). Apakah jika engkau mati, mereka itu kekal (Khalidun)" ? (21:34) 

• 2. “Mereka (yakni para Nabi) itu tidak hidup kekal ( Khalidin )” (21 :8) 

Mengenai arti kata Khulud (yang diterjemahakan di atas dengan kekal selama-lamanya ), 
kamus Qur’an yang terkenal dari Imam Raghib menjelaskan: 

“Khulud” artinya ialah sesuatu yang kebal dari kerusakan, dan tahan terhadap perubahan 

kondisi. Bangsa Arab menyebut sesuatu dengan kata Khulud yakni terus menerus 

dalam suatu keadaan dan tidak berubah (hal 153-154). 

Karena itu menurut pengertian bahasa Arab, pengertian Khulud menunjukan tetapnya 
suatu keadaan yang tidak mengalami perubahan atau mengalami kerusakan. Di dalam 
ayat-ayat tersebut di atas, hukum Ilahi telah menjelaskan secara jelas bahwa dalam 
keadaan seperti itu setiap orang akan menglami perubahan dengan berlalunya waktu. Dia 
pertama-tama menjadi anak, kemudian dewasa, kemudian tua dan akhrinya mati ini 
diperkuat oleh banyak ayat-ayat lainnya, contohnya 

• 1. “Allah ialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, lalu la memberi kekuatan 
setelah lemah, lalu membuat kelemahan dan ubanan setelah keadaan kuat.” (30:54) 

• 2. “Dan diantara kamu ada pula yang dikembalikan menjadi pikun (jompo), sehingga ia 
tak tahu apa-apa setelah ia tahu.” (22:5) 

• 3. “Dan barang siapa Kami beri umur panjang, niscaya Kami kembalikan kepada 
keadaan kejadian yang hina (buruk). Apakah mereka tak mengerti?.” (36:58) 

Secara umum undang-undang Ilahi telah dijelaskan seterang-terangnya di sini, dan tidak 
ada pengecualian bagi seorang manusia pun. Sejak dari anak seseorang berkembang 
secara fisik untuk mencapai perkembangan yang sepenuhnya setelah itu dia mulai lemah 
dan akhirnya sampailah kepada kekanak-kanakan yang kedua kalinya tatkala dia 
kehilangan masa-masa yang pernah dicapainya. 

Jika demi kepentingan argumentasi itu, Nabi Isa a.s. akan kembali kedunia ini, dia 
harus berusia 2000 tahun, dan dari sinilah, menurut hukum Ilahi di atas beliau sudah 
terlalu tua untuk berbuat sesuatu. Pada kenyataanya, sungguh dibawah undang-undang ini 
Nabi Isa a.s. sudah wafat sejak dahulu. 

BUKTI KEEMPAT: Wafatnya Para Nabi 

• 1. “Almasih, ‘Isa bin Maryam, hanyalah seorang Rasul: sungguh telah berlalu para 
utusan sebelum dia “. (5:75) 

• 2. “Dan Muhammad itu tiada lain hanyalah utusan; sebelum dia telah berlalu para utusan. 
Jika ia mati atau dibunuh, apakah kamu akan berbalikatas tumit kamu?.” (3:143) 

Ayat yang kedua di sini memperjelas ayat yang pertama. Kedua ayat itu sama-sama 
memperingatkan, yang pertama terhadap Nabi Isa a.s. , yang kedua terhadap Nabi Suci 
Muhammad. Penjelasan ayat Qur’an Suci di sini sangat jelas sekali bagi si pencari 
kebenaran. Ayat pertama jelas sekali mengatakan bahwa semua Nabi sebelum Nabi Isa 
a.s. telah wafat - segenap kaum Muslimin menerima ini. Dalam ayat yang kedua, kata- 
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kata yang sama digunakan untuk memperjelas bahwa semua Nabi sebelum Nabi 
Muhammad saw. telah wafat, dan karena tak ada Nabi yang dibangkitkan antara Nabi Isa 
a.s. dan Nabi Suci, ayat yang kedua pasti diturunkan khusunya untuk menunjukan bahwa 
Nabi Isa a.s. telah wafat. Karya-karya klasik tata bahasa Arab menjelaskan kepada kita 
bahwa, dengan menggunakan awalan al pada kata para utusan ( al-rusul , lit “para-utusan) 
di dua ayat tersebut di atas jelas-jelas memberi arti seluruh utusan (lih bahr al-Muhit, vol 
3, hal 68). 

Arti dari Khala 

Haruslah diingat bahwa kata khala (yang diterjemahkan di atas dengan 
“belalu”) dalam bentuk kata lampau tanpa kata sandang, ketika ditujukan kepada 
manusia, bermakna kematian mereka, (lih Lisan al-Arab dan Aqrab al-Mawarad ), juga di 
dalam Qur’an Suci, mana kala kata qad khalat tanpa partikel ila digunakan untuk orang, 
maksudnya adalah mereka telah berlalu dan meninggal, dan tak akan kembali lagi. 
Sebagai contoh: 

• 1. “Itulah umat yang sudah berlalu (qad khalat)" (2:134) 

• 2. “...Yang sebelumnya telah banyak umat yang berlalu (qad khalat).’’ (13:30) 

• 3. “....dikalangan umat yang telah berlalu (qad /cba/af).”(46:18) 

• 4. “itulah tata cara Allah terhadap orang-orang yang sebelumnya telah berlalu (khalat)." 
(33:38) 

Dalam penafsiran dua ayat tentang seluruh Nabi sebelum Nabi Isa a.s. dan Nabi Suci 
saw. telah berlalu, para mufasir umunya mengambil arti yang sama: 

“Nabi Suci telah meninggal dunia sebagaimana yang telah terjadi pada Nabi-Nabi 
sebelumnya, dengan cara kematian yang alami atau dibunuh” ( Qanwa ‘ata Baidawi, vol. 3 
hal 124). 


Sebenarnya ayat-ayat tersebut di atas mengenai Nabi Suci (3:143) itu sendiri 
telah menjelaskan makna dari khalat (telah berlalu seluruh Nabi sebelumnya) dengan 
menggunakan kata-kata “bila dia meninggal atau dibunuh” atas dirinya. Jelaslah, kalimat 
“telah berlalu para Nabi sebelumnya “berarti salah satu dari mati alami atau dibunuh 

BUKTI KELIMA: Semua yang dituhankan itu mati 

Semua yang dianggap tuhan selain Allah , dijelaskan oleh Qur’an Suci itu 

“mati”: 

“Adapun orang-orang yang mereka seru selain Allah, mereka tak dapat menciptakan apa- 
apa malahan mereka itu diciptakan. (mereka) mati tak hidup. Dan mereka tak tahu kapan 
mereka dibangkitkan.” (16:20-21) 

Begitu pula Nabi Isa a.s. yang dianggap tuhan, Qur’an Suci itu sendiri berkata: “Sungguh 
kafir orang -orang yang berkata: “Allah ialah Masih bin Maryam.” (5:72) 
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Ayat-ayat ini menjadi bukti secara lengkap bahwa Nabi Isa a. s. yang dianggap 
tuhan oleh sebagian besar oleh manusia dan dipanggil “Tuhan Jesus”, pasti sudah mati 
ketika ayat ini diwahyukan. Jika tidak, pengecualian itu pasti disebutkan di sini. 

Setelah amwaat (mereka itu mati), kata ghairu ahyaa ’u (”tidak hidup”) 
menjelaskan masalah tersebut lebih mantap, dan kembali menguatkan tentang kematian 
terhadap “tuhan-tuhan” tersebut. 

BUKTI KEENAM: Qur’an Suci secara khusus menjelaskan kematian Nabi Isa a.s. 

Menjelaskan berbagai macam pengertian umum dalam hal hidup dan mati, 
adalah tak perlu bila Qur’an Suci itu sendiri telah menjelaskan secara khusus tentang 
kematian Nabi Isa a.s. Tuhan Yang Maha Kuasa telah menjelaskan secara khusus tentang 
kematian Nabi Isa a.s. di dalam Qur’an Suci. Ketika Yahudi berhasil dalam rencananya 
menggantungkan Nabi Isa a.s. di tiang salib, Nabi Isa a.s. berdo’a agar diselamatkan dari 
penderitaan ini, dan dijawab oleh-Nya sebagai berikut: 

“Wahai Isa, Aku akan mematikan engkau dan meninggikan engkau di hadapanKu dan 
membersihkan engkau dari orang-orang kafir dan membuat orang-orang yang mengikuti 
engkau di atas orang-orang kafir sampai hari kiamat.” (3:54) 

Di sini Tuhan telah membuat 4 perjanjian dengan Nabi Isa a.s. 

• i. “mematikan engkau” (tawaffa) yakni, Nabi Isa a.s. tak akan dibunuh oleh kaum Yahudi, 
melainkan beliau akan meninggak secara wajar 

• /7. “meninggikan engkau dihadapanKu” ( raf’a ) yakni, dia tidak mati disalib, yang mana 
Yahudi mencoba membuktikan dia itu terkutuk (ul 21:23), melainkan dia akan menerima 
kedekatan Ilahi. 

• iii. “membersihkan engkau dari orang-orang kafir” (tathir) yakni, dia akan dibersihkan dari 
semua tuduhan Yahudi, yang mana hal ini telah dilakukan oleh Nabi Suci saw. 

• /V. “membuat orang-orang yang mengikuti engkau di atas orang-orang kafir sampai hari 
kiamat”, yakni pengikutnya akan berada di atas para pembangkangnya. 

Ayat di atas membuktikan bahwa Nabi Isa a.s. telah mati, karena raf’a (pengangkatan ke 
hadirat Ilahi) hanya bisa dicapai setelah mati, setelah semua selubung jasmani 
disingkirkan. Setiap orang tulus akan dianugrahi raf’a dihadapanTuhan setelah 
kematiannya. Nabi Suci bersabda: ”ketika orang beriman mendekati kematiannay, para 
malaikat datang kepadanya. Jadi, bila orang tulus, mereka berkata: ”wahai ruh yang suci! 
Keluarlah kau dari jasad yang suci, maka keluarlah ruh yang suci tersebut, lalu mereka 
membawanya ke surga dan dibukakanlah gerbang-gerbang surga itu untuknya” 

(Miskhat). 

Karenanya, sewaktu-waktu orang tulus meninggal, para Malaikat membawa 
ruhnya ke seruga. Begitu pula halnya yang terjadi dengan Nabi Isa a.s. , setelah 
kematianya, ruhnya diangkat ke surga dan dia bergabung di antara barisan orang-orang 
tulus yang telah mati. 
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Dengan demikian Tuhan telah memenuhi semua janji-janji di atas dengan 
urutan: Dia menyelamatkan Nabi Isa a.s. dari tangan-tangan Yahudi, dan kemudian 
mewafatkannya dengan wajar, setelah kematiannya Tuhan memuliakan ruhnya dengan 
kedekatan Ilahi; Dia membersihkan segala tuduhan Yahudi melalui Nabi Suci saw. dan 
memberikan pengikutnya berada di atas kaum kafir. 

BUKTI KETUJUH: Umat kristiani tersesat setelah Nabi Isa a.s. wafat. 

Pernyataan Nabi Isa a.s. pada hari kiamat, bahwa umatnya akan menuhankan dia 
setelah kematiannya, demikianlah yang tertulis di Qur’an Suci . 

“Dan tatkala Allah berfirman: Wahai Isa Bin Maryam, apakah engkau berkata kepada 
manusia: ambillah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah. Dia menjawab: Maha 
Suci Engkau! Tak pantas bagiku mengtakan apa yang aku tak berhak mengatakannya. 
Jika aku mengatakan itu, Engkau pasti mengetahui. Engkau tahu apa yang ada dalam 
batinku, dan aku tak tahu apa yang ada dalam batin Engkau. Sesungguhnya Engkau Yang 
Maha Tahu barang-barang gaib. Aku tak berkata apa-apa kepada mereka kecuali apa 
yang telah Engkau perintahkan kepadaku yaitu: Mengabdilah kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu; dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah 
mereka, tetapi setelah engkau mematikan aku, Engkaulah Yang mengawasi mereka. Dan 
Engkau adalah Yang Maha menyaksikan segala sesuatu ” (5-116-117) 

Inti bukti ini sebagai berikut: 

• i. Nabi Isa a.s. akan menyangkal telah mengajarkan doktrin kristen yang sesat tentang 
ketuhannya 

• ii. Dia akan menegaskan ajaran dia yang sebenarnya yang telah ia berikan kepada 
umatnya. 

• iii. Selama Nabi Isa a.s. berada di tengah-tengah mereka, pengikutnya memegang ajaran 
yang benar; 

• iv. Setelah Nabi Isa a.s. tawaffa (diterjemahkan di atas dengan “Kau menyebabkan aku 
mati”) keyakinan mereka menjadi rusak. 

Arti dari Tawaffa 

Kamus-kamus bahasa Arab memberitahukan pada kita bahwa tawaffa allahu 
fallanun, yakni Tuhan telah melakukan tawaffa kepada seseorang artinya Tuhan 
mencabut nyawanya dan menyebabkan dia mati. Arti inilah yang diberikan oleh Taj al- 
Urus, Al-Qamus, Surah, Asas Al-Balaghah, Al-Sihah, dan Kalyat abi-l-Baqa. 

Dalam ayat di atas, Nabi Isa a.s. berkata dalam dua periode yang berbeda, yang 
pertama menjelaskan kata-kata “selama aku berada di tengah-tengah mereka”, dan yang 
kedua tatkala hanya “Engkaulah yang mengawasi mereka”, mereka itu adalah umat Nabi 
Isa a.s. , Kristen. Dan periode kedua (hanya Tuhan saja yakni bukan Nabi Isa a.s. yang 
mengawasi mereka) dikarenakan tawaffaitani atau ketika Engkau mematikan aku (Nabi 
Isa a.s. ) 
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Sekarang menurut ayat di atas, umat Kristen memgang keyakinan yang benar 
dalam perode yang pertama, dan berpandangan sesat pada periode kedua. Sebagaimana 
Qur’an Suci memberitahukan kepada kita berulang-ulang dan seluruh umat Muslimpun 
meyakini, bahwa ajaran Kristen telah menjadi sesat (atau dengan kata lain periode kedua 
telah dimulai) dengan ditandainya kedatangan Nabi Suci, jadi Nabi Isa a.s. telah wafat 
dengan dimulainya periode yang kedua yang telah datang setelah tawaffaitani atau 
kematian Nabi Isa a.s. 

Ringkasan 

Menurut Qur’an Suci, Nabi Isa a.s. memegang tidak lebih dari ketiga posisi 
berikut ini: 

• i. Beliau hanyalah manusia biasa diantara manusia biasa lainnya 

• ii. Beliau adalah Nabiyullah diantara para Nabi lainnya; dan 

• iii. Beliau adalah di antara mereka yang dituhankan manusia 

Yahudi mempercayai Isa sebagai manusia biasa tapi bukan Nabi, sementara umat 
Kristiani menuhankannya. Umat Muslim menerima beliau sebagai salah satu di antara 
para nabiyullah lainnya. Qur’an Suci membuktikan Nabi Isa a.s. telah wafat dalam 
keadaan ketiga posisi tersebut. 

I. Nabi Isa a.s. sebagai manusia biasa: 

Qur’an Suci menyatakan: “Dan tiada Kami menciptakan manusia sebelum engkau (hai 
Muhammad) itu kekal, apakah jika engkau mati, mereka itu kekal?.” (21:34). Ayat ini 
menunjukan bahwa tubuh manusia itu tak pernah kebal dari perubahan waktu, dan bahwa 
tubuh manusia itu harus hidup dan mati di bumi ini. Sebagaimana Nabi Isa a.s. itu 
menusia biasa - dia juga harus tunduk kepada sunatullah yang telah ditentukan kepada 
manusia karena menurut ketentuan Qur’an Suci “setiap jiwa harus merasakan mati” - 
Nabi Isa a.s.telah wafat. 

II. Nabi Isa a.s. sebagai seorang Nabi: 

“Dan Muhammad itu tiada lain hanyalah seorang utusan; sebelum dia telah berlalu para 
utusan.” (3:143). Ayat ini membuktikan kematian seluruh Nabi yang lalu pada waktu 
diturunkannya wahyu tersebut, dengan demikian Nabi Isa a.s. telah wafat pada waktu itu. 

ITT. Nabi Isa a.s. sebagai yang dianggap tuhan: 

Dalam hal semua yang dianggap tuhan selain Allah, Qur’an Suci memberitahukan kepada 
kita”mereka mati tidak hidup, dan mereka tak tahu kapan dibangkitkan.” (16:21). Ini 
telah diketahui secara universal , dan ditegaskan oleh Qur’an Suci bahwa umat Kristiani 
meyakini Nabi Isa a.s. sebagai tuhan dan menyerunya di dalam sembahyang mereka. Jadi 
menurut ayat di atas, Nabi Isa a.s. telah meninggal; dan “tak akan pemah menjawab do’a 
mereka hingga hari kiamat”. 
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Karena itu secara lengkap dan tuntas terbukti bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat 
lama sekali, dan kepercayaan terhadap kelangsungan hidupnya adalah bertentangan 
dengan ajaran Qur’an Suci yang terang benderang. 

Bukti dari Hadits 

[ Telah kami tunjukan bukti-bukti dari ayat Al-Qur'an yang menyatakan bahwa Nabi Isa 
a.s. tidak hidup di langit melainkan beliau telah wafat di zamannya sebagaimana para 
nabi lainnya yang juga telah wafat. Oleh karena itu seharusnya tidak ada lagi keraguan 
sedikitpun di benak para orang bijak dan para pecinta kebenaran tentang masalah ini. 
Namun untuk lebih memuaskan para pencari kebenaran, kami akan menghadirkan 
beberapa hadits dari Nabi Suci saw., orang yang menerima wahyu Al-Qur,an, dan 
sebagai orang yang paling benar dalam penafsiran Qur'an Suci , untuk masalah ini 
seharusnya setiap dan segenap Umat Muslim tunduk sepenuhnya terhadap penafsiran 
dan keputusan Nabi Suci saw. ] 

Hadits Pertama: arti dari Tawaffa. 

“Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Nabi Suci saw. Bersabda dalam suatu khotbahnya: 
Wahai saudara-saudara sekalian! Kalian akan dikumpulkan oleh Tuhanmu (pada hari 
kiamat). . .. Dan beberapa orang dari umatku akan diambil dan dilemparkan ke neraka. 
Aku akan berkata ‘Oh Tuhan, tapi mereka adalah dari umatku’ Akan dijawab:’ Engkau 
tak tahu apa yang mereka lakukan setelah kepergianmu”. Lalu aku akan berkata 
sebagaimana perkataan hamba Allah yang tulus (yakni Nabi Isa a.s. ): 'Aku akan menjadi 
saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah mereka, tetapi setelah Engkau 
mematikan aku (tawaffaitani). Engkaulah yang mengawasi mereka “ 

( Bukhari , Kitab al-Tafsir, dibawah Surat Al-Maidah) 

kalimat terakhir dari sabda Nabi Suci saw. (‘aku menjadi saksi atas mereka. . .) diambil 
dari ayat Qur’an Suci yang mana telah dijawab oleh Nabi Isa a.s. sebagai suatu sangkalan 
pada hari kiamat. Adalah disetujui oleh seluruh umat Muslim, ketika kalimat ini 
digunakan oleh Nabi Suci saw. Pada hadits di atas, arti dari tawaffaitani adalah ‘engkau 
mematikan aku’ jadi jelaslah kalimat tersebut mempunyai arti yang sama ketika 
digunakan oleh Nabi Isa a.s. yakni ketika Nabi Isa a.s. diambil dari umatnya oleh 
kematiannya bukan diangkat hidup-hidup ke langit. 

Hadits kedua: Semua Nabi pasti mati. 

Pada saat menjelang ajalnya, Nabi Suci saw.. masuk ke mesjid dengan dibantu oleh dua 
orang untuk mengatakan hal ini: 

“Wahai saudara-saudara sekalian!. Aku mendengar bahwa kalian takut akan kematian 
Nabimu. Apakah para Nabi sebelumku itu ada yang mampu mempertahankan hidupnya 
sehingga aku masih punya harapan untuk bersamamu lagi?. Dengarlah! Sebentar lagi aku 
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akan menemui Tuhanku, begitu juga dengan kalian. Jadi aku meminta pada kelian untuk 
memperlakukan kaum muhajir dengan baik” 

( Al-anwar ul-Muhammadiyya min al-Muwahib lil-dinnyya, Egypt, hal 317) 

hadits ini diakhirai dengan mengutip tiga ayat Qur’an Suci: “ Muhammad itu tiada lain 
hanyalah utusan; sebelum dia, telah berlalu banyak utusan ” (3:143) 

“dan tiada kami menciptakan manusia sebelum engkau itu kekal ” (21:34); dan Dan Kami 
tak membuat mereka (para Nabi) tubuh yang tak makan-makanan, dan tak pula mereka 
kekal ” (21:8). Bila seandainya ada beberapa nabi yang masih hidup, pastilah Nabi Suci, 
tak dapat berkata seperti hadits di atas. Jadi jelaslah bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat pada 
waktu itu. 

Hadits ketiga: Nabi Isa a.s. berusia 120 tahun 

Aishah a.s. berkata bahwa, pada saat menjelang kematiannya, Nabi Suci saw. Bersabda :’ 
setiap tahun Jibril biasanya mengulangi pembacaan Qur’an Suci denganku sekali, namun 
pada tahun ini dia melakukan hal tersebut dua kali, dia memberitahukan padaku bahwa 
tak ada nabi melainkan hidup selama separuh dari usia nabi yang terdahulunya. Dan dia 
juga berkata padaku bahwa Nabi Isa a.s. hidup selama seratus dua puluh, dan aku 
menyadari bahwa aku akan meninggalkan dunia ini diawal usia enam puluhan” ( Hajaj at- 
Kiramah, p. 428: Kanz al-Ummal, vol. 6, p. 160, dari Hadrat Fatima; dan Mawahib al- 
Ladinya, vol. 1, p. 42). 

Tabrani berkata tentang hadits ini: Hadits nya sangatlah dapat di percaya , dan dirawikan 
dengan beberapa versi:. Hadits tersebut tak ada keraguannya sedikitpun yang bukan 
hanya mengumumkan kematiannya Nabi Isa a.s. malainkan menyatakan usianya yakni 
120 tahun. Dan diriwayatkan paling tidak melalui tiga jalur: Dari Aishah, ibn Umar dan 
Fatima. Karena itu Hadits tersebut sangatlah jelas membuktikan bahwa Nabi Isa a.s. telah 
wafat. 

Hadits Keempat: Nabi Isa a.s. telah wafat seperti Musa. 

• i. Nabi Suci saw. Bersabda: “seandainya Musa atau Isa masih hidup, mereka pasti 
mengikutiku ( Al-Yawaqit wal-Jawahir, hai. 240; Fath al-Bayan, vol. 2 hal 246; tafsir Ibn 
Kathir, dibawah ayat 81, surat Ali-lmran) 

• ii. “Seandainya Isa masih hidup dia pasti mengikutiku” (Shrah Fiqh Akbar, Egyptian ad., 
hal 99) 

• iii. “Bila Musa dan Isa masih hidup, mereka pasti mengikutiku” ( Al-lslam , dipublikasikan 
oleh The Fiji Muslim Youth Organization, vol.4 oct 1974) 

Hadits-hadits tersebut di atas jelas menunjukan bahwa baik Musa maupun Isa dianggap 
telah wafat Oleh Nabi Suci saw. 
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Hadits Kelima: Makam Nabi Isa a.s. 


Nabi Suci saw. Bersabda:” semoga Allah melaknat Yahudi dan Kristiani yang membuat 
kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat-tempat ibadah”. (Bukhari, Kitab as-Salat, hal 
296). 

Nabi Suci saw. Bersabda seperti demikian di atas dikarenakan beliau sangat khawatir 
bahwa umat Muslim yang seharusnya terhindar dari kesalahan dengan membuat makam 
dari nabi mereka menjadi tempat ibadah seperti yang telah dilakukan oleh Yahudi dan 
Kristiani terhadap makam nabi-nabi mereka. Yahudi mempunyai banyak nabi namun nabi 
yang sangat dikenal oleh umat Kristiani hanyalah satu - Nabi Isa a.s. .hadits ini 
menunjukan keyakinan Nabi Suci saw. terhadap makamnya Nabi Isa a.s. dan sebenarnya 
tempat inilah (makam tersebut ) dimana Nabi Isa a.s. bersembunyi setelah diturunkan dari 
salib ( hingga beliau sembuh dari luka-lukanya), yang mana umat Kristiani memujanya 
dengan berlebih-lebihan. Jelaslah menurut hadits ini, Nabi Isa a.s. tidak diangkat ke 
langit. 

Hadits keenam: Nabi Isa a.s. dalam jamaah orang yang telah wafat. 

Dalam berbagai hadits tentang Mi’rajnya Nabi Suci saw. Diriwayatkan: 

i. “Adam di langit pertama. . .Yusuf di langit kedua, dan sepupunya Yahya (sipembaptis) 
dan Isa sendiri dilangit ketiga, dan Idris dilangit keempat” (Kanz al-Ummal. Vol.YI, hal. 
120 ) 

Nabi Suci saw. melihat Nabi Yahya a.s. dan Nabi Isa a.s. berada ditempat yang sama; 
dan sebagaimana setiap para nabi yang terdahulu terlihat dalam Mi’raj telah wafat, maka 
pasti Nabi Isa a.s. pun telah wafat. 

ii. Hadits di atas dikuatkan dengan hadits lainnya yang mengatakan bahwa dalam 
Mi’rajnya, Nabi Suci saw. menjumpai ruh para nabi (tafsir ibn Kathir, Urdu ed. 
Diterbitkan di Karachi. Yol III. Hal. 28). 

Hadits ketujuh: “Turunya” Nabi Isa a.s. di malam Mi’raj. 

Sebuah hadits tentang Mi ’raj mengisahkan: 

“lalu Nabi Suci saw. turun di Yerusalem bersama-sama dengan seluruh nabi. Pada saat 
sembahyang beliau mengimami mereka semua dalam sembahyang” ( tafsir ibn Kathir, 
Urdu ed, vol LII hal. 23). 

Diantara “seluruh” nabi adalah termasuk Nabi Isa a.s. . Seandainya dia, berbeda dengan 
nabi-nabi lainnya, masih hidup dengan badan wadagnya di langit, maka “turunya” beliau 
di Yerusalem pasti dengan badan wadagnya pula. Dalam hal ini, beliau harus diangkat 
kelangit dua kali dengan badan wadagnya pula, namun Qur’an Suci menerangkan hanya 
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sekali raf’ nya(”pengangkatan” yang disalah mengertikan sebagai pengangkatan secara 
wadag ke langit”) Nabi Isa a.s. ! 

Kesulitan ini tak akan timbul bila kita meyakini, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam berbagai hadits tentang Mi ’raj, bahwa Nabi Isa a.s. berada dalam keadaan yang 
sama (yakni wafat) dengan para nabi lainnya yang dilihat Nabi Suci saw. dalam 
ru’yahnya. 

Hadits Kedelapan: Diskusinya Nabi Suci saw. dengan utusan Kristen. 

“ketika enam puluh orang utusan (kristen) dari Najran mendatangi, kepala pendeta 
mereka mendiskusikan dengan beliau mengenai kedudukan Nabi Isa a.s. dan menanyakan 
kepada beliau prihal ayahnya Nabi Isa a.s. Nabi Suci saw. bersabda: ‘tidakkah engkau 
tahu bahwa seorang anak menyerupai ayahnya? Mereka menjawab ‘benar’. Sabdanya 
lagi: 

A lastum ta ’ lamuna anna rabbana layatu wa anna ‘Tsa ata ’alaihi-fana ’ 

Artinya: ” Tidakkah engkau mengetahuinya bahwa Tuhan kita kekal sedangkan Isa 
binasa ” 

( Abab an-nuzul oleh Imam Abu-lOhasan Ali bin Ahmad al-wahide dari Neshapur, di 
terbitkan di Mesir, hal 53). 

Betapa jelasnya pernyataan tersebut bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat dan tak lebih dari apa 
yang disabdakan oleh Nabi Suci saw. tersebut. 

Hadits Kesembilan: Dua gambaran Isa. 

Di dalam Sahih al-Bukhari, diceritakan dua penggambaran fisik yang berbeda tentang 
Isa-satu menunjukan Messiah lalu dan yang lain menunjukan Messiah yang akan datang 
di akhir zaman diramalkan. 

• 1 . Dalam Mi’raj, Messiah yang terlihat dengan Musa, Ibrahim, dan para nabi lainnyam 
menggambarkan beliau sebagai berikut: 

• a. “Aku melihat Isa. Beliau adalah seorang yang berkulit agak kemerah-merahan” 
(Bukhari, Kitab al-ambiya, ch.24) 

• b. “aku melihat Isa, Musa, dan Ibrahim. Isa memiliki kulit yang agak kemerah-merahan, 
berambut keriting dan dadanya bidang” (ibid., ch 48) 

dijelaskan dari kedua hadts tersebut bahwa Isa, yang terlihat bersama-sama dengan 
Ibrahim dan Musa, adalah nabinya Bani Israil. Beliau berkulit merah dan berambut 
keriting. 

• 2. Bukhari meriwayatkan dalam sebuah hadits tentang mimpinya Nabi Suci saw. 
bekenaan dengan keadaan beliau yang akan datang : 


17 

{ PAGE } 



“dalam keadaan tidur aku melihat diriku tawaf di ka’ba, dan aku melihat seorang lelaki 
berkulit agak putih dan berambut lurus. Aku bertanya siapakah ini. Mereka menjawab: ini 
adalah Masih bin Maryam ( Bukhari , Kitab al-Fitn, eh. 27) 

jadi, ketika Isa dijelaskan bersama-sama dengan Abraham dan Musa, beliau 
digambarkan dengan berkulit agak kemerah-merahan dengan rambut yang keriting ; 
namun manakala Isa terlihat bersama-sama dengan dajjal dalam mimpi Nabi Suci saw. 
temtang masa yang akan datang, beliau dikatakan mempunyai kulit agak putih dengan 
rambut yang lurus. Jelaslah, dua penggambaran yang berbeda disini tak mungkin 
menggambarkan satu orang Isa, Nabi Bani Israil, yang mana dilihat oleh Nabi Suci saw. 
dalam Mi ’raj dan Messiah yang dibangkitkan di akhir zaman untuk membasmi kejahatan 
Dajjal, digambarkan sebagai dua orang yang berbeda. 

Messiah Bani Israil, isa, telah wafat, sebagaimana dijelaskan oleh sabda Nabi Suci saw. 
dan Messiah akhir zaman yang diramalkan oleh Nabi Suci saw. berasal dari umat Muslim 
dan bukan dari nabinya Bani Israil. Hal ini dikuatkan dengan ketiga hadits berikut ini: 

i ‘ Ulama ’u ummati ka anbiya ’i ni Israil, artinya: “para ulama umat ku seperti nabi-nabi 
bani Israil.” 

ii Ala inna-hu Khalili fi ummayi min ba ’di artinya: “sesungguhnya dia (Al-Masih yang 
akan datang) adalah Khalifahku yang datang setelah aku di dalam jamaahku.” 

iii Fa amma-kum min-kum, artinya: “Dia akan menjadi imam dari antara kamu 
kesimpulan 

Dari seluruh kutipan hadits-hadits di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Hadits pertama: Nabi Suci saw. bersabda tentang kematian atas dirinya dengan 
menggunakan kalimat falamma tawaffaitani. Kalimat tersebut juga dipakai oleh Qur’an 
Suci berkenaan dengan Nabi Isa a. s., hal ini membuktikan bahwa beliau juga telah wafat. 

Hadits kedua: bertanya para sahabatnya bahwa seandainya salah seorang dari sekian 
nabi ada yang mempertahankan hidupnya maka beliau juga pasti dapat hidup lebih lama 
lagi. Bila Nabi Isa a.s. masih hidup Nabi Suci saw. tak dapat memakai argument 
tersebut. Atau sahabat-sahabatn beliau akan menyangkal bahwa sebagaimana Nabi Isa 
a.s. masih hidup maka Nabi Suci saw. juga dapat mempertahankan hidupnya. Hal ini 
menunjukan Nabi Suci saw. dan para sahabatnya yakin banwa Nabi Isa a.s. telah wafat 

Hadits ketiga: sebagaimana usia para nabi, seperti Musa, Daud, Sulaiman, dan lain 
sebagainya, diriwayatkan dalam hadits, Nabi Isa a.s. tertulis dalam Hadits berusia 120 
tahun. 

Hadits keempat: Bila Nabi Isa a.s. masih hidup maka Nabi Suci saw. tak dapat bersabda 
“Musa dan Isa akan menjadi pengikutku bila mereka masih Hidup“ 
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Hadits kelima: Nabi Suci saw. telah memberikan petunjuk mengenai makam Nabi Isa 
a.s. 


Hadits keenam: dalam malam yang agung Mi ’raj Nabi Suci saw. melihat Nabi Isa a.s. 
dan Yahya a.s. (John si Pembaptis) bersama-sama dalam suatu tempat. Yahya a.s. telah 
wafat, menunjukan bahwa Nabi Isa a.s. juga telah wafat. Nabi Suci saw. bertemu bukan 
dengan badan jasmaninya melainkan dengan ruh para nabi dalam pengalaman Mi ’raj. 

Hadits ketujuh: Di dalam malam Mi ’raj seluruh nabi, termasuk Nabi Isa a.s. diimami 
oleh Nabi Suci Muhammad saw di mesjid Jerusalem. Hal ini menunjukan bahwa Nabi 
Isa a.s. telah wafat, bila tidak dia pasti turun ke Jerusalem juga dengan badan Jasmaninya, 
lalu naik lagi ke langit untuk yang kedua kalinya- suatu hal yang tak mungkin ada yang 
mempercayainya. Ru’yah yang mengenai Nabi Suci saw. mengimami seluruh nabi dalam 
shalat menunjukan bahwa Nabi Suci saw. adalah Khataman al-ambiya, dan seseorang 
yang mana seluruh umat dari nabi-nabi tersebut harus memberikan ketaatan. 

Hadits kedelapan: Diskusinya Nabi Suci saw. dengam perwakilan Kristen dari Najran 
menunjukan bahwa beliau yakin Nabi Isa a.s. telah wafat. 

Hadits kesembilan: Dalam Hadits Bukhari diriwayatkan dua gambaran fisik yang 
berbeda: yang satu terlihat bersama-sama dengan nabi-nabi lainnya dalam Mi ’raj; dan 
yang lain terlihat thawaf di ka’ba dengan Dajjal didalam ru’yanya Nabi Suci saw. yang 
berkenaan dengan keadaan akhir zaman, yakni dalam masa yang akan datang. 

Hal ini membuktikan Nabi Isa a.s. Nabi bani Israel, telah wafat, untuk Messiah akhir 
zaman pasti orang lain. Hendaklah diingat bahwa ramalan selalu membutuhkan 
penafsiran dan tak selamanya harus terpenuhi dalam artian harfiah. Alasannya adalah 
ketika seorang nabi atau orang tulus ditunjukan kejadian masa depan oleh Tuhan Yang 
Kuasa, adalah dalam bentuk ru’ya dan mimpi yang dilihat dengan mata rohani mereka 
bukan dengan mata fisik. Seluruh kitab suci setuju bahwa kebanyakan mimpi dan ru’ya 
membutuhkan penafsiran. Hal ini juga berlaku untuk raemalan Nabi Suci saw. mengenai 
“turunnya Messiah”Da//'a/, Ya’juj dan Ma’juj Dabbat al-ardh, dan lain-lain. 

Dari ramalan-ramalah mengenai “kedatangan” Nabi Isa as keduakalinya kita bisa ambil 
kesimpulan bahwa Isa yang manakah yang dimaksud untuk kedatangannya yang ke dua 
kali dan apakah maksud dari “Nabiyullah Isa as” yang ke dua kali tersebut?, karena itu 
tak dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Isa a.s. Israil masih hidup sementara banyak 
ayat-ayat Qur’an Suci dan banyak Hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa Nabi Isa 
a.s. Israil tidak hidup melainkan telah wafat didalam usia 120 tahun. 
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Kalau Al Qur’an tafsiran Ahmadiyah, untuk setiap “Bismillah” (awal surrah) diberi 
nomor urut 1 . 

ayat Qur'an depag(57) Ahmadi (58) berbunyi : 

(43:57 ) Dan tatkala putra Maryam dijadikan perumpamnaan tiba-tiba kaummu bersorak 
karenanya. 

(43:58) Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia ?" 
Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar . 

(43:58) dan MEREKA berkata: Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia" 

...dst 

Siapa MEREKA ITU? Bukankah MEREKA itu menunjuk KAUM ENGKAU/KAUM 
KAMU di ayat sebelumnya 
Sekarang dicermati asbab nzuzulnya: 

Sewaktu Rasulullah membacakan di hadapan orang Quraisy Surat Al-Anbiya ayat 98 
yang artinya Sesungguhnya kamu dan yang kamu sembah selain Allah adalah kayu bakar 
Jahannam. Maka seorang Quraisy bernama Abdullah bin Az Zab'ari menanyakan kepada 
Rasulullah s.a.w. tentang keadaan Isa as yang disembah orang Nasrani apakah beliau juga 
menjadi kayu bakar neraka Jahannam seperti halnya sembahan-sembahan mereka. 
Rasulullah terdiam dan merekapun mentertawakannya; LALU MEREKA 
MENANYAKAN LAGI MENGENAI MANA YANG LEBIH BAIK ANTARA 
SEMBAHAN-SEMBAHAN MEREKA DGN ISA AS Pertanyaan-pertanyan mereka ini 
hanyalah mencari perbantahan saja, bukanlah mencari kebenaran. Jalan pikiran mereka 
itu adalah kesalahan yang besar. Isa a.s. bahwa beliau disembah dan tidak pula rela 
dijadikan sembahan. 

Bahkan menurut Ibn kathir (http://tafsir.com/default.asp?sid=43&tid=47753) jika 
merujuk kepada ayat2 selanjutnya yaitu ayat 43:61 maka ayat 43:57 tersebut lebih 
merujuk kepada Isa as yang akan turun nanti di akhir zaman. 
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Catatan untuk kita: 

Jika ingin menyalin secara lengkap dalil-dalil kewafatan Nabi Isa Almasih as sebaiknya 
harus benar-benar lengkap dan disertai kutipan-kutipan tulisan arab dari dalil-dalil yang 
sahih agar lebih jelas dan dimengerti dan bisa diambil dari rujukan Al Qur’anul Kariim 
dan Hadis-hadis sahih serta berdasarkan ilmu nahwu dan shorof atau mudahnya minta 
saja buku-buku dari cabang terdekat dan dikopi, cara itu lebih praktis jadi tidak buang- 
buang waktu. 

Karena sepertinya jika kita harus menyalin ulang lagi khawatir ada kesalahan tulisan dan 
bisa menjadi salah pengertian. 

Untuk apa menyalin ulang dan meringkas dalil-dalil seperti di atas (plus kurang lengkap) 
kalau kita sudah disediakan buku-buku tersebut (sangat, sangat memadai dan jauh lebih 
lengkap dan akurat) dan kita bisa dapatkan secara gratis. 

Baiknya kedepan kita cukup kopi saja dari yang ada dan buku itu benar-benar memadai, 
lengkap dan sangat akurat. 
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adaiab. Anugerah Allah maha pemberi. 
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Kstib II PB. Sjurijah N.U. 
D-j&Urts i Robiut-Tsani 13SS H. 
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Telah lama 'kami menjiapkan konsep naskah ini dan kami 'kirim, 
kan kepada pare 'Ulama® Nahdlatul 'Ulama seluruh Indonesia dengan 
penuh harapan agar supaja di taschich dan disempurnakan dalil nash- 
nja, akan tetapi sungguh sajang, bahwa hanja sebagian ketjil sadja dari 
beliau-beliau itu jang dapat memenuhi harapan kami, sehingga terpaksa 
karenanja kami mengadakan t Maaj lis taschich jang bersidang pada tang- 
gal 5 s/d 18 bulan jang lalu'- di Denanjar Djombang dengan dihadliri 
oleh tokoh® Nahdlatul’ Ulama antara lain : J .M. Rois Aam Kj. H. Abdul 
Wahab Chasbullah, J. M. KH. Bisri Sjansuri, Al Ustaz R. Muhammad 
Al Kariem Surakarta, K.H. Zubair Umar, Djailani Salatiga, al Ustaz 
’Adlan 'Ali, K,H. Chalil Djombang, dan alm. K.H-Sujuthi Abdul ’Aziez 
Rembang. 

Sesudah bekerdja ‘keras membetulkan jang salah dan menjempur- 
nakan jang kurang maka tersusunlah naskah ini dengan sempurna, hanja i 
beberapa masalah tertentu jang sengadja tidak kami t-jantumkan. karena 
keputusannja tidak sesuai dengan dalilnja atau karena tidak terdapat 
daHPnja dalam Kitab 2 jang mu'tabaroh. 

Walaupun telah sekian lama kami ingin dan berminat untuk me- 
ngumpulkan keputusan- tersebut, tetapi apa daja pengetahuan pitji-k, 
pekerdjaan banjak dan kesempatan terbatas, akan tetapi terdorong oleh 
banjaknja permintaan dari sana sini baik setjara langsung maupun dalam 
Konperensi dan Mu'tamar, maka terpaksalah kami ber-usaha mengum-" 
pukannja dari buku 2 dan. madjalah 2 N.U. sehingga dapat tersusun da- 
lam suatu konsep dan berulang -kali kami sadjikan kepada tokoh 2 ’Ula-maj 
tkita 

Alchamdulillah kini telah tersusun suatu naskah jang diharap’ 
kan dengan 'keadaan jang sempurna baik susunannja maupun daliPnjz 
dan kam beri nama „Achkamul Fuqoha’ fi muqorroroti Nahdlatil ’U- 
lama" dan kazni djadikan dua Djilid, d jilid .pertama memuat keputusan^; 

Mu’tamar ke I sampai dengan ke VII dan djilid ke dua memuat kepn 
tusan-keputusan Mu'tamar ke VIII sampai ke XV. 

Kami pandjatikan harapan kami kepada Allah s.w.t. semoga nas-! 
kah ini bermanfa’at bagi kami chususnja dan ummat Islam umumnja dari 
mendjadi perantara untuk mendapatkan keridiaan Allah dalam sorga 
na’iem kelak bersama 2 dengan golongan Sjuhada' dan Sholichien. 

Dan demikian itu adalah anugrah Tuhan jang maha Esa, dan Allalf 
adalah sebaik-baik dzat jang diserahi. 

Kemudian 'kami mengharap kepada mereka jang mentelaah 
kah ini supaja sudi memberikan ma’af seban j ak-ban jalai ja karena 

hanja semata-mata mengutip dan menulis nash-nash 'Ulama tjerdik jmu-h. , r. — - — — po^ujui wanai 

dai, maka apa bila terdapat kekeliruan atau kesalahan hal itu adalah, “ pengetahun dengan sebatang tangkai-pena. Dan kami mohon- 
kepitjikan dan kesalahan kami, dan apa bila terdapat kebenaran hal n ® .~ a ” sa ' am untuk gusti Rosululioh pemimpin seluruh ummat 
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a. Madzhab Chana/i. 

Jaitu Madzhab-nja Iman Abu Hanifah an Nu'man bin Tsa- 
bit. (lah r di Kufah pd. Th. 80 H. dan meninggal pada 
Tahun 150 H.} • 

b. Madzhab Maliki. 

Jaitu Madzhab-nja Imam Malik bin Anas bin Malik, {lahir 
di Madinah pd. Th. 90 H. dan meninggal pd. Th. 179 H.) 

c. Madzhab Sjafi'i. 

Jaitu Madzhab-nja Imam Abu Abdillah bin Idries bin Sja- 
fi'. (lah r di Gozzah pd. Th- 150 H. dan meninggal pada, 
tahun 204 H.) 

d. Madzhab Chambali. 

Jaitu Madzhab-nja Imam. Achmad bin Chambal. {lahir di 
Marwaz pd. th. 164 H. dan meninggal pd. th. 241 H-) 
Keterangan : Dari Kitab al-Miezan as-SjaToni' Fatawi Kubro dan 
Nihajatussul. 

2. S. Pendapat siapakah jang dapat/boleh dipergunakan untuk ber- 
fatwa dian'tara pendapat J jang berbeda dari ‘Ulama Sjafi'iyah? 
Dj. Jang boleh/dapat dipergunakan ber- fatwa ialah : 

a. Pendapat jang terdapat kata sepakat antara Imam Nawawi 
dan Imam Rofi'ie. 

b. Pendapat jang dipilih oleh Imam Nawawi sadja. 

c. Pendapat jang dipilih oleh Imam Rofi'ie sadja. 

d. Pendapat jang disokong oleh ‘Ulama terbanjak. 

e. Pendapat ‘Ulama jang terpandai. 

f- Pendapat ‘Ulama jang paling wira’i. 

Keterangan : Dari permulaan Kitab I'anatut-Tholibin. 
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[CEP UTUSAN -KEPUTUSAN MU’TAMAR NAHDLATUL ‘ULA- 
MA DARI MU’TAMAR KE 1 s/d KE VII 1345 - 1351 H. 

(1926 - 1932 M.) 

MU'TAMAR NAHDLATUL ‘ULAMA KE l DI SURABAYA 

(2 Rabiut-Tsani 1345 - 26 Nopember 1926) 

1. S. Wadjibkah bagi Uramat Islam mengikuti salah satu dari empat 
Madzhab ? 

Dj. Pada Masa sekarang, wadjib bagi umraat Islam mengikuti sa- 
lah satu dari empat Madzhab jang tersohor dan Madzhabnja 
telah di kodifikasikan (raudawwan). Empat Madzhab itu ialah: 




JpUbt, 


aiL 


i4j>\& JUIj Aji j^^15\$u^X-»j»1(».j3 ? 

lu^^Ul'jJ* \jry\o&J \ 5 ^ y.Ujjb 

tj'^S * i!iJ J -*^ ( ji v ^ 

^vA 1 ‘^ > '^ li k£j>j^ ^ J ^ j yJ,jt/C, 

ah— , jlwcJL^j JaU^iij UJ J\5 _j • jW? o aL— \: C? 1 

Jyk >dU j tl$ W J 5 _j b^^l? ' -k>r^J»' sWjf^ o^'Jj^j yj& o 

^ ^UUJiJUJjul^'UsI 

t-Jttj 2 » > c4* bi& ^W* 4 «-W ^y-V^jc i pbo^ (y ) i*V>^ j Ji» 

015X^1^3^^) W Jjf.J Ui]|jli_j la lY ) y^ O() i Jj^l 

- „ % J^* 4^0^ 0 b$&J> 

^1 

*&t 4^ $*& yj • 1 

c ^ i ‘ill j-0 

5. S. Bolehkah menggunakan hasil dari Zakat untu’k pen-dirian-Mas- 

djid, Madrasah- atau Pondok 5 (Asrama 5 ) karena itu semua 
itermasuk „sabililah" sebagaimana kutipan Imam al Qoffal. 

Dj. T'idak boleh. Karena jang dimaksud -dengan „sabilillah" ialah, 
mereka jang berperang dalam sabilillah. Adapun kutipan Imam 
al QoffaI itu adalah dha’if (lemah). 

Keterangan : Dari Kitab Rochmatul-Ummah dan Tafsir Al-Munir 
djue I. 

6. S. Bolehkah memberi ,,gono-Gini" (salah hasil usaha kedua belah 

fihak suami-isteri) baik masing 5 mempynjai andil kapital atau 
pun tidak mempunjai, tetapi tidak dapat di perbeda-hedakan 
hasil masing 5 (tertjantpur mendjadi kesatuan). 
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3, S. Bolehkah Hakim memberi keputusan dengan mempergunakan 
pendapat ke-dua (al-qouluts-tsani) dalam masalah Sjiqoq ? 
(perselisihan antara suami-isteri) 

Dj. Boleh: Hakim diperbolehkan memberi keputusan dengan mem- 
pergunakan pendapat ke-dua (al-qouIuts-tsani) apa bila untuk 
■kemaslachatan suami-isteri tidak terdapat djalan lain ketjuali 
dengan mempergunakan al-qouluts-tsani tersebut. 

Keterangaan : Dari Kitab ATMachalli: alal-Minhadj d juz 3 dan Ma- 
djmu' Tsalatsati Kutub Mufidah. 
i. S. Apakah ada sunnah qobliyah bagi sboiat Djum'ah ? 

Dj. Ada- bahwa sebelum sholat Djum'at di sunnahkan Sboiat 
sunnah qobliyah seperti sholat dhuzur, karena sabda Rosulul- 
loh dalam Chadis-Shochech. 

Keterangan : Dari Kitab Imam Kurdi Ala Bafadloh bab Sholat 
Djum'ah ^yiCO \y&l" 
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dua (al-jQou!uts-tsani) sjah mendjadi wali nikah. 

Keterangan : Sebagaimana tersebut dalam Kitab al Qulyubi ’alal Ma-i 
challi Djuz III Bab „Perwalian-Nikah"- 
9. S. Bagaimana apabtla seorang pengatjara chuthbah (protokoll' 
Chuthbah) dengan suara keras membatja sholawat antara dual 
chuthbah? dan apa bila sholawat-nja pandjang. apakah ber-arti? 
memutuskan mulawaat antara kedua chuthbah itu? 

Dj. Membatja sholawat antara dua Chuthbah dengan suara kerasi 
itu adalah „bid’ah-chasanah” dan dapat pula memutuskan mu- 
walaat apa bila sholawat itu dianggap pandjang menurut ke- 
biasaan (’urf) dikirakan waktunja tjukup untuk dua rak’at 
terengan. 

Keterangan : Dalam Kitab Kurdi ala bafadloL Bab Sunanihdjum’ah. 
10. S. Bolehkah men-terdjemahkan chuthbah djum'ah selain rukun- 
nja atau beserta rukun-nja? apa bila diperbolehkan apakah jang 
terbaik dengan bahasa Arab sadja atau beserta terdjemah-nja? 
apa bila jang terbaik beserta terdjemah-nja apakah faedahnja? 

Dj. Menterdjemah'kan chuthbah djum’ah selain rukunnja itu boleh 
sebagaimana tersebut dalam kitab* madzhab Sjafi'i dan Mu’- 
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Dj. Mu’tamar memutuskan: Bahwa memberi „Gono-Gini” itu bo- 
leh menurut jang diterangkan dalam Hamisj Kitab Sjarqowi 
Bab. Sjirkah. 

f . S. Apakah jang dimaksud dengan kata* ..RUSJD” dalam firman 
Allah : Rusjdan. 

Apakah jang dimaksudkan „rusjd” itu pandai dalam segala hal? 

Dj. Jang dimaksud dengan kata* „rusjd" dalam firman Allah s.w.t. 
tersebut diatas. ialah „pandai” dalam me-nasarufkan dan meng- 
gunakan harta kekajaan, walaupun masih hidjou dam bodoh 
dalam soal Agama. 

Keterangan : Dalam Kitab Thobaqotus-tSjafi’ijah Djuz II. 

S. Bolehkah seorang jang tidak mengerdjakan ibadah sholat men- 
djada wali-nikach anak perempuannja. Apabila tidak boleh, 
maka siapakah jang berhak mendjadi wali pada perkawinan 
itu ? Hakimkah atau lain-nja? 

Dj. Seorang fasieq karena tidak mengerdjakan sholat fardhu atau 
karena lainnja. menurut Madzhab, tidak sjah, mendjadi wali 
menikachkan. anak perempuannja. Tapi menurut pendapat ke- 
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Dj. Hukumnja boleh. Asalkan tidak bermaksud menggantungi 
- taqwa kepada kehendak Tuhan, karena ta’!iq demikian itu b 
laku terhadap apa jang akan dikerdjakan. Sejogja-nja tidak ui 
•menjatakan ta'liq {Insja Allah), karena bertaubat dan ber-ti 
wa itu seharusnja dilaksanakan' seketika. 

Keterangan : Imam Baidlowi dalam menafsiri firman Allah s.t 
dalam Surat Kahfi. 

13. S. Bagaimanakah hukumnja memperbaharui naisan dalam tan 
kuburan umum ? 

Dj. Memperbaharui naisan sebelum majatnja rusak itu hukumi 
boleh. Adapun masa rusaknja majat sehingga mendjadi tan 
menurut para ahli : Ada jang berpendapat 15 tahun ada pi 
jang berpendapat 25 tahun, atau 70 tahun, perbedaan tersel 
mengingat perbedaan iklim. 

Dan boleh pula memperbaharui sesudah masa rusaknja ma 
apa 'bila tidak menghalang-halangi dipergunakan untuk pen< 
buran majat baru, tetapi apa bila menghalang-halangi mi 
hukumnja c liar om. 

Keterangan : Dalam Kitab Nihajah. 


.aILL) jV i— i -t-/ Cj U-il) 5"i 

I^UUpCL ir 

tamar memutuskan : Bahwa jang terbaik adalah chuthbah de- 
ngan bahasa arab kemudian diterangkan dengan bahasa jang 
di mengerti oleh chadlirm. Adapun faedahnja ialah : supaja 
chadlirin mengerti petuah 2 jang ada dalam chuthbah. 

Keterangan .- Dalam kitab chasjijatul-Kurdi ala Bafadlol Bab sja- 
ratnja chuthbah. 

S. Apakah hukumnja menjerukan „taraddli" (membatja rodlijalk 
hu ’anhu) atau membatja „sholawat" dengan suara keras se- 
waktu chotib menjebutkan nama 2 sohabat atau nama Rosulul- 
■loh s.a.w. ? 

Dj. Membatja „solawat" sewaktu Chotib menjebutkan nama Rosu- 
lulloh s.a.w. dengan suara keras itu hukumnja sunnat, asalkan 
tidak keSrelaluan. demikian pula membatja „taroddli” asalkan 
tidak keras. Apa t» ia keterlaluan membatja „sholawat” maka 
hukumnja makruh, asalkan tidak menimbulkah tasjwisj dan apa 
bda sampai menimbulkan tasjwisj maka hukumnja chanom. 

Keterangan : Dalam Kitab 'Ianatut-Thohbin bab „Simnanul-Chuth- 
bah” 

S. Apakah hukumnja pernjataan pendengar chutbah dengan me- 
ngutjapkan „Insja Allah”, sewaktu chotib menjerakan „Ittaqul- 
loh”? 
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puma, hukumnja tidak boleh, karena raenjerupai berhaia. Ada- 
pun permainan kanak 2 (boneka), hukumnja boleh. 
Keterangan : Dalam Kitab ’lanatut-Tholtbien bab „Alwalimah" daa 
Isa durofiq. 

17. S. Apa bila seorang bapak memberikan sesuatu kepada salah se- 

orang anak jang tha'at. Apakah pemberian itu dapat dilang- 
sungkan. dengan tidak sepengetahuan anak jang lain ? 

Dj\ Pemberian tersebut dapat berlangsung dengan tiga sjarat : 
Apa bila pemberian tersebut dilakukan : 

a. Tidak pada waktu sakit keras sampai adjalnja. 

b. Sudah diterima oleh anak tersebut (anak jang tha'at) dan 

c. Tidak diminta kembali sebelum Bapak meninggal dunia. 
Keterangan : Apa bila pemberian tersebut dilakukan diwaktu sakit 

terus adjalnja atau diwaktu tidak/belum sakit, tetapi belum 
diterima oleh anak-nja (anak jang tha'at) atau sudah diterima 
tetapi diminta kembali sebelum hilang hak m'Hknja atas 
barang itu. maka dalam keadaan seperti tersebut, pemberian 
itu tidak dapat dilangsungkan, ketjuali dengan sepengetahuan 
dan seizin saudara 2 nja jang lain. 

Adapun pemberian dengan maksud menutup sebagian ahli wa- 
ris dengan tidak untuk kepentingan sjara' (agama), maka pem- 
berian tersebut hukumnja' makruh, sebagaimana dimaklumi da- 
lam kitab-kitab Feqih. 

18. S. Bagamana hukumnja keluarga majat menjediakan makanan 

untuk hidangan kepada mereka jang datang ber-ta'zijah pada 
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Dj. Dapat ! 

Keterangan : Dalam Kitab al Buchori bab „Djanazah" dan dalaj 
kitab al Muhadzdzab bab „washijat" 

20. S. Seorang isteri rosjidah (dewasa) jang mendjadi pelajan cji 
rumah suaminja dengan tidak ada perdjandjian pemberian upa§ 
apakah ia ber-hak menerima upah sepantasnja bila terdjaf 
pertjeraian ? atau berhak menerima gono-gini ? 

Dj. Isteri tersebut tidak berhak menerima upah dan tidak berb m 
menerima gono-gini, apa bila isteri itu telah rosjidah dan tidrfc 
ada perdjandjian sebelumnja dan tidak turut membantu usaW 
suaminja. Lain halnja djika isteri tersebut tidak Rosjidah, mif 
salnja belum dewasa atau gila, maka ia berhak menerima upa; 
sepantasnja dan upahnja mendjadi hutang jang dibebani* 
kepada suaminja. oleh karenanja maka harta peninggaianraif 
tidak boleh diwaris sebelum ditunaikan hutang tersebut, begiflt 
pula sebaliknja, apa bila suami tidak mempunjai mata pentjJj; 
harian dan tidak mempunjai modal dalam matapentjaharieljj 
isterinja maka suami tidak berhak menerima upah sepaniasnj 


dan tidak ■menerima <_ 
tjantum dalam kitab* feqih. 

Bagaimana hukumnja alat 2 orkes (mazamirul-lahwi) jang d| 
pergunakan untuk ber-senang 2 (hiburan) ? apa bila charal 
apakah termasuk djuga trompet perang, trompet djama'ah hijj 


dji seruling-pengembala dan seruling permainan fam 
. djw)? 
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hari wafatmija atau hari-hari berikutnja, dengan maksud ber- 
sedakoh untuk majat tersebut, dapatkah ia (keluarga) 1 
oleh pahala sedakoh tersebut ? 


gono-gini, hal tersebut sebagaimana te|j| £>j Menjediakan makanan pada hari wafat atau hari ke-tiga atau 
' ' ' hari ke tudjuh ttu hukumnja makruh, apa bila harus dengan 

tjara berkumpul ber-sama-sama dan pada hari 2 tertentu, se- 
dang hukumnja makruh tersebut tidak menghilangkan pahak 
sodagoh itu. 


{ d^Ketcrangan : Dalam kitab ’lanatut-Tholibien bab „Bjanasah”. 
19. S. Dapatkan pahalakah sodagoh kepada majat ? 
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23. S. Bagaimanakah hukumnja permainan guna melatih fikiran (otai| Dj- Mu'tamar memutuskan bahwa segala matiam alat* t 

seperti main tjatur dan sebagainja ? khi) seperti serulino d»m» n r. __.. ,. orkes ( ma ' 

D j. Segala matjam permainan guna melatih otak seperti main tji i 
tur dan lain 2 apa bila tidak menimbulkan kerusakan dan tida 
dipergunakan berdjudi, itu hukumnja makruh. Adapun perm< 

inan jang bersifat menipu seperti main dadu, main kodok-ul |' .j.„ n 

atau bang-djo (tombola) walaupun tidak terdapat untung-ruj Keterangan : Dalam Kitab ai-Itchaf alal Ichja’ djuz Vf bab As S ■ 
maka hukumnja charam. *S. Bagaimanakah hukumnia ala* *!=.* j-v ■ •, ■ aaina 

Keterangan : Dalam Kitab al Djamal ala Fatchil Wahab : tangan ? J 9 dibunjikan dengan 

24. S. Bagaimana hukumnja Gerak badan seperti renang, m engangfc ;Dj. Mu'tamar memutuskan, bahwa seoala alat <^ n j ; „...v. i /j, 

besi dan djalan kaki ? • bunjikan) dengan tangan seperti rebana darf «seWa - > 

Dj. Segala matjam gerak badan itu hukumnja boleh, asalkan tida hukumnja mubach (boleh) selama alat-alat tersebi/tidak di” 
menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan untuk bel pergunakan untuk menimbulkan kerusakan dan fj v ,. ,. 

djudi serta bukan mendjadi tanda 2 o’ran'g fasieg dan P ad tanda 2 orang f as ketjuafctbah' 

umumnja berdjalan dengan baik tidak membahajaikan. ramnja dalam chadis (nash)- " 

Keterangan : Dalam Kitab al Badjuri 'ala Fatachil-Qorieb. Keterangan : Dalam kitab al Itchaf bab „As-Gama” 
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27. S. Bagaimana hukumnja meng-chitankan anak sesudah beberapap 
hari dari hari klahirannjia ? Bolehkah atau tidak ? Sdang dalanjp 
kitab Chazinatul Asrar diterangkan bahwa mengehitawkan a- 
nak sebelum umur 10 tahun tidak boleh. 

Dj. Mencbitankan sesudah beberapa hari dari kelahirannja itu bo J 
leh. Adapun sunnatnja ialah sesudah umur 7 hari atau dQ harjj| ; 
atau umur 7 tahun. 

Keterangan : Dalam kitab Muhibah dril Fadl bab „Aqiqah djuz IVj 
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S. Apakah jang diartikan „lahwu” dan „ktgwu" dan bagaimanakah 
hukumnja orang jang mengerdjakan ? 

Dj. ,, Lahwu dan ..Laghwu" ialah : segala hal jang tidak memberi 
faedah pada orang jang mengerdjakannja baik didunia maupun 
di achirat dan tidak ada halangan apa 2 bila dikerdjakan, asal 
kan hal tersebut tidak dilarang oleh agama dan tidak menjebab- 
•kan lupa kepada Tuhan, apa bila demikian maka hukumnja 
charain. 

•Keterangan .- Dalam kitab as-Showi alal Djalalain, sebelum su&rt 
Fatach tentang tafsir firman Tuhan jang artinja : 

S. Bagaimanakah hukumnja Tari-tarian dengan lenggang leng- 
gok dan gerak lemah gemulai ? 

;Dj. Mu lamar memutuskan bahwa tari-tarian itu hukumnja boleh 
meskipun dengan lenggang lenggok dan gerak lemah gemulai 
selama tidak terdapat gerak kewanita-wanitaan bagi kaum le- 
laki dan gerak kelaki-lakian bagi kaum wanita. Apa bila ter- 
a dapat gaja-gaja tersebut maka hukumnja charam. 

Keterangan : Dalam kitab al Itchaf bab „as-Sama". 




xr 




a' j\ S Mi J lj» 

j i ) 1 JuJ 'jj J^ri * • ^ j$ 4 1* t \ 

' — -U^'j — ’ jk/'"^'~^-|*^* j jl ^ 

t L_>\j S ^ £yp V J J l? • ‘j ' »^v J»_JU*A 4 . -U*i U* Uij 

*£* J «J» >1' w‘ ^ ' 'i -l^»J ' ^>;0 ' > £_jb' (i) 

jJpj\ i^I^u^ju j jr ^gji 

LLk^j! . J,,sjl*J J j^j> j 

•Wj AjL-» 'L-k ^ juul' Jjjl' 1 L; « UjU £ U 1 jH: 1^4-J Oji -b 0^- 

j'j J15 j'JI jujJ'._JL» j, dU 3_b jliilai^ 4^2 

d5 )U J$' C*ui _i J x* 4j^ -U Jtf • » -u>HU ^JLiH^ jsJt 

A 3 3 ■,' ■-» - a * ^ • di I gd a i 1 ^ **.I 1 

U 4^5,'u 1^» Jwjj K-U-jJ O litii SjKZj ^JjU Y' 

ys >, . V jJj. 5: ili) i ix V 1 O^j 1 jl? i iil! i 4>j, «■ tW ' ahJ Jf 




YY 


jJU'i 


(f' , 'V^l)^ 1 ruJlijl £ 'w fe b 


ialah pendapat pertama (charam). 

Keterangan : Sebagaimana jang telah diterangkan dalam kitab Asj 
bah wan Nadho ’ir dalam pembahasan ke-tiga. 


ialah : Mendjual barang dengan perdjandjian sebelum 'aqai 
bahwa barang tersebut akan dibeli lagi dengan harga tertent* 
sahkah atau tidak djual beli scmatjam ini? dan wadjibkah pei 
bel-» menepati djandji ? 

Dj. Djual beli tersebut hukumnja sah! asal perdjandjian tersebil 
tidak dalam 'aqad atau tidak didalam madjlis-chijar, dan bajjv 
pembeli wadjib menepati djandji 'dan djual beli tersebut 
manja „bai'ul-'uhdah" (djual-beli dengan djandji. 

Keterangan .- Dalam Kitab Tarsjichul Mustafidien bab „Djual-Bel 
30. S. Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang membeH barang j< 
belum diketahui sebelum aaqad, sepefti: Melk dalam kalenj 
brambang dalam tanah, kelapa dalam sabutnja, sah kah dju 
beli sematjam itu atau tidak ? L 

Dj. Djual-beli tersebut sah! menurut Imam Sjafi’i. Maliki dap 1 


Adapun Mu’tamar memutuskan, bahwa jang lebih berhati-haJ/^ f-? di >^ll» 1 . jii ^ L - ^ _ , | 


WTAMAR NAHDLATUL ‘ULAMA KE II DI SURABAYA 
(12 Rabmt-Tsani 1346 - 9 Oktaber 1927) 


Dan wan naano ir uaiam ^uiu«u«aw R j 

29. S. Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang djual beH ,,send# # n^y 3 !! hukumnja orang jang menerima gadai dengan me- 

■• 1 J ’ J ” ngamb.lmanfaat.nja i, misalnja; sebidang tanah jang di ‘ ' 

^^ Ud ^ n , d / amb * i hasilnja dengan tanpa sjarat 9 pa< 

Su d ! mikian / tU ' ba/k sudab “endjadi kebiasaan 


sjarat pada waktu 

Stdif tetapi St 


anakth' r tet3Pi C j dak dibat l a P ada w aktu aqad, hS demikian itu 
apakah termasuk riba jang terlarang atau tidak 7 

w TSami) : “ tCrdaPat PCndapat ** para ahli Ho- 

a. Charam . sebab termasuk hutang jang dipungut manfa'at- 
nja (rentej. 

. Chaial : sebab tidak ada sjarat pada waktu aqad, sebab 
menurut ahli hukum jang terkenal, bahwa adat 
r q,,, . f bcriaku #£u £ ^ak termasuk mendjadi sjarat 

c. Sjubhat : (hdak tentu chalal-charamnja) sebab para ahli 
Hukum selisih pendapat. 
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ialah : adanja perasaan gembira menggembirakan hati den|| 

/Cete^Li^^SSnSab ‘Ianatut-ThoKbien bab „Pembekuan haj 
33. S. Baoaimana pendapat Mu'tamar, tentang orang jang mem® 
tjelana pandjang, dasi sepatu dan topi ? sedan | “Ld ®* 
orang Indonesia, charamkah demikian itu, karena dianggap 
niru orang kafir ? , t . 

Dj Apa bila memakainja itu sengadja meniru orang katu r ■ 

turut menjemarakan kc-kafirannja. maka hukumnja orang 
mendjadi kafir (dengan pasti) Apa bila sengadp orang 
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B . , Wtyjftyj 

C^^tetapi imam Sjafi'i dalam qoul Djadid menganggap 
Keterangan : Dalam Kitab sjarch Sullamut Taufieq bab „Riba" 

S ' ®^9 aiiaan 3 -pencbpat Mu'tamar terhadap orang jang membeli 
barang seharga Rp. O.pO (setengah rupiah) dengan menjerah- 
t“ ""J Sebesar R P* V, (satU ru P ]ah ) kemudian ia merLma 
barang dengan pengembaHan Rp. 0.50. sah kah djual beli ter- 

wah (^t ? ) KarCna djUa] ‘ beli " M ^ 


c- f... T — «ukiuuujd san : m 

», bjah i dan -sebagian ‘Ulama Maliki. 

f' ^ mS : Dalam kit3b S ' amsu] " Is J roc i karangan Imam ‘Ali al 

S ‘ ^ah djuai-beh petasan (mertjon - djw.) untuk mm 
V n i k , S a au Pen 9 anten dan lain-lain sebagainja ? 

)j ‘ D J uaI - beh tersebut hukumnja sah ! .karena ada maksud baik 
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I. Bagaimana taWnia 

ij. HutuS i„.. . 7”" ** P '” d *’ i '“ as? CharM,lah 

Dj. Boleh! Asal tidak melebihi dari upah sepantasnja atau s larangan memak*.?* “ 3ri emas - Charam ! karena .♦ . 

dar mentjukupi kebutuhannja. apa bila orang itu faqier, (mirwad) demikian ■ • ana dari emas, seperti n ® aau | c 

halnja kalau si peroungut-darma tadi seorang kaja, maka tj| madzhab Chanafi , mi menurut madrhab Siaffi ^*kk 

'boleh, sebagaimana firman Allah : Apa bila si orang §[. n/a, oJeh karenan'a Crda ^ a 
kaja hendaknja mendjaga diri (djangan mengambil) dani} tersebut (madzhab frif 2 P 
bila si orang itu faqier maka hendaknja mengambil sekedi charam. ‘ ( -hanai 

setjana baik. W teran 9^n : Dala u- - 

trangan : DalamKitab Tuchfah Djuz IV bab „Wali-Ana| ! d/ana" (AaniySo ^ Bad,ur,i aia FatchiJ Qorieb Fasal Be 


dar mentjukupi kebutuhannja. apa bila orang itu I 
halnja kalau si pemungut-darma tadi seorang kaja, mal 
'boleh, sebagaimana firman Allah : Apa bila si orang 
kaja hendaknja mendjaga diri (djangan mengambil) <'~ 1 
bila si orang itu faqier maka hendaknja mengambil sek 
setjana baik. 

Keterangan : DalamKitab Tuchfah Djuz IV bab „Wali-Anai 
36, S. Bolehkah bagi suatu organisasi pondok mengadakan j 
aturan jang menghukum dengan pekerdjaan berat atau dej 
denda berupa uang kepada orang jang melanggamja 7 i 
Dj. Menghukum dengan pekerdjaan berat itu Boleh .' tetapi 
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38. S. Bagaimana hukumnja ,,GhuIu” (penebusan talaq) jang 

rintahkan oleh seorang Hakim (bukan kehendak jang beri 
kutan) kepada orang jang akan memutuskan perkawjjt' 
agar supaja tidak dapat merudju' kembali ? 

Dj. Hukumnja „chulu" tersebut adalah sah! apa bila perintah 
kim itu hanja semata-mata andjuran untuk kebaikan. 
Keterangan : Dalam Kitab al-Qostholani djuz IX 

39. S. Bolehkah seorang Hakim mengawinkan dengan wali-hi 

atas seorang perempuan jang mengaku bahwa suaminja t 
meninggal dunia empat tahun jang lalu di Solo, dalam soa 
ia tidak mengemukakan bukti 1 atau saksi 1 . 

Dj. Menurut qoul jang kuat (mu'tamad) Hakim tersebut tidak b ^ 
mengawinkannja, sebelum ada saksi 1 atas kebenaran pcngw c ' 
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hukum dengan denda, tidak boleh ! 
cjfCereranpan : Dalam kitab Tanwirul Qulub bab „Ta'rier 


tTAMAR NAHDLATUL .'ULAMA KE II! DI SURABAYA. 

* (12 JRobmts-Tsani 1347 . 27 September 1928) 

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang hukumnja Ta’l:q To!aq 
sesudah aqad nikah berlangsung atas perintah Penghulu/Naib, 
sebagaimana berlaku di Indonesia. 

>j. Perintah penghulu/naib untuk mengutjapkan ta‘iiq Tolaq itu 
hukumnja kurang baik karena Ta Iiq Tolaq Ttu sendiri hukum- 
nja makruh. Walaupun demikian. Ta‘liq Tolaq itu sjah artinja 
bila dilangar dapat djatuh to!aqnja. 
iterangm : Dalam kitab I'anatut Tholibin djuz IV bab „Aiman" 
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Dj. Apa bila dapat diketahui waktufija, maka perkawinan jang kL 
'bih dahulu itulah jang sah! dan apa bila bersama waktunja, atajj 
tidak diketahuinja mana jang lebih dahulu, maka jang diang?* 
gdp sah adalah perkawinan jang dilakukan oleh walinja sen-l 
diri, demikianlah jang dipilih oleh Mu’tamar. 

Keterangan : Dalam Kitab Sjarwani alat Tuchfah djuz'VI: 

42. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentaang seorang lelaki jang telj 
lah mentjerai isterinja, kemudian memberitahukan kepada HakinB 
bahwa ia merudju' isterinja itu-sebclum selesai Iddahnja, tetap* 
ia tidak memberi tahu kepada isterinja bahwa ia telah dirudjulE 
dan tidak menunaikan kwadjibannja (sebagai suami) sepertK. 
memberi perumahan d'an na£akah. oleh -karena itu kemudiaijfl 
sesudah selesai iddah. isterinja 'kawin, dengan orang laki 2 laini 
dengan kedjadian ini suaminja jang pertama mengadu kepadd 
Hakim. Sah kah perkawinan prempuan tadi (isterinja) dengaiij 
laki 2 lain, dengan alasan bahwa ia tidak mengerti 'kalau tela® 
dirudju’ ! ** 

Dj. Apa bila suami jang mendjatuhkan talaq tadi mempunjai bukti 
(saksi) , maka tuntutannja tersebut dapat diterima dan perka- 
winan isterinja dengan laki 2 lain tersebut tidak sah ? Apa bila 
tuntutannja tersebut tidak ada bukti bahwa ia telah me-rudiu' 
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annja atas kematian suaminja. Sekalipun dalam persoalan ini 
terdapat beberapa 'Ulama jang memperbolehkannja. 

Keterangan : Dalam Kitab Bughyatul Mustarsjidien bab ..Halangan 
mendjadi wali-Nikach” 

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang Hakim jang 
mengawinkan seorang perempuan jang mengaku telah ber-usia 
15 tahun dengan mengadjukan dua orang saksi, padahal Pa- 
man dan neneknja menerangkan, bahwa usia orang perempuan 
tersebut belum mentjapai 15 tahun, dalam hal ini mereka be- 
rani angkat sumpah, apabkah perkawinan itu bathal berdasar- 
kan tuntutan fihak Paman dan Nenek tersebut, atau tetap sah 
berdasarkan perkawinan semula ? 

Di Perkawinan tersebut tetap sah! dan tidak bathal. sedang gu- 
gatan Paman dan Neneknja tidak dapat diterima karena tidak 
mentjukupi sjarat. . ... 

Keterangan : Dalam Kitab Fatchul Mu in bab „saksi 

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang, seorang prempuan 
jang dikawinkan oleh wali-Hakim di Djawa, sedang walinja 
sendiri (wali-mudjbir) berada di Makkah dan mengawinkan- 
nja dengan seorang laki 2 lain (di Makkah). perkawinan ma- 
nakah iang dianggap sah ? 
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ia tersedia angkat sumpah, maka perkawinannja itu hukum- 
aija sah! dan tuntutan suami .pertama bathal. 
d. Apa bila ia (laki 2 . lain itu) membenarkan tuntutan suami per- 
tama atau tidak membenarkan, tetapi tidak berani angkat 
sumpah, maka perkawinan jang kedua itu mendjadi bathal, te- 
f api hanja si isteri tersebut tidak langsung -mendjadi isteri 
suami pertama ketjuali dengan pengakuannja isteri sendiri,; 
atau dengan sumpal? suami pertama apa bila si isteri tidak) 
mau angkat sumpah- Maka dalam hal ini suami kedua wa-j 
djib membajar maskawin jang pantas (mahar-mistil) .apa 
bila sudah 'bersetubuh, tetapi apa bila belum bersetubuh ha- 
nja wadjib membajar separoh dari maskawin sadja. 

Keterangan : Dalam Kitab Asnal-Matholib Djuz III. bab „perse- 
lisihan". a 

43. S. Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang baji jang di- 

lahirkan terus meninggal dunia sebelum dipotong urinja (masji- 
mah). Bagaimanakah tjaranja merawat majat tersebut? Harus- 
kah memotong _urinja terlebih dahulu ataukah t'idak? 

D j. Llrinja tidak usah dipotong bahkan harus dirawat bersama-sama, 
karena uri tsb. hukumnja sutji. 

Keterangan : Dalam kitab As Sjarwani Ala Tuhfah bab „nadjis 

44. S. Apa-kah majat jang air mandi tidak dapat sampai kepantatnja] 

(masrobah) harus ditajamumikah atau tidak ?. Sebagai majr.tg, 
jang belum dichitani ] 
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didalam iddah, maka terdapat beberapa kemungkinan* : 
a* Apa bila tuntutan itu dihadapkan kepada isterinja, sedang 
si isteri memungkiri bahwa ia telah di rudju' dalam iddah 
dan bersedia angkat sumpah, maka perkawinan si isteri de- 
ngan laki 2 Jain -tadi sah! 

b. Apa bila si isteri membenarkan tuntutan suaminja, bahwa 
ia telah dirudju' didalam iddah, maka perkawinan si isteri 
dengan laki 2 lain tadi tidak bathal, hanja apa bila orang 
laki 2 lain tersebut meninggal dunia atau mentjerai, maka 
isteri tersebut langsung mendjadi isterinja suami pertama 
dengan tidak usah menikah lag.i dan wadjib atas isterinja 
menjerahkan sedjumlah maskawin jang pantas (mahar-mis- 
til) kepada suaminja sebelum orang laki 2 lain jang inenga- 
winnja tadi meninggal dunia atau mentjerainja, karena 
ia (isteri) menghalang-halangi hak suami pertama terhadap 
dirinja. 

Apa bila tuntutan suami itu dihadapkan kepada orang laki* 
jang mengawini isterinja tadi, maka bila i|a (laki 2 itu) tidak 
membenarkan tuntutan tersebut (merudju’ dalam iddah) dan 
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rimkan kembali pada achir zaman nanti sebagai nabi dan ros 
jang mclaksaiiska-n :;jariat Nabi Muhammad s.a.w. dan hal i 
tidak berarti menghalangi Nabi Muhammad sebagai nabi jai 
terachir, sebab Nabi ‘Isa a.s. hanja akn melaksanakan sjarr 
Nabi Muhammad. Sedang mndzhab empat pada waktu 5tu 
pus (tidak berlaku). 

Keterangan : Dalam kitab Sjarch ar Raudl djuz III bab „Nikac 
47. S. Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang perajaan dengan B 
ngarak puntjak Qubbah ' (raustaka) apakah hal itu’ diangg 
baik menurut agama ? 

Dj. Perajaan mengarak mustaka itu hukumnja boleh! karena tid 
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Dj. Pendapat Imam Ibnu Hadjdr apabila pada pantat itu terdapat 
nadjis maka harus ditajamumkan dan disembahjangkan. Pen- 
dapat itu berbeda dengan pendapat Imam Romli. Tetapi apa 
bila pada pantat tsb. tidak terdapat nadjis maka kedua Imam 
tsb. sependapat; bahwa harus ditajamumkan dan disembah- 
jangkan. Dan Mu’tamar memilih pendapat Imam Ibu Hadjar. 
£ Keterangan : Dalam kitab Itsmidul ‘Ain bab „djenazah” 

S- Harut dan Marut itu termasuk djenis mala-ikah atau djinkah 
atau manusia ? 

Dj. Para Ulama dalam hal tersebut berbeda pendapat, tetapi Mu'- 
tamar memilih pendapat jang menjatakan; bahwa Harut dan 
Marut. 'itu dari djenis Malaikat jang terdjaga dari perbuatan 
dosa (ma'sum). 

Keterangan ■ Dalam kitab Tanwirul Qulub: 

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang Nabi ‘Isa A.S. setelah 
turun kembali kedunia. Apakah tetap sebagai nabi dan rosul? 
pada hal Nabi Muhammad S.a.w. adalah nabi terachir. Dan 
apakah madzhab empat itu akan tetap ada pada waktu itu? 
Dj. Kita wadjib berkejakman bahwa Nabi ‘Isa a.s. itu akan ditu- 
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Keterangan : Dalam kjtab Sjarch-Muhazdhab djuz II bab „kinaj, 
•’tolaq” 


50. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang Toriqoh Tidjaniyafcj ba jaran angsuran seftiap hari /. 1.-7 

a«v«>, b; c.,^ ™,»„ii P,JP' Apabila dengan perdjandjianpembajaran dengan uang perak. 


terdapat larangan dalam agama.' Adapun baik atau buruknja 
tergantung kepada mereka jang mengerdjakan. Hal tersebut 
telah maklum bagi mereka jang berpengetahuan tentang ilmu 
riqih. 

Sahkah membeli dinar mas dengan harga f. 15.- dengan pem- 


Apakah tareqat ini mempunjai sanad muttasii kepada Rasi 
lulloh s.a.w.? dan Apakah Bai'ah Barzachhiyah itu dapat <| 
anggap (sah) sebagai tarekat jang sah dalam agama IslalB 
walaupun dilakukan sebagai tjara sadar (jaqozhoh) dan pcm| 
be'atnja seorang jang terkenal wali? dan manakah jang leaK- 
utama. Tarekat Tidjaniyahkah atau lainnja ? R 

Dj. Memang Tarekat Tidjaniyah itu mempunjai sanad muttasil k|| 
pada Rosululloh s.a.w. beserta Bai'ah BarzachiyAbnja dan ® 
pat dianggap sebagai tareqat jang sah dalam. Islam dan sem^ 
tareqat jang bersendikan keutamaahnj; ‘ ***■ " 

yah maupun lainnja itu sama- 

Keterangan : Dalam kitab al Adzkijah. _______ 

51. S. Bagaimana hukumnja pembelian setjara remburs, jaitu pesani' bahwa ia tidak mempunjai isteri dengan maksud supaja lama- 
atas barang tertentu jang dikirim melalui post dengan haral rannja diterima. Apakah pengakuannja itu berarti ment jerai 
tertentu dan harus dibajar sebelum menerima dan melihat 1®_ isterinja ? 

rang tersebut ? JBj- Utjapan dan pengakuan tersebut dianggap sebagai pernjataan 

Dj. Menurut pendapat jang lebih terang dalilnja (adzhar), bahyjt tjerai jang tidak terang (kinajah tolaq), sedang terlaksananja 
pembelian setjara rembus itu tidak sah! sedang pendapat ked® pertjeraian atau tidak tergantung kepada nijatnja sendiri. 


atau tida'k dengan perdjandjian apa 2 , maka hukumnja tidak 
sah! karena termasuk riba nasay (tempo). Apabila dengan per- 
djandjian pembajaran dengan uang kertas, maka hukumnja 
sah dan tidak termasuk riba. 

Tjatatan: Demikian itu bila kata 2 rupijah itu diartikan rupijah 
perak, sebagaimana pada waktu Mu'tamar ke III, tetapi pada 
masa sekarang rupiah litu berarti uang kertas, maka hukumnja 
fl . tidak riba apabila tidak ada perdjandjian lain (Pen). 
baik Tareqat THdj^ terang,an : Dakm ’ kitab Sjamsui Isjraq. 

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang lelaki jang 
mempunjai isteri. melamar seorang wanita dan menjatakan 






J?v 3 ol i?* 


? j haM 


'o%-yd J y#il Cl oU-Jj’oj^ 

/^(^L-*) 4j^-* S^iLa -«u*^ ■*— 1*^0) )$"2.X\l 

5 p ^ c-f - * -^y» u?-> ic ijjfiVj j $ b*!>^ 

V J^’,5 J V* r*J V j-^U^ ti! 

ja^J I l£la b'j o*U Uli U^U-<J^ ^ ^5 Lj| 

^ L« -U ^ iP 

liyujulajld < "^J> ’«->l**J’j*l| L? 0 JJ_P^» o l^j l^xJl 
? v y ULxUU^^'JaC3oJuxU5^»ljl «4 


,U oY 


fi>\ 

sama wanita atau solat Djum'ah ? 

Dj. Solat Djum'ah bagi kaum wanita itu tjukup sebagai pengjj 
solat dzuhur. dan bagi kaum wanita tidak tjantik, tidak bafl| 
aksi dan tidak bersolek itu sebaknja ikut menghadiri 
Djum’at. 

Keterangan : Dalam kitab Bugjatul Mustarsjidin bab „solat D® 5 
'ah” dan djuga dalam kitab al Sjarch Muhazdat dankitab ® 
hibah dzil F adi- 

54. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang pemilik tl 
jang mengolahkan tanah (sawah)nja (bagi hasil) kepadaj, 
berapa orang petani dengan akad Muchobaroh (bibit dar® 
ngolah) , hasil jang diperoleh oleh tiap 2 petani (pengolah)" t' 
sampai kebatas minimal zakat (nisob) akan tetapi djumlah 
jang diperoleh pemilik tajjah dari masing 2 petani selun ? 
mentjapai, bahkan lebih dari nisob. Apakah ia (pemilik taj 
diwadjibkan mengluarkah zakat dari semua hasil jang diml 
atau hanja wadjib mengluarkan zakat dari hasil jang menr 
bagiannja? ataukah harus didjumlah bersama-sama, hasil 
diperolehnja dari hasil jang diperoleh, dari para petani (p« 
lah) seluruhnja ? 

Dj. Pemilik tanah tidak diwadjibkan mengeluarkan zakat! wala^ 
ia memiliki lebih dari nisob, apabila tiap 3 petani ('amil) 
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menjatakan sah! dengan ketetapan hak pilih bagi pembeli 
(chiar). atas barang tersebut, sekalipun telah sesuai dengan 
permintaannja. 

\Keterangan :■ Dalam kitab Mugnil Muchtadj 'alal Minhadj djuz II 
bab .-.Djual-Beli" 

Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang jang membe- 
rikan sebagian dari zakatnja berupa padi kepada jang berhak 
menerimanja dengan berkata; Terimalah pembagian dari za- 
katku ini. dan sisanja masih ada pada saja, si penerima zakat 
(mustahiq) mendjawab; Kami menerima hak kami dari zakatmu 
dan kami serahkan (wakilkan) kepada saudara untuk 
mendjualkannja. Kemudian ia sebagai wakil pendjual seluruh 
zakatnja. Hal tersebut dapatkah dianggap sebagai zakat? dan 
bagaimana hukumnja pendjualan tersebut ? 

Pendjualan sebagian clari zakat jang sudah diserahkan itu hu- 
kumnja sah dan dapat dianggap sebagai zakat, sedang sisanja 
jang belum diserahkan, tidak boleh didjual dan belum sah 
sebagai zakat karena belum diserahkan. 

Keterangan : Dalam kitab I anatut Tholibin djue II bab „zakat”. 
S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang kaum wanita jang ikut 
solat Djum'ah. Tjukupkah sebagai ganti solat zduhur mereka? 
dan manakah jang lebih utama; Solat dzuhur berdiama’ah ber- 
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Dj. Boleh (sah) 'karna demikian itu merupakan kina j ah djual-b 
Keterangan : Dalam 'kitab al Qoljubi djuz III bab „Djual-Beli” 

58. S. Bolehkah berkejakinan terhadap hari nahas, misalnja hari 
tiga atau keempat pada tiap 8 bulan, sebagaimana tertjantul 
dalam 'kitab Latoiful Achbar ? 

Dj. Mu’tamar memilih pendapat jang tidak mmbolehkan. 
Ketenangan : Dalam kitab Fatawil ChadistiyaL 
MUTAMAR NAHDLATUL ’ULAMA KE IV. DI SEMARAnI! 

(14 JRobi'ustani 1348 - 17 September 1929) ® 

'59. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang kuburan jang menj 
luarkan air, dan selalu tergenang air sebelum sele 
penanaman majat. Apakah penanaman majat dalam kuburi 
itu termasuk penghinaan kepada majat? Kalau demikian halnj 
apakah majat itu wadjib dikebumikan . didalam peti jangdaf® 
mentjegah masuknja air? ataukah samasekali tidak diperbole^ 
kan menanam majat didalam 'kuburan itu? 




i. 

(L^ u ) 

C&f * £■ 

f 'j£j 4^J\jA\j^d 1 I cuiij | 

Lfi- [y^ Jlij. l^bcli \i\j plTjtf^lll 

fejMlr 1 b ^ I 3 

.-i 

• j je^'^Li[v5 42ll a, J 

1 STttfcrMa»- 

I, ™ e “ punj ^ *> ib,t dan da]am hal tersebut adalah petani fairiJL 
jeferanpan . Sebagaimana telah maklum dalam .kitab 2 fiqih 

AnSh a re P endapat ^“'^ar teMang ajah Nabi Ibrahim a.s. 
Apakah termasuk ahl, sorga (mu min) ataukah ahli neraka 

Mu’tamar memutuskan bahwa ajah Nabi Ibrahim s.a. itu ter- 
masuk ahli neraka (kafir). 
tierangan : dalam kitab Fatawi al Romli djuz III 

Bagaimana hukumnja membangun sebuah bangunan diatas ta- 
nah kuburan jang diwakafkan oleh seorang wali pada zaman 
dahulu, dhn luas tanah tersebut dapat diketahui dalam buku 
rehcester pemerintah. 

Tidak boleh! ketjuali bagi ahli waris wali tersebut, 
jgferanpan ; Dalam 'kitab I’anatut Tolibin djuz III bab „Wakaf" 

1 jatatan: Djadi tanah kuburan tersebut dalam soal diatas, harus 
dfanggap milik wali tersebut dan oleh karenanja mendjadi mi- 
lik ahli warisnja (Pen). 

Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang, pindjam se- 
potong kain, kemudian ia mengembalikan uang seharga kain 
tersebut. Bolehkah hal itu dianggap sebagai djual-beli ? 
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62. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang orang jang memifl 

uang logam lebih dari batas minimal zakat (niseb), wadjibl|| 
ia mengeluarkan zakatnja ? 

Dj. Tidak wadjib mengeluarkan zakat ket juali bila uang logam 
diperdagangkan, maka ia diwadjibkan mengeluarkan zakal 
sebagai barang dagangan. 

Tjatatan : Lihat keputusan Mu’tamar ke III soai nomor 48, 

63. S. 


Seorang menjewa tanah kemudian tanah itu disewakan 
dengan mendapat keuntungan, sebelum disewakan tanah 
ditanami dan hasilnja mentjapai batas nisob dan telah t j u® 
satu tahun. Apakah ia berkewadjiban mengeluarkan zakat 
dagangan beserta zakat hasil buminja atau salah satu 1 . 

Dj. Orang tersebut berkewadjiban mengeluarkan zakat perdaj 
ngan apa bila telah sampai masanja satu tahun dan pengk- 
lan tanah tersebut apabila telah mentjapai nisab, karena ia me 
punjai tudjuan berdagang dan djuga wadjib mengeluarkan 
kat dari, hasil bumi karena telah mentjapai nisab -n ja. __ 
Keterangan : Dalam kitab Asnal-Matholib djuz I Fasal „Onj| 
membeli dengan tudjuan berdagang". 
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Memang benar, bahwa menanam majat didalam kuburan jang 
mengeluarkan air itu termasuk, penghinaan kepada si-majat, 
dan menanam majat didalam peti itu hukumnja boleh {tidak 
makruh). Menurut keterangan dalam kitab Tuhfah. seriang 
dalam kitab I’naraah diterangkan apabila keadaan demikian, 
maka menanam majat dalam peti itu hukumnja wadjib, 
ita fterangan : Dalam kitab Tuhfah bab „menanam majat” dan da- 
fi l am kitab I'anatut Tolibin djuz II bab „menanam majat”. 
Para ulama menjatakan, bahwa melupakan apalan Al Qur’an 
itu termasuk dosa besar. Apakah jang dimaksudkan „lupa" da- 
lam hal ini, lupa tidak hafal lagi? ataukah lupa hSngga tidak 
dapat membatja- ? 

Jang dimaksud dalam „lupa" ddsini jalah „lupa" tidak hafal 
lagi karena kelengahannja walaupun masih dapat membatja 
Al Qur’an. 

^iterangan : Dalam kitab Fatawi Qubro. 

Bolehkah mengeluarkan zakat penghasilan tanah dengan uang 
seharga penghasilan itu ? 

Tidak boleh, dan tidak tjukup sebagai zakat, walaupun djum- 
lahnja seharga hasil tsb. 

Weterangan : Dalam kitab I’anatut Tolibin djuz II bab „zakat" 
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67. S. Apa bila seorang 'Ulama menerima wakil untuk menjembelihl 

qurban bolehkah ia mewakilkan kepada orang fasieq ? dani 
tjukupkah hal itu dan sah sebagai qurban ? 

Dj. Mewakilkan kepada orang fasieq itu boleh! dan sah sel 
qurban. 

Keterangan : Dalam kitab Machilli bab „Wakalah" 

68. S. Bagaimana uang ringgitan dari perak ditukar dengan sepuluhj 

mata uang talenan (dari perak djuga) dengan perbedaan be> 
rat dan kemurnian peraknja, bolehkah penukaran tersebut ? 
Dj, Penukaran tersebut diatas termasuk djual-beli „muddu-'udjwah 
(tjampuran) Menurut pendapat Imam Malrki. Imam Sjafi 
dan Imam Chambal, tidak boleh ! dan menurut Imam Abu n 
nifah boleh ! 

Keterangan : Dalam kitab Mizan Sja'roni bab „Djual-Bcli" 
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S. Apaikah padi-ketan itu termasuk hasil-bumi jang wadjib di- 
zakati ? 

Ij. Padi-ketan termasuk hasil-bumi jang wadjib dizakati, karena 
dapat dipergunakan sebagai bahan makanan pokok untuk hi- 
dup walaupun djarang dimakan. 

|jkferangan : Dalam kitab sjarach Safinatun-Nadjah bab ,, Zakat". 
S. Bolehkah uang kertas dipergunakan untuk mendjadi zakatnja 
uang kertas djuga ? 

Dj. Tidak boleh ! 

Keterangan : Dalam kitab Mauhibah dzil Fadl bab „Zakat” 
Tjatatan i Demikian itu apa bila uang kertas tersebut dianggap se- 
bagai bukti hutang (mengingat standradnja adalah uang emas) 
dan apa bila uang kertas tersebut dianggap sebagai benda bi- 
asa (tidak mengingat standradnja dari uang emas) maka tidak 
diwadjibkan mengeluarkan zakat, sebagaimana Keputusan Mu- 
tamar ke III soal No. 48- bahkan demikian itu jang dipilih oleh 
Mu’tamar sebagai keputusannja pada Mu'tamar ke V soal 
•No. 90 (Pen). 

Bagaimana pendapat Mu’tamar. tentang seorang menjerahkan 
seekor kambing untuk gurbannja, kepada orang lain dengan 
berkata ini kambing untuk qurban saja, dengan tidak memaJcai 
kata 2 pemjataan mewakilkan, setelah waktunja qurban, orang 
jang menerima qurban tadi menjalakan mewakilkan kepada 
pembantu pemotong hewan, tjukupkah hal jang sedemikian itu 
sebagai qurbannja ? 

‘j’ Tjara jang demikian itu dianggap tjukup sebagai qurbannja, 
sebagaimana jang dikuatkan oleh Imam Charomain dan Imam 
Ghozaii. 

^Keterangan : Dalam kitab Sjarch Muhadzdab bab „Qurban" 
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71. S. Sah kah, berpuasa menurut Madzhab Chanafi atau Malif 

dengan tidak mengetahui sjarat. rukun dan bathalnja, menurif 

kedua madzhab tersebut ? 

Dj. Tidak sah, karena tidak mengetahui dasar 2 orang jang diikuti 
Keterangan : Dalam kitab T an wirui Qulub diterangkan: Sjarat be|. ; 

taqlid itu enam, jaitu ; 

1. Harus mengetahui dasar jang dianggap benar oleh tmamnjjj 

dalam persoalan jang akan diikuti, seperti sjarat. rukun dap 
kewadjiban*. R 

2. Harus dalam persoalan jang akan dilaksanakan (bukan janlr 
telah dikerd jaikan ) . 

3. Tidak mentjari-tjari keringanan untuk menghindarkan kuwap 
djiban. 

4. Imam jang diikuti harus bertitel Mudjtahid. 

5. Tidak mentjampur adukkan antara ketentuan satu dengajj 
lainnja dalam satu persoalan (Talfiq). 

6. Hukum jang diikuti tidak bertentangan dengan keputusrfc 
hakim karna menjalahi dalil nas atau Idjma* atau lainnja. ® 
Sjarat 2 tersebut djuga diutarakan dalam kitab Bugjatul Mu, 
tarsjidin. 
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}S. Bolehkah seorang jang menggadaikan tanah dengan memper- 
boiehkah kepada orang jang menerima gadai untuk mengambil 
hasil tanaman sesudah aqad gadai selesai, pada hal tidak ada 
ketentuan apa 2 diwaktu ’aqad atau diwaktu chiyar? dan tidak 
boleh diminta kembali ? 

|Pj. Ha! itu boleh! dan tidak boleh diminta kembali. 

'\Keterangan : Dalam kitab Fatawi Kubro djuz II. 

Bagaimana pendapat Mu’tamar mengenai sebuah desa jang pen- 
duduknja berkwadjiban melakukan solat djum’at tetapi kurang 
dari 40 orang atau lebih dar 40 orang tetapi jang dapat mem- 
batja fatechah tidak lebih dari 10 orang, apakah mereka wa- 
djib djuga mendirikan Djum'ah? dan apa bila mendirikan Djum - 
ah. apakah boleh ber-taql ed kepada Imam Abu Chaniefah jang 
k membolehkan mendirikan Djum'ah kurang dari 40 orang ? 
jpj. Apa bila tidak, dapatnja membatja fatechah itu tidak karena 
malas beladjar ( taqshier) maka mereka wadjib mendirikan so- 
lat Djtim ah dan apa bila djumlah mereka kurang dari 40 orang, 
maka . mereka diperbolehkan bertaqlid Imam Abu Chanifah 
dengan ketentuan harus menunaikan rukun dan sjarat menurut 
■ketentuan Abu Chaniefah, tetapi jang lebih utama, supaja ber- 
taq!id kepada Imam Muzan dari golongan Madzhab Sjafi'i. 
‘eter angan ■ Dalam kitab Fatawi Kubro bab „Solat Djum’ah". 
dan dalam kitab I'anatut-Tolibin dalam H-amisj- 
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masuk dan setiap bulan memungut bajaran sekolah sedjum _ 
uang jang ditentukan termasuk djuga bulan libur seperti bu! j 
Puasa dll. Halalkah uang tersebut? dan apakah para guru djjjS. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang uang wakaf, guna pem> 
ga mendapatkan pahala, dari Alloh s.w.t, ? f bangunan masdjid digunakan untuk perongkosan upah pekerdja 

Dj. Uang tersebut hukumnja halal, namanja Hadijah (pemberi; j pembangunan, bolehkah ? 

adapun dinamakan Uang pangkal itu boleh sadja; kama kt Dj. Boleh, karena penggunaan demikian itu telah mendjadi kebi- 
iistilah itu tidak ada halangannja, dan uang bajaran seko j asaan jang berlaku. 

tiap bulan itu djuga halal. bi|a wal; murid memakluminja, 'ka Keterangan : Dalam kitab Fatawi Kubro bab ..wakaf”, 
termasuk honor jang sah (dju’alah) dan para guru mendaj fg Bolehkah memungut derma untuk mendirikan masdjid jang 
kan pahala, asalkan mempunjai niak berbakti kepada Tuhan < j a fc an .djbajigim? kama menurut keterangan ulama bahwa wakaf 
tidak bermaksud memamerkan diri (rija ). , . . E untuk masdjid jang akan dibangun itu tidak sah. 

Keterangan : Dalam kitab Bugjatul Mustarsjidin bab „Dju alah q. B 0 l e h, adapun tidak sahnja wakaf untuk masdjid jang akan 
75 S Baaaimana hukumnja orang prija memakai suasa (mas tji f dibangun itu disebabkan karna belum adanja objek jang diwa- 
Duran) ? : f kafinja, djadi permulaannja terputus (mungoti’ awwal). 

D j. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, ada jang men Keterangan : Dalam kitab Sjarach Bahdjah djuz III bab „wakaf", 
takan boleh dan ada jang mengatakan charam, dan u tas g Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang madrasah jang me- 
memilih pendapat jang mengeharamkan. iUu ; ‘k«l^ mungut uang pangkal Rp. 5,- misalnja, bagi tiap anak jang 

Keterangan : Dalam kitab Budja rimi ala Fatchul Wahab babj S * » r J u J' J » 
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D/. Apabila ada tanda* jang mentwdjukkan, bahwa jaag dimaJk 
sudkan itu barang tertentu dengan sungguh 3 atau dlteifT” 
tukan, maka pesuruh tidak boleh membeli barang lainnja. Tf 
tapi apabila diketahui, bahwa maksudnja memberi kebebasaj 
sebagaimana biasanja, m'aka pesuruh boleh membelikan baranl, 
sesukanja. 

Keterangan : Dalam kitab al Sjarwani 'alat Tuchfah. 

78. S. Bagaimana hukumnja pakaian j ang berada- ditangan tukani 

pendjahit atau tukang penatu sampai lama karna pemlliknji 
bepergian ? | 

D j. Apabila tukang pendjahit atau tukang penatu telah menerka I 
ongkosnja, maka pakaian tersebut hukumnja sebagai ba 
rang titipan. Dan apabila belum dibajar ongkosnja, maka pa 
kaian itu mendjadi gadaian jang diperhitungkan atas ongko | 
tersebut. 

Keterangan : Dalam kitab 'Budjairimi 'ala Fatchil Wahab djui 111 
dan dalam kitab Budjairimi ‘ala Iqna' djuz III 

79. S. Bagaimana hukumnja djual-beli dengan tjara menitjil, apabiktj 

dalam waktu jang ditentukan pembajarannja belum lunas, ma-lf 
ka barangnja ditarik kembali, sedang uang angsurannja pada| 
bulan* jang lalu dianggap sebagai ongkos persewaan. 
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* djana (awani). Dalam kitab Fatchul Wahab. dan dalam kitab 
Al Sjarwani. Demikian pula dinjatakan dalam kitab Tuchfah 
dan Nihajah. 


Apakah orang jang beramal dengan maksudpameran (rija) 
kemudian bertobat itu masih mendapat pahalakah ? 

Apabila taubatnja sesudah selesai beramal, maka ia tidak men- 
dapat pahala, tetapi bila taobatnja ditengah-tengah melaksa- 
nakan amal maka ia masih mendapatkan pahala. 

t teranyari : Dalam kitab Is’adur Rof q ’ala SuIIamit Taufiq ha) 
j ma’sijatnja hati. 

Bagaimana hukumnja seorang jang disuruh membeli barang 
kemudian uangnja dibelikan barang lain ? 
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d.emur itu tidak termasuk pckerdjaan menggarap sawah. 
Keterangan : Dalam kitab Badjuri ala Fatchul Qorib djuz II 
„menggarap sawah". 

82 S. Bagaimana hukumnja membeli puhun jang masih bert 

kemudian menjewa tanahnja dengan persewaan jang te 
maka bagaimana hukum menjewa itu? 

Dj. Tidak sah! karena tanah tersebut adalah hak pembeli, bu 

J(eteran#I!n : Dalam 'kitab I’anatut Tolibin djuz III bab „djual-b 

83 S Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang Muslim i 

garapkan tanahnja kepada seorang kafir dengan bagi hasil 
benih dari fihak penggarap (Mochobaroh) Apakah 
zakat atas hasilnja bila mentjapaii nisob ? 

Dj. Tidak wadjib zakat! kama zakat itu diwadjibkan kepada p 
lik benih, sedang ia adalah orang ’kafir dan kuwadjiban 
itu disjaratkan harus Islam. 

Keterang&n : Sebagaimana diketahui dalam 'kitab" hqih. 

8 d. S. Bagaimana hukumnja membeli buah-buahan diatas pohon 
bas) dalam waktu satu tahun, seperti buah <ijeruk dan seba 
nja dengan ketentuan mengambilnja tiga kali ? 
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DI £l“ tS.p, Mtruh. asal «dak ada kemungkinan akan. 

wub Budjairimi alal I,na djuk .11 bab ..Nik 

87. S. Bagaimana pendapat Mutamar tentang 

takan bahwa anak dari zina itu semua amain,a 

terima oleh Alloh s.w.t. dan tidak akan masuk sotga^a 

lamanja. Apakah pendapat tersebut benar dan ada dasa 

Dj. Pen^pafrersJbut tidak benar! bahkan ulama sependapat 

ma’) bahwa setiap orang jang beriman dan be 

nriia maupun wanita tentu masuk sorga walaupun ana* 

S Adajun sabda Rosuhuloh s-a.w.i Anak zina ndak 
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4. Kafir ’lnad: jalah orang jang mengenal Tuhan dalam 


1 dan mengiqrarkan dengan lisannja -tetapi tidak taa| 
padanja,- seperti kafirnja Abu Tohb. 

Keterangan : Demikian diterangkan dalam kitab bjach bahnj 
Nadja, 

90. S- Bagaimanakah hukumnja membeli mas dengan uang kertL 
dan pendapat manakah jang dipilih oleh Mu tamar tentang 


timbang-tcrima (muqobadloh). 

Keterangan : Dalam kitab Sjamsul Isjrog 
91. S. Bolehkah memakai sandal jang diketemukan dtmasdjid 
nja kerna sandalnja hilang 1 ' 

Dj. Tidak boleh! kema sandal tersebut adalah barang temuan^ 
gotoh!) 
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masuk sorga. itu diartikan tidak masuk bersama-sama golongan 
jang masuk sorga pertama kali. 

gerangan : Dalam kitab As Sirodjul Munir 'ajal Djami'is Sogir. 
Halalkah sembelihan seorang bangsa kita jang mengaku di* 
rinja seorang muslim tetapi tidak mengertii adjaran 2 Islam dan 
kadang* bersolat dan berpuasa tetapi tidak mengetahui sjarat- 
rukunnja. Halmana banjak terdjadi. 

Halai. asal tidak terlihat tanda 2 jang menundjukkan kekafi- 
rannja baik dari kata*, perbuatan maupun kepertjajaannja- 


*“ m " ia “1^'ttpend.pa. lan 8 » e » S e«hk«> dj»al.bel|''“»'" • D “ la " Uttb Tobaqo t „ s Sj.«'iy.h. 

uana kertas tersebut karena menganggap bahwa 1 | berapa matjamkah kafir itu? dan bagaimanakah batas-njal 
kertas hu^ermasuk^ benda, djadi tidak diharuskan persar f Kanr itu ada empat matjam jalah ; 

... / ** Inkar. jalah orang jang tidak mengenai Tuhfen sama 


sekali dan bidak mengakuinja 

2. Kafir Djuchud: jalah orang jang mengenai Tuhan dalam 
hatinja tetapi tidak meng qrarkan dengan lisannja, seperti 
kafirnja Iblis dan orang Jahudi. 

3. Kafir Nifaq: jalah orang jang mengiqrarkan dengan lisan 
tetapi tidak mempertjajai Tuhan dalam hatinja. 
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dapat jang tidak mewadjibkan qadla ketjuaii pendapat 
salah (batil), jaitu pendapat Ibnu-Ha-min. 

Keterangan : Dalam kitab Sjarach al Muhazdzab djuz III 

94. S. Bolehkah membeli rumah jang belum selesai dibangun dei|| 

ketentuan supaja diselesaikan sesuai dengan gambar jang ‘ 
direntjanakan ? ,» 

Dj. Tidak boleh (tidak sah) bila ketentuan itu ditentukan didS 
aqad atau sesudahnja/sebelum tetapnja djual-beli, tetapil 
membeli jang sudah ada dan penjelesaiannja diperbttunA 
dengan ongkos sepantasnja maka hukumnja. boleh (sah). F* 
Keterangan : Sebagaimana maklum dalam kitab* fiqih. 

95. S. Bolehkah mengawinkan djanda jang belum dewasa dengan 

hakim atau wali lain (bukan wali mudjbir)? j 

Dj. Tidak boleh (tidak sah) sekalipun dengan wali mudjbir Kj 
persetudjuannja (izinnja) tidak dianggap sah (berlaku), j 
Keterangan : Dalam k'itab I’anatut Tolibin djuz III bab „Nika 
Demikian pula keterangan dalam kitab Bugjatul Mustarsj»; 
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|teranp-an : Dalam kitab Bugjatul Musjtarsidin. 

Bagaimana hukumnja minuman jang disangka memabukkan se- 
perti; Bir tjap kuntji, bir tjap ajam, kinalaraus dsb. dan jang 
biasa digunakan sebagai obat beranak, begitu pula air gadung. 
Bir tjap kuntji, tjap ajam dsb. itu hukumnja tidak haram. kerna 
belum terang hakekatnja (Mutasjabih), sabda Rosuluiloh s.a.w. 
Jang halal dan jang haram i(u sudah terang dan antara ke- 
duanja terdapat hal- jang belum terang. 

Adapun kinalarus itu hukumnja haram kerna telah terang me- 
mabukkan, sedang air gadung itu hukumnja halal kerna tidak 
memabukkan. 

: Demikianlah keputusan Mu'tamar dan berdasarkan pe- 
doman Sabda Rosuluiloh s.a.w.: Semua jang memabukkan itu 
minuman keras (Ghomr) oleh kernanja bagi orang jang menge- 
tahui bahwa bir itu memabukkan maka hukumnja haram ba- 
ginja (Pen). 

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang pendapat sementara 
golongan, bahwa solat wadjib itu bila tidak ditunaikan pada 
waktunja tidak wadjib dikerdjakan dilain waktu (godla') Apa- 
kah pendapat itu terdapat dalam salah satu Madzhab Empat? 
Para ulama sependapat (idjma’) bahwa solat wadjib itu harus 
diqadlai bila tidak ditunaikan pada waktunja. Tidak ada pen- 

• ai 
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^ 3U\JLC^^\, »Aai\A*ai>\{C^^C»)^. | Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang isterj jang 
y _, ^ i » t “\' / W i J!t v \k.« melahirkan anak kemudian suaminja peperg/an sampai empat 

* tahun atau kurang, kemudian 'isteri tersebut melahirkan lagi 


lagaimana pendapat Mu’tamar tentang seorang isteri jang 
lclahirkan anak kemudian suaminja peperg/an sampai empat 
ihun atau kurang, kemudian isteri tersebut melahirkan lagi 

1 . seorang anak kedua dan ia menjatakan (iqrar) bahwa ia tidak 
j bersetubuh dengan seseorang lelaki baik suaminja sendiri mau- 
Ipun orang lain. Apakah anak kedua itu mendjadi anaknja suami 

Di. la. Benar termasuk mahramnja 


jang pepergian tersebut ?■ 


.J’ * r a ' . 0 a j am kitab Chasjijatl Iwadl ’Alal Iqna' bab „DhiBBila anak jang kedua itu lahir sebelum lewat enam bulan dari 
' e ^Demikian pula keterangan dalam kitab al Qolasd kararpkebhiran pertama, maka anak itu mendjadi anak kembar, dan 
c- ajr h Abdulloh Baqusjair dan keterangan imam Kazaruril mendjadi anak dari suami jang bepergian tersebut, dan apa bila 
lam Hamisj tafsir Baidlowi. Ijanak kedua itu Ishir sesudah lewat enam bulan dan ada ker 

J t u _ t »ntanrr ceorana dianda jfcmungkinan fcersetubuh dengan suaminja sesudah kelahiran per- 

k S. Bagaimana pendapat Mu tamar nLhiiunuanlam^ dan s isuami 'tidak mcmungkirinja dengan angkat sumpah 

(li’an). maka anak ’tu mendjadi anak dari suami tersebut, apa 


98 s SSS^±sot^t?^^^^ 

t jerai atau ditinggalkan mati suaminja, sedang «tidak 


tidak ada kemungkinan bersetubuh dengai 


tjerai atau ditingg menqa k u berbuat zina. Apakah Mudah kelahiran pertama dan/atau sisuami mcmungkirinja de- 
suami lagi dan o _ , “ kan (di jkut-kan) kepada sufigan angkat sumpah (li’an), maka kandungan kedua 'tu hu- 

dungannja i u j, Wr u.>„ nfr kan samoai dengan melah|®umiija kandungan zina dalam arti tidak ada iddah dan boleh 
nja dan iddahnja diperhitungkan samp «ikumpuli, dan djuga hukumnja kandungan sjubhat dalarf arti 


kandungannja. ilchagkan kepada suaminja (Bidak ada chad (pidana) tidak ada qod=af (dakwaan zina j dan 

l3 ‘ ^ S almaSum) dan 'iddahnja dlperhitungkan.ftenghindari persangkaan buruk. 

mentjcrai . , i. „_i kol>,Tn hersuami ta^JRartoan : Dalam kitab al Badiuri ala Fatchil Oorib diuz II 


pai dengan melahir! 
tidak ada kcmungkii 


aimarnum ) uau —r' r , p. 

lahirkan anak, asal ia belum bersuami lap 
jngkinan bahwa kandungan tersebut dan 


|enghindari persangkaan buruk. 

Itnpan : Dalam kitab al Badjuri ‘ala Fatchil Qorib djuz II 
lan dalam kitab Bugjah bab „chad" (pidana). 
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kentjing djuga. Apabila darah atau air 'kuning itu bersambuj' 
dengan chaid sebelumnja, maka hukumnja adalah chaid d*ndl& 
menetapi sjarat-sjaratnja. >t n 

Keterangan : Dalam kitab Al Minhadjul Qowim bab „chaid dj 
dalam kitab Bugjah. 

100. S. Bagaimana hukumnja mengadakan pesta dan perajaan j 
’ memperingati djin pendjaga desa (mbau reksa-Ojw ) u: 
mengharapkan kebahagiaan dan keselamatan dan kadang ., 
dapat hal 2 jang mungkar. Perajaan tsb. dinamakan, .^edelj 
bumi'' jang biasa dikerdjakan penduduk desa (kampung), |j 
rena telah mendjadi adat kebiasaan sedjak dahulu kala i 
Di. Adat kebiasaan sedemikian itu hukumnja haram. 

Keterangan :' Dalam kitab Djamal ’Alal Djalalain pada tafsir s| 
Djin. Dalam kitab Sjarach Ichjak djuz VI bab „sama . M 


101 - S. Dalam kitab Matoli'ud Daqo’iq diterangkan; Bahwa Rosupi 
s.a.w. bersabda: „Roch orang mukmin pada tiap 2 malam Dji|| 
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kedua jang sah. 

feranpan : Dalam kitab As Sjarwani 'alat Tuchfah djur II bab 
„Talaq Dalam kitab Ar Raud. 

Demikian pula diterangkan dalam kitab Muhadzdab bab ,,Li’- 
an dan dalam kitab 'al Raudl bab Jamanja masa kandungan" 
dan djuga dalam hamisj kitab Tarsjich. 

Bagaimanakah hukumnja air jang keluar sebelum bersalin? 
Apakah seperti air sakit kentjing? (sal'isil baui) kerna kadang 2 ' 
p. keiuarnja sampai empat hari. 

I Apabila air jang keluar itu djernih maka hukumnja seperti air 
1 AU t k . ent,m 9 daiam hal kenadjisannja dan tetap wadjib solat 
.. ' jkpun bersambung dengan chaid sebelumnja atau terpisah, 
tjmg djuga. Apabila darah atau air kuning itu bersambung de- 
ngan chatd sebefumnja, maka hukumnja adalah chaid dengan 
menetapi sjarat-sjaratnja. 

Apabila jang keluar itu darah atau air kuning maka bila ter- 
pisah dari chaid sebelumnja, maka hukumnja seperti air sa’kit 
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nanjak menganggap bahwa tulisan itu tuhsan dari kitab Mj 
tholi’d Daqo’iq, padahal ia sendiri tidak mengetahui siapa p 
nulisnja dan kitab apakah Matholi’d Daqo iq itu? 

Tjatatan; Hukumnja bersedekah untuk orang jang meningga dui 
itu telah tertjantum dalam keputusan Mu’tamar ke I. soal ke 

102. S. Bagaimana hukumnja melempar kendi jang Penuh air 

petjah pada waktu pulangnja orang 5 jang rnenghm^ upap 
peringatan bulan ketudju dari umur -kandungan dengar B 
batja solawat bersama-sama, dengan harapan supaja mm 

IpS hfSL hukumnja haram karmrn «™, S »k - 

Dj 3KS ia hamm karna 

Keterangan : Dalam kitab Badjuri ala Fatchd Qorib bab...Ch^ 

103. S. Bagaimanakah hukumnja berdiri pada wa J tu , me ^fShi 
Nabi s.a.w.? Apakah hal itu telah mendjadi adat tebg* 
jang ditetapkan oleh agama { uruf s, ari), hingga «P 
annja tidak berbeda-beda disegala tempat. atau 
kebiasaan setempat (’uruf aadi). hingga masing tempa 9 
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fr'X!Afe^5 e jSu^. f fcijSy5Jil^j^^'Sjili 

I , ( U ’~ J 0 ^ 

ptDojs-j „ — 

V’ h ?* ?- '} 3T \ Asiura ata “ malam Nls, “ Sjalan itu datamu 
dan berdiri dimuka pintu rumah keluarganja dengan berkata^ 
, wanai anakku, belas-kasihanilah aku. Alloh ikan memb^i rach- 
li? a , ke P adamu - Aku tinggal didalam kuburan jang sempit dan 
t, dalam keadaan susah jang lama sekali”. Para sahabat bertanja- 
f diWi R tm / . m i n!a \ belas J kas ihan?’‘ Rosululloh s.a.w. men- 
" Bcrd ° ? da " bcrse daqoh itu merupakan hadijah ke- 
spada orang jang telah meninggal dunia. 

Saijidina Umar r.a berkata; Bersedekah sesudah mengubur ma- 
IgL 1 ^ P^T be u k , ku sa “ p f «9* bar * dan bersedekah da- 
jf ha ? “ u P ahaJa ®ia berlaku sampai tudju hari dan ber- 

iiutK pada hari ke * ud J u itu pahaianja berlaku, sampai empat 
faHa h^k n berSCdekah P 3 ^ hari k «mpat puluh itu paha- 
Sampa - SCratus ^ dan dari seratus samp£ se- 
jtahun dan dan setahun sampai seribu hari, 
bolehkah Hadis dan Atsor tersebut digunakan untuk dalfljang 

•dnnif^S ““ Ut ° r “ 9 j “ 9 ““ ’“**«* 

g^ehkah Hadis dan Atsor tersebut digunakan untuk dalil jang 
g^unaUan {hukum sunnat) bersedekah untuk arwah oiang 

hadj dan atsartersebut socheh atau dloif atau maudlu’ 
Cn\ dan A s f r terSebut tidak dipergunakan sebagai 

fc ’ , ke ^ a terda P a4 tanda 2 jang menundjukkan kedu-staannja 
; j“ ad JV tidaJc terdapat dalam ldtab 2 jang socheh. haL 
kan tidak ada kitab jang dinamakan Matholi’ud Daqo'iq Hania 
ibalah satu uiama dan Kudus menemukan hadis danVsar tersi 
Ef: dengan tangan pada hamisj sesuatu kitab dan 

fti irnja dituhs; ih Matholi ul Daqo’iq. Oleh karenanja maka pe- ' 
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Keterangan : Dalam kitab Sjarach 1 
Demikian pula keterangan dalan 

105. S. Bagaimana hukumnja mengais 

pada tiap tanggal 12 bulan Mai 
Dj. Tidak mengapa (tidak berdosa 
mungkar walaupun sebaiknja tic 
Keterangan' Dalam kitab Tarsjicbul 
bab „Walimah" 

106. S. Bagaimana hukumnja Asma’ W. 
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I j U j ,a / ^ ara scnd * ri2? - Manakah jang lebih utama; berdiri atau 
I duduk pada waktu membatja maulud Nabi s.a.w. bagi bangsa 
1 Ind °nesia jang mempunja; tradisi duduk sambil njembah (kedua 
| tangan diletakkan dimuka hidung) pada waktu menghormat 
1 orang 2 jang terhormat ? 

j! Berdiri pada waktu memperingati maulud Nabi s.a.w. i f u. ’uruf 
t 5*^ L ^' a , n ^ hukumnja sunnat, oleh kamanja pelaksanaannja ti- 
p; -dak berbeda-beda disegala tempat. 

kterangan : Dalam kitab as Shorimul Mubid. dan dalam kitab al 
§J ratawi Oadistyyah, dan dalam kitab al Kaukabul Anwar ’ala 
I lqd.il Djauhar. 

S. Bagaimana hukumnja batiaan jang dirobah dari ketentuannja 
| seperti; memperpendek jang pandjang atau memperpandjang 

i [ an g pendek dsb. dalam membatja maulid atau dzikir, misalnja 
Marchaaaaaban jaa nuurool ’aaainii i pada sa’at dilaoukan atau 
LaaPaahaa illallaah dsb.? 

Apabila jang dirubah itu bukan Qur’an atau Chadis atau na- 
ma-nama jang dimuljakan menurut agama, maka hukumnja ti- 
dak mengapa (tidak berdosa). 
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_ W' W-o-V ^ ? |^ U : ‘C!^ :3 s:^‘^ W *> ^ViJv-^vc.v-^ *J\^3u^2a ^ 
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D f . tt , 

Keterangan : Dalam ‘kitab I anatut Tolibin ala Fatchul Mu’in dj fi n 9 an nama 2 janq (diaounntLr.^ “ an 9 mas ih tetapnja k eha gu- 

III bab „wali nikah". ! rufnja. Ada a ng bSSfoL l dl P^Wahkan hu- 

L P- d “P.t hilig 1 “kSSS^S.^ «*“ P* «* iClS- 

M UT AMAR NAHDLATUL ULAMA KE VI DI TJIREBON, fe . ' r ^^^ Daiam kitab Fatawi Kubra. 

(72 /fo&itu 5tem J350 - 27- Ag*zstos 1931) Wlisih dengan Ti mudS^^dS f* 0 ? 31 * 9 . 9adiS ’ an 9 

1 aenundjuk seorang pemuda ianrr ?7 / ° al J P^kawinannja. 
10S. ‘S. Bagaimana hukumnja sholat hadyah jang diselenggarakan ol | “l' 3 ®enundjuk pemuda lain iano kufi ' Se ? ad f a ^' gedangkan 

keluarga majat pada malam pertama dengan mengundang 1 § t s - kawin dengan pemuda iana diniltfir.- P j a ' kemudian gadis 
luarga dan tetangganja, sesudah solat kemudian dihidangk 1 Pakah perselisihan tsb. merunakir, ~J a e °9 an wa h hakim, 

makanan d'an kemudian bubaran ? ;? 1 , ‘ n 99 a u ' a 'i ntudjbir tidak boleh monn!!™ 1 W J an 9 njata, 

Dj. Apabila sholat itu sholat sunnah Mutlagoh dan pahalanja , an penolakan wali dianaoaD «>k»no- , n tan P a idzinnja 

hadijahkan kepada majat, maka hukumnja tidak mengapa (j | p Wia dengan wali ha'kim. 9 1 u 0 ] sehingga dapat 

leh) dan menurut sesuatu pendapat pahala tersebut dapat sa h erselisihan tsb. tidak boleh dianrmara u 

pa, dan manfa at Lpada ma(a«. ' £“* "*^> <«. *. «JSK £ 
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Apabila tidak dapat dipisahkan, maka hama diselenggar 
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sedapatnja. misalnja; memandikan, mengafani dan menjalatki I ngerdjakan sesuatu 'ibadah iano ? j 1 “* u ™ il J a karam, kerna me- 
tetapi tidak boleh dikubur, sehingga hantjur dan rontok, d Keterangan : Dalam W fl b Turfikt-,,1 r* V , a ‘f asarn J"a (fastdah). 
rontokannja harus dikubur. k;roq". uchtadj djuz II bab „Sholat 

/keterangan : Hal tersebut diqijaskan dengan keterangan dalam kit §>• Bagaimanaa hukumnia 

Budjairimi ’ala Fatchil Wahab bab menanam majat.. I wadjib ditjabut atau boleh 9‘gi-mas. Apakah 

111. S. Bagaimana hukumnja menjuntik majat untuk mengetahui ( Pj. Apabila mentjabut oioi m * , ur “ ersama gigi-masnja 7 

njakit jang mendjalar ? f jat, maka hukumnja 9 harTm Sj £ en ° da * f^^atan ma- 

Dj. Menjunt'ik majat itu hukumnja haram! kama menodai 'keni | bila majat itu seorana W t- - j um a P a biIa tidaic maka 

matannja majat. = bu t. dan bila seorang waniL^L T, *"** Wad & d*ja- 

Keterangan : Hal tersebut digijaskan dengan keterangan kitab Mt kerelaan ahli warisnia 313 ana * *etjil maka terserah 

hibah zdil Fadll bab „djanazah”. Dalam kitab al Anwar d Keterangan : Dalam kitab al Nifc • l .. 

kitab al 'Ubab dikuatkan pendapat jang mengharamkan mei kian pula diterangkan dalam tZk J v» .*?* -Pakaian. Dfcmi- 

hitani majat. ■ ( J'anatut Tolibin " *** Mu «P'd«I Anam dam kitab 

112. S. Mengapa semua majat itu dianggap keturunan Nabi.Ibrah | Bagaimana tiara 

dalam talqin dimana dinjatakan Nabi Ibrahim itu ajahku bu* kembar iano melekai ? en " araan ma i a t dari salah satu anak 

Nabi Adam atau Nabi Nuch ? padahal bukan semua majat ApaJ , i]a f***. 

keturunan Nabi Ibrahim. bahajakan 


Nabi Adam atau Nabi Ni 
keturunan Nabi Ibrahim. 
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IH. S. Bolehkah berdo’a dengan ajat Qur’an untuk sesuatu jang 
asanja tidak mungkin, tertjapai didunia misalnja ajat „Ja Ali 
semoga Paduka turunkan hidangan dari langit kepada kam 
Atau ajat „Wahai Tuhanku tundjukkarlah Dzat Padu 
kepada hamba supaja hamba dapat melihat Paduka Tuhat 
dengan maksud semata-mata berdo’a. Djika boleh apakah ja; 
berdoa itu mendapat pahalanja membatja Al Qur’an ? Dji 
charam manakah jang lebih utama berdo’a dengan aj| 
sematjam itu dengan maksud membatja Qur’an supaja mendE 
pat pahala fadlilahnja atau dengan doa’ karangan sendiri ?. 

Dj. Berdoa’ untuk memohon sesuatu jang tidak mungkin tertjap; 
baik ditindjau dari segi akal fikiran. atau dari segi agama, ma 
pun dari segi adat itu hukumnja tidak boleh, sekalipun deng 
ajat Qur’an karena jang ditudju maksudnja tertjapainja dan 
tidak mendapatkan pahala membatja Qur’an sebab tidak df 
jatkan, tetapi bila d inijatkan membatja Qur’an maka hukum 
boleh dan mendapat pahala, bahkan doa dengan ajat Qur 
itu lebih utama dari pada doa karangan sendiri asal untuk ; 
su d jang tidak mustahil tertjapainja. 

Keterangan : Dalam kitab as Show i alal Djalalain tentang ..taf 
firman AIJoh s.w.t. „Bertaqwalah kamu kepada Alloh d 
dalam kitab al Itchaf alal Ichja djuz V hal kesopanan berd 
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Hal tersebut karena mengikuti firman Alloh 's.w.t ja"no artinia- 
tierHT P k |T ^ n9ikutl A 3 ama a Jahmu Ibrahim"! 9 

Zad>i = b b-- 

' " k ° t0r Sadja ’ atau d i u 9 a karena makan? Djika ha- 

isster^s^r ^ ^ 

mem P un i ai pengiraan akan mengo- 

|3?S ”u ttutTh”a^r S ” aka " ata ” “*« — 

} idak | akin dan hanja membikin kotor dengan sesuatu 
IhX^\ hukumnja kurang baik (chila ful aula). 

IHukum charam dan hukum chilaful aula disebabkan 'karena 
Imembuat kotor masdjid itu jg. mengakibatkan ‘kewadjiban untuk 
jmenghilangkan seketika itu djuga barang nadjis tsb. Adapun 
poal nnakannja didalam masdjid itu hukumnja boleh P 
l^f an ; D ? la E kitab I’anatut Tolibin bab „I’Tikaf”. 

p^SiM ' A,amah Ch “ acto Ibiatta a] 
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Tiap-tiap ulama itu mempunjai tarcqat sendui ■ 1 *“«“ masuk *««!« akan dapat mempeladjari pengetahuan 

v c &„,u.,l Taffnat Tidianivavh itu termasuk tareaat jang beli gama, akan tetapi bila tidak. seoertii fer^hui rl=U™ „JL1 »__ 


dan mutabaroh? Manakah jang lebih utama? Tarekat N T”?™»* *““ b , o]eh - Wd«n lebih dahulu wadjib mempela- 
sjabandiyah-kah atau Sjattomyah atau Qodiriyah atau laun > 1 dasar pokok agama (usuluddin) Ketauchidan kemudian 
Apakah pcrbedaannja tarekat dan sjare'at ? bie^uaT- niS“u-* ?“c"“ ) 

. Mu'tamar ke III (lihat soal no. 50) telah memutuskan bal , ff • lam kitab Sjaiach al Adzkijah mengenai pendataan 
tarekat Tidjanivah itu mempunjai urutan langsung (sanad n n.. 

tasi!) sampai kepada Rosuiulloh s.a.w. dan merupakan tar* • *!»*£ menetapi membatja Quran.- membatja DalaiJuI Choirat 
janq sah dalam agama Islam dan semua .tarekat mutabaroh . nmempeladjan kitab Fatchul Qorib atau kitab Kifa^atu 
tidak ada perbedaannja satu sama jang lain. Dan dalam N Awam itu termasuk Toregat Mutabaroh ? J3tU 

tamar ini diputuskan bahwa semua wiridan dari tareqa J- J. em.kian itu termasuk Tareqat Mu’tabaroh 
djaniyah rtu sah (benar) seperti dzikimja, solawatnja . . ; . Sebagaimana tersebut dalam Idtab al Adzkiiah dan 

istigfarnja. begitu djuga pernjaiaannja dan sjarat nia jang | sjarachnja dimana dmjatakan; 
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MU'TAMAR NAHDLATUL ULAMA KE VII DI BANDUNG. 

(73 floW'iis Sfani 1351 - /6 Agustus 1832) 

119. S. Bagaimana pendapat Mu’tamar tentang barang sesuatu jang 
didjual dengan harga Rp. 5.- kontan danRp. 6,- kridit (nas'ah); 
pembelinja memilih harga kridit (Rp. 6.-) artinja lebih tinggi; 
Rp. 1- dari harga kontan. Apakah kelebihan tersebut (Rp. 1.) 
itu termasuk riba jang dimaksudkan oleh Hadis „Setiap hu- 
tang-piutang jang menghasilkan keuntungan itu adalah riba 
dan hukumnja mendjadi haram sedang djual-beli tersebut hu- 
kum n j a tidak sah ? 


arti „riba” dalam hadis tersebut, asal masing 2 dengai 
sendiri-sendiri. 

Keterangan - Hal tersebut sebaga mana dimaklumi dalam kitab 
fiqih 

120. S. Apakah hukumnja memakai pakaian sematjam las seperti kain 
santiu dan sebagainja ? Haramkah bagi orang lelaki 1 arena 
termasuk pakaian sutera jang terlarang baginja ? 


Dalam kitab Tarsjichul Mutafidin bab „pakaian . 


^ ■ pi ^ 

Udak dlpl ‘I m ?e^ate?eTOMM 5 “ da j Para ) a ”s"tl? Apabtoi 
dapat dita'wilkan, oaka hal ,7, "5 ? i'” 3 , 3 ! a 9 anra d *" tidak 
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jang diperhitungkan itu diarak .1 d i ar knja ? Apakah 

sholatDjumahLataaukah^ an*L “*“■ J“. d “ T S ^ id ^ P « 

, MataS" f?? D r’ ah dan »Sd ? 99aJpendMduk ^ S 

| kuadjiban sholat djW^T dakm' ‘^ ap ” 1,I J' a P e "duduk jang ber- 
tuhan tempat tinggi] mereka dar/ SUat “..‘ en JP at - karena berdja- 
iato djarak zTZti, 21 ™ f'ng.p djap.k I Ll 

— — - j — n a — »--v- . _ . djaraik 16666667 metr»r ^ an djalan kaki biasa atau 

Dj. Pakaian tersebut tidak haram karena masih disangsikan kesut- wkerangan ; Hal tersebut 
raannja. .. — j. .... 

Keterangan : 


Kurdi 'ala Minha^f ‘cWim^dST kilSb ^ “b d^ 9 ha ^‘ i, > tuI 
bab sholat Djum’ah. ° Jcitab Budjainmi -alal Ig na ' 
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lebih menurut kebutuhan. J ^ at * 3^0-4? JtJI j^U, ^Hr t V, / O'^U 

^*^iMri2r uw ‘ D:il Fadi — • w ’ * r 

123. S. Bagaimana hukumnja menanam arr (masjimah) dengan n» 4-4*4 ilL-UJL*, VlsJ. .' W^O l j'U). JaJ. 

njalakan hhn dan menaburkan bunga 2 diatasnja ? :&, ^ J^Wl>^*'*UaJ9.~^j i , J l t ^ . ■ \\. * 'f 

D,. Menanam ari' (masjimah) itu hukumnja sunnah. Adapun m< jW' .. - ,h£ , . , 

njaiakan hhn dan menaburkan bunga 2 diatasnja itu hukumnj , ^Usbr^ju ^.i , - . 

haram karena membuang-buang harta (tabdzir) jano tak ad ? ° 

manfaatnja. ?S R %l ~ t 

Keterangan : Dalam kitab Nihajatul Muchtadj bab „memakamJta I ’ ak^n'Ti"^ 311 iuJcumn ja mendjuai-belfka , 

majat dan dalam kitab al Badjuri 'ala Fatchil Qorib tentan n gan hama* P3d ? tf. cilir buJan - didjuai pad^ i an 9 

pengertian tabdzir. I n “ ar 9 a ;ang Je-bih rendah m , j P ' ada awaJ bu] an de- 

124. S. Apakah binatang jang d.n.ntakan biawak (anlirn) i,„> Apid» k TidTjFCSrg; 'V 0 ' '?°" 

Di r!“!“ 3 '"” b '“ l a ah bmatang diob jang halal dimakan itt f «erangan : Dalam kit^ aTA^tfl^"™ 311 *” tarangnia ” ? 

D|. Binatang biawak (sehro)-itu bukan binatang diob oleh karetti i; Baaai m =, u i 3 wan Nadzoir bah 9 n' i L 

- M Minhadj. | ^ ^ 
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Sjarchur Raudl diterangkan: Kesalahan dalam susunan katat 
bila tidak merusakkan pengertian itu sejogjanja disamaki 
dengan kesalahan dalam i'rab (batjaan huruf terachir) djadj 
tidak mcndjadikan sebab. 

127. S. Bagaimana hukumnja djual-beli kulit binatang jang udakha 

dimakan seperti ular, matjan dsb? Apabila hukumnja bar 
apakah ada djalan jang dapat membolehkannja 7 
D». Mendiual-bclikan kulit binatang jang tid.ak halal dimakan , 
belum disamak itu hukumnja tidak sah. karena kulit terseb 
masih nadjis ketjuali dengan tjara pemindahan tanga 
dari ketentuan (tidak dimaksudkan setjara h usus). 
Keterangan : Dalam kitab al Badjuri ala Fatchil Qonb. : 

128. S. Bolehkah orang jang tidak mengetahui ilmu Mustolachul Lbadi 

memberi peladjaran kepada umum tentang hadis jang j 
dalam kitab 2 fiqih dan kitab 2 petundjuk jang «««*»»■ . J 

Di. Boleh memberi peladjaran dan menafsirkan hadis J 3 
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p* ^ 

i^Uijl^UU j J\5 • hjJL> AiJL-^C^I 
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^ 'i ■ £$' Jfi* j ST 

!>- L^r-9^ -GJ l ^ .£ 

J VjrJ 1 

| Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang jang memberi- 
kan uang Rp. 10,- kepada wakilnja untuk membeli .ikan dengan 
berkata; Belilah ikan sesukamu dan sesudah kuterima belilah 
ikan itu dengan harga Rp. II. dalam tempo 1 hari. Bolehkah 
perwakilan dan djual-beli tersebut ? 

Pewakilan tersebut hukumnja sah tanpa perselisihan dan dju- 
al-beli antara madjJkan (muakkil) dan wakilnja bila dengan 
prosedir (akad) tersendiri maka hukumnja djuga sah, karena 
telah memenuhi sjarat- djual-beli. 

eranpan ; Dalam kitab al Budjairimi ’alal Minhadj bab „perwa- 

§1anakah jang benar dalam aqad nikah? Apakah aqad jang ber- 
fl|i: .Aku mengawinkan kamu dengan anak perempuanku” 
igan mendahulukan fihak lelaki ataukah aqad jang berbunji; 
j i rn ‘ rn 9 aw i fl kan anak perempuanku kepadamu” dengan 
menaanuiii-kan fihak perempuan. 

am aqad nikah itu tidak disjaratkan harus mendahuhikan 
ih satu fihak.'Djadi mendahulukan fihak lelaki atau fihak 
empuan itu sama sadja (sah). 

fngan : Sebagaimana dimaklumi dalam kitab 2 fiqih dan andai- 
s salah satu akad tersebut tidak benar, maka dalam kitab 
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JJB • g^*X? -\*j£~»j^l} • u\j^ 
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palsu (maudu’) jang tersebut dalam kitab* jang sudah terkenal 
asal penafsirannja sesuai dengan penafsiran ulama jang terkenal 
Keterangan : Dalam kitab a! Fatawil Chadistiyah- 
i 129, S. Bolehkah seorang prija melihat muka dan djari* wanita jang 
bukan mahramnja untuk mengadjar agama, misalnja: seorang 
guru prija dalam madrasah Banat ? 

Dj. Seorang prija boleh melibat muka dan telapak tangan 
wanita jang bukan mahramnja untuk •mengadjarkan agama de- 
ngan memenuhi empat sjarat jang telah disetudj-ui okh Imam 
Ibnu Chadjar dan Imam Romli jaitu: 

a. Tidak menimbulkan fitnah. 

b. Peladjarannja harus mengenai kewadjiban wanita. 

c. Tidak ada guru wanita atau mahram. 

d. Peiadjaran memerlukan dilaksanakan dengan berhadapan 
muka Apabila tidak memenuhi keempat sjarat tersebut maka 
hukumirja haram. 

Keterangan : Dalam kitab al Budjairimi ala Fatchil Wahab djuz 
pertama. ... 

Telah selesai dan akan menjusul dju: kedua jang memuat soal 
Mo. g d jalah keputusan Mu’tamar ke VIII sampai de- 
| ngan Mu’tamar ke XV. 
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KATA PENDAHULUAN 


Dalam buku kecil ini diterangkan tiga puluh 
ayat Qur an karim dan empat puluh dua Hadits 
Rasulullah s.a.w. ditambah dua belas pilihan per- 
kataan-perkataan Aulia dan Ulama-ulama umat 
Islam yang erat hubungannya langsung dengan 
kedatangan Imam Mahdi as. atau dalam menelaah 
nubuwatan-nubuwatan dan kabar ghaib tentang 
Imam Mahdi as, yang kini sudah sempurna. 

Imam Mahdi itu wujudnya iyalah Hadhrat 
Mlrza Ghulam Ahmad as. pendiri Jemaat Ahmad- 
iyah yang lahir di Qadian India (1835-1908). 

Beliau datang sebagai pembaharu dunia un- 
tuk seluruh umat manusia, sesuai dengan kabar 
yang terdapat dalam buku-buku setiap agama. 

Adalah wajib bagi setiap orang untuk beri- 
man kepadanya, dan menjadi muridnya. 

Maka berwaspadalah, karena mereka yang ti- 
dak percaya dan tidak beriman kepadanya akan 
mempertanggung jawabkan dirinya pada hari 
Oiamat disisi Allah SWT. 
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Jikm setelah saudara-saudara membaca bukti- 
bukti yang dijelaskan dalam buku Ini, tetapi ma- 
sih belum faham atas kebenaran Imam Mahdi itu, 
maka saya sarankan agar saudara-saudara sudi 
melakukan sembahyang dan membaca do a 
istiharah menurut sunah Rasulullah s.a.w. untuk 
meminta petunjuk kepada Allah swt. “Apakah 
beliau itu benar sebagal Imam Mahdi/Nabi Isa 
a4. yang dijanjikan atau tidak”. 

Dan untuk kelancaran/keberhasilan istiharah, 

bagi mereka yang hatinya tidak bisa husyu karena 
pengaruh-pengaruh yang tidak baik saya anjurkan 
supaya sebelumnya terlebih dahulu membaca 
istigfar dan selawat kepada Nabi Muhammad S4.w. 
masing-masing seratus kali. 

Sembahyang/do’a istiharah itu sebaiknya di- 
kerjakan sebelum tidur terus menerus relama dua 
minggu sekurang-kurangnya. 

Harapan saya semoga Allah s.w.t. membuka- 
kan hati saudara-saudara untuk menerima Klda- 
yahNya, amin. 

Wassalam 

Yang sangat lemah 

(Mahmud Ahmad Cheama H.A. Sy.) 


NABI ISA yakni IMAM MAHDI aji. 

YANG DIJANJIKAN TELAH DATANG. 

Kata pengantar 

Asaalamu 'sisikmu wr.wb. 

Saudara-saudara yang terhormat, dalam tahun 
1835 telah lahir seorang suci di (Jadian (India) ber- 
nama Hsdhrat Mirza Ghulam Ahmad as. 

Sedari mm kanak-kanak, mata remaja dan se- 
lanjutnya sampai tahun 1889, «ring «kali beliau 
tinggal di Mesjid, «lalu menyibukkan diri dengan 
membaca Al Qur’an Karim, buku-buku hadits dan 
buku-buku lainnya tentang Agama Islam, dan juga 
buku-buku dari agama lain. 

Beberapa kali beliau pernah berdebat dengan 
orang-orang Kristen dan beliau selalu sukses. 

Mulai dari tahun 1876 dan «terusnya, ratusan 
ribu wahyu dan ilham dari Allah s.w.t. diterima 
oleh beliau dalam lima bahasa, ialah: Arab, Urdu, 
Parsi, Inggris dan Punyabi. 

Dalam tahun 1880, beliau menulis buku 
yang pertama bernama “Barahin Ahmad iy ah”, 
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yang isinya banyak menerangkan masalah-masalah 
penting tentang agama Islam dan beliau mengu- 
mumkan akan memberikan 10.000,- rupcds sebagai 
hadiah kepada siapa yang dapat mefiulis jawaban 
atas dalil-dalil yang beliau kemukakan dalam buku 
tersebut. Tetapi sampai kini di seluruh dunia ti- 
dak ada orang yang dapat menjawab -tantangan 
beliau itu. 

Sejak saat itu sampai akhir hayatnya (1908), 
beliau menulis 80 macam buku yang isinya melulu 
membersihkan agama Islam dari pendapat-penda- 
pat kaum muslimin yang tidak benar, dan memba- 
talkan kepercayaan agama lain. Buku-buku terse- 
but dikarang dalam bahasa Arab, Urdu dan Farsi. 
Dalam tahun 1889 beliau menerima wahyu untuk 
menerima bai’at dari orang-orang yang menjadi 
murid beliau a .s. ' 

Dalam tahun 1890 beliau menerima wahyu 
bahwa Nabi Isa a.s. sudah wafat dan beliaulah 
yang diangkat sebagai Nabi Isa a .s. yang dijanji- 
kan, sesuai dengan sifat-sifat Nabi Isa a .s. yang da- 
hulu. Dan merangkap sebagai Imam Mahdi a.3. 

Kedatangan beliau mempunyai dua tujuan: 

1. Memperbaiki umat Islam. 

2. Membawa kemenangan agama Islam di atas 

agama-agama lain di seluruh dunia. 


BEBERAPA PERATURAN UNTUK MENELITI/ 
MENELAAH KABAR GHAIB 

Segala habar ghaib tentang kedatangan Hadh- 
rat Imam Mahdi as. sumbernya adalah dari sabda 
Nabi Muhammad s .a .w. Adapun terjadinya kabar 
ghaib -kabar ghaib itu, kadang-kadang secara zahir, 
dan ada juga yang memerlukan tabir. 

Maka untuk memahami arti dan maksud 
yang sebenarnya dari nubuwatan/kabar ghaib itu, 
saya jelaskan di bawah ini beberapa peraturan ba- 
gaimana cara menelitinya, ialah : 

1) . Setiap hadits yang berisi kabar ghaib dan ter- 

nyata sudah sempurna terjadi dalam zaman 
ini, maka hadits itu wajib dipercayai, walau- 
pun • ulama mengatakan hadits itu dho’if 
(lemah). 

2) . Hadist tentang kedatangan Imam Mahdi a .s. 

itu adalah mutawatir suatu masalah yang ti- 
dak boleh di Ingkari. 

Hal ini diutarakan oleh Allama Nawab Siddiq 
Hasan Khan dalam bukunya Hijajul Karam ah 
hal. 434 : 
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Yang artinya: Sesungguhnya hadist yang da- 
tang tentang Imam Mahdi &s. yang ditunggu 
hadbt-hadist itu adalah mutawatir. 

3). Banyak nubuwatan /kabar ghaib yang perlu 
diartikan atau diselidikinya tabirnya. 
CONTOH 1 : 

Mimpi Nabi Yusuf aj. 




Yang artinya: Ketika Yusuf berkata kepada 
ayahnya “Wah^i ayahku sesungguhnya aku 
bermimpi melihat .sebelas buah bintang, ma- 
tahari dan bulan kulihat semuanya sujud ke- 
padaku (Surat Yusuf ayat 4). 

Apakah tabirnya mimpi tersebut? 

Tabirnya ialah, bahwa sebelas bintang menun- 
jukkan saudara-saudaranya, matahari dan bu- 
lan ialah orang tuanya. Kata sujud maksudnya 
Nabi Yusuf a j. selain tinggi derajat ruhanlnya 
beliau akan mcndapat/mencapai derajat tinggi 
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dalam dunia, dan orang tuanya akan menda- 
pat kemuliaan melalui beliau a j. dan saudara- 
saudaranya akan taat kepada beliau is. Mim- 
pi tersebut sudah sempurna dan terjadi dalam 
masa kehidupan beliau a j. 

CONTOH D : 

Mimpi Raja Fir’aun (surat Yusuf ayat 43) 
yang artinya/tabirnya diterangkan oleh Nabi 
Yusuf a .s. (surat Yusuf ayat 47-49). Terjadi 
benar sesuai dengan apa yang diartikan/d i ta- 
bir kannya itu. 

Oleh karena itu setiap nubuwstan/kabar ghaib 
yang ada hubungannya dengan kedatangan Nabi 
Isa a J. dan Imam Mahdi ai. periu diselidiki arti- 
nya dan tabirnya. 

4). Ada nubuwatan /kabar ghaib sebagai batu uji- 
an seperti dalam Byble, kitab raja-raja yang 
ke-2 : 1 ! ditulis Kaka demikianlah peri Elia 
naik ke surga dalam guruh”, dan dalam kitab 
Meleadii bab 4 ayat S ditulis ‘"Bahwasanya 
aku menyuruh kepadamu Elia Nabi itu, dahu- 
lu daripada Tuhan yang besar dan hebat itu”. 
Dan dalam Matheus bab 1 1 ayat 13-14 tertera 
“Karena segala Nabi dan Taorat ada nubuwa- 
tannya sampai pada zaman Yahya itu. Dan jl- 



kalau kamu menerima itu ia inilah Elia yang 
akan datang itu”. 

Tiga kutipan tersebut menjelaskan bahwa Na- 
bi Yahya aj. turun ke dunia dalam sifat-sifat Elia 

Jadi nubuwatan/kabar ghaib tersebut jadi batu 
ujian besar untuk kaum Yahudi yang sampai wak- 
tu kini masih menunggu kedatangan Elia u. dan 
langit, seperti itu pula bahwa Hadhrat Mirza Ghu- 
lam Ahmad as. datang seperti Isa a.s. yang jadi 
batu ujian besar terhadap kaum muslimin yang 
menunggu kedatangan Nabi Isa M. dari langit. 
5). Nubuwatan/kabar ghaib yang menyatakan 
akan kedatangan seorang Nabi kedua kahnya 
kedunia ini maksudnya orang lain yang akan 
datang dengan sifat-sifat Nabi yang disebut- 
kan, seperti halnya Nabi Yahya a .s. datang 
dengan sifat-sifat Nabi Elia &s. 

Begitu pulalah Nabi Isa aj. sendiri tidak 
akan datang kedua kali kedunia ini, melainkan 
. orang lain akan datang dengan sifat-sifat be- 

Bukankah Nabi Isa a*. sendiri berkata: “Kare- 
na aku berkata kepadamu bahwa daripada ma- 
sa ini tiada lagi kamu melihat aku, sehingga 
kamu berkata Mubaraklah ia yang datang de- 


ngan nama Tuhan”. (Matheus 23:39) 

Maksudnya: bahwa “Orang lain” akan datang 
dengan nama beliau sedangkan yang sudah da- 
tang sekarang adalah Hadhrat Mirza Ghufam 
Ahmad a.s. dengan gelar Isa aj. 

Jadi hadist tersebut telah berisi kabar ghab/ 
nubuwatan yang perlu diartikan menurut isti- 
lah agama dan keadaan zaman. 

Sesuai dengan keterangan-keterangan "orang 
lain” yakni Hadhrat Mirza Ghuiam Ahmad a.s. 
telah datang dengan gelar Isa a.s. dan Imam 
Mahdi dari pada Allah s.w.t. 

6). Kadang-kadang orang yang menerima wahyu 
atau ilham, ia sendiri tidak mengerti artinya 
seperti yang kita baca dalam buku dibawah 
ini : 


a. Hadist Bukhari Kitabur ruya : 
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Yang artinya: Bahwa Rasulullah bereabda: 
“Saya melihat dalam mimpi bahwa saya 
hijrah (pindah) ketanah yang ada pohon 
kurma, mula-mula saya kira bahwa tempat 
Itu Yamama atau hajar akan tetapi tempat 
yang saya pindah! itu Mcdinah Yatsrib”. 
b. Nabi Yunus a4. bemubuwat bahwa kaum- 
nya akan mendapat azab dalam 40 hari, te- 
tapi azab tidak datang, karenanya beliau 
menjauhi kaumnya dan naik dalam suatu 
perahu, awak perahu membuang beliau 
ke dalam laut, kemudian ditelan oleh se- 
ekor ikan, akan tetapi Allah s.w.t. menye- 
lamatkan beliau dari perut ikan itu, beliau 
diperintahkan oleh Allah Taala kembali 
kepada kaumnya, dan beliau diberi tahu 
bahwa kaumnya telah bertaubat, oleh se- 
bab itu mereka tidak diazab. 

Baru beliau mengerti bahwa nubuwatan 
Allah s.w.t. itu benar, dan karena taubat 
kaumnya maka azab dijauhkan. Disini 
kelihatan bahwa Nabi Yunus as. juga salah 

paham tentang nubuwatan tersebut. 

7). Dalam nubuwatan tentang Nabi-nabi, sering 
sekali memakai kata yang untuk umum tidak 
jelas, bahkan kedengarannya seperti samar- 


samar. 

Seperti dalam Teorat Kitab Ulangan Bab 18 
ayat 18-19, ada nubuwat, Aku akan menjadikan 
untuk mereka itu seorang Nabi dari antara segala 
saudaranya yang seperti engkau. Dan Aku akan 
memberi segala flrmanKu dalam mulutnya dan la 
pun akan mengatakan kepadanya segala yang kusu- 
ruh akan dia. 

Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tidak 
mau dengar akan segala flrmanKu yang akan di- 
katakan olehnya dengan namaKu .niscaya Aku 
menuntutnya kelak kepada orang Itu. 

Nubuwatan/kabar ghaib tersebut cocok kepa- 
da Nabi Muhammad s.a.w. Berhubung sesudah 
Nabi Musa 8s. Nabi Muhammadlah yang seperti 
Nabi Musa as. dan diantara saudaranya maksud- 
nya beliau s.a.w. keturunaii Bani Ismail, saudara 
dari Bani Israil (keturunan Ishak as.). Dan beliau- 
lah Nabi yang menerima segala Firman dalam Al 
Our’an Karim. Kata-kata “Dengan NamaKu” 
ini juga berlaku terhadap ayat Al Our’an Karim : 

Yang artinya: “Dengan Nama Allah yang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang”. 
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Nubuwatan tersebut sangat jelas berlaku untuk 
Nabi Muhammad s.a.w. sesuai dengan semua 
keterangannya, akan tetapi kaum Kristen tidak 
mempercayainya, bahkan mereka mengatakan 
bahwa nubuwatan tersebut berlaku untuk Nabi 
Isa aa. Maka oleh karenanya kaum Nasrani sampai 
kini meskipun sudah melalui jangka waktu dua 
ribu tahun, masih terus dalam keragu-raguan. 

Tujuh contoh tersebut diatas ialah, tentang 
nubuwatan/kabar ghaib-kabar ghaib yang dalam 
kata-katanya mengandung arti dan tabir lain. 

Saudara-saudara yang terhormat, mengenai 
hadist-hadist yang di dalamnya mengandung nu- 
buwatan/kabar gahib-kabar ghaib tentang keda- 
tangan Imam Mahdi a s., telah banyak sekali yang 
sempurna, baik menurut tabirnya maupun menu-, 
rut zahirnya, tetapi ada juga y^ng belum sempurna 
atau tidak jelas arti tabirnya. 

Di dalam keadaan demikian, kita wajib me- 
ngikuti iiadist-hadist yang telah sempurna itu, 
baik menurut zahir maupun menurut tabir. Dan 
hadist-hadist yang susah dicocokkan atau susah 
dimengerti arti atau tabirnya, kita tunda dahulu, 
sampai datang masanya Aliah s.w.t. menzahirkan 
kebenarannya sesuai dengan keadaan zaman. 

Berkenaan dengan itu ada peraturan AHah 
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s.w.t» bahwa antara firman dan sunahNya selalu 
cocok,. 

Maka - cukup kiranya penjelasan tentang cara 
meneliti nubuwatan/kabar ghaib -kabar ghaib Itu, 
berdasarkan peraturan dan sunat Allah s.w.t. Ma- 
ka oleh karenanya tiada alasan untuk tidak perca- 
ya kepada Imam Mahdi ax hanya disebabkan 
karena ada beberapa nubuwatan/kabar ghaib 
yang belum sempurna baik menurut zahir maupun 
yang belum difahami arti maksudnya. Sikap demi- 
kian hanya akan merugikan diri sendiri. 

KETERANGAN tentang imam mahdi 
DALAM AL QUR’AN KARIM 

I. Allah s.w.t. berteman : 
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Yang artinya: Dan (ingatlah) ketika Isa putra 
Maryam berkata: “Hai Bani Israil, sesungguh- 
nya aku adalah utusan Allah kepadamu, mem- 
benarkan kitab (yang turun) sebelumku yaitu 
Taorat dan memberi kabar gembira dengan 
(akan datangnya) seorang Rasul yang akan da- 
tang sesudahku yang bernama “Ahmad” 
(Ashaf ayat 6). 

Keterangan: 

(a) . Dalam ayat ini nama Ahmad itu untuk 

Hadhrat Murza Ghulam Ahmad Imam 
Mahdi a .s. karena beliau mempunyai sifat- 
sifat yang sama dengan Nabi Isa a .s., se- 
dangkan Nabi Muhammad s.a.w. sifat-si- 
fatnya sama dengan Nabi Musa aj. 

(b) . Nama Ahmad Itu khusus untuk Imam 

Mahdi a.s, 'Hadhrat Mirza Ghulam Ah- 
mad, dari bapaknya, begitu pula nama 
Muhammad adalah nama khusus Rasulul- 
lah s.a.w. dari neneknya Abdul Mutalib. 

(c) . Nama Ahmad itu nama Jamal ya’ni pada 

zamannya tidak ada pertempuran flsik 
dengan penentang-penentangnya. Sedang- 
kan nama Muhammad itu nama Jalai yang 
dalam zamannya terjadi pertempuran-per- 


tenipuiMS (peperangan), fisik dengan mu- 
suh-rousuhnyB. 

(d) . Nabi Muhammad bm.w. mempunyai sera- 

tus nama sifat, termasuk nama Ahmad. 

(e) . RasuluDah sendiri bersabda bahwa nama 
sifatku Ahmad. 

Yang artinya: (nama) sifatku ialah Ah- 
mad MutawakkB (Jamius sagir). 

Dalam Ashaf ayat 7, ada perkataan : 



Yang artinya: [Ha akan dipanggil kepada 
islam, berarti seakan-akan ada diluar Is- 
lam. Ya’ni kepada Hadhrat Ahmad &£. 
orang-orang akan menuduh bahwa beliau 
bukan Muslim. 

Dan Itu sudah terjadi yaitu ketika Imam 
Mahdi a .s. masih, hidup, 200 ulama dari 
negeri India dan negara-negara lain me- 
ngeluarkan fatwa bahwa beliau bukan 
muslim, juga dalam tahun 1974 Rabitah 
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Yang artinya: Dan (ingatlah) ketika Isa putra 
Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesungguh- 
nya aku adalah utusan Allah kepadamu, mem- 
benarkan kitab (yang turun) sebelumku yaitu 
Taorat dan memberi kabar gembira dengan 
(akan datangnya) seorang Rasul yang akan da- 
tang se sudahku yang bernama “Ahmad" 

(Ashaf ayat 6). 

Keterangan: 

(a) . Dalam ayat ini nama Ahmad itu untuk 

Hadhrat Murza Ghulam Ahmad Imam 
Mahdi a.s. karena beliau mempunyai sifat- 
sifat yang sama dengan Nabi Isa a.s., se- 
dangkan Nabi Muhammad s.a.w. sifat-si- 
fatnya sama dengan Nabi Musa as. 

(b) . Nama Ahmad itu khusus untuk Imam 

Mahdi a 'Hadhrat Mirza Ghulam Ah- 
mad, dari bapaknya, begitu pula nama ! 

Muhammad adalah nama khusus Rasulul- 
lah s.a,w. dari neneknya Abdul Mutalib. 

(c) . Nama Ahmad itu nama lamai ya’ni pada 

zamannya tidak ada pertempuran fisik 
dengan penentang-penen tangnya. Sedang- 
kan nama Muhammad itu nama Jalai yang 
dalam zamannya teijadi pertempuran-per- 


tenipuraa (peperangan), fisik dengan mu- 
suh-snusuhays. 

(d) . Nabi Mutenmad ».a.w. mempunyai sera- 

tus nama sifat, tejtmanik nama Ahmad. 

(e) . Rasulullah sendiri bersabda bahwa nama 

sifatku Ahmad. 

Yang artinya: (nama) sifatku ialah Ah- 
mad Mutawakkil (Jamius sagir). 

Dalam Ashaf ayat 7, ada perkataan : 



Yang artinya: Dia akan dipsn®a kepada 
fetem, berarti seakan-akan ada diluar Is- 
lam. Ya’ni kepada Hadhrat Ahmad a j. 
orang-orang akan menuduh bahwa beliau 
bukan Muslim. 

Dan itu sudah teijadi yaitu ketika Imam 
Mahdi a.s. masih hidup, 200 ulama dari 
negeri India dan negara-negara lain me- 
ngeluarkan fatwa bahwa beliau bukan 
muslim, juga dalam tahun 1974 Rabitah 
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Islam, ya’nl ulama-ulama Islam dari selu- 
ruh dunia, di Mekkah menuduh bahwa 
Jema’at Ahmadiyah itu kafir, dan peme- 
rintah Pakistan juga mengeluarkan fatwa 
itu sesuai dengan nubuwatan tersebut di 
atas. 

Dalam Ashaf ayat ke-8-nya : 

Yang artinya: Mereka hendak memadam- 
kan cahaya Allah dengan mulut-mulut 
mereka. 

Yakni cara mereka menentang untuk me- 
madamkan cahaya Allah itu ialah dengan 
pidato-pidato, tuduhan-tuduhan dan fit- 
nah-fitnah. Berbeda halnya dengan zaman 
Nabi Muhammad s.a. w. orang-orang kafir 
berusaha untuk memadamkan cahaya Al- 
lah itu dengan peperangan. 

Dalam Ashaf ayat ke 9-nya : 

Yang artinya: Agar ia memenangkannya 
di atas segala agama-agama lain. 


Dalam hadist Abu Daud jilid ke E hal. 
216 tertulis: 

✓>* • // . ; ^ 

Yang artinya: Bahwa dalam zaman Nabi 
Isa a .s. yang dijanjikan ya’ni dalam zaman 
Imam Mahdi a .s. Allah s.w.t. akan meng- 
hancurkan semua agama lain kecuali aga- 
ma Islam. Dan dalam buku Tafsir Ibnu 
. Jarir jilid 1 5 hal. 72 tertulis : 



Yang artinya: Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama benar agar dia memenangkan- 
nya dl atas segala agama yang lain. 

t« «A* y • 
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Yakni kemenangan itu akan tesjadi pada 
waktu Nabi Isa ya’ni Imam Maltdf a4. 
Dalam buku tersebut jilid 25 hal. 54 ter- 
tulis ; 




Yang artinya: Abu Hurairah o. ditanya 
tentang firman Allat s.w.t. 




Yang artinya: Tiada Mahdi kecuali Isa. 
Jadi Isa yang dijanjikan kedatangannya 
itu ialah Imam Mahdi. 

Dan dalam buku Biharul Anwar jilid 13 
hal. 24 dibawah ayat tersebut ditulis 

-V /S 

kemenangan agama Islam akan terjadi 
di zaman Imam Mahdi a.s. 

Dan Nabi Muhammad sendiri telah me- 
nerangkan, bahwa Imam Mahdi yang akan 
datang namanya Ahmad. 


“Agar ia memenangkannya di atas segala 

agama lain” 

Beliau menjawab: bahwa (kemenangan 
itu) akan terjadi pada waktu sudah datang 
Nabi Isa ya’ni Imam Mahdi aa. 

Saya jelaskan di atas bahwa Nabi Isa a .s. 
itu adalah Imam Mahdi as. sesuai dengan 
sabda Rasulullah s.a.w. di dalam hadisi 
Ibnu Majah : 
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Yang artinya: Hadhrat Anas r au merfwe* 
wayatkan bahwa Rasulullah bjj.w. bersab- 
da: “Sebuah Jemaat akan berperang me- 
nentang India, dan Jemaat itu beserta 
Imam Mahdi ax yang namanya Ahmad 
(diriwayatkan oleh Bukhari dalam tarikh- 
nya). 

Hadist tersebut sudah sempurna waktu 
terjadi perang antara India dan Pakistan, 
karena murid-murid Imapi Mahdi ikut 
berperang bersama tentara Pakistan mela- 
wan India. 

II Ayat ke-dua : 


Allah s.w.t. berfirman : 



Yang artinya: Dah juga kepada kaum yang 
lain dari mereka yang belum berhubungan de- 
ngan mereka. Dan Dialah yang Maha Berkuasa 
Lagi Maha Bijaksana (Surat Jum'at ayat 3). 
Tafsir ayat tersebut terdapat dalam hadist 


Bukhari jilid m hai. 13S) : 



Yang artinya: Hadhrat Abu Hurairah r.a. me- 
riwayatkan, kami sedang duduk-duduk dekat 
Nabi s.a.w. ketika surat Jum’at diturunkan ke- 
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pada beliau s.a.w. sahabat-sahabat bertanya 
siapakah yang dimaksud dalam ayat itu? Be- 
liau tidak menjawab hingga sahabat-sahabat itu 
bertanya tiga kali. 

Di antara kami terdapat seorang yang berna- 
ma Salman ‘dari Farsi (Iran), kemudian Rasul- 
ullah meletakkan tangannya ke atas pundak 
Salman seraya berkata: “Jika Iman telah ter- 
bang ke bintang Suraya, beberapa orang laki- 
laki atau seorang laki-laki dari antara orang; 
orang ini (asal Fersia) akan membawanya 
kembali”. 

Sesuai dengan ayat tersebut' dalam kitab 
Bukhari, maka Hadhrat Miraa Ghulam Ahmad 
a.s. lahir di Qadian (India) dan nenek moyang- 
nya berasal dari Fersi a (Iran). 

Pada waktu 1 2)4 abad sebelum itu seorang 
bernama Mirza Hadi Beg dengan 200 orang 
dari Fersia pindah ke India dan tinggal di sua- 
tu kampung yang bernama Qadi di daerah 
Gurdaspur. Lama kelamaan nama kampung 
itu berubah menjadi (Jadian. Dan dari ketu- 
runan merekalah lahir Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a .s. karena itulah beliau orang Farsi 
sesuai dengan Firman Allah dan RasulNya. 
Dan beliaulah oran gyang mendakwakan diri- 


nya sebagai Imam Mahdi yang telah “mem- 
bawa kembali Iman dari bintang Suraya”. 

III. Ayat ke-tiga : 

Dalam surat An Nur ayat 55 Allah S;W.t’ 
berfirman : 

Yang artinya: Dan Allah telah berjanji kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal yang saleh bahwa Dia 
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sesungguhnya akan menjadikan khalifah dari 
antara mereka di bumi, sebagal mana Dia te- 
lah menjadikan khalifahNya orang yang sebe- 
lum mereka. Dan sesungguhnya Dia akan me- 
neguhkan bagi mereka agama yang telah di- 
ridhoinya untuk mereka. Dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka dari keadaan 
ketakutan menjadi aman sentausa, mereka te- 
tap menyembahKu dengan tiada memperseku- 
tukan sesuatu apapun denganKu. Dan barang 
siapa yang ingkar sesudah itu maka mereka 
itulah orang-orang fasik. 


Keterangan : 

Sesuai dengan ayat tersebut dia tas, pada za- 
man ini hanya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
a j. beserta Jemaat beliau yang percaya bahwa 
dalam agama Islam khalifah atau khllafat terus 
berjalan. 

Dan dalam zaman ini hanya Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad as. (Imam Mahdi) mendapat 
wahyu tersebut dibawah ini hingga 13 kali. 


v' / '«'i <>"1 


Yang artinya: Aku menghendaki menjadikan 
khalifah, maka Aku msnciptakan Adam. 

Arti dari ayat tersebut agama Islam akan men- 
dapat kekuatan dan kemenangan melalui kha- 
lifah-khalifah, dan dalam zaman ini hanya 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad yang menga- 
takan dengan wahyu Allah s.w.t. bahwa Islam 
akan mendapat kemenangan di seluruh dunia 
melalui beliau serta murid-murid beliau selama 
tiga abad dari sewaktu beliau diutus. 

Karena itu bisa disimpulkan bahwa ayat terse- 
but hanya berlaku bagi Imam Mahdi aj. 
(Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad aa.) dan bagi 
murid-murid beliau yang mengaku bahwa khl- 
lafat atau khalifah terus berjalan dalam 
agama Islam. 

Hadist Rasulullah s.a.w. dibawah ini menguat- 
kan keterangan tersebut. 

$ 3 ^ pupsdis 
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Yang artinya: Hadhrat Huzdaifah r.a. meriwa- 
yatkan bahwa Rasulullah s .a .w. bersabda: “A- 
kan terjadi nubuat sampai waktu yang disukai 
Allah s.w.t. kemudian akan terjadi khilafat 
seperti dalam nubuat sampai waktu yang di- 
kehendaki Allah s.w.t. kemudian akan berdiri 
ker&jaan sampai -waktu yang dikehendaki 
Allah sw.t. kemudian terjadi khilafat dalam 
nubuat, kemudian beliau berdiam diri. 
(Musnad Ahmad, Baihaqi, Misykat hal. 461). 

Keterangan : 

Dalam kitab Misykat dibawah perkataan 



Yang artinya: Sudah zahir dan jelas bahwa 
khilafat dalam zaman yang akhir ialah zaman 
khilafat Nabi Isa a.s. ya’nr Iman Mahdi a .s. 
Menurut hadist tersebut khilafat dalam zaman 
ini hanya dengan percaya kepada Imam Mah- 
di a.s. (Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s.) 
yang lahir di Qadian India (1835-1908). 


IV. Ayat ke-empat : 
Allah s.w.t. berfirman : 
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Yang artinya: Dan yang beriman kepada opa yang 
telah diturunkan kepeda engkau den apa yang di- 
turunkan sebelum engkau, dan kepada okMratpun 
mereka ya!dn. 

Dalam ayat tercabut kata “Akhirat” bisa di- 
artikan hari kemudian den sesuai dengan arti da- 
lam kalimat msjemuk kata tercabut artinya “Wah- 
yu akhir’' yang dalam zaman ini sudah turun kepa- 
da Imam Mahdi (Hadhrat Miras Ghulam Ahmsd 
M.) dsn hanya beliau dan murid-murid belku 
ysng percaya bahwa Wahyu masih turun. 


V. Ayat ke-lima: 

Aliah, s.w.t. berfirman (Surat Hud ayat 17) : 



Yang artinya: Apakah orang (Muhammad) yang 
mempunyai bukti yang nyata yakni (Al Qur’an Ki- 
rim) dari TuhanNya dan diikuti pula oieh seorang 
saksi (Imam Mahdi) dari padaNya (yakni dari pada 


Allah) dan sebelum itu kitab Musalah yang menja- 
di pedoman dan Rahmat. 

Dan dalam surat Al-Ah^af ayat 10, Allah berfir- 


lyA^Vh» 


Yang artinya: Dan seorang saksi menyaksikan 
(Musa) dari Bani Isaril atas semisalnya (muham- 
mad). 

Dan dalam surat Al Muzamil ayat 15 Allah s.w.t. 
berfirman : 

tLath.^53^ &&&\ 


Yang artinya: Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kepadamu seorang Rasul yang menjadi saksi terha- 
dapmu sebagaimana Kami telah mengutus seorang 
Rasul kepada Fir’aun. 
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Keterangan : 

Ketiga ayat tersebut menerangkan bahwa Nabi 
Musa aj. itu serupa dengan Nabi Muhaumad 
s.a.w. dan sebelum Nabi Muhsanm&d s.a.w. ada 
sak*l ialah Nabi Musfc &x. dan sesudah beliau s.a.w. 
pun ada saksi ialah Imam Mahdi (Hsihrat Mirza 
Ghulam Ahmkd a-3.)- 


VI. Ayat ke-ermm : 

Allah s.w.t berfirman : 
(Surat At-Takwir ayat 1-13) 





O'”" r i, y^> 


Yang artinya : 

1. Apabila (cahaya) Matahari (Nabi Muhammad) 
digulung 

2. Dan apabila bintang-bintang (ulama) jadi ko* 
t°r. 

3. Dan apabila gunung-gunung (orang besar) di- 
jalankan (dipindahkan dari tempat mereka. 

4. Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggal- 
kan (sebab banyak kendaraan baru). 

5. Dan* apabila binatang-binatang liar dikumpul- 
kan (dikota-kota besar sudah dikerjakan). 

6. Apabila sungai-sungai dikeringkan (airnya di- 
alihkan ke terusan-terusan). 

7. Dan apabila manusia dipertemukan (hubungan 
dunia jadi mudah dan cepat). 

8. Dan apabila bayi-bayi perempuan yang diku- 
bur hidup-hidup ditanya. 

9. Karena dosa apakah dibunuh. 

10. Dan apabila buku-buku disebarluaskan (ba- 



nyak alat percetakan). 

11. Dan apabila tutupan langit dijauhkan (ilmu* 
Ilmu luar angkasa maju pesat). 

12. Dan apabila neraka dinyalakan (pada waktu 
itu manusia banyak berbuat dosa). 

13. Dan apabila sorga didekatkan (maksudnya 
waktu itu sudah ada seorang Nabi di dunia 
ini) dan bagi setiap orang yang percaya kepa- 
danya tasrp itu lebih dekat baginya. 
Kabar-kabar yang dijelaskan dalam ayat terse- 
but diataa, sudah sempurna dalam zaman Ini, dan 
orang yang percaya bahwa sorga itu lebih dekat 
Sudah datang, ialah Hsdhiat Miras Ghulam Ahmsd 
&$. Imam Mahdi yang mendakwakan dirinya seba- 
gai Nabi dan Rasul juga 

(Surat At-Taqwir ayat 1-13). 

Vn. Ayat ke-tujuh : 

Allah s.w.t. berfirman : 



Yang artinya: Maka nikmat Tuhan kamu manakah 
yang kamu berdua (IMs & ins) dustakan? 

Ayat tersebut diulang 31 kali, nikmat yang paling 
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besar ialah “kenabian" dan manusia selalu meng- 
ingkarinya dan mendustakannya, karena itu dalam 
ayat tersebut ada peringatan 31 kali kepada kaum 
Muslimin, bahwa jika mereka dapat ni’mat yang 
besar itu yakni “kenabian”, mereka “tidak boleh 
mengingkarinya”. Dan Allah $.w.t. pada zaman 
ini telah mengutus Hadhrat Miraa Ghulam Ahmad 
aj. sebagai Imam Mahdi, Nabi dan Rasul, dan itu- 
lah yang dikatakan Nikmat besar. 

Dan bagi kaum muslimin agar mereka mentaati pe- 
rintah Al Qur’an Karim itu tidak boleh menging- 
kari dan mendustakannya. 


VIII. Ayat ke-delapan : 
Allah s.w.t. berfirman : 



Yang artinya; Dan apabila bulan telah hilang caha- 
yanya. Dan- apabila Matahari & Bulan dikumpul- 
kan (Al 'Qiamah 8-9). 


Keterangan : 

Matahari & Bulan dikumpulkan dalam satu si- 
fat, yang ada dalam ayat sebelumnya, maksudnya 



! 
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peda keduanya akan teijadi “Gerhana”. Untuk taf- 
lirnya keterangan tersebut gUahkan baca hedlst di 
bawah ini. 

Rasulullah bersabda (Dar Kuini 188) : 



Yang artinya: Iiadhrat Muhammad bin Ali meri- 
wayatkan Rasulullah i-t.w. bersabda : 

Sesungguhnya untuk Mahdi kita ada dua tan- 
da yang belum penuh terjadi sejak saat bumi dan 
langit diclptakan. Gerhana bulan akan teijadi pada 
malam pertama bulan Ramadhan, dan gerhana ma- 
tahari akan teijadi pada pertengahannya. 


Keterangan ; 

Bsda tahun 1890, Osdhrat Mirza Ghulam Ah- 
mad dindakwakan dirinya sebagai Imam Mahdi. 
Dan pada tahun 1894, Allah s.w.t. memperlihat- 
kan gerhana bulan dan gerhana matahari dalam 
bulan Ramadhan untuk menyatakan kebenaran 
da’wa beliau ai. 

Injil Matius bab 24 ayat 29-30 juga menjelas- 
kan masalah tersebut. Nabi Isa a.s. bersabda: “Ma- 
ka sejurus kemudian dari pada ketika sengsara itu 
matahari akan dikelamkan dan bulan juga tidak 
akan bercahaya (maksudnya pada keduanya akan 
terjadi gerhana), dan bintang-bintang di langit akan 
gugur (maksudnya ulama suci akan wafat) dan 
kuat kuasa yang di langit itupun akan berguncang 
guncang (ilmu tentang angkasa luar akan maju 
pesat). 

Setalah itu kelak akan kelihatan tanda anak manu- 
sia (nabi Isa ya’ni Imam Mahdi) dilangit, maka se- 
gala bangsa manusia yang dibumi akan meratap 
(maksudnya akan ada peperangan) lalu mereka Itu 
akan memandang anak manusia (Nabi Isa yakni 
Imani Mahdi) datang di atas awan dari langit de- 
ngan kuasa dan kemuliaan yang besar (dari langit 
masksudnya beliau akan mendapat pertolongan 
dari Allah s.w.t.). 
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HADIST-HADIST LAIN YANG SUDAH 
SEMPURNA TENTANG IMAM MAHDI aj. 

1. Rasulullah bersabda : 


?£)» & 

»<< --f 


1lJZ$ 


i4^^SJi$ty1ss4b» 


Yang artinya:|Dari Hadhrat Abu Said Khudri 
r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah bersab- 


da: “Aku memberi kabar gembira tentang 
Mahdi yang akan dibangkitkan dalam umatku 
dalam keadaan bahwa pada waktu itu di anta- 
ra manusia ada banyak perselisihan dan ada 
banyak kegoncaogan maka ia akan memenuhi 
bumi dengan para marta dan keadilan, setelah 
penuh dengan ketldak adilan. Allah dan peng- 
huni langit dan penghuni bumi akan rela kepa- 
danya dan ia akan membagikan harta kepada 
ssmua orang dengan sama rata. 

(Musnad Ahmad bin Hambal Jilid III hal. 37). 

Keterangan : 

Semua orang yang percaya kepada Imam 
Mahdi a .s. mereka tinggal dengan keadilan dan 
Imam Mahdi aj. akan membagikan banyak harta, 
harta itu ruh ani ah yakni hazanah ilmu yang beliau 
sudah terangkan (berikan) dalam buku-bukunya. 


2. Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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Yang artinya: Abu Daud dan Muslim meriwa- 
yatkan dari pada Hadhrat Ummi Salamah r .a. 
bahwa Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunanku, dari anak-anak 
Fatimah r .a. (Kanzul Ummal jilid 6 hal. 686). 


Keterangan : 

Hadhr ' Mirza Ghuiam Ahmad a.s. bersabda: 
“Beberapa nenek perempuan saya adalah dari pada 
keturunan Siti Fatimah r.a.” 

(Nusulul Masih, catatan pinggir hal. 48). 


3. Rasulullah bersabda : 

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam tarikhnya). 



»!#)) 


Yang artinya: Dari Hadhrat Anas r.a. meriwa- 
yatkan bahwa Rasulullah bersabda: "Sebuah 
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Jemaat akan berperang dengan India dan ia 
(Jemaat) itu adalah beserta Imam Mahdi yang 
namanya Ahmad. 

Keterangan : 

Hadist tersebut sudah sempurna waktu terjadi 
perang antara India dan Pakistan, pada waktu itu 
Jemaat Imam Mahdi a .s. ikut berperang bersama 
tentara Pakistan melawan India. 


4. Rasulullah bersabda : 



Yang artinya: Dari Hadhrat Abu Said Al 
Khudri r .a. berkata, Rasulullah bersabda: 
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“Al Mahdi itu dari keturunanku, indah paras 
mukanya, bagus hidungnya, memenuhi mu- 
ka bumi dengan kebaikan dan keadilan, se- 
telah penuh kejahatan dan kezaliman, ber- 
kuasa tujuh tahun”. 

(Abu Dauh dan Misykat hal. 470). 

Keterangan : 

Dalam kitab Bcharut Anwar jilid 13 dikata- 
kan bahwa setiap satu tahun sama dengan sepuluh 
tahun. Jadi maksudnya ialah Imam Mahdi a.s. itu 
akan berusia ± 70 tahun, dan kerajaan ruhaninya 
akan berjalan seperti dalam kehidupan Nabi Isa a.s. 

5). Rasulullah bersabda : 

Yang artinya: Dari Hadhrat Ali r^.berkBta: 
Bahwa Rasullah bersabda: “Al Mahdi adalah 
dari kami, Ahlal Bait ia akan diislahkan oleh 


Allah dalam satu malam” {Ibnu Majah) 
Keteaungaa : 

Hadhrat Ahmad Imam Mahdi as. menulis 
dalam bukunya bahwa beliau diislahkan dalam sa- 
tu malam. 

6). Rasulullah bersabda: 

(Muntakhab Kanzul Ummal, pada hamisy 
Musnad Ahmad hal. 404 j.5). 

i 

p b 

■b^b 

Yang artinya: Sabda Rasulullah kepada Auf 

bin Malik: “ fitnah-fitnah akan datang 

kelak berturut-turut hingga akhirnya datang 
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seorang laki-laki dari ahli baitku yang di- 
panggil orang Al Mahdi (Imam Mahdi); an- 
daikata engkau mengalaminya ikutilah dia, 
masuklah kegolongan orang-orang yang men- 
dapat hidayat. 

(Diriwayatkan oleh Tabrani dari Auf bin 
Malik) 

Keterangan : 

Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a .s. sudah da- 
tang maka ikutilah dan masuklah ke dalam golong- 
an beliau menurut perintah Rasulullah s.a.w. 


7). Kitab Yanabi’ul Muwaddah hal. 448 : 





Yang artinya: Dari Hadhrat Zabir bin Abdul- 
lah r.a. berkata, baliwa Rasulullah s.a.w. ber- 
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sabda: “Barang siapa yang mengingkari ke- 
luarnya (kedatangannya) Al Mahdi, kufurlah 
ia kepada apa yang diturunkan kepada Mu- 
hammad. 


8). Dalam kitab Al Burhan Fi alama te Mahdi 
Akhir Zaman karangan Imam Muttaql wafat- 
nya tahun 975H. pada bab 12 terdapat: 




Yang artinya: Dari Zabir Bin Abdullah ber- 
kata, bersabda Rasulullah s.a.w.: 'Barang ri- 
apa yang mendustakan (keluarnya) Al Mahdi 
(Imam Mahdi) kufurlah ia”. 


Keterangan : 

Sudah jelas bahwa orang yang tidak percaya 
kepada Imam Mahdi Hadhrat Mirza Ghulam Ah- 
mad aa. orang itu kafir menurut sabda Rasulullah 
s*a.w. harap kaum muslimin mengerti/memperhati- 
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kan hendaknya. 

Tetapi tidak berarti keluar dari agama Islam, kare- 
na kekafiran itu ada tingkat-tingkatnya yang me- 
nunjukkan ketsdak sempumaan Iman sebagai con- 
toh Rasulullah sa.w. bersabda : 



Yang artinya: “Orang yang tidak mengerjakan 
sembahyang (tanpa udzur) adalah kafir”. 

Kata kafir disini bukan keluar dari Islam te- 
tapi menunjukkan rendahnya, atau tidak sempur- 
nanya tingkat iman dan taqwa seseorang. Maka 
berdasarkan pengertian Hadist tersebut, kami o- 
rang Ahmadiyah sekali-kali tidak punya anggapan 
bahwa orang-orang yang belum iman kepada Hadh- 
rat Mirza Ghulam Ahmad a.s. (sebagai Imam Mah- 
di/Nabi Isa yang dijanjikan) benar-benar ke luar 
dari Islam. 

9). Rasulullah s.a.w. bersabda : 


Yang artinya: Dari Hazrat Abu Khuraeral 
r a. meriwayatkan bahwa Rasulullah ber 

sabda: Nabi Musa aa. berkata, “Ha 

Tuhanku! Sesungguhnya saya melihat dalarr 
alwah (papan tulis) bahwa akan ada sati 
kaum (umat) mereka diberikan ilmu awa 
dan akhir. Dan mereka akan melawan dalan 
abad-abad kesesatan dengan masih- daja 
(kaum yang penipu)”. Nabi Musa aa. berka 
ta, “Hai Tuhanku jadikanlah Itu umatku.' 
Tuhan menjawab: “Itulah umat Ahmad” 

(Dalaiiun nubuate jilidi hal. T 4). 

10). Rasulullah sj.w. bersabda : 
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Yang artinya: Dari Ibmi Umar r .a. berkata, 
bahwa Rasulullah bersabda: "MaiKli akan ke 
luar di atas kepalanya serban (memakai sor- 
ban) dan bersamanya aia penyeru yang me- 
nyerukan Mahdi Khalifah Ailah ikutilah oleh 
kamu dia. (Riwayat Abu Nu’aim). 

1 1)< Rasulullah s.a.w. bersabda : 



Yang artinya: Dari Ibnu Umar r j. berkata, 
Rasulullah bersabda: “Mahdi akan ke luar 
dan di atas kepalanya Malaikat menyerukan: 
"Bahwasanya ini Mahdi, ikutilah oleh kamu 
dia”. (Riwayat Abu Nu’aim). 

Keterangan : 

Imam Mahdi akan mendapat pertolongan 
dari Malaikat. 


12). Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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Yang artinya: Dari Abdullah bin Haris jaz-i- 
az-zubaedi r.a. Rasulullah bersabda: “Seo- 
rang akan kc luar dari timur lalu mereka me- 
nyediakan kekuasaan bagi Mahdi (riwayat 
Ibnu Majali dan At-Tabrani). 

Keterangan : 

> Imam Mahdi akan datang dari Negara bagian 

Timur. 


1 3). Rasulullah s.a.w. bersabda : 



Yang artinya: Dari Abu Tufail r.a. bahwasa- 
nya Rasulullah menerangkan sifat-sifat Mah- 
di maka disebutnya berat pada lidahnya dan 
dipukulkannya pada tangannya yang kanan 
Icepaha yang kiri, apabila perkataannya, ter- 
lambat, namanya namaku. 

(Riwayat Abu Nu’aim bin Ahmad) 

Keterangan : 

Sifat-sifat yang diterangkan dalam hadist ter- 
sebut adapadadiri Imam Mahdi Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a .s. Dan ada persamaan dalam na- 
ma, maksudnya tujuan Nabi Muhammad itulah 
tujuan Imam Mahdi a .s. 

14). Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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Yang artinya: Dari Ibnu Umar r.a. berkata, 
bahwa Nabi Muhammad s.a.w, bersabda: 
"Mahdi akan ke luar dari kampung yang di- 
namai Kar’ah (Riwayat Abu Nu’aim dan Abu 
Bakar bin Al Muqri) 


a) . Kata Kar’atu asalnya CAS-jS) 

Kad’ah yang dekat dengan nama ( ) 

Kadi yang sesudahnya menjadi (^)\_» 
QADIAN. “ X 

b) . 

J AZ. fe. 

Dikatakan ( ) Kari’a dengan tahrik 

ialah air dari langit, maksudnya Imam Mahdi 
akan muncul di kampung yang merupakan 


54 


sumber air, ruhani, ya’ni Wahyu dari Allah 
s.w.t. 


15). 



Yang artinya: Rasulullah bersabda sudah de- 
kat orang yang hidup dari antara kamu akan 
bertemu dengan Ibnu Maryam sebagai Imam 
Mahdi dan Hakim yang adil Ia akan meme- 
cahkan salib dan akan membunuh babi, 
(Musnad Ahmad bin Hambal jil. lihat. 156) 
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Keterangan : 

a). Menurut hadist tersebut kita mengerti bahwa 
Isa bin Maryam jtu Imam Mahdi.. Tetapi me- 
nurut Al Qur’an Karim Nabi Isa a.s. itu telah 
wafat, sedang yang wafat tidak bisa kembali 
lagi kedunia ini, oleh karena itu pasti orang 
lain yang akan datang dengan nama Isa, ia 
akan jadi Imam Mahdi seperti halnya Nabi 
Yahya aa. datang dengan sifat-sifat Nabi Il- 
yas a.s. (Matiusbab 17 ayat 12-13). 

b. Perkataan “Memecahkan salib dan membu- 
nuh babi” maksudnya Imam Mahdi a .s. akan 
menzahirkan kekeliruan kaum Kristen dan 
akan mematahkan (membatalkan) agamanya 
dengan bukti-bukti. (Syarah Bukhari oleh 
Allama Badruddtn dan Syarah Muslim jilid 
1 halaman 266) 


16). Hadhrat Anas r. a. berkata bahwa Nabi Mu- 
hamad s.a.w. bersabda : 




Yang artinya: Keadaan akan berubah susah 
diakhir nanti, manusia hanya akan bertam- 
bah tamak pada dunia, QJamat tidak akan 
datang kecuali kepada manusia yang jahat 
dan tidak ada Mahdi melainkan Isa bin Mar- 
yam (Riwayat Ibnu Majah) 

Keterangan : 

Hadist itu shahih sebab rawinya Muhammad 

'iP / 

bin Khalid Al Jundi ialah orang ( ^ ) 

siqah yang bisa dipercaya. Dan Imam Syafi’i 
r.a. yang pandai sekali untuk memeriksa 
orang-orang perawi juga mendapat riwayat 
dari Muhammad bin Khalid dan Yahya bin 
Molin, juga mengatakan bahwa Muhammad 
bin Khalid itu orang ( ) siqah. 

(Tahzibut tahzib hal. 144). r ^‘ 
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Dan Yahya bin Moiln bukanlah orang kecil/ 
biasa bahkan ia itu 



adalah seorang pimpinan untuk memeriksa 
dengan penuh keadilan, dan juga dikatakan 
hadist yang tidak diketahui oleh Ibnu Malin 
maka hadist itu tidak dianggap hadist. 
(Tahzibut Tahzib hal. 180-188) 

Gambaran rupa Nabi Isa as. (yang dahulu) 
adalah : 



Artinya: Muka Isa as. berwarna merah, ram- 
butnya ikal dan dadanya lebar (Bukhan jilid 
III hal. 165). 


UtllAi. iuj;. 

Adapun gambaran rupa Nabi Isa yang dijan- 



(Bukhari jilid II hal. 165) 

Artinya: Maka dialah seorang berwarna gin- 
dam, cantik di antara orang-orang berwarna 
gandam, rambutnya jatuh panjang di antara 
pundaknya, dan tingji yang sedang. 

Keadaan ini sesuai benar dengan keadaan 
Hadhrat Mlrza Ghulam Ahmad, Nabi Isa - 
Imam Mahdi a j. yang dijanjikan. 


1 7). Rasulullah s.a,w. bersabda : 
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Yang artinya: Hadhrat Abu Huraerah berka- 
ta, Rasulullah bersabda: "Bagaimana keada- 
an kamu apabila turun Isa bin Maryam di 
antara kamu dan menjadi Imani kamu dari 
antara kamu. 

(Bukhari jilid II hal. 166) 

Keterangan : 

a) . Dalam hadist tersebut tidak ada keterangan 

perkataan langit . . /y 

b) . Perkataan ( ^-3 Jy» ) n azala artinya ti- 

dak selalu turun dari langit seperti contoh 
yang lain ada dalam Al Qur’an Karim Surat 
Al-Hadid ayat 26) yang artinya: “Dan Kami 
turunkan besi” dan kita semua tahu dari 

mana datangnya besi 

c) . Perkataan ( Isa bin 

Maryam tidak berarti Isa bin Maryam yang 
dulu yang akan datang tetapi orang yang 
akan datang itu ialah orang lain dari umat 
Islam sebagaimana diisyaratkan dalam kata 



lam golonganmu dan dari antaramu) dengan 
nama Isa a.s. ya’ni Imam Mahdi aj., yang su- 
dah dijelaskan dalam hadist ke 16 dan 17. 

d). Karena itu jelaslah bagi kita bahwa yang di- 
maksud Isa bin Maryam dalam beberapa ha- 
dist itu adalah Imam Mahdi as. 

Dalam keterangan yang lain Hadhrat Abu 
Jafar meriwayatkan : 

Yang artinya: bahwa Allah s.w.t. me- 

namakan Imam Mahdi itu Mansoer, Muham- 
mad, Ahmad. Mahmud, dan isa Al Masih. 
(Beharul Anwar jilid 12 hal. 7) 

18). Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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Yang artinya: Bagaimana ksadaan kamu apa- 
bila Ibnu Maryam (Imam Mahdi) akan da- 
tang dari antara kamu maka ia akan menjadi 
Imam-mu di antara kamu (dari antara umat 
Islam (Muslim jilid II bab Nuzuli Isa). 


19). Rasulullah s.a.w. bersabda : 




Yang artinya: Dari Hadhrat Zabir r.a.berka- 
. ta, Rasulullah bersabda: “Diantara umatku 
selalu ada satu golongan yang akan memper- 
tahankan kebenaran sampai hari kiamat”. 
Beliau bersabda lagi maka Isa Ibnu Maryam 
(Imam Mahdi) akan datang dan Amir mereka 
akan berkata: “Silahkan jadi imam kita ma- 
ka beliau bersabda: ’Tidak! Sesungguhnya 
sebagian dari antara kamu adalah amir atas 
sebagian yang lain, karena Allah s.w.t. me- 
muliakan umat Itu. 

(Muslim dan Musykat hal. 480) 

Keterangan : 

Kata ' 'Tidak” dalam hadist tersebut bukan- 
nya Imam Mahdi tidak mau mengimani, maksud- 
nya banyak murid-murid beliau orang-orang feUm , 
sedangkan Imam Mahdi selalu sibuk menulis buku- 
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buku, karena itu beliau menyuruh orang lain un- 
tuk memimpin sembahyang. Begitu pula Imam 
Mahdi Hadhrat Ahmad a .s. menunjuk Mlv, Hadh- 
rat Nuzuruddin ri. dan MIv. Abdul Karim ra. un- 
tuk menjadi Imam dalam sembahyang, namun ka- 
dang-kadang beliau sendiri juga menjadi imam sem- 
bahyang. 

20). Rasulullah s .a. w. bersabda : 

y 1 c*' 

Yang artinya: Dari Hadhrat Abdullah bin 
Amar r a. Ijerkata, Rasulullah bersabda: 
“Isa ibnu Maryam (Imam Mahdi) akan da- 
tang dari bumi maka beliau akan kawin dan 
akan mendapat anak-anak", (diriwayatkan 
oleh Ibnu Jauzi dan Misykat hal. 480) 


Keterangan ; 

Menurut hadist tersebut Isa bin Maryam a- 
kan kawin, dan ternyata Nabi Isa a .s. untuk akhir 
zaman ialah Hadhrat Ahmad a . 3 . menikah dan 
mempunyai anak lima laki-laki dan dua perem- 
puan, dan putra-putra beliau cerdas-cerdas. 

Dian taranya seorang putranya bernama 
Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad r .a. 
yang menjadi khaUfah ke II (1889-1965) selama 
51 tahun, beliau menulis tafsir Qur’an Karim dan 
banyak buku-buku lain yang berisi ilmu-ilmu kha- 
zanah besar seliingga sukar dicari bandingannya da- 
lam zaman ini. 


21). Rasulullah sa.w. bersabda : 

i4^\ 
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Yang artinya: Dari Hadhrat Nawas bin Sam’ 
an meriwayatkan bahwa Rasulullah sj.w. 
menerangkan ! tentang dajal (orang-orang/ 
bangsa bangsa penipu) maka beliau bersab- 
da: “Jika ia ke luar dan saya ada di antara 
kamu, maka saya. sendiri akan debat dengan 
dia. Dan jika ia ke luar dan saya tidak ada di 
antara kamu dan setiap orang akan debat de- 
ngan dia. Dan Allah itu khalifah diatas setiap 
orang muslim maka barang siapa di an- 

tara kamu mendapatkan dia, maka ia hen- 
daknya membaca ayat-ayat permulaan surat 
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Al-Kahfi. Maka ayat-ayat itu akan menyela- 
matkan kamu dari fitnah dan percobaannya 
ketika itu Allah s.w.t. akan membang- 
kitkan Isa Ibnu Maryam (yakni Imam Mah- 
di) maka ia akan turun dekat menara putih 
sebelah timurdari kota Damasykj ((3^ yo - ? ) 
(maksudnya Imam Mahdi akan datang di ko- 
ta yang mempunyai sifat-sifat seperti Dama- 
syq yaitu (JADIAN yang ada disebelah ti- 
mur) dekat menara putih (yakni ia akan 
mendapat derajat ruhani tinggi). Dan ia akan 
mengenakan dua kain kuning (maksudnya be- 
liau mempunyai dua penyakit tetap). 


Dan arti yang lain yang menerangkan bahwa 
Nabi Isa (Imam Mahdi) sendiri atau khalifah 
beliau akan datang di Damasyiq. Sebagaima- 
na Imam Mahdi Hadhrat Ahmad a s. menulis 

dalam bukunya ( 

Hamamatul Busyrahal. 37). 

Sfb ^ til 
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Yang artinya: Kemudian Masih Mau’ud 
(Imam Mahdi) atau satu khalifah di antara 
khalifah-khalifah beliau akan berkunjung ke 
Damsyq. 

Dan dalam tahun 1924 anak beliau aa. 
Hadhrat Mirza Basymddin Mahmud Ahrnad 
r -a. Khalifah ke II telah datang ke kota 
Damasyq. 

“Di atas pundaknya ada dua Malaikat” mak- 
sudnya ia akan mendapat pertolongan dari 
Allah s.w.t. melalui Malaikat. 

“Maka setiap orang kafir yang mendapat 
hembusan nafasnya akan mati” maksudnya 
ia mempunyai bukti yang nyata yang tidak 
bisa dilawan oleh orang-orang penentangnya. 
‘Dan nafasnya akan sejauh pandangan mata- 
nya” maksudnya bukti-bukti beliau berupa 
buku-buku akan disampaikan ketempat-tem- 
pat sejauh-jauhnya di dunia. 

Maka ia (Imam Mahdi) akan mencarinya (da- 
jal) sampai pintu Lud, maka ia (Imam Mah- 
di) akan membunuhnya (d ajal). 


Dengan karunia Allah s.w.t. Imam Mahdi 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahrnad as. mulai meneri- 
ma bai’at pada bulan Maret 1889 dikota Ludiana 
di daerah Punj^b India, dan beliau menulis buku- 
buku yang menjelaskan bukti-bukti dan ayat-ayat 
untuk mengikis agama dajal yang telah sesat itikad- 
nya. 

Kemudian Nabi Isa (Imam Mahdi) akan da- 
tang kepada satu kaum yang diselamatkan oleh 
Aliah s.w.t. dari pada dajal maka ia akan member- 
sihkan (rnensucikan) mereka dan akan menjelaskan 
(mengabarkan) derajat mereka di Sorga. 

Keterangan : 

Dengan adanya orang-orang yang bai’at. 
Intern Mahdi Hadhrat Ahrnad ai. benar-benar te- 
lah mendapat satu Jemaat (kaum) yang disucikan 
dengan ajaran-ajaran Al Our'an dan beliau sudah 
menjalankan nizam (peraturan) Al-Wasiat, dan bagi 
an^ota Jemaat beliau yang berwasiat akut menda- 
pat derajat di Sorga. 

Ketika ia ada dalam keadaan itu Allah s.w.t. 
akan mewahyukan kepada Nabi Isa (Imam Mahdi 
as.) sesungguhnya Aku telah mengeluarkan ham* 
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jba-hambaKu tidak ada yang bisa berperang dengan 
jnercka. 

Maka kumpulkanlah hamba-hambaKu ke 
Gunung Tur. 

Keterangan : 

Nabi Isa (Imam Mahdi a .s.) akan mendapat 
wahyu dari Allah s.w.t. dan pada masa itu ada 
bangsa-bangsa yang mempunyai kekuatan dan ke- 
kuasaan yang besar, mereka itulah orang-orang 
Eropa dan' Amerika yang pada lahirnya bukan 
lawan Imam Mahdi a.s. atau murid-murid beliau 
mengingat kekuatan dan kekuasaan lahiriah me- 
reka. Oleh karena itulah Imam Mahdi a.s. akan 
mengumpulkan murid-muridnya di Gunung Tur 
maksudnya: Beliau a s. dan murid-muridnya akan 
mendo’a supaya pengaruh dan kekuatan dan mu- 
sibah .dajal dihancurkan dan dibinasakan (dikikis 
itikad dan ajaran-ajarannya). 

Dan Allah s.w.t. akan membangkitkan 
Yajuj dan Majuj dan mereka turun dengan cepat 

dari seluruh tempat yang tinggi artinya waktu 

itu Yajuj dan Majuj (yakni kektiasaan kaum Atheis 
dan Kapitalis) juga mendapat kemajuan dunia 
yang luar biasa di dunia. 


“Dan Nabiullah Isa akan ditahan beserta 
murid-muridnya” artinya Imam Mahdi a.s. dan 
murid -murid beliau akan mendapat kesulitan-kesu- 
litan dan mendapat percobaan-percobaan yang be- 
sar. 

“Maka Nabiyullah Isa (Imam Mahdi) dan 
murid-muridnya akan berdo’a untuk membinasa- 
kan Yajuj dan Majuj. 

Kemudian Nabiyullah isa (Imam Mahdi) dan 
murid-muridnya akan menjatuhkan dirinya Untuk 

berdo’a maka Nabiyullah Isa (Imam Mahdi 

a.s.) dan murid-muridnya akan berdo’a kepada 
Allah s.w.t’ supaya fitnah Yajuj dan Majuj dihan- 
curkan. 

Keterangan : 

Dengan do’a dan bukti-bukti yang nyata dari 
Imam Mahdi a.s. dan murid-muridnya fitnah dajal 
dan Yajuj Majuj akan habis didunia. 

Ketika Aliah s.w.t. akan mengirimkan angin 
yang bagtis dan bersih kemudian diambil jiwa^dan 
ruh setiap orang mu 'min dan muslim, kemudian 
akan ada manusia yang buruk maka diatas mereka 
akan datang hari Qiamat. 

(Diriwayatkan oleh Muslim dan Misykat hal. 
473 - 474 ). 


72 


73 


Keterangan . 

Apabila dengan do’a dap bukti-bukti yang 
nyata dari Imam Mahdi dan murid -murid beliau, 
dajal dan Vajuj Majuj akan dibinasakan, maka 
sesudahnya Islam dalam wujud Jemaat Ahmadiyah 
akan maju pesat didunla dalam tiga abad dari sejak 
berdirinya. 

Sesudahnya orang baik akan wafat dan ting- 
gal hanya orang-orang maksiat menjelang Qiamat 
datang. 

(Muslim dan Misykat) 

22). Rasulullah s.a.w. bersabda ; 




Yang artinya: Dari Hadhrat Ali r .a. meriwa- 
yatkan bahwa Rasulullah bersabda: “Seo- 
rang akan keluar dari belakang Sungai Bu- 
khara atau Samarkand ia akan dipanggil de- 
ngan nama Baris yakni orang tani, dan ia itu 
orang tani yang terkenal dan dalam tentara 
ruhaninya yakni Pimpinan Jemaatnya akan 
ada seorang yang mendapat pertolongan 
dari Allah s .w. t. yang akan dipanggil dilangit- 
dengan nama Mansoer, dengan cita-cita yang 
baik yang ada dalam hatinya, maka Allah 
s.w.t. akan menjadi penolongnya. 

Haris atau orang tani itu akan menguatkan 
dan akan memperbaiki keturunan atau umat 
Nabi Muhammad s.a.w. (apabila orang-orang 
mukmin dalam keadaan lemah rohani, dan 
agama Islam banyak sekali penyerangnya 
dari orang-orang yang menentang) waktu itu 
orang, tani akar mengembalikan kemuliaan 
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agama hlam dan akan memelihara orang- 
orang mukmin seperti halnya kaum Qurais 
berusaha sedapat mungkin untuk menolong 
Nabi Muhammad sa.w. 

Oleh karena itu adalah wajib bagi setiap 
orang untuk menolong orang tani itu (sebab 
dia bukan raja dan bukan orang kaya dan ia 
sangat banyak syarat-syarat yang dibutuhkan 
untuk menyebarkan agama Islam). 

Dan setiap orang mukmin hendaknya beru- 
saha untuk menerimanya, yaitu jadilah mu- 
rid orang tani itu. 

Keterangan : 

Haditsyang dimaksud orang tani itu adalah 
imam Mahdi Minta Ghulan Ahmad as. dan tanda- 
tanda hadist tersebbt dapat dilihat pada diri beliau 
aj. 


23). Rasulullah ».a.w. bersabda : 
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Yang artinya: Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Bagaimana ummat itu bisa hancur yang mu- 
lainya saya sendiri dan diakhirnya Isa bin 
Maryam (yakni Imam Mahdi Hadhrat Ah- 
mad a.s. yang memimpin ummat Islam da- 
lam akhir zaman ini). (Kanzul Ummal) 


24. Shaik Ali Hamza bin Ali Malik ut-tusi dalam 
bukunya, Jaweherul-asraar dalam tahun 
1840 menulis: 
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Yang artinya: Rasulullah a .a. w. bersabda: 
“Imam Mahdi akan keluar dari kampung 

yang bernama Kada ( ) yakni 

Qadian ( ) dan Allah s.w.t. 

akan membenarkannya dan akan mengum- 
pulkan sahabat-sahabatnya dari negara-nega- 
ra jauh, sebanyak bilangan orang-orang yang 
ikut dalam perang Badar yakni 313 orang. 
Dan la mempunyai satu buku yang didalam- 
nya ada nama-nama sahabat-sahabat beliau 
bersama negara-negara dan sifat-sifat mereka. 

Keterangan : 

Menurut hadist tersebut dalam zaman yang 
akhir ini, ialah hanya Imam Mahdi Hadhrat Ahmad 
a j. yang mempunyai buku-buku cetak yang di da- 
lamnya ada nama-nama murid beliau sesuai dengan 
hadist tersebut. 

25 ). Ibnu Zafar Sani meriwayatkan bahwa Rasul- 
ullah s'a.w. bersabda : 



Yang artinya: Dan ia (Imam Mahdi) ada kha- 
zana-khazana (ilmu-ilmu) bukan emas atau 
perak dan murid-muridnya orang-orang sem- 
purna dan suci, mereka akan berusaha keras 
seakan lari dengan cepat untuk taat kepada- 
nya. (Beharul Anwar jilid 13 hal. 180-181, 
ditulis oleh seorang Siiah Mulia Muhammad 
Bakir). 


26). Abu Zafar bin Muhammad meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda : 
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^AlV^T^j'j 'JC 

' <£>= ^-M\) "( 4 % 

Yang artinya: Bagaimana ummat itu bisa di- 
binasakan yang mulanya saya sendiri dan 
dua belas orang-orang suci dan berakal sda 
sesudahku, dan di akhirnya ada Masih ibnu 
Maryam (Imam Mahdi) dan di antara mereka 
ada raja-raja zalim dan banyak fitnah-fit- 
nah, mereka tidak dariku dan aku tidak dari 
mereka. (Ikmaluddin hal. 157) 

Keterangan : 

Menurut hadist tersebut Imam Mahdi aj. 
akan datang abad ke-14 sebab Nabi Muhammad 
s.a.w. orang pertama yang menjaga ummatnya dan 
sesudah beliau ada Mujadid 12 dalam dua belas 
abad, yang berusaha untuk menjalankan tugas be- 
liau dan sesudahnya dalam abad ke-14 datang mu- 


jadid besar yang bernama Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a .s. yang mendapat tingkat sebagai ba 
yakni Imam Mahdi, Nabi dan Rasul juga. 


27). Rasulullah s.a.w. bersabda : 



Yang artinya: Hadhrat Abu Hurafrah meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah ut.w. bersabda: 
"Sesungguhnya Allah s.w.t. akan mengirim- 
kan untuk ummat ini pa<Ja permulaan aetiap 
seratus tahun seorang mujadid yang akan 
memperbaiki agamanya. 

(Abu Daud dan Misykat hal. 36) 
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Keterangan : 

Menurut hadist tersebut Hadhrat Ahtnad as. 
(Imam Mahdi) mendakwakan dirinya sebagai muja- 
did pada akhir abad 13 untuk seribu tahun dalam 
akhir dunia ini. 


28). Rasulullah $.a.w. bersabda : 

rS),' >*'*»»* j\5 

s £>p> 

•V- '•■•••• 

Yang artinya: Hadhrat Abu Hurairah meri- 
wayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Apabila sembahyang didirikan maka akan 
turun (datang) Isa bin Maryam (Imam Mah- 
di) dan beliau akan menjadi imam mereka 
maka apabila musuh Allah yakni dajal meli- 
hat Isa (Imam Mahdi aj.) ia (dajal) akan 
mencair sebagaimana garam mencair dalam 
air Dan Allah s.w.t. akan membunuh- 

nya (dajal) dengan tangan Isa (Imam Mahdi 

(Muslim dan Misykat hal. 466) 

Keterangan : 

Menurut hadist tersebuti tttti tugas Imam 
Mahdi as. ialah membunuh dajal. 

Diisyaratkan dalam makrah awal dan akhir 
Surat Ai-Kahfi bahwa dajal itu ialah orang yang 
ingkar (Kristen) dan dalam zaman ini Imam Mah- 
di Hadhrat Ahmad a.s. sudah mematahkan keper- 
cayaan orang ingkar dengan membuktikan bahwa 
Nabi ' Isa a s. tidak mati di atas salib dan kuburan 
beliau ada di Kasmir India. 

Sedangkan orang Kristen tidak dapat mem- 
bantah beliau a.s. bahkan mereka selalu takul 
kepada Imam Mahdi dan murid-muridnya. 

Dan pada waktu yang akan datang Agama 
Kristen pasti akan habis melalui Imam Mahdi a s. 


83 



dan murid-muridnya menurut hadist tersebut 
Insya Allah. 

KAPANKAH WAKTUNYA DATANG 
IMAM MAHDI as.? 

29). Rasulullah s.a.w. bersabda : 

1). Rasulullah ss.w. bersabda : 

cfyir 

Yang artinya: Rasulullah sa.w. bersabda: 
"Akan terbit dari timur satu bintang berekor 
sebelum keluar Imam Mahdi a s. 
(Diriwayatkan oleh Naim) 

'M 

Keterangan : 

Hadist ini sbdah terjadi pada zaman Imam 
Mahdi as. (Hadhrat Ahmad as.) 

Yang artinya: Hadhrat Hujaefah bin Yaman 
ria. meriwayatkan bahwa Rasulullah s j. w. 
bersabda: “Apabila sudah lewat 1240 tahun 
Hijrah, Allah s.w.t. akan membangkitkan 
Imam Mahdi as. (An-Najmus-saqib jilid 2 
hal. 209). 


Keterangan : 

Sesuai dengan hadist tersebut Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad as. telah mendakwakan dirinya 
sebagai Imam Mahdi pada permulaan abad ke-14 
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Hijrah sesuai dengan perintah Allah s.w.t. melalui 
WahyuNya kepada beliau a .s. 


2). Rasulullah s Jt.w. bersabda : 





Yang artinya: Hadhrat Abu Katada r.a. me-> 
riwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabs 
da: “Akan zahir tanda-tanda sesudah dus) 
abad (Ibnu Majah). 

Dipinggir hadist tersebut ada keterangan 
& ^ 

kata Lam ( J | 


Dalamalmlataen ( 




■ ■ 

adalah untuk ahad ( £4 P' y r 

maksudnya sesudah dua abad yakni sesudah 
1200 tahun dan waktu itulah Imam Mahdi 
akan zahir. (Pinggir Misykat hal. 471) 


3). Rasulullah aa.w. bersabda : 


' JjPSl 


Yang artinya: Hadhrat Amran bin Hutaia 
m. meriwayatkan bahwa Rasulullah sa.w. 
bersabda: “Di antara kamu orang-orang yang 
baik ialah dalam abadku kemudian orang- 
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orang yang bertemu dengan mereka (abad ke 
II) kemudian orang-orang yang mendekat 
mereka (abad ke III) kemudian akan datang 
orang-orang sesudah mereka orang-orang 
berkhjanat. (Jamlus Sagir hal. 150) 

Dan dalam Al Qur’an Karim Surat Sajadah 
ayat 5 Allah s.w.t. berfirman : 



Yang artinya: Dia mengatur urusan dari la- 
ngit ke btlmi, kemudian urusan itu naik ke- 
padaNya dalam satu hari yang kadarnya (la- 
manya) adalah seribu tahun menurut perhi- 
tunganmu. 

Dan dalam hadist Bukhari Rasulullah s.a.w. 
bersabda : 




Yang artinya: Jika. Iman telah terbang ke 
bintang Surayya, beberapa orang laki-laki 
atau seorang laki-laki dari antara orang ini 
(asal Fersia) akan membawanya kembali. 

(Bukhari) 


Keterangan : 

Meneliti hadist di atas tadi, tiga abad dari za- 
man Nabi Muhammad s.a.w. ummat Islam ada da- 
lam keadaan baik, dan menurut Al Our’an 10 abad 
dalam keadaan tidak baik, dan juga menurut hadist 
Imam Mahdilah akan membawa Iman kembali dan 
ini terjadi dalam abad ke 14 dalam wujud Hadhrat 
Ahmad ajj. 
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BAI’AT KEPADA IMAM MAHDI a.s. 
ADALAH WAJIB 


(1). Rasulullah s .a. w. bersabda : 



'o* 

Yang artinya: “Orang-orang, yang tidak me- 
ngenal Imam zamannya maka ia akan mati 
sebagai orang jahil yakhi dalam keadaan se- 
perti sebelum Islam”. 

(Abu Daud dan Kanjul Ummal hal. 200 
jilid ke-UI) 

Keterangan : 

Menurut hadist tersebut dalam zaman ini 
hanya seorang yang -mendakwakan dirinya sebagai 
Imam Mahdi, yakni Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
ajs. 

Jadi beriman kepada beliau a.s. adalah wajib 
bagi setiap orang muslim. 


(2). Rasulullah sa.w. bersabda : 

J-f-Strs K <\< 

-i 0 ■''** t A / y .4 , / .* ji, 

<&^l) 

Yang artinya: “Apabila kamu melihatnya 
(Mahdi) maka segeralah kamu bai’at walau- 
pun kamu harus merangkak melalui rintang- 
an salju, karena beliau itu khalifah dan Mah- 
di daripada Allah s.w.t. 

(Musnad Ahmad dan Ibnu Majah hal. 315) 


(3). Abu Zafar bin Ali r.a. meriwayatkan : 
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Yang artinya: Apabila kendaraan-kendaraan 
berjalan dengan bafat Ghulam, waktu itu se- 
tiap Negara yang mempunyai kekuasaan 
akan berdiri dengan bendera menentang ne- 
gara lain. 

(Bihaiul Anwar jilid 1 3 hal. 9) 



Artinya: Perkataan 


"kendaraan” akan beijalan maksudnya kha- 
bar itu akan tersebar keseluruh alam, sedang- 
kan Ghulam yakni Imam Mahdi sedang me- 
nerima Bai’at (hal. 9). 


Keterangan : 

Maksud hadist tersebut bahwa Ghulam akan 
menerima bai’at, sesudahnya akan terjadi perang 
beaar, dan ini sudah terjadi dalam tahun 1914, dan 
pada zaman ini tidak ada orang lain yang namanya 
memakai kata Ghulam, juga menerima bai’at sesuai 
dengan perintah Allah s.w.t. kecuali Hadhrat Mirza 
Ghulam Ahmad a.s. 

Ulama Ahlush sunnah waljamaah menulis : 


’ a VaI 

V •* ' / > 


Yang artinya: "Maka iman pada kedatangan (ke- 
luarnya) Imam Mahdi adalah wajib, seperti 
halnya ikrarnya ulama, dan tercantum dalam 
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aqidah-aqidah Ahlushunah waljamaah dan 
begitu pula Ahlushiah. 

(Kitab Lawahoel Anwar Ilahiah jilid II hal. 
80) 


IMAM MAHDI ILMUNYA TINGGI, JIKA DI- 
BANDINGKAN DENGAN SEMUA 
NABI-NABI DAN WALI-WALI 
KECUALI NABI MUHAMMAD sa.w. 

I. Perkataan Imam Muhyiddin Ibnu Arabi r.a. 
(seroang Waliullah besar dalam sejarah um* 
mat Islam) menulis dalam penjelasan Fususul 






Yang artinya: Mahdi yang akan datang di- 
akhir zaman itu, ialah dia yang akan mengi- 
kuti syariat Nabi Muhammad s.a.w. dalam 
ilmu-ilmu ma’rifat dan haqiqat semua nabi- 
nabi dan wali-wali akan mengikuti dia, ini 
tidak menyalahi apa yang sudah kita sebut- 
kan, oleh sebab hatinya itu adalah bathin 
Nabi Muhammad s.a.w. juga. 

(Sharah Fusual Hikam, hal 52-53) 
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Artinya: Imam Mahdi akan datang dan da- 
lam zamannya akan membatalkan beramal 
menurut perkataan mazhab -mazhab sebe- 
lumnya (seperti\iazhab Imam Abu Hanafi 
r .a., Imam Syafte r j. d 11. berhubung ilmunya 
tinggi). 

(Al Mizan jilid 1 hal. 46) 


SIAPA-SIAPA YANG MENENTANG 
IMAM MAHDI a j. 

I. Imam Muhyiddin Ibnu Arabi r .a. menulis sa- 
tu nubuwatan dalam bukunya Futuhat Ma- 
kiah jilid III hal. 374 : 



Yang artinya: Apa bila Imam Mahdi aa. da- 
tang, waktu itu yang menjadi musuh-musuh 
beliau tidak lain melainkan ulama-ulama dan 
fuqahaa (ahli fiqih); 

Nubuwatan dari Wali-Wali : 

Seorang Waliullah yang bernama NimatuUah 
dikota Delhi India pada tahun 560 Hijrah menulis 
syair dalam bahasa Farsi, serupa nubuwat tentang 
Imam Mahdi a.s. sebagai berikut : 

- £■- i 

lub> . — > i 

Artinya: Dalam kasyaf beliau diperlihatkan bahwa 
nama Imam itu adalah "Ahmad”. 

^ y 

1 j 
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Artinya: Yakni Imam itu mempunyai dua sifat 
ialah Mahdi dan Isa. 


Nawab Sidiq Hasan Khan dalam bukunya 
( ““La | ) Hijajul Karamah 


hal. 382 menulis bahwa menurut pendapat 
Hafiz Ibnu Qoyum Masih Ibnu Maryam yang 
akan datang itu ialah Imam Mahdi. 


Qur’an Karim” maksudnya akan memper- 
baiki buku-buku tafsir atau akan menzahir- 
kan kesalahan-kesalahan mereka (ahli-ahli 
tafsir). 

Isa itu tinggal di Qadian dekat Batala. Isa pu- 
tra Maryam sudah wafat ia tidak akan kem- 
bali. Isa yang akan datang namanya Ghulam 
Ahmad. 


III. Bapak Karim Bakhs dari kampung Jamalpore 
daerah Ludiana Punyab India menerangkan 
dengan bersumpah bahwa ia mendengar dari se- 
orang waliuliah yang bernama Ghulab Shah 
dari kampung tersebut 30 tahun sebelum 
dakwah Imam Mahdi Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad a.s. 

Bapak Ghulam Shah mengatakan bahwa Isa 
sudah jadi pemuda, ia akan datang di Ludia- 
na, ia akan mengeluarkan kesaiahan-kesalah- 
an pendapat orang-orang Islam tentang Qur’ 
an Karim dan akan memutuskan dengan 
Qur’an Karim dan ulama-ulama akan meng- 
ingkarinya. 

“Ia akan mengeluarkan kesalahan-kesalahan 


NABI MUHAMMAD s.a.w. DAN AHMAD a j. 
ADALAH NABI DAN RASUL 
DALAM DUA ZAMAN 


Debat dl antara orang-orang Kristen dan 
Najran dalam zaman Nabi Muhammad s.a.w. : 
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Artinya: 

Aqib berkata: Bahkan, Demi Allah mereka kedua- 
nya ialah Nabi dan Rasul yang akan datang 
sesudah Nabi Isa a a. sampai hari Qiamat. Di‘ 
antara mereka salah satu namanya keluar 
dari nama sahabatnya (yakni nama Ahmad 
keluar dari nama Muhammad). Yang perta- 
ma diberi kabar olSh Nabi Musa a4. yang ke- 
dua diberi kabar oleh Nabi Isa ajs 

Harsa berkata: Hai Abu Wasilah, apakah perkara 
(kabar) itu kuat di sisi engkau, bahwa inilah 
dua nama untuk dua wujud bagi dua nabi 
dan Rasul dalam dua zaman yang berbeda? 

Jawab Aqib: Ya. 

Harisa berkata: Apakah tuan ragu-ragu dalam haJ 
itu? Atau mempunyai pendapat lain? 

Aqib berkata: Tidak, saya bersumpah demi Allah 
yang disembah. Sesungguhnya perkara itu 
lebih jelas dan terang daripada matahari,” 
sambil menunjukkan kepada matahari.f 

(Biharul Anwar jilid 6 hal. 830-831) 
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TANDA-TANDA AKHIR ZAMAN 

(1) . Apabila cahaya matahari (Nabi Muhammad) 

digulung (maksudnya banyak di antara kaum 
muslimin tidak mau beramal menurut ajaran 
beliau). 

(2) . Dan apabila bintang-bintang (ulama) jadi 

kotor. 


(11) . Dan apabila tutupan langit dijauhkan (ilmu 

ruang angkasa akan maju pesat). 

(12) . Dan apabila Neraka dinyalakan (manusia 

akan bekeija banyak berbuat dosa). 

(13) . Dan apabila surga didekatkan (maksudnya 

waktu itu akan datang pembaharu zaman 
yang beriman padanya (surga itu) jadi de- 
kat. Dan pembaharu zamair itu ialah Hadhrat 
Ahmad ai. (Surat Al-Takwir) 


(3) . Dan apabila gunung (orang-qrang besar) di- 

jalankan (dijauhkan dari tempat-tempat me- 
reka). 

(4) . Dan apabila unta-unta yang bunting diting- 

galkan (unta-unta tidak dipakai diganti de- 
ngan kendaraan baru). 

(5) . Dan apabila binarang-binatang liar di kum- 

pulkan (di kota-kota besar sudah dikerja- 
kan). 

(6) . Dan apabila sungai-sungai dikeringkan (air- 

nya dialirkan keterusan-terusan). 

(7) . Dan apabila manusia dipertemukan (hubung- 
, an antara dunia jadi mudah dan cepat). 

(8) . Dan apabila bayi-bayi perempuan yang di- 

kubur hidup-hidup 'ditanya (akan diadili). 

(9) . Karena dosa apakah dia dibunuh? 

(10). Dan apabila, buku-buku disebar (banyak 
alat-alat percetakan). 


(14) . Apabila bumi digoncangkan dengan goncang- 

an yang dahsyat (maksudnya akan sering ter- 
jadi gempa bumi). 

(15) . Dan bumi telah mengeluarkan benda-benda 

berat yang dikandung (maksudnya orang- 
orang akan menggali khazanah*khazanah.bu- 
mi). (Surat Al-Zazalah 1 -2) 

(16) . Dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 

dan matahari dan bulan dikumpulkan (mak- 
sudnya akan terjadi gerhana bulan dan gerha- 
na matahari. Hal ini sudah terjadi pada tahun 
1894, menandakan kebenaran Imam Mahdi 
Hadhrat Ahmad a.s.). (Surat Al-Qiamah) 

(17) . Kaum muslimin akan jadi seperti Yahudi dan 

Nasrani (Bukhari dan Muslim Misykat hal. 
458). 

(18) . Seperti zaman Nabi Muhammad s.a.w. akan 

ada nabi dan khilafat-khilafat (yaftig sudah 
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terjadi melalui Hadhrat Ahmad .a.s, dan kali- 
fah -khalifah beliau). 

(Ahmad dan Misykat hal. 461) 

(19) . Kaum muslimin ikutlah Jemaat yang mem- 

punyai Imam dari Allah s.w.t. (yang dai ani 
zaman ini hanyalah Imam Mahdi Hadhrat 
Ahmad as. yang mempunyai Jemaat). 
(Bukhari dan Muslim dan Misykat hal. 462) 

(20) . Zaman akan dekat (maksudnya banyak alat/ 

kendaraan untuk mempercepat pekerjaan/ 
perjalanan. Ilmu agama menjadi kurang, ma- 
cam-macam fitnah, juga kekildran, banyak 
pembunuhan). 

(Bukhari dan Muslim dan Misykat hal. 462) 

(21) . Ilmu (agama) jali kurang, banyak orang ja- 

hil, banyak'zlna.banyak minum arak (pemi- 
num), laki-laki kurang perempuan banyak. 
(Bukhari, Muslim dan Misykat hal. 469) 

(22) . Akan ada 30 Pembohong mendakwakan diri 

sebagai nabi (yang sudah terjadi sebelum ke- 
datangan Imam Mahdi Hadhrat Ahmad as 
dan mereka (pembohong) tidak akan mem- 
peroleh kesuksesan). 

(Abu Daud, Tarmizi, Misykat hal. 465) 

(23) . Tidak ada kejujuran, yang menjadi pemim- 

pin tidak mempunyai keahlian. 


(Bukhari, Misykat hal. 469) 

(24) . Harta benda jadi banyak (tanah Arab banyak 

minyak, kebun dan sawah). 

(Muslim, Misykat hal. 469) 

(25) . Api (fitnah) yang mengumpulkan manusia 

dari timur ke barat (maksudnya pengaruh 
barat yang menarik). 

(Bukhari, Misykat hal. 470) 

(26) . Zaman akan jadi lebih dekat, setahun akan 

terasa sebulan, sebulan akan terasa seminggu, 
seminggu akan terasa satu hari, satu hari se- 
rasa satu jam (dunia akan maju pesat). 

(Tarmizi, Misykat hal. 470) 

(27) . Pembayaran zakat dirasakan sebagai denda, 

ilmu diajarkan tanpa maksud agama, laki-laki 
akan taat kepada perempuan, anak tidak taat 
kepada ibunya, lebih dekat kepada kawan- 
nya, dan lebih jauh dari ayahnya, di mesjid- 
mesjid banyak suara, pemimpin-pemimpin 
suku orang-orang pasiq, banyak perempuan- 
perempuan yang nyanyi-nyanyi dan alat-alat 
nyanyian dan main-mainan. 

(Tarmizi, Misykat hal. 470) 

(28) . Sutra dipakai. 

(Tarmizi Misykat hal. 470) 

(29) . Hewan-hewan buas akan bercakap dengan 
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manuda. 

. (Tsrmizi, Misykat hal .471) 

(30). Kelaparan disebabkan peperangan dan ma- 
cam-macam azab, dajal (orang ingkar, peni- 
pu) akan memperoleh kemajuan, penyakit 
pes dan toun, matahari akan terbit ■dari ba- 
rat (maksudnya agama Islam akan disebar- 
kan di negara-negara belahan barat yang su- 
dah dirintis oleh Imam Mahdi Hadhrat Ah- 
mad as. dan murid-muridnya), kedatangan 
Isa bin Maryam, Yajuj Majuj (yakni Rusia 
dan Inggris akan mendapat kekuasaan). 

(Muslim, Misykat hal. 472) 

(31) . Dajal, ada sorga dan neraka (yang dalam arti 

sebenarnya Neraka itu Sorga dan Sorga itu 
Neraka). 

(Muslim, Misykat hal. 473) 

(32) . Fitnah yang paling besar didunia adalah fit- 

nah dajal, yang diperingati oleh semua nabi- 
nabi. 

(Bukhari, Muslim, Misykat hal. 472) 

(33) . Masih Ibnu Maryam ya’ni Imam Mahdi a .s. 

yang akan datang warnanya seperti warna 
gandum. 

(Bukhari, Muslim, Misykat hal. 476) 

(34) . Zaman akan datang di mana Islam tinggal 


namanya saja dan Qur’an Karim hanya ting- 
gal tulisannya saja, mesjid-mesjid bagus dan 
Indah-indah tetapi kosong dari petunjuk, ula- 
ma mereka ialah sejahat-jahatnya manusia, 
dari mereka keluar fitnah-fitnah. 

(Baihaki dan Misykat hal. 38) 

(35). Umat Nabi Muhammad s.a.w. akan mengi- 
kuti setiap langkah kaum Yahudi, kaum Ya- 
hudi pecah menjadi 72 bagian dan umat 
Islam akan pecah menjadi 73 golongan dan 
semuanya akan masuk api Neraka, kecuali 
yang satu golongan yang mengikuti langkah 
Nabi Muhammad s.a.w. dan sahabat-sahabat 
beliau s,a.w. (Maka Imam Mahdi Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad a.s. datang untuk 
mempersatukan semua golongan Islam). 

(Tarmizi, Misykat hal. 30) 


Keterangan : 

Pembaca yang budiman, tanda-tanda akhir 
zaman yang sudah dijelaskan semuanya sudah sem- 
purna terjadi dalam zaman ini. Di antaranya ba- 
nyak tanda yang ada hubungannya dengan keda- 
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tangan Nabi Isa aa. ya’ni Imam Mahdi aji., ini pun 
kita saksikan sudah sempurna. 

Silahkan telaah kembali sambil berdo’a mo- 
hon ditunjukkan kebenaran. Imam Mahdi itu 
Hadhrat Ahmad a .s. yang. lahir di (Jadian India pa- 
da tahun (1835-1908). 

Do ’a . 

Semoga Allah s.w.t. memberi taufiq dan hi- 
dayat kepada semua kaum Muslimin supaya mere- 
ka mengerti sebaik-baiknya tentang Al-CJur’an Ka- 
rim dan hadist dan supaya mereka beriman kepada 
Imam Mahdi a s. yang diutus dengan perintah 
Allah s.w.t. dan sabda-sabda Rasulullah sa.w. 
Amin. 

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberkati 
kepada semua kaum Muslimin dan makhluk lain- 
nya didunia dan di akhirat. 

Amin*. 

Mudah-mudahan Allah s.w.t. memberi ke- 
majuan Ruhani dan Jasmani kepada setiap orang 
yang berusaha untuk kemajuan dan kemenangan 
Agama Islam di seluruh dunia, Arnin.- 
Note : 

Untuk keterangan lebih lanjut pembaca da- 
pat menghubungi alamat dibawah ini. 

H. MAHMUD AHMAD CHEEMA HA 
Jin. Raya Parung - Bogor No. 27 
Bogor 16330 
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MASALAH KENABIAN 


Pendahuluan 

Sebelum kita membahas soal ada atau tidak adanya nabi 
sesudah Nabi Muhammad saw. lebih baik diterangkan dahulu 
taVif (definisi) nahi dan rasul itu. 

Biasanya nabi diia'rifkan begini : Seorang J aki- Laki akil-baligh,, 
mereka (bukan sahaya) berbudi pekerti baik (sidik, amanah, 
fathanah), diturunkan kepadanya wahyu syariat. Jika sa disuruh 
menyampaikan wahyu itu kepada ummat, ratu t namanya dan jika 
tidak maka nabi namanya. 

Adapun yang dikehendaki dengan nabi dan rasul menurut 
ketetapan syara' dan yang ijmak {sepakati atasnya segala ulama 
syari'ah (yaitu manusia yang laki- laki merdeka sempurna akal 
yang bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan manusia), efiwahyti- 
kan A U ah kepadanya dengan hukum-hukum syara K yang diturun- 
kan Allah kepadanya segala yang tersebut r hukum-hukum agama i 
inilah dikatakan nabi Dan jika disuruh Tuhan ia menyampaikan 
syarTah-ay ari ’ab itu kepada ummatnya maka nabi itu bernama 
pularjjaid. 

Jadinya nyatalah tiap-tiap manusia yang berpangkat rasul 
itu dia nabi, dan tidaklah tiap-tiap orang yang nabi itu berpang- 
kat rasul, dan berhimpunlah pangkat yang dua itu pada nabi- 
nabi Allah yang jumlahnya 314 orang menurut kata yang muta- 
mad (lebih kuat) yang permulaannya Nabi Adam dan kesudahan- 
nya (akhirnya) Nabi Muhammad saw. Adapun yang lain daripada 
jumlah yang tersebut yang mana biiangan mereka beribu-ribu se- 
hingga tidak dapat dihinggakan* mereka itu cuma nabi saja tidak 
rasul oleh Dr. H. Abdul Karim Amrullah, 

Sungai Batang Maninjau, Bukit Tinggi* Sumatra, citakan Druk- 
kerij Samaratul Ikhwan, Bukit Tinggi, "1926 Masehi, 1344 H.). 

Tetapi tasrif ini tidak benar, karena tidaklah' tiap-tiap nabi 
atau rasul itu menerima wahyu syariat. 

Sedikit sekali jumlah nabi yang membawa syanat dan umat- 
nya bertugas untuk membantu atau melanjutkan syariat nabi- 
nabi yang sebelum atau terdahulu daripadanya. Nabi yang mem- 
bawa kitab syariat yang dapat kita ketahui, di antaranya ialah Nabi 
Musa as, dan Nabi Muhammad saw. Kitab Taurat bagi Nabi Musa 
as, dan Qur-an bagi Nabi Muhammad saw. 
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Adapun Zabur dan Injil bukanlah kitab yan? merupakan 
syariat. Semua nabi yang diutus sesudah Nabi Musa as. berhukum 
kepada Taurat: 


la £cj^3| r 4i Lf ^ tjj VyjSl 


"Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkan Tauraf; 
datomnya petunjuk dan nun Dengan rtuiaft para nabi yang 
patuh (kepada Kami ) berhukum bagi orang-orang Yahudi" 
(Al-Maidah; 45). 

Menurut kenyataan dari ayat Qur-an di atas jelas bahwa bu- 
kanlah tiap-tiap nabi mempunyai kitab syariat. Jadi tasrif tersebut 
di atas, yang umum, disiar dan diajarkan, tidak benar. 

Ta’rif nabi yang sebenarnya adalah begini : 

Laki-laki { perempuan tidak bisa jadi nabi j baligh tanak di 
bawah umur tidak dapat, jadi nabi> apit berakal Curang bodoh 
gila tidak bisa menjadi nabi}, berbudi pekerti baik i orang fasik 
pembohong berakhlak rendah tidak bisa menjadi nabi) diturunkan 
kepadanya wahyu. Jika wahyunya mengandung hukum-hukum 
atau undang-undang baru yang belum ada pada syariat sebelum- 
nya, ia dinamakan nabi yang membawa syariat baru dan jika 
wahyunya mengulang atau menguatkan wahyu kitab yang sebe- 
lumnya saja dan tidak menambah atau menguranginya maka 
nabi yang demikian dinamakan nabi pembantu. 

Adapun perbedaan nabi dengan rasuL hanya nisbati s^ja, se- 
dang wujudnya satu. Jadi seorang disebut nabi karena ia menerima 
wahyu dari Allah dan ia dinamakan rasul karena ia menyampaikan 
apa yang diterimanya itu kepada umat. Si A misalnya dapat di- 
sebut anak karena ia lahir dari seorang ibu B dan ia juga disebut 
bapak karena ia mempunyai anak C. Jadi si A itu anak dan juga 
bapak. Kedua panggilan itu terwujud atas diri satu orang saja. Ina- 
lah sebabnya orang tidak bisa membuktikan ada nabi yang bukan 
rasul, atau ada suatu umat dari seorang nabi yang bukan rasul. 
Karena nabi itu tentu menyampaikan, wahyu yang diperolehnya, 
maka ketika itu dengan sendirinya ia menjadi rasul. Tiap-tiap 
orang yang sudah menerima pangkat nabi sudah tentu ia harus me- 
nyampaikannya kepada umat. Kalau, tidak disampaikannya ia akan 
berdosa* karena ia menyembunyikan pengetahuan yang telah di- 
terimanya dari Allah sendiri. 

Ringkasnya nabi dan rasul itu lazim dan mai£um T yakni tiap- 
tiap nabi adalah rasul dan tiap-tiap rasul adalah nabi. 
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Kenabian Menurut Ulama-ulama Abad XIV 

Dalam kalangan Islam .sekarang terdapat fahara bahwa nabi 
dan rasul tidak mungkin lagi datang -sesudah wafat Nabi Muham- 
mad saw. Tetapi pendapat tersebut bukanlah suatu pendapat baru. 
Ribuan tahun dahulu faham serupa i m telah pernah dianut oleh 
kalangan-kalangan beragama. 

Faham Kaum Nabi Yusuf 

Kenabian Jusuf as. pada permulaannya ditentang keras oleh 
kaumnya. Tetapi kemudian setelah beliau meninggal, orang-orang 
yang menolak dakwa beliau tadi menjadi sadar dan percaya ke- 
padanya. bahkan karena fanatik mereka dan karena kecin taan me- 
reka kepada Nabi Yusuf as. itu mereka sampai mengatakan 

"Sesudah beliau. Allah tidak akan pernah lagi mengangkat 
siapa pun yang ak an menjadi rasui" (Al-Mu'min ; 35 L 


Pendirian Kaum Yahudi 


Pengikut Nabi Musa as, yaitu kaum Yahudi pernah pula me- 
nyatakan pendapat, bahwa Nabi Musa as, adalah nabi terakhir, dan 
tidak akan ada lagi nabi sesudahnya. 

Dalam kitab \fusiimus Suhut , Jilid II, halaman 170 terdapat 






"Kesepakatan Yahudi ialah bahtca nabi tidak ada lagi se- 
sudah Nabi Musa as **. 


Kepercayaan Manusia dan Jin di Masa-masa Nabi 

Di masa Nabi Muhammad saw. tidak saja manusia tetapi jin 
pun telah menyatakan pendapat mereka pula 



1 'A Hoh tidak akan mengutus seorang {rasul) pun lagi ” 
{Ai-din : 8). 

Pendapat-pendapat yang telah dianut oleh umat-umat yang 
telah berlalu itu ternyata tidak benar karena pengiriman nabi-nabi 
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terus berjalan. Allah telah mengutus nabi-nabi apabila Dia merasa 
perlu, Umat-umat y&ng terpengaruh oleh faham-fabam yang salah 
itu dan menolak dan menentang nabi-nabi, akhirnya merasa rugi 
sendiri bahkan tidak sedikit yang mendapat azab dan kemurkaan 
dari Aliah. 

Apakah yang menyebabkan kegagalan mereka itu? Kegagalan 
mereka disebabkan mereka telah ikut campur tangan dalam urusan 


Allah. 

Memilih s sapa yang akan menjadi nabi, bila dipilih dan dar; 
bangsa apa, adalah urusan Allah. Firmab Allah r 






’X>on tiadalah Allah akan memberikan kabar-kabar gaib 
kepada setiap ifeomu, t e tapi Aliah memiiih siapa yang di- 
kehendaki-Nya dar t antara ro$ubra$uI-Nya" (Ali-lmran 
180). 


i-a X- t m 1^" 


"Aliah lebih mengetahui kepada siapa Dia memberikan 
pangkat rasul ciu "WMn bom : J 2S}. 

Eerapa besar kerugian yang telah menimpa umat-umat yanfj 
menolak nabi-nabi dan rasul karena kekeliruan ajaran-ajaran yang 
mereka terima dari pemimpin-pemimpin cerdik pandai dan guru- 
guru mereka yang telah mengambil alih tugas Allah dalam menen- 
tukan siapa dan kapan Dia akan mengirim nabi-Nya seperti yang 
telah dijelaskan di atas. 


Pendapat Ulama-ulama Salaf Tentang Ayal "Khatamanjiabiyy iin f ’ 
rian Hadits ^Laa nabiyya ba'di" 

Hampir semua ulama mubaeiqiqin (ahli penyelidik! sepakat 
menyatakan pendapat, bahwa kenabian yang dibaukan atau di- 
tidak kan dalam ayat dan hadifcs laa J'tobtyyc 

ba*di {tidak ada lagi nabi sesudah aku) adalah nubuwat yang me- 
ngandung syariat dan bukanlah sembarang kenabian . 


1. Syekh Muhyiddkn Ibnu Arabi berkata : 
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"Afafcsud sabda Nabi saut sesungguhnya kerasulan dan ke- 
nabian telah terputus dan tidak ada lagi rasul dara fujfri se- 
gudahkts, ialah tidak akan ada ttabi yang membawa syariat 
yang akan menentang syariat aku" (Futukatut Makkiyyah , 
Jilid IL kaL 73). 


Selanjutnya beliau berkata 




"Maha tidaklah nubuwat itu terangkat s e luruhnya. Karena 
itu kami mengatakan, sesungguhnya yang terangkat ialah 
nubuwat lasyri'i (kenabian yang pakai syariat K maka initah 
maha tidak ada raa&s sesudan beliau. " 


3, Imam Muhammad Thahir AJ-Gujarati berkata 

- 

" Ini tidaklah bertentangan dengan hadits tidak ada nabi 
sesudahku, karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada 
lagi naftf yang akan membatalkan syariat beliau" (Takmilah 
Majmau l Bihar „ hai 85). 






3. Mulia "Ali AJ-Qari berkata: 


> ' 1 ' * i * * 'r? A " 
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1 \Waka tidaklah hai itu bertentangan dengan ayat khata- 
mannabiyyirt karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada 
lagi nabi yang akan membatalkan agama beliau dan nabi 
yang bukan dari umat beliau" (Maudhuat Kabir , hal. 59), 


4. Peilgarang kitab HusuluI Ma'mul, Nfiwwalj Swj<JLq ilas.an Khan, 
menulis. , ^ ^ ^ ^ i 


i 


ada hadits yang berbunyi la rwbiyya budi yang arti- 
nya menurut pendapat ahli ilmu pengetahuan ialah bahwa; 
sesudahku tidak akan ada lagi nabi yang akan menasikhkan/ 
membatalkan syariatku” (Iqtirabussa'ah. hal. 162). 

b. Imam Sya’rani berkata. 


".Dan sabda Nabi sau tidak ada nabi dan rasul sesudah aku, 
adalah maksudnya; tidak ada lagi nabi Sesudah aku yang 
membawa syariat H (Al- Yawaqtt tual Jawahir, Jilid II, hal. 42/. 

6. Artf Rab bani Sayvid Abdul Kari m Jaeiani berkata; 


"Maka terputuslah undang-undang syariat sesudah beliau 
dan adalah Nabi Muhammad sau/, khataman tutbiyyin" 
(A bin san u l Kam U. h al. 66 ), 

T. Hadhrat Sayyid WaliyuHah Muhaddist Al-Dahlawt berkata: 


"Dan khatamlah nabi-nabi dengan kedatangan beliau, arti- 
nya tidak afrart ada lagi orang yang akan diutus Allah mem- 
bawa syriat untuk manusia” ( Tafhimati Ilahtyyah. hai. 53). 

Imam Suyuthi berkata: 


"Barangsiapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa apabila 
turun rtflnZi pangkatnya sebagai nabi akan dicabut, maka 
kafirlah ia sebenar-benarnya (Hujajul Karamah . hal. 131). 






B 


Lebih lanjut Imam Suyuthi berkata: 

- s&pff 


"Maka dia {Isa yang dijanjikan* sekalipun ia menjadi khali- 
fah dalam umat Nabi Muhammad saw. namun ia tetap ber- 
pangkat rasul dan nabi yang mulia sebagaimana semula’" 
{Hujajul Karamah, hai 426). 


9. Siti Aisyah ra_ berkata: 


i ^ 7 - S S r + JJ * * „ f *S* J* ^ -> *J 


"Kamu boleh mengatakan bahwa ia (Nabi Muhammad saw.) 
hhatamannabiyyin. tetapi janganlah kamu katakan tidak 
ada nabi sesudahnya” ( Durrun Mantsur , Jilid V. hal. 204 
dan Takmilah Majmaul Bihar, hal. 5). 


Ini adalah kutipan-kutipan dari ulama-ulama yang terkenal 
dalam kalangan umat Islam yang telah menyatakan pendapatnya 
dengan terang dan tegas, bahwa bukanlah sembarang nabi yang 
tidak diperkenankan datang sesudah Nabi Muhammad saw. me- 
ninggal dunia, tetapi hanyalah yang membawa syariat baru. Ada- 
pun nabi yang tidak membawa syariat baru dan hanya akan mem- 
bantu Nabi Sesar Muhammad saw. untuk memenangkan Islam di 
atas semua agama dan yang akan memperbaiki kesalahan-kesalahan 
fabam dalam umat sendiri tetap ada dan uftan ada. Karena ke- 
datangan nabi yang seperti itu tidak akan mengurangkan martabat 
Rasulullah saw. Sahkan sebaliknya, akan menambah kemuliaan 
dan ketinggian beliau. Camkanlah ! 


Kedatangan Nabi Sesudah Nabi saw, Menumi Hadits 


JU-. <Jy2 op 

_ i lili* ^4 


"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas t berkatalah ia: tatkala wafat 
anak Rasulullah mjx>. yang bemama Ibrahim tputera dari 
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Wfrt Nabi yang bernama Mariah Qibtiyah), beiiau sembah - 
yangkan jenazahnya dan berkala „ 'Sesungguhnya di sorga 
ada pengasuhnya dan sekiranya us tanya panjang, tentu ia 
•(Ibrahim) akan menjadi seorang nabi yang benar' (Ibnu 
Majah , Jilid I, hal. 23? ) r 

Peristiwa w- alatnya Ibrahim tersebui terjadi pada tahun sem- 
bilan Hijrah, sedangkan ayat khatamannabjyyin turun pada tahun 
lima Hijrah. Jadi ucapan Nabi saw, itu beliau berikan empat tahun 
sesudah beliau menerima ayat khatamannabiyyin, Jika sekiranya 
ayat k hatamannabiyy in itu berarti kesudahan nabi, maka seharus- 
nya belia, saw. berkata: Sekiranya usianya panjang sekalipun, ia 
tidak akan bisa menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi, Jadi 
jelas bahwa Nabi saw. yang menerima wahyu sendir: dan yang 
paling mengetahui maksud wahyu, tidak mengartikan khatam 
dengar, kesudahan atau penghabisan. 

Perkataan Nabi saw. mi dapat kna ben kesimpulan r 

a. Nabi bisa (mungkin j datang sesudah beliau; 

b. Anak beliau tidak menjadi nabi karena wafat dalam usia 
kecil; 

e. Anak beliau, Ibrahim, pasti akan menjadi nabi jika usianya 

panjang, dan 

d. Kemungkinan ada nabi Lagi tidak hanya lama sesudah beliau 
wafat, tetapi di masa yang sangat berdekatan dengan masa 
beliau pun bisa (mungkin h 

Dalam hadits Nawwts bin Sam’an yang menceritakan dengan 

panjang lebar tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di 

akhir zaman, terdapat 4 s perkataan nabu 



(nanti Nabi Allah Im dan 
sahabat- sahabatnya akan 
terkepung). 



£ nanti Nabi Allah Isa dan 
sahabat-sahabatnya akan 
memanjatkan doa kepada 
Allah); 



(kemudian turunlah Nabi 
Allah Isa dan sahabat- 
sahabatnya!; 
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4. * * ' * ~ - . - l * (maka mendoalah Nabi 


Dalam hadits Muslim Itu 4 x Rasulullah Aaw. menggunakan 
perkataan nabi terhadap Nabi Isa yang telah dijanjikan kedatangan- 
nya oleh beliau sendiri di akhir zaman, sebelum Hari Kiamat, 
Maksudnya jelas yaitu Nabi saw. sendiri berpendirian bahwa 
beliau bukanlah nabi yang penghabisan, karena Nabi Isa yang akan 
datang di akhir saman itu beliau katakan nabi juga. 


"Abu Bakar ada(ah ortmg yang lebih afdhal (mulia) dari 
antara umat ini, kecuali manakala dari umat ini ada yang 
berpangkat flflfer'" (Kunzui Haquji Fi Haditai Khairil 
Khalaiq, hal „ 4 >. 

Maksudnya terang. Abu Bakar yang berpangkat Siddiq itu 
adalah yang terlebih mulia di antara seluruh umat Islam dan jika 
ada yang melebihi beliau maka banya seorang Islam yang ber- 
pangkat nabi. Sebab pangkat nabi lebih tinggi daripada pangkat 
siddiq. 

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi Muhammad saw. 

Dari Ayat-ayat Al-tjur-an 

Nubuwat (kenabian) adalah suatu kumis dan nikmat dari 
Aliah swt, yang semenjak dahulu kala diberi kan-Ny a kepada 
hamba-bamba-Nya yang terpilih dan dindhai-Nya. Mereka yang 
terpilih ini dinamakan nabi dan rasul yang mendapat tugas dari 
Allah swt. untuk memperbaiki umat manusia dan menghubungkan 
mereka dengan khaliknya, Allah, yang menjadikan alam semesta. 
Sudah menjadi kebiasaan bagi Allah swt, apabila kegelapan dan 
keburukan telah sampai kepada puncaknya Dia mengutus nabi- 
Nya untuk menghilangkan kegelapan dan memperbaiki keburukan* 
keburukan itu. Dengan kedatangan mereka berlu kirlah gelap 
menjadi terang dan yang buruk menjadi baik. 

Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat dikejar, maka 
dalam kalangan umat Islam sekarang timbullah satu faham bahwa 



Allah Isa dan sahabat- 
sahabatnya) (Muslim; 
Misykat, hal. 474). 



u 


setelah wafat Nabi Besar Muhammad saw„ tidak ak&n ada nabi lagi 
sekalipun hanya nabi yang tidak membawa syariat baru. Padahal 
mereka tidak menjamin bahwa di masa yang akan datang tidak 
akan ada lagi keburukan dan kesesatan. Sebaliknya kita dapat 
membaca kabar-kabar dan nubuwatan-nubuwatan dari Nabi Besar 
Muhammad saw, bahwa am.anat^kejuj.uran akan hilang, bohong 
dan kepalsuan akan berjangkit sehebat-hebatnya, [alam akan 
tinggal namanya, Quj>an akan tinggal tulisan saja nanti. Bukankah 
kita patut merasa sayang sekali bahwa pintu dari segala keburukan 
terbuka selebar-lebarnya bagi umat, tetapi pintu nubuwat yang 
akan membasmi dan memperbaikinya tertutup sam a sekali? 

Memang kita percaya bahwa agama Islam adalah agama yang 
sempurna untuk segala bangsa dan sepanjang masa dan tidak akan 
berobah-obah sampai akhir zaman (Hari Kiamat). Tetapi nabi yang 
tidak membawa syariat baru dan tidak merebah syariat Islam se- 
besar biji sawi pun, dan nabi yang seratus persen tunduk kepada 
aturan dan ajaran Islam, dan hanya untuk memperkuat dan 
memenangkan Islam kembali di saat-saat orang-orang Islam mabuk 
daJam keduniaan dan bisu sama sekali tindak-tanduknya dalam 
menghidmati Islam, kita akui ada dan seterusnya afean ada. 

Qur-an menjelaskan adanya nabi yang seperti itu: 

Dalil pertama: 


"Tunjukilah kami ke jalan yang lurus yaitu jaian yang telah 
Engkau tunjukkan kepada orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat ( Al-Fatihah : & — 7). 

Surat Al-Fatihah adalah matan /inti sari dari surat-surat yang 
jumlahnya 114. Oleh karenanya doa yang diajarkan dalam surat 
tersebut menjadi inti sari pula bagi seluruh doa yang tersebut 
dalam Qur-&n, Doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan ada yang 
disusun kata-katanya oleh yang memohon sendiri, ada yang diatur 
bunyinya oleh nabi, ada pula doa yang disusun oleh Allah swt. 
sendiri dan diperintahkan kepada tiap-tiap umat Islam laki-laki 
dan perempuan memohonkannya pada tiap-tiap rakat sembahyang 
yang tidak kurang diucapkan 30 k dalam sehari semalam. 

Doa. yang telah diajarkan oleh Allah swt, itu sudah tentu lebih 
didengar oleh Allah swt-, dibandingkan dengan doa yang disusun 
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sendiri. Dan Tuhan tentu dan pasti akan mengabulkannya. Karena 
mustahil Tuhan menyuruh kita minta sesuatu tetapi tidak akan 
memberikan ny a. 

Menurut ayat 3 dan 7 dari surat Al- Fatihah tersebut di atas itu 
Allah telah memerintahkan kepada muat Islam supaya sebagai 
umat meminta kepada-Nya, agar nikmat-nikmat yang pernah di- 
terima oleh umat dahulu terutama kaum Bani Israil (Yahudi) 
diberikan pula kepada mereka. Adapun nikmat yang telah diberi- 
kan Allah kepada Bani Israil ialah kenabian dan kerajaan. 


' 'Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya (Bani Isra di, 
"Wahai kaumku, ingatlah kamu kepada nikmat Attah yang 
teiah diberikan kepadamu yaitu waktu Dia menjadikan (di 
antara J kamu nabi-nabi dan raja-raja '* (Al-Maidah . 21). 

Ayat ini tegas menjelaskan bahwa umat Islam pasti akan me- 
nerima kedua macam nikmat tersebut. Nikmat yang kedua sudah 
sempurna karena nudab banyak sekali orang dauri umat Islam yang 
telah menjadi raja. Nikmat yang kesatu pasti sempurna pula. 

Umat Islam adalah umat yang terbaik yang pernah muncul 
di dunia. 


"'Kamu f umat Idam) adalah umat yang terbaik yang pernah 
dilahirkan untuk (keselamatan) umat manusia ( Ali-Imran ; 
111 ). 

Kesimpulan: Altah menyuruh umat Islam meminta dua nikmat 
besar yang pernah diperdapat oleh umat-umat yang terdahulu, 
yaitu nuhuwat dan kerajaan, Allah pasti akan kabulkan doa itu 
karena Dia menyuruh memintanya dan umat Islam, sebagai umat 
yang terbaik harus mendapat nikm at-nikm at besar itu* Jika tidak 
maka umat Islam berarti bukan yang terbaik, tetapi lebih buruk 
dan tidak berbahagia daripada umat yang dahulu. Camkanlah [ 

Dalil Kedua: 
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" 'Allah tidak memberitahukan kabar-kabar gaib kepada 
1 setiap) kamu, tetapi Dia akan memilih rasul-rasul dan 
orang-orang yang Dia kehendaki. Maka berimanlah bmu 
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Jika kamu percaya dan 
bertakwa, maka bagimuiah pahala ^ang besar” (Ali Imran 
ISC). 


Ayal ini jelas dam terang sekali memberi kabar suka kepada 
umat Islam dengan kedatangan rasul-rasul dan diwajibkan pula 
untuk mengimaninya. Ai-'Alkamah Abu Hayyan menafsirkan ayac 
tersebut dalam kitab tafsirnya Al-Bahrul Muhith. Jilid 111, bal. 
126—127: "Lahir maksud ayat tersebut sebagaimana yang kami 
terangkan, bahwa Allah -lab yang akan dapat membedakan vang 
buruk dari yang baik. Lantas Dia terangkan Lagi. bahwa kamu 
tidak mengetahui hal tersebut karena Dia tidak memberitahukan 
kepada kamu apa yang tersembunyi daiam hat:. baik iman mau- 
pun nifak (lain di luar lain d t h&tip, Tetapi Aliah akan memilih 
siapa yang dikehendaki- N ya dari rasuhrasul-Nya, maka kamu baru 
akan dapat mengetahuinya dengan perantaraan rasul itu." 

Kemudian di bawah ayat "Maka berim an lah kamu kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya", VAilamah Abu Hayyan menulis: 
‘Setelah Dia sebutkan bahwa Allah Tat’ala akan memilih siapa 
yang dikehendaki-Nya dari antara rasuhrasubhiya untuk menerima 
kabar-kabar gaib, maka Dia perintahkan supaya umat memper- 
cayai orang yang dipilih Tuhan itu. ■* 

Kesimpulan: Manusia tidak dapat mengetahui dengan tepai 
dan pasti siapa di antara umat Islam yang mukmin dan siapa yang 
munafik. Hal ini hanya Allatvtah yang mengetahuinya. Manusia 
tidak dapat membedakan orang yang mukmin dari yang munafik 
kecuali jika diberitahukan oleh Allah sendiri, Allah tidak akan 
memberitahukan hal tersebut kepada tiap-tiap orang tetapi Allah 
akan memilih di antara umat siapa yang dikehendaki -N ya menjadi 
flasul dan kepadanyalah Dia akan memberitahukan kabar gaib 
yang tidak diketahui oleh tiap-tiap orang itu. 

Dalam ayat tersebut ada perkataan yajtabi (memilih). Per- 
k ataan itu adalah fi’il mudhari yang boleh diartikan dengan se- 
dang. atau akan memilih, dan tidak benar kalau diartikan telah 
memilih- Oleh karena ivaktu ayat itu turun tidak ada seorang 
rasul sedang dipilih (karena Nabi Muhammad saw. sendiri sudah 
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lama terpilih) maka harus diartikan akan memilih. Kemudian Aliah 
menyuruh supaya kita beriman kepadanya dan kepada rami 1- ras uj- 
N' ya itu. Perintah itu kepada kita, bukan kepada umat yang dahulu 
karena orang yang sudah mati tidak perlu diperintah lagi. 


Dalil ketiga: 

■r^y^l 

" 'Barangsiapa menurut perintah Allah dan Ratul (Muham- 
mad saw.) mereka akan termasuk golongan omng-omng 
yang diberi nikmat oleh Allah „ yaitu nabi-nabi, orang-orang 
siddiq r orang-orang syahid r dan orangorang saleh" (An- 
jVtsa : 70 ). 

DaJam ayat ini dijelaskan bahwa umat Islam, sebagai umat 
yang Terbaik dan patuh serta setia kepada Allah dan Rasul -Ny a, 
Muhammad saw.. mereka akan diben empat macam nikmat, yaitu 
menjadi nabi, menjadi siddiq, menjadi syahid, dan menjadi orang 
saleh. 

■Jelasnya mereka sebagai umat, selaras dengan keimanan, kese- 
tiaan dan keikhlasan mereka masing-masing, dan taufik Ilahi 
menyertai pula, dapat menerima salah satu atau dua atau tiga atau 
keempat kedudukan tersebut di atas. 

Perkataan ma'a berarti min (dari). Perkataan ma*a dalam ayat 
tersebut bukanlah berarti serta, beserta, tetapi berarti min (dam 
atau termasuk gotongan. Penggunaan perkataan ma'a dengan arti 
min seperti ini, terpakai juga dalam Qur-an. seperti; 

££ itf li 

'Wahai kenapa engkau tidak mau serffl orang-orang 

yang sujud? "(Al-Hijr 03). 








Dalam ayat lain yang berbunyi: 


'Moka sujudlah mereka semua kecuali idiis, ia tak termatuh 
dari orang-orang yang sujud" (Ai-Baqarah 35 J. 


Tegasnya ayat surat An-Nisa 70 tersebut d t atas berarti orang- 
orang yang mengikut Altah dan Rasul- Ny a akan termasuk dalam 
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golongan nabi-nabi, siddig-siddk), syahid-syahid dan saleh-saleh. 
Bukanlah hanya akan beserta {tidak menjadi) saja. 

Jika ma b dalam ayat ini diartikan dengan beserta saja maka 
ayat seluruhnya akan berarti, bahwa orang-orang yang mengikut 
Allah dan Rasul-Nya hanya beserta nabi-nabi (bukan jadi nabi),, 
beserta syah id-sy ahid f bukan menjadi syahid}, beserta siddiq- 
S] ddLq {bukan menjadi siddiq) dan beserta saleh-saleh {bukan 
menjadi saleh). 

Penafsiran demikian tak dapat dibenarkan karena telah men- 
jadi kenyataan bahwa dalam Islam bukanlah hanya terdapat orang- 
orang yang hanya beserta siddiq, beserta syahid dan beserta saleh, 
tetapi telah menjadi sidd iq, menjadi syahid dan menjadi saleh. 

'Adam ah Abu Hayyan berkata: 


OjSid 

J j>o^TXJ7c3 i SXy a 


"'Dan jika perkataan in (dari nabi-nabi) d i- 

hubungken dengan perkataan i va man yuthnilahu urarrasuia 
(dan barangsiapc mengikut Aliah dan iiasuU maha perkata- 
an minannabiyyin itu adatah tafsir (penjelasan) dari kalimat 
iva man yuthi'illaha (borangsiapa mengikut Allah). Maka 
dengan susunan seperti ini Sudah pasti akan ada nabi-nabi 
pada masa Rasul atau sesudah beliau yang akan mengikut 
beliau rm (Bahru! Muhith, Jilid 112, hal. 247). 


Dalil keempat : 


k'' *"* - 


"Tidak toh Kami menurunkan azab, melainkan Kami kirim- 
kan rasul lebih dahulu " (Bani Israil : 15), 

Ini untuk men cegah agar jangan sampai oranp^rsng nanti 
pada hari kiamat menggugat. 




"Wahai Tuhan kami, kenapa Engkau lidah mengirimkan 
rasul kepada kami lebih dahulu supaya kami dapat me- 
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nurjuf ayat-ayat (firman-firman) Engkau sebelum kami 
menderita kehinaan dan sengsara' 1 fThaha ; 135). 


Dalam ayat yang lairi Allah berfirman:; 




"Tidaklah satu dusun pun sebelum berdirinya kiamat, me- 
lainkan Kami afcan membinasakan atau mengazabnya deng* 
a n sehebat-hebatnya" (Bani Israil ; 59). 

Dari kedua ayat tersebut kita dapat- mengambil kesimpulan, 
bahwa kedatangan rasul-rasul sebelum b ari kiamat bukan mungkin 
saja, bahkan harus dan pasti. 


Dalil keUma : 



"Aliah akan memilih rasul-rasul dari malaikat 
manusia" (Al-Haj l 75). 


dan 


Dalam ayat ini jelas sekali pemilihan rasul-rasul akan tetap 
berlaku karena perkataan m-epnafih dengan sighah mudfiart*) yang 
harus diartikan sedang atau ofcon memilih bukan telah memilih. 
Oleh karena ayat ini turun setelah Nabi terpilih dan waktu itu 
tidak terjadi pemilihan rasul lagi,, maka perkataan yasthafi { me- 
milih) itu hanya dapat diartikan dengan cfean memilih. Mengarti- 
kan dengan telah mentiiih atau sedang memilih , salah sekali. 


Dalil keenam: 


<£>£**%'*» 


"Allah sencn f iftsa aJ^an mengirimkan ruh u! qudu& kepada 
siapa yang dihehendahi-Nya supaya ia memberi peringatan 
tentang hari kiamat" (AI-Mu f min : 15/. 


*) ‘Terbuata.n yang sedang atau akan berlaku dinamakan fiil mu dh art. 
Dalam Quran banyak terpaku fiil ttludharL drnpan tidak bermasa, wprrti 

kalima: "j&bdan" dengan ma’na memulai (Yumus Kalimati ‘’yukhis- 
qian" dengan makna dijadikan (Al-Araf 191 J. Kalimah "yaBEhafi™ deng- 
an memilin. (Al-H*jj 75). Yi’ni dipakai kaLLm.Blvkalimab itu dfnjin arti 
yang tidak terikat dengan masa, yaitu dengan tidak pakai tambahan 
■"■akari" atau "sedang" {Al-Fvrqan, Tafsir ^Tiran. JLiid IV oleh A. Haaian. 
Guru Persatuan, lalam, 'Tinwma*, Jakarta h 19S2. hal. 2€„ 27). 
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Dalam ayat ini diterangkan turunnya ruhui qudus dan mundzir 
(yang memberi peringatan! dan mundzir j tu ialah nabi. 


* + * * ** * TP 1 - 1 

"Sesungguhnya engkau hai Muhammad mundzir yang mem- 
beri peringatan" (Al-Ra'd : 8} 


Dalil ketujuh: 


"Dan ingatlah ketika Ibrahim dicobai Tuhan-nya ( Allah ) 
dengan beberapa perkataan (perintah). Maha Ibrahim 
lelah menyempurnakan semuanya. Berkata Allah: Aku akan 
jadikan engkau imam (pemimpin) manusia. Berkata Ibrahim 
kepada Tuhan; Apakah dari kalangan anak-cucuku juga? 
Berkata T uhan; Janjl-Ku itu tidak antuk arang-arang a nia- 
ya" (Al-Baqarah ; 125). 

Ke ringkasannya: Allah telah menjanjikan kepada keturunan 
Ibrahim bahwa kepada mereka akan diberikan pangkal kepemim- 
pinan (nubuvuatj untuk selama-] aman ya. Tetapi (kata Tuhan) 
orang-orang yang aniaya ttdafc akan mendapatnya, sekalipun 
pangkat-pangkat yang lain menurut tingkat kesungguhan mereka 
masing-masing dapat mereka capai- Imamah {kepemimpinan) yang 
dimaksudkan ialah nubuwat seperti yang telah dicapai oleh Nabi 
E$haq as.. Ismail as. dan nabi-nabi yang sesudahnya. 


Dalil kedelapan: 

"Sesungguhnya Kami telah mengirimkan Rasul kepada 
kamu yang menjadi saksi afos kamu sebagaimana Kami telah 
mengirimkan rasut kepada Fir'aun" (Al-Muzzammit : 16). 
Dalam ayat ini Nabi Muhammad saw, diserupakan dengan 
Nabi Musa as. Dalam ayat lain dikatakan: 
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h ’A Hch telah menjanjikan kepada orang-orang mukmin dan 
yang beramal ealeh , akan menjadikan mcrefic khalifah 
seperti halnya dengan orang-orang sebelum mereka"" jAn- 
Nur : SS). 

Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa Aliah Ta’ala akan 
meneruskan pemilihan khalifah-khalifah dalam Islam seperti ter- 
jadi dahulu pada Bani Isarail telah terpilih penggantbpengganti 
Musa as, yang jumlahnya sampai puluhan. Maka tidak ada alasan 
bahwa pemilihan tidak akan dilakukan lagi sesudah Nabi Muham- 
mad saw. Sebab persamaan Nabi Muhammad saw . dengan Nabi 
Musa as. menghendaki supaya dan antara umat Nabi Muhammad 
saw. juga terpilih khalifah. 

Dalam umat Nabi Musa as. terdapat banyak sekab nabi yang 
kedudukannya sebagai pembantu atau meneruskan syariat Nabi 
Musa as. Umpamanya Nabi Harun as, sewaktu Nabi Musa as. masih 
hidup pernah menjadi khalifah bagi beliau. 

'"Berkata Musa kepada saudaranya, Harun; Gantikanlah aku 
dalam kaumku dan pimpinlah mereka; janganlah engkau 
turut jalan orang-orung yang hendak mengacau 11 (Al-'Araf ; 
143). 






Bahkan nabi-nabi sesudah Nabi Musa as. juga sebagai khalifah- 
khalifah bagi beliau dan hanya membantu menjalankan kitab 
Taurat saja. 



"Ses ungguhnya Kami feioh menurunkan Taurat, dalamnya 
petunjuk dan nur. Nabi-nabi yang tunduk (sesudah Musa} 
memutuskan f perkara ) dengannya, untuk ora^gorang 
Yahudi" (A l-Maidah : 45 }. 

Bukankah keliru sekali jika ada pendapat yang mengatakan 
bahwa dalam umat Islam tidak akan ada nabi yang mempunyai 
kedudukan sebagai khalifah atau pembantu bagi Nabi Muhammad 
saw, walau seorang pun? Camkanlah. 

Jika demikian manakah di antara kedua umat itu yang lebih 
berbahagia? 


Apakah arti dari firman Abah ; 




"'Kamu adab h umat terbaik yang pernah dilahirkan unfuft 
keselamatan umat manusia'" (Ali Imratt : 111). 


Dalil ke&emb».lan r 


"Dia (Altah) memberikan hikmat kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan barangsiopa yang telah mendapat hikmat 
maka sesungguhnya ia telah mendapat berkat yang banyak T ' 
(Ai-3aqarah : 270). 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa hikmat akan terus diberikan 
kepada umat Islam sampai hari kiamat. Adapun kalimat yang di- 
sebut dalam ayat itu adalah nubuwat. 



Jjt J S f " / s s ~ 'S 

jy& dy-Ufj *■ -P 


(Hikmat adalah nubuwat — kenabian — dan betul segala 
urusan (Zunjani, Syorah MaiaafttfcuJ Ladunntyyah,. Jilid VI, 


hal. 61 ), 


Maksud ayat itu jelas bahwa hikmat yang berarti nubuwat 
akan terus sampai hari kiamat. 


Dalil kesepuluh' 

-in /J i ! 








"Wahai anak cucu Adam f Jika datang kepada kamu rasul- 
rasul dari antara kamu yang akan menceritakan kepada 
kamu ayat^ayat-Ku* maka barang siapa yang bertahu/a dan 
memperbaiki din maka ia tidak akan merasa takut dotn fidflii 
akan rusuh 1 ' ( A I-A taf : 36 J. 


Ayat tersebut mengandung kabar suka tentang kedatangan 
nabi untuk memperbaiki umat manusia Itulah sebabnya maka 
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dalam kata datang ditambahkan huruf nun pakai tasydid yang 
mengkhususkan kepada masa yang akan datang. 

Mereka yang kurang memperhatikan susunan ayat-ayat ter- 
sebut menganggap bahwa yang dimaksud dengan perkataan anak 
cucu Adam dalam ayat tersebut adalah manusia yang dahulu. 
Anggapan ini tidak betul karena ayat ini umum dan tidak hanya 
tertentu kepada cucu Adam yang terdahulu saja* dan erang yang 
akan datang sesudah Qur-an diturunkan tidak dikeluarkan dari 
golongan cucu Adam . 

Jika ditinjau dan susunan ayat yang terdahulu, maka akan 
lebih jelas lagi bahwa cucu Adam yang tersebut dalam ayat ini 
ialah manusia seumumnya, tidak tertentu kepada anak cucu Adam 
yang terdahulu SUja, yaitu ayat 27, 23 dan 3B. Alim ulama Islam 
sepakat berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut adalah umum 
untuk semua anak cucu Adam. 


Alasan-alasan Dari Golongan-golongan Islam Yang Berpendapat 
Bahwa iVabi Muhammad saw . adalah Nabi Penghabisan. 


Alasan pertama; 




'Bukaniah Muhammad itu bapak dari seorang imfei-iafri 
kamu,, tetapi ia adalah seorang rasul Allah dan kesudahan 
nabi-nabi" (A l-Ahzab , 41). 


Jawaban alasan pertama 

Perkataan frtoafam menurut logat ialah pnoo yukhtamu biht, 
suatu barang yang digunakan untuk pencap, jadi alat pencap. 

Menurut penyelidikan yang sangat teliti, perkataan khatam 
bila diidha/atkan (digandengkan) di belakangnya perkataan 
jamak „ misalnya ai-mufa£&irin, al-muhajirin* aSy-syu^ara, al-fuqaha, 
oJ-auiiya dan aebagamya, tnaka artinya ialah afdhaJ/yang lebih 
tinggi. Di bawah ini kita salin kan contoh-COntoh pemakaian k&ta 
khatam yang diiringi dengan kata-kata jamak, 
e. Sabda Nabi Muhammad saw. kepada paman beliau, A b bas r*. 






J***4t.. ■ 
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"Senangkoniah hatimu, wahai pamanku l Sesungguhnya 
engkau adalah khatam orang-orang yang berhijrah (ke 
Madinah h sebagaimana aku adalah khataTnanrtabiyyin" 
(Kanzul Ummai t Jilid II. hai. 17$j r 

Apakah Abbas penghabisan orang muhajir? Tentu tidak. Jadi 
perkataan khatam itu diucapkan oleh Nabi saw. kepada paman 
beliau hanya untuk menyatakan bahwa Abbas adaiah seorang 
yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan orang-orang 
muhajtr lainnya. 

b. Sabda Nabi saw, kepada Ali ra. 

"Afen adaiah khatam nabi-nabi dan engkau, wahai Alt* 
adalah khatam walbwali 11 ( Tafsir Saf i. di bawah ayat hhata- 
mannabiyyin). 

Benarkah AU penghabisan waii? Tentu tidak. 

c. Syekh Muhyitidin Ibnu 1 Arab i diberi gelar dengan hhofsmtri 
auliya dalam Pendahuluan kitab Fu^uhnfuf Makkiyyah. 


U-Ul 


d. Abu Taman* at-Thai, pengarang At-Himasah. disebut oleh 
Ha&an bin Wahab sebagai kha tam usy u 'ara {Wafiyyatul T Ayan 
libni Khalqan. Jilid I. hal. 123). 


Khatam juga berari- cincin. Cincin adalah satu perhiasan. Jadi 
Nabi saw r adalah perhiasan bagi para nabi. Di sini kita salinkan 
pendapat ahli tafsir tentang perkataan khatam itu. 

a. Tafsir Fat-hul Bayan . Jilid VII. hal. 2SS berkata: 


jgj CA'iS'vl' 




'Adalah ya, .tfuhommnd. rfu seperh' cincin bagt mereka, 
pura nnbi, dan mereka beperhia&an dengannya karena beliau 
salah seorang dari golongan mereka" . 


b. Dalam Majma \tl Bahrain tertulis’ 
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"Khatam berarti perhiasan, berrsa! dari khatam- (cincin f 
y ang menjadt perhiasan bagi pemakainya" . 

B^bfTinpa contoh dar: penggunaan perkataan khatam tersebut 
yynt dikutip dari hadits, tafsir dan mukhawarab (pemakaian 
sehari-hari o teh ahli bahasa Arahj cukuplah rasanya sebagai pem- 
bantu untuk pemecahan seal ayat kha ramanaa biyy in tersebut. 

Alasan kedua: 

J « 

"Hari ini Aku lelah menyempurnakan atas kamu nVmat-K u 
dan Aku Suka Isfam itu menjadi agamamu" (Al-Maidah ; 4). 

Dengan ayat ini pihak yang berpendapat bahwa Nabi Muham- 
mad sau adalah nabi terakhir, mengatakan bahwa agama Islam 
lelah sempurnai oleh sebab itu tidak perlu nabi datang lagi. 

Kalimat menyempurnakan tidak dapat dijadikan alasan untuk 
rida k ada lagi nabi sesudah Nabi saw. Bahkan sebaliknya. Karena 
Allah telah menganjurkan kepada umat Islam supaya selalu mt' 
minta kepada-Nya agar nikmat-nikmat yang telah pernah diberikan 
kepada umat dahulu diberikan pula kepada umat Islam- Untuk 
lebih jelas bacalah lagi dalil pertama pada fatsal kedatangan nabi 
sesudah Nabi saw r . dan ayat Al-fjur-an, 

Kalimat sempurna itu pernah juga digunakan untuk Kitab 
Taurat: padahal sesudahnya turun lagi kitab yang lebih sempurna 
dalam segala-galanya daripada Taurat Itu sendiri,, yaitu. Qujvan 
iAl-An’am : 155f. 

Begitu pula perkataan rrienye mpif-na^an ni’mat itu pem&b di- 
ucapkan kepada Nabi Yusuf as- dan sebelumnya kepada Nabi 
Ibrahim as. dan Isha^ as. (Yusuf :: 7). Jadi perkataan m enyempur- 
nakan tidak ada sangkut pautnya dengan tidak ada nabi lagi se- 
sudah Nabi saw. Ayat itu hanya menyatakan bahwa agama Islam 
telah sempurna dan Tuhan sudah rela agar ia menjadi agama untuk 
umat selama-lamanya. Islam tidak lagi akan dimansukhkan, di- 
tambah atau dikurangi. 

Ala»™ k«i*a ; 

"Tidaklah Aku utus engkau, melajukan ioifujt seluruh ma- 
nusia" fSaba : 
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Nabi Musa as. d iutus kepada seluruh Bam JsraLl. tetapi sesudah 
betiau Allah terus juga mengirim rasul dan nabi-nabi kepada 
mereka, seperti Nabi Daud as. P Nabi Sulaeman as. Nabi Isa as. 
dan lain-lain yang tidak sedikit bilangannya. Jadi jika Nabi -Musa 
as. diutus kepada seluruh Baru krail dan nabi sesudah beliau 
diutus kepada Bani Israil juga, dan mereka bettiukum kepada 
kitab Nabi Musa. Taurat juga, maka begitu pujalah balnya Nabi 
Muhammad saw. Beliau diutus untuk semua bangsa dan nabi yang 
akan atau yang sudah datang akan diutus pula untuk seluruh 
dunia dengan tugas untuk memenangkan Islam atas segala agama. 


Alasar^aJasa" t^ari Hadits 
L a. Dalam Hadits Bukhari yang berbunyi : 


"Wahai A f t, tidakkah engkau suka mempunyai kedudukan 
di sampingku seperti kedudukan jYa5i Harun di samping 
Afuso. Tercapi iaa nabiyya ba'di “ tidak ada la g i nabi se- 
suddhiku ,p f Bukhari). 


Dalam suatu riwayat yang lain hadits ini berbunyi: 



"Berkata ia t Rasulullah sawj m 'Ifahai Ali, tidakkah engkau 
suka mempunyai kedudukan Harun di Samping Musa, tetapi 
bedanya engkau btikan nadi'* (Thabaqat Kabir, Jilid V', 
hal. 15). 

Dengan riwayat Ini jelaslah bahwa perkataan iaa nabiyya 
htf di {tbdak ada nabi di beJakangkul khusus untuk Ali dan tidak 
untuk umum. 


b. Dalam Hadits Bukh ari juga terdapat su&tu hadits yang berbunyi ; 



"Telah berkata Rasulullah saw-- Apabila K isra f Raja Iran J 
mati maka tidak ada lagi K isra sesudahnya dan apabila 


j * * f 1 rf <C-' ' * 

> _>_■*• 't ■■ -J 1 
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Kaisar {Raja Roma) mati maha tidak ada lagi Kaisar di 
belakangnya" (Bukhari, Jilid /V, hai. 91). 

Jad 2 perkataan Nabi laa nabiyya ba f di {tidak ada lagi nabi di 
belakangku) satna dengan perkataan beliau ia a kisra badaku (tidak 
ada Kisra d: belakangnya). Yang dimaksud ialah nabi yang seperti 
beliau dan Kisra yang seperti Raja Iran itu, dan bukanlah maksud- 
nya sembarang nabi atau nab: macam apa pun juga. Bukankah 
pengganti Kisra itu Kisra juga? Kisra adalah pangkat raja Iran dan 
Kaisar adalah pangkat raja Roma. Maksud Nabi saw. bahwa tidak 
ada lagi Kisra sesudah matinya Kisra ialah Kisra yang sama-sama 
sifatnya dengan Kisra yang masih hidup ketika itu. Jadi maksud 
badits tidak ada lagi nabi kemltdtanku adalah nabs yang sama 
silatnya dengan Nabi Muhammad saw. 

Dalam kitab Fdfnftuf Sari, syarah Sahih Bukhari, Jilid 11 — VI 
telah dijelaskan maksud hadits apabila mati Kaisar tidak ada lagi 
Kaisar di belakangnya. 


"Maksudnya tidak ada Kaisar sesudahnya ialafc bahwa 
tidak akan ada iagi Kaisar yang akan menjalankan pemerin- 
tahan seperti dia (Kaisar itu sendiri). 

Ringkasnya maksud hadits Rukhari tersebut ialah sesudah 
Nabi Muhammad saw. tidak akan ada nabi Lagi yang sifat-sifatnya 
seperti beliau, yaitu nabi yang membawa syariat, nabi yang ter- 
mulia dan nabi yang sesempuma-sempumanya. 



C- 


Perkataan iM'di tidaklah hanya berarti kemudian atau sesudah 
saja, terapi ada juga artinya khilaf a yaitu lain dan menentang. 




"jVfafea perkataan siapa lagi sesudah (perkataan) Allah dan 
ayat-ayal-Nya yang (harus) mereka percaya?" (Al-Jasi- 
yah : 7). 


Perkataan b a 'd dalam ayat ini tidak dapat diartikan sesudah 
atau iemudibn, sebab Allah tidak berkesudahan tetapi artinya 
adalrh frnn dan menentang. 

Jadi menurut ini maka arti hadits Bukbari tadi ialah tidak ada 
lagi nabi yang menentangku. 

Dalam satu hadits Rasulullah saw. berkata: 
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"Maka atau ta’ttuJfron (mimpiku itu) dengan kedatangan dua 
orang pendusta yang akan muncui sesudah aku yaitu 
pertama Al-Ansi dan yang kedua Musailamoh'* r 'Bukhari, 
Jilid UI. hal. 49). 

Perkataan &e’di (sesudah ku J dalam hadiEs Ini oukan Lah sesudah 
mati atau sepeninggal aku tetapi artinya ialah yang menewfajT# 
aku. Karena Al-Anii dan Musailamah itu kedua-duanya hidup 
semasa dengan Nabi saw. yang muncul melawan beliau. 


"Jika ada nabi sesudah ofeu, tentu {/mar yang akan jadi 
nabi" (Tirmidzi; dan Migykat). 

Betul hadits ini terdapat dalam hadits Tiran id z L dan MLsykat. 
tetapi badit* ini adalah gharib. Dalam riwayat yang iain tertulis: 


"Jika aku tidak diutus di tengah-tengah kamu, tentu Umar 
yang diutus"* (Kanzut Hapaip hai. 103). 

Oleh karena Nabi Muhammad saw. yang diutus maka Umar 
tidak diutus. Jadi bukan tidak akan ada nabi yang akan diutus, 
Di sini ada satu hal yang harus mendapat perhatian. Kenapa 
Nabi tidak menyebut nama Abu Bakar ra. padahal Abu Bakar se- 
orang siddiq„ lebih tinggi daripada Umar yang berpangkat syahid? 
Rahasianya iaiaJh sayyidina Umar ra. mempunyai bakat hukum 
(undang-undang). Sering beliau memajukan saran kepada Rasulul- 
lah saw. dan akhirnya turun ayat yang membenarkan saran-saran 
beliau itu. Jadi beliau dalam hai perundang- undangan atau organi- 
sasi melebihi sahabat-sahabat yang lain, sekalipun sayyldina Abu 
Bakar sendiri. Ringkasnya yang dimaksud dan sabda Nabi saw. 
itu ialah nabi yang membawa undang-undang, bukan sembarang 
nabi. 


II- 
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"Adafoh kaum /sraif dipimpin oleh para nabi . apabila mati 
seorang nsbt maka digantikan oleh nabi lagi: tapi di 
belakang aku tidak ada nofri dan yans okan ada khalifah- 
khalifah,” 

Perkataan sayafeunu fcfc[ito/a (akan ada khalifah-khalifah) 
menunjukkan bahwa perkataan di beiakang atau kemudian aku 
itu adalah yang dimaksud maso yang dekat; karena huruf sa dalam 
perkataan sayakunu menunjukkan kepada masa yang dekat. Jadi 
setelah wafat beliau langsung tidak akan ada nabi. 

Di masa Bani Israil dahulu nabi-nabi itu disamping menjadi 
nabi mereka juga menjad: raja. Tiap-tiap wafat seorang nabi, maka 
yang menggantikannya nabi pula. Tatapi di masa Nabi Muhammad 
&aw" tidak demikian. Apabfcia beliau meninggal akan digantikan 
dengan khalifah. Jadi dalam umat Islam tidak berkumpul dalam 
satu waktu dua jabatan, nabi dan raja. Inilah sebabnya maka Masih 
Mau'ud as. atau Nabi Isa yang dijanjikan datangnya pada akhir 
taman tidak berpangkat raja. 

Mengambil alasan pada hadits Lni f bahwa nabi tidak akan ada 
lagi, adalah tidak benar, Sebab Nabi Muhammad saw. sendiri me- 
ngatakan bahwa yang dijanjikan akan datang pada akhir zaman 
adalah nabi (Muslim, Misykat hal- 469). 

Hadits tersebut hanya untuk menyalakan bahwa tidak akai; 
ada nabi antara Nabi Muhammad saw r dan antara Isa Masih 
Mau’ud as. yang dijanjikan. Bukan untuk seterusnya. Dalam 
hadits tersebut dikatakan: 


"'Antara aku dan ia tidak ada nabi dan ia fpasttj akan 
datang" (Abu Daud, Jilid II, hal 238;. 


Dalam Bukhar: juga tersebut demikian (Bukhan. Jilid II 
hal. I5Sk 



"Akan ada nanti dalam umatku 30 orang pendusta, tiap- 
tiapnya mendakwakan dirinya jadi nabi dan aku khataman 
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nabi-nab i, tidak ada nabi sesudahku Ejaud dan 

T irm id z i j 


Membat^L jumlah itu hanya sampai 30 orang pembohong/ 
darjal yang akan mendakwakan dirinya nabi, sudah menunjukkan 
bahwa akan adanya, nabi yang benar. Kalau tiap-tiap orang yang 
akan mendakwakan dianya nabi adalah pendusta, tentu Nabi aaw, 
akan mengatakan bahwa tiap-tiap orang yang akan mendakwakan 
dirinya nabi semuanya bohong. 

Hadits ini tersebut dalam AJusJim;. Dalam syarab Muslim, 
fhmalui JTrmo/, Jilid VI» hal. 258 tersebuti 


^ ^ - ^ -'i 




pl'Ll 


A.i >” / - y s ' ^ i >■ * " . ,T ^ ^ ^ 


"Kebenaran hadits ini sudah nyata, sebab jika dihitung 
jumlahnya orang-orang yang mendakwakan dirinya nabi 
dari Semenjak masa Nabi satu. hingga sekurang pasti sudah 
tercapai jumlah tersebut; dan ini diketahui oieh orang- 
orang yang suka mempelajari riwayat (tarikh J, ” Penulis 
buku, tersebut wafat pada iahun &2S Hijrah. Jadi dalam 
masa 400 tahun mdah ada 30 orang pembohong/dajjai 
muncul ke dunia rni yang mendakwakan dirinya jadi nabi. 


Hadits ini sanadnya dinyatakan dhaif (lemah) oleh AhHafidzh 
Ibnu Hajar, Beliau menulis dalam kitab beliau. Fat-hul Bari bahwa 
hadits ini sanadnya dhaif {Hujajul Karamah bal. 233). 


^ <3 


"Misal aku dengan nabi-nabi yang sebelum aku seperti se- 
orang laki-taki yang telah mendirikan sebuah gedung yang 
indah tetapi ada ketinggalan sebuah bata pada salah satu 
sudutnya. Orang-orang tercengang melihat keindahannya 


dan mereka bertanya kenapa tidak engkau pasang satu bata 
yang ketinggalan itu. Akulah bata itu dan aku juga ke- 
sudahan nabi-nabi (Bukhari dan Muslim), 

Jika yang dimaksud dengar» sebuah batu bata itu adalah Nabi 
Muhammad s aw, maka itu merupakan satu penghinaan atas diri 
Nabi saw. sendiri. Apakah beliau hanya seperti satu batu bata saja 
bagi sebuah gedung yang indah bentuknya itu? Jika dimisalkan 
dengan tiang mungkin dapat diterima, tetapi jika Nabi saw. cuma 
sekedar batu bata sso^i sangat keterlaluan, padahal kedudukan 
Nabi Muhammad saw. lebih tinggi dari semua nabi, bahkan dari 
MaJaikat sekalipun. 

Firman Tuhan; 'Mika sekiranya bukanlah engkau (hai Muham- 
mad}. sungguh Aku tidak jadikan dunia ini” (Hadits Qudsij, 
Adapun yang dimaksud dengar» satu bata itu ialah syariat atau 
agama. Syariat yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang 
dahulu merupakan satu gedung yang masih kekurangan. Maka 
dengan kedatangan Nabi Muhammad saw. sempurnalah gedung 
itu. Ini dijelaskan dalam ayat 

"Hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu agamamu dan 
Aku telah sempurnakan nikmat-Ku atasmu dan Aku suka 
supaya Islam itu menjadi agama bagimu" (AbMaidah : 4 J. 

Daiam hadits tersebut ada perkataan miit qabli (sebelumku). 
Jadi misal itu hanya antara beliau dengan nabi-nabi yang dahulu, 
bukan yang akan datang. Jika Nabi Isa as. yang dijanjikan sudah 
turun nanti di mana pulakah batu batanya dipasangkan. Hendak 
nya dikatakan bahwa masih tinggal dua batu bata lagi yaitu batu 
bata Nabi Muhammad saw. dan batu bata Nabi Isa as. yang akan 
turun di akhir zaman. 

VL /■ / ^ / S' r' y f + 

ir jJ I t _ L*J I ^ ' 

"Sayalah aqib dan aqib ialah yang i idah ada lagi nabi se- 
sudahnya "* (Tirm idzi). 

Dan perkataan 3 'sesudahnya” jelas bahwa ungkapan ''ialah 
yang tidak ada lagi nabi sesudahnya " bukanlah ucapan Nabi 
Muhammad saw-. sendiri. Itu adalah keterangan orang lain kemu- 
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dian. Kepada sahabat-sahabat yang berbahasa Arab dan bahasa itu 
adalah bahasa asli mereka, tidak perlu lagi dijelaskan apa arti 
*'aqib'\ -Mereka sudah tahu apa arti yang sebenarnya. Dalam 
Mirqat t Syarah Mi&ykat* Jilid V, hal. 376. imam Mulia Ati AL 
Qari berkata; ''Lahirnya, ungkapan itu adalah tafsir dari sahabat 
atau dari orang yang kemudiannya. Dalam syarah Muslim, IbnuJ 
Arab L berkata, bahwa aqib Ialah orang yang menggantikan se- 
orang dalam sifat-sifat yang baik." 


■'A-teu adalah akhir nabi-nabi dan kamu adalah akhir umat- 
umat. " 

Dalam hadits ini terang bahwa beiiau akhir nabi yang mem- 
punyai umat sendiri. Tetap l jiabi yang tidak mempunyai umat 
sendiri, dan hanya mengaku umat dari beEiau* bisa datang. Tidak 
ada halangan. 

Dalam hadits Muslim tertulis: 



'Afcu akhir nabi-nabi dan mas/tdfcu akhir masjid-masjid 
Apak-sL sesudah Nabi Muhammad saw. tidak ada masjid lainV ' 
Ada! Sesudah mesjiid Nabi Muhammad saw, bisa dibuat mesjid- 
mesjid lain. Tetapi semuanya harus mengikuti mesjid beliau. Dan 
tidak akan ada lagi mesjid yang digunakan untuk acara-acara yang 
berlainan dan cara ibadat yang sudah diajarkan ojr-h Nabi Muham- 
mad, saw, o 


VII. 
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ANALISA TENTANG 
KHATAMAN NABIYYIN 


Muhammad Sadiq B, A, 


JEMA AT AHMADIYAH INDONESIA 
1996 


Cetakan IH 
Cetakan IV 
Cetakan V 


19S9 

1993 

1996 


analisa tentang khataman nabiyyin 


Pendahuluan „ , „ w , , 

Tiap-tiap orang Islam beriman bahwa Nabi Muhammad saw, 
berpangkat khataman nabiyyiia. Tak ada seorangpun nabi laia 
yang diberi pangkal itu seiain dari pada beliau .Adapun taisimya 
sudah dijelaskan oleh ulama -ulama isLam menurut penyelidikan 
mereka masing-masing. Karena itu macam macamlah takwU dan 
tafsir itu sebagai mana akan disebutkan nanti + Insya Allah T a 1 ala, 
A. Ulama-ulama Islam mengakui bahwa hanya karena 
perselisihan mengenai tafsir dan takwil seorang pun tidak boleh 
dikaf irkan , apalagi kalau tafsir dan takwil itu didukung dan 
dibenarkan ihnu bahasa Arab, dan oteh Al-Qur-an Majid dan 
hadis- hadis Rasulullah saw. 

1, Imam Al-Khatthabi berkata: 

j 'a + 

t tia^ (j 

■"Kami tidak mempunyai keterangan yang sah bahwa oleh karena 
kesalahan tentang takwil maka orang yang mentafcwOkan itu 
menjadi kafir" * 3 } 

2 + Aliamkh Ibnu Darptpl 'led menulis ; 

"Apabila tak ml itu dekat kepada bahasa Arab maka ia tidak 
dimungkiri lagi ) 

S- AUamah frasyid Kidha menulis: 


1} SyduwJtidui fiaqqit 

3) Taffir iluhTif Ma'ani Jlal 3, bj® 
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T Tafsir yang sesuai dengan bahasa Arab tidak dinamai takwil s ) 
Betapa jelas dan nyata keterangan ini! 

HaJ mi Lebih penting lagi kalau kita perhatikan bahwa 
,41-Qur-an Majid adalah sebuah kitab yang merupakan mukjizat 
besar karena terkadang satd bata (kalimat} saja mengandung 
banyak arti. 


Tersebut dalan ] kitab Al-Itqan karangan Sayuthj^ 



^'HaJ catu kali ma t dari AJ‘Qur'aii mengandung benyak ertji adalah 
semasa® mukjisat bagi AI-Qur h an sehingga (kadang-kadang) satu 
kalimatnya kembali kepada dua puluh and dan kelebihan ini 
tidak terdapat dalam perkataan manusia ,+ * j 


1 4 j 1 £. 'J\3j 


"Sebagian ulama berkata bahwa tiap ayat mempunyai enam puluh 
ribu arti ,N 

Jadj hanya oleh karena perselisihan paham tentang satu ayat 
ridak boleh seseorang Islam dikafirkan , bahkan tidak boleh 

dlftmlrkftw 

B. Agama dinamakan syariat oleh karena hukum-hukum yang 
terkandung daktmnya ditentukan dan diturunkan oleh Allah swt 
sendiri . Dan sgama dinamakan dtr. karena manusia disuruh 
mengikuti dan mentaatinya .Allah swt. berfirman: 


' 0 ' 




3 ) Tafiir Ai-Quremii fioKtm.iuz 1 , 1]. 353 

4 ) Jua 1, bagi* a 39 

5) Ju£ 2, baji** 77 r at au kitab Alohul Amndhir Modivah 
oieb Saryjd Aiwi *]-£iqjf, h.3S 


4 



'Xaiu Kami jadikan engkau (wahai Muhammad) tetap atas satu, 
syariat (peraturan) agama, maka ikutlah kepadanya dan janganlah 
diikuti kemauan {keinginan} orang-orang yang t idah mengetahui- 
nya.* )■ 

Nabi Muhammad saw. bersabda : 



"Seorang tidak menjadi mukmin sebelum kemauannya mengikuti 
apa yang kubawa ^ ) 

Sudah nyata bahwa Allah sw±, menyuruh manusia supaya 
mengikuti perintah- perin tah-Ny a dan manusia tidak diizinkan 
mengikuti keinginan naJfsunya, Mengapa begitu? Allah swt, 
menjawab pertanyaan itu begini : 


<*> ' i j K' 
"Kebanyakan orang benci kepada kebenaran' lB ) 


Apa sebabnya demikian* Aliah swt, berfirman: 



"Bilamana saja datang kepada mereka seorang rasul dengan 
(kebenaran) yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka maka 
sebagian rasul rasul itu mereka dustakan dan sebagian lagi hendak 
mereka bunuh “ *) 

Pendeknya kebanyakan manusia benci kepada kebenaran dan 
mendustakan nabi-nabi Allah karena ajaran dan keadaan nabi-nabi 
itu tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka. Inilah keadaan 
sebagian besar manusia. 

Meskipun keterangan-keterangan semacam ini berulang-ulang 
disebutkan Allah swt. dalam Al-Qur’aa t namun sayang sekali 
masih banyak orang Islam yang suka mengambil keputusan 
tentang urusan agama menurut keinginan nafeu dan menurut suara 
orang banyak. Innaa lillaahi wa Lnnaa ilaihi rsji’uun , Mereka tidak 


6 ) : 19 

7) Misyhctul Steifrabih. Bab bJ b d Kjtab 

») 23 - 70 

&) 5 : 71 
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mengindahkan firman-firman Allah dan tidak perduli terhadap 
sabda-sabda Nabi Muhammad saw. dan tidak pula tne mperduli kan 
keputusan -keputusan ulama-ulama Islam bahwa dalam hal 
perselisihan pendapat mengenai agama orang-orang Tslair. harus 
kembali kauada AL-Quf'ao dan h^rks-hadis Nabi saw. Perkataan t 
pik^an dan fatwa orang banyak tidak menjadi hpjjah (dalil) dalam 
frigl agama- 

Berkata Imam Asy-Syaukani dalam kitabnya: ' + Qaulul aktsari 
lai« bihujjati" (Perkataan orang banyak tidak menjadi hujjahj 1 * j 
Allah swt. berfirman : 

j* O» 

* 4? 

51 Jika engkau mengikuti {perkataan atau perbuatan} orang banyak 
di bumi (tentu mereka akan menyesatkan engkau dari jalan Abah, 
karena mereka hanya mengikut- persangkaan mereka saja, dan 
mereka hanya suka berbohong 1 ) 




G. NabiS Allah adalah dokter rohani . Wereka diutus Allah swt, 
untuk memberahkaii manusia dari segala kejahatan dan perbuatan 
kotor, yang merusak ruh ani mereka. Allah berfirman. T *Wa 
yuzakkuhiirj 11 {Dan rasul itu menyucikan mereka). 1 3 } 

Imam Ar-Razi menulis daJsm tafsirnya: 


-'j ^ ^ p _ 

1^4 1 J \ja*j ^ 

. S' S S Z' ' ^ 

J * h > JFJ Z' j’ . , J > > >- J 

■ . ij^iu jis 


<r r>{ i I + S* ^ * '* <*' h- y'^ ^ * J * 


*s m j* 




'"Ketahuilah bahwa kebanyakan manusia terkena penyakit rohani 
yaitu memeka cinta pada dunia, ioba, hasad, sombong, mencari 
harta benda yang banyak dan se bagainya, Sedangkan dunia ini 


10J Jrsyatiul Fuhul. h. 4 9 < 24 7 

11) B : 117 

12) 2:130:62:3 
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adaiah seperti rumah sakit yang penuh dengan orang-orang rakit, 
dan nabi-nabi adalah seperti dokter dokter yang mahir '* 1 1 ) 
Hedhrat Im&m Al-G&zaJi menulis dalam kitabnya; 


'’Nab^nabi adalah dokter-dokter hati {ruh) manusia dan mereka 
nrtiigetgiui hal Ktal yang memberikan kehidupan baik di akhirat/’ 
14) 

Beliau berkata lagi dalam katab itu juga : 


' / // ^ - y y 

'"Mereka berhajat kepada nabi-nabi seperti tsereka berhajat kepada 
dokter-dokter’" (h. 100) 


Jadi selama dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan tetap ada dan 
tatap merusak akhlak dan ruhani manusia, maka Allah swt. perlu, 
pula mengutus dokter-dokter (nabi-nabi) untuk mengobati 

penyakit penyakit itu. 

Mengapa Allah swt. tidak akan mau menurunkan lagi 
rahmat-Nya berapa nabi dan rasul, sedangkan keadaan ruharn 
manusia sangat berhajat kepada itu? Apakah rahmat Ahah sudab 
habis? Atau apakah kejahatan dan dosa-dosa yang merusak mhani 


itu tidak ada lagi di dunia? 

Menurut sabda-sabda Nabi Besar saw. ummat beliau terpecah 
menjadi 73 golongan. Di antaranya 12 golongan akan masuk 
neraka, . Dan menurut hadis-hadis km kejahatan dan dosa akan 
merajalela di akhir zaman . Jadi kalau penyakit-penyakit ruham 
akan tetap berjangkit dengan dahsyat, pastilah pula bahwa Allah 
swt. yang Pemurah dan Penyayang akan mengutus pula 
dokter-dokter ruh ani (nabi-nabi) untuk mengobati manusia. 

imam Razl menulis dalam tafsirnya: 


, y .**>• j, S. s A * s 

J JJ $3^ j 

- 1 jl JCJTj * V/S ^4 , 

1 j "V 






Ls, 


13) At-lbfainil Kabir, Jmk 5, Hl. 423. U*»»t pula Sye/^Ji Fushusul Hitorm. 
h. 174 

14 J IHyaa-u Ulumuddin. Juz t, h. -B. 


? 


"Oleh karena makhluk sudah tentu berhajat kepada kebangkitan 
nabi dan rasul, sedangkan Aliah swt, Yang Pemurah dan 
Penyayang berkuasa pula ipem ban gkiifcannya maka tidak syak iagi 
bahwa Dia akan mengutus rasul kepada mereka " ] 5 ) Berdasarkan 
sunnah Aliah inilah maka Nabi Muhammad saw. memberi kabar 
suka bahwa apabila ummat Islam akan jauh dari AElah, dan 
keadaan amal dart akhlaknya akan rusak binasa, maka Allah swt. 
akan membangkitkan Imam Mahdi-Isa untuk memperbaiki 
keadaan mereka t dan untuk memenangkan Islam atas agama-agama 
lain, 

Allah swt, berfirman: 



" Ka m i bersilat murst/ {yang mengutus nabi dan rasuij Ini adalah 
rahmat dari Tuhanmu 1 *) Apakah siCai Tuhan ini tidak berlaku 
lagj ? 

D.Apflkebab orang-orang Islam takut bila mendengar akan ada 
nabi nanti pada ummat Islam? Sebabnya ialah karena mereka 
ussnyangka bahwa tiap nabi atau rasul membawa s-yari'at dan 
agama baru. Jadi kalau dipercayai bahwa akan ada lagi nabi nanti 
menurut kepercayaan mereka» berarti bahwa agama Islam akan 
digand dengan agama baru, dan ajaran Islam dan Nabi Muhammad 
saw. tidak akan diikuti lagi. 

Tetapi persangkaan mereka itu tidak benar» karena segala 
orang Islam percaya bahwa l 

1. Nabi Muhammad saw berpangkat khataman nabiy'yiin , 

2. Sesudah beliau tidak akan diutus lagi nabi yang akan 
membatalkan atau menghapuskan agama Islam. 

3. Imam Mahdi dan Isa bin Maryam yang berpangkat nabi dan 
rasul akan diutus di akhir lamar. , akan tetapi keduanya akan 
mengikut pada Islam bahkan raerekaakan memajukan LsLam d : 
ae luruh dunia , 


Jadi meskipun seorang nabi akan diutus nanti untuk 
metnperbaiJc dan menujukan ummat Islam t akan tetapi 
kedatangannya tidak akan berlawanan dengar, keteramrar 
Al-Oui'an dan hadis-hadis Nabi Besar saw., dan tadah puk 
menyalahi ijma 1 Ummat yang dikemtikakan oieh kebanyakan 

15) At- Tafriml Katir. Jui 3 h. 3S7 

16) s 6t,7 


e 


orang-orang Islam . . . . 

Sebenarnya bila tata sudah mengetahui apa arti nabi dan rasul 
dalam Islam tentu kita akan terpelihara dari banyak kesalah 


pahnman - 

1, Menurut kata ulama arti nabi ialah: 


AS 





1T Nabi ialah seorang manusia yang telah diwahyukan syariat 
kepadanya supaya dengan itu ia sendiri saja beramal seaang ta 
tidak disuruh menyampaikan syariat itu kepada erang lain. Ia 
disuruh menyampaikan kepada manuaia -bahwa ia adalah seorang 
nabi, su paya ia dihormati oleh orang lain " 1 ) 


2. Kata Ibnu Hajar Haitamh 



”Oleh karena Khadhit adalah seorang nabi maka selayaknya pulalah 
La mempunyai syariat yang lain dari pada syariat Musa hl 1 1 ) 


3, Tuan Za'ba pun menulis: ^Kalau jadi nabi pengikut sahaja* 
yakni tidak membawa ajaran baru — maka tidaklah bermakna 
dan tiada apa gunanya ** 1 fl ) 

Cukuplah tiga keterangan ini untuk menyatakan bahwa 
kebanyakan ulama menyangka bahwa tiap-tiap nabi diberi syariat 
baru oleh Allah swt. ( yang memansukhkan syariat nabi yang lebih 
dulu. Oleh karena itu bila meraka mendengar bahwa nanti seorang 
nabi akan diutus „ mereka me mbantah dan menentang dengan 
keraa- Padahal persangkaan mereka itu salah dan tidak berdasar 
pada Al-Qur 1 an atau pun pada hadis Nabi Besar saw r , bahkan 
btriawanan pula dengan kejadian. 


Tersebut dalam Tafsirul Khaazin: 



17) Moa Laa Buddo ttnhlL, h. 30 
13) AI-Faiawol Hadisiyyeh, h.lll 
19 J MipiJfllj Oalatn. Bitingan 19. h.10 
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"Jumlah nabi adateh seratus dua puluh empat ribu. Di antaranya 
adalah tiga ratus tiga belas rasul dan yang namanya tersebut dalam 
AJ*Qui'an adalah 23. Adapun kitab yang diturunkan Allah dari 
langit adalah 104 buah. Sepuluh diturunkan kepada Adam, 
tigapuiuh diturunkan kepada Syis j lima puluh kepada Idris, 
sepuluh shahifah dan 'Taurat, kepada Musa, Zabur kepada Dawud, 
Injil kepada Isa dan Al-Qur'an kepada Muhammad saw ” 3fll li 


Jadi shahifah -s hahifah dan kitab-kitab yang diturunkan oleh 
Atlab swt, adalah seratus empat banyaknya, sedangkan jumlah 
nabi adalah seratus dua puiuh empat ribu. Lalu bagaimana dapai 
dikatakan bahwa tiap-tiap nabi diberi kitab (syariat) baru? 

Allah ewI berfirman: 



"Kami sudah turunkan Taurat, Di dalamnya fida petunjuk dan nur . 
Nabi-nabi yang mengikut (pada Musa? berhukum dengannya P1 a 3 i 


Tentang ayat mi Imam Ar-Razi menulis: 




V' 




20) Jue 1, h. 169 

21) b\4 S 
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" Sesungguhnya Aliah swt_ telah mengutu* kepada kaum Israii 
ribuan nabi yang tidak mempunyai kitab (syariat) baru; mereka 
diutus untuk mendirikan (dan menjalankan) Taurat itu saja 11 ia ) 
Memang ada nabi-nabi yang diberi syariat f kitab) baru 3 tetapi 
banyak pula mereka yang tidak diberi syariat bani, bahkan mereka 
disuruh supaya mengikuti dan menjalankan syariat nabi, 
sebelumnya, seperti Nabi Is mail , Nabi Ishaq. Nabi Ya'cjub, Nabi 
Y usul dan Sain -Um , 


E Apa pula arti nabi dan rasul dalam syariat Islam? Sebagai 
jawabannya saya akan memberikan empat keterangan mengenai 
hal lt|L 

1. Al-Oarii Tyadl Al- Yaiisliabi menulis Lantang arti nabi: 


£ ^ y' ( "fS - , * ^ ij S' i i f* i'* i 

~ u* b t ju» o\ 

v 

‘"Nabi ialah arang yang kepadanya Allah memberikan ilmu gaib 
dan memberitahukan kepadanya bahwa ia adalah nabi 1 a ) 


2. Imam Abdul Wahhab Asy Sy&'tsni menulis: 


. * J'. // *//* , ^ U C L^.^l 


'“(Jika engkau bertanya) apakah hakikat nabi (maka jawabnya) 
L atah bahwa Allah swt. memanggil seorang dengan firman-Ny»] 
Engkau rasul- Ku dan afcu telah memilih engkau untuk urusan 
diri- Ku ,T * 4 ) 


3. AJJamah A^y-SyibEi An Nu'maai memuda: 

.i u 


T "Nabi ialah arung yang Allah swt, bersabda kepadanya: Aku sudah 
mengutus engkau, atau: sampaikanlah kepada manusia dari 

pada-Ku atau perkataan -wrkatsan lain yang serupa dengan itu ,' 

1S > 

4, Tersebut djilarg, Shahih Muslim bahwa, seorang bernama 


22) A t-Tafsiriii Kaiir„ Juz 3„ b. 40$ 

23) Atf-Syifa Jcl z 1, h r L2P 

24) A^YoiPD^itM woi Jawabi^ Juz 1. h, 164 
24 J Al-Keizm. b. £6 
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Amr hin Abasah datang kepada Nabi Muhammad saw. dan 
bertanya: "Maa anta? 7 ' (Apakah (pengakuan) engkau? J Beliau 
n^njawab; "nabiyyuit" {Aku adalah «orang nabi) . Orang itu 
bertanya pula: h ‘Wa maa nabiyyud ,r (Apakah Nabi itu?) Eeliau 
menjawab: , \Arsalni , llahu T3 (Allah telah mengutusku.) 16 > 

Itengan empat keterangan ini dapatlah kita mengetahui apa 
arti nabi dan rasul dalam syali&t Islam, yaitu I. orang yang 
mendapat kahar gaib yang penting dari Allah . 2 . kabar-kabar gaib 
itu banyak, 3. Allah swt menyebutnya nabi dan rasul . Inilah 
kesimpulan dari keterangan-keterangan tersebut, apalagi kalau 
dilihat kata rsa&ryyu yang adalah irm 

Adapun pendapat bahwa tiap-tiap nabi diberi syariat, baru oleh 
Allah adalah tidek benar. Setiap nabi tidak harus membawa 
pyarmt baru. Hadhzat Ihn Arabi menulis : 



'Tiir itnn ya syariat (baru) dalam kenabian adalhh suatu hal yang 
tidak tetap.” 3 7 ) 

Pendeknya nabi dan rasul terbagi dalam dua: 

l- Yaiig diberi syariat baru seperti Nabi Musa dan Xab: 

Muhammad saw. 

2. Y su g tidak diberi syariat baru, bahkan disuruh mengakut: 
dan menjalankan syariat nabi sebelumnya, seperti Nabi Isheq r Nabi 

Hanm dan lain-lain . 

Nabi yang tidak membawa syariat baru itu: a frienambabkan 
dan menguatkan iman manusia kepada Allah swt„ dengan 
kabar-kabar gaib yang diberikan kepada mereka, b. menyucikan 
dan EJie m bersihkan mereka dengan memperlihatkan teladan yang 
suri i c* memberikan keputusan yang adil dar. betul tentang 
perselisihan yang timbul di antara ummat Allah, d. memberikan 
petunjuk untuk yang baik dalam segala hal sulit yang dihadapi 
manusia pada masa itu, dan e. mendo’akan mereka supaye Aliah 
*wL menyelamatkan mereka dari segala bahaya yang berhubungan 
dengan dunia dan akhirat. 

Inilah Lima hal yang penting . Kalau kita sudah paham akan 
keHma-limanya pasti kita akan terpelihara dan pada kesalahan dan 

2G) JuEl h h,3U7 

27) Al'Futuhetiff JUakkiyoh, Jul 1. h„54S 
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kesesatan yang mempengaruhi orang awam* bahkan yang juga 
mempengaruhi sebagian ulama dan tokoh agama- 


ARTI KHATAMAN NABIYTUN 


Sebelum menyebutkan keterangan-keterangan lain lebih dulu 
saya hendak menyebutkan arti khateman nttbiyyiin yang sudah 
d; kemukakan oleh ulama- ulama Islam sendip- 

i. A Ramah Az 2arqani menulis bahwa kalau khat-m dibaca 
dengan beru di atas (tah sebagai mana tersebut dalam Al-Qur p an 


maka artinya' 



"Sebagu^bagus nabi dalam hal kejadian dan dalam hal akhlak." 
= ‘) 


2. AUamah Ibnu Khaldun menulis dalam kitabnya bahwa ahli 
iashawwuf mengartikan khataman nabiyyiin dengan: 

"Nabi yang telah mendapat kenabian yang sempurna ””} 


1 . Imam Mulia Ali Al-Qsn menulis: 

f '<r > *r'Cri 

1 y 1 S w - 3> >■ "■ 


r' Khataman nabiyyiin) berarti : Tidak akan datang Lagi sembarang 
nabi yang akan memansukhfcan (menghapus) agama Islam dan 
yang bukan dari ummat beliau ” 3 0 ) 


4 . Hsdhrai Asy-Syarif Ar-Radhi menulis tentang khataman 
nab i iyyiin: 

^1— j <V==- litai %\ 


2 Bl Syflrvift Ai-Wa J«i 3 „ h.l £3 
291 .M iir g. □ d d i mcA FimJ 5 2 
3D) Al- i Ja u a’h i*u ‘al. ti.35 
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’V / " ^ > ''V 

^ /> / 

* W* >U 


"Kata sJujSaman nabiyyiin sdaJah isti'arah ( kiasan L Maksudnya 
ialah bahwa Allah swt ,, telah men jadikan Nabi Besar saw. penjaga 
bagi syariat dan kitab rasul r&sul semuanya, dan pengumpul bagi 
ajaran dan tanda-tanda mereka sekalian, seperti cap yang dicapkan 
dengannya atas surat-surat dan lain-lain supaya dijaga spa yang ada 
dalamnya, dan cap itu adalah tanda penjagaan itu *’ 3 A ) 


5. A^y^Syaikh Bali Afeadi menulis: 


*_iaj -^Jt ^ f 

■ ti- W LL Vij- u 71 ? Jitu 

>> 1 ii' ' ^°V > ^ 




"Jflurigmur rtauf ialah yang tidak ada sesudahnya nabi yang 
membawa syariat. Maka itu adanya Nabi Muhammad sa w, sebagai 
khataman nabtyyin tidak menghalangi adanya Isa di belakang 
beliau, karena Isa itu adalah nabs yang akan mengikut pada ajaran 
yang dibawa oleh khatamur rusui (Muhammad ) itu.’ h 11 j 


6, Menurut adat ahli loghat Arab apabila kata khatam 
disambung dengan suatu kaum stan gotongan sebagai pujian ,maka 
artinya hanya satu saja, yaitu 1f se mulia-mulia orang dari kaum atau 
gotongan itu**' Umpamanya: 

, — i i 


"Plato adalah yang paling mulia di antara orang -orang bijak- 
fflna". SJ ] Nabi Besar Muhammad saw, bersabda kepada Ha- 
dhrat Ali r. a. r 




I f U-^Jur b ^ ^ U- Ljl 


"Aku frtetam bagi nabi-nabi, dan engkau hai Atu khatam bagi 
wali-wali". ”) Ini bukan berarti bahwa tidak ada wali Lagi 
sesudah Hadhrat Ali, karena dalam tafsir itu juga tersebut pu]s 


31} Talkftuui Bryort l 'i Maj&iatil Qur-an. tv. 131-19? 
3£) Syarah Fushuiul Hikom. h. 56 
33 j Mira tmy Syuny^u. 38 
3-4 J Tsfur A ikSft4. fi 
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bahwa tentang ayat ako bina Hsdhrat Ali ber- 
kata : J ,J V SySSiA !<fV 

r* **■ iiiWlJjV jj, ^ 

■'Wali-wali Aliah itu adalah kami dan pengikut-pengikut kami"- 
Hadhrat imam A j-Haa menulis dalam tafsirnya bahwa manula 
adalah hWamirl makhluuqaa t- ,f l Apakah itu berarti bahwa 
Udak sida makhluk lagi sesudah Adam? Demikian pula dalam tatsir 
dan pada halaman itu juga tersebut bahwa akal adalah 

"Khatam bagi segak nikmat yang diberi Altah kepada manu- 
sia 3 '. Sesudah menulis dua misal ini beliau berkata: 

"Khatam itu harus menjadi afdhal (semulia-mulianya.) - 
Contoh-contoh sematam ini banyak dan dapae di kemukakan 
bila perlu. 

Oleh karena banyak contohnya maka ahli legat Arab me- 
nulis bahwa khatam berarti: 

a. Moa yukhtamu bihi, yakni “bara* yang di&P dengannya , 
"yang dibenarkan, olefin ya", !l cap 1+ . 

b. Mu3haddiqUi, ywig membenarkan 
Dalam Al-Qur-an (33:41) diaebutkan : 

dan disebutkan pula (2:102) 

Jadi khatam daiam ayat 33:41 ifii berarti "yang membenar- 
kan? 

c. Asyrafu ■ afdhalu, yakni arti fe/tatamu/t nabiyyiin yang ketiga 

ialah "semulia-mulianya". w 

d. Ziinatun. Arti khatam yang ke empat ialah 1, kebBgusan 
atau ■’ perhiasan**, 3 *) 

35) A / Tefiint Kabir. Ji*i £, h. 12 „ tl _ 

36) Ghir&ui Qu**» fl Luj Uni F\ir$ an. data. Allmuli Abrd ?*d hli bm Fmypts 
Ali 3yirui 
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Pendeknya menurut logat Arab arti khataman nabiyyiin 
ialah '’semulia-rDiilia nabi. 1,1 

Kata semacam ini terpakai juga dalam Bybel dengan arti 
yang s ami. Allah berfirman kepada Nabi Hizkil begini: 


li Jij y* Jijl f 

"Hai anak Adam, rataplah bagi raja negeri Bhui dan katakanlah 
kepadanya; Dean s kian lab firman Allah Yimg Maha Mulia: Eng- 
kau adalah khatamal kamaah lagi penuh dengan hikmat’ 1 . n ) 
Dapatkah riikatalmn bahwa khatami! Jtamaal berarti "yang me- 
nutup segala kesempurnaan?" Tak adakah lagi sesudah raja itu 
seorang manusia, pun yang mempunyai "IceMmpiiipiJan" daimu 
bal duniawi dan ruhani? 


’l Allnmah Abui Bacf3 al-Akburi mengarang sebuah kitab 
terkenal yang berhubungan dengan AJ-Qur-an Majid. Judulnya 
ialah Imlaau nusa m&nna bihir rahmaan , Dalam kitab itu dije- 
laskan Eftteh satu arti kh&:±iman nabiyyiin,. yakni flknoifefctiiumtr 
bihin mtbiyyuurw (segala nabi dicap dengannya). Marilah lata 
renungkan. Apakah arti bahwa nabi-nabi Adam* Nuh f Ibrahim, 
Musa dan lain-lain dicap oleh Nabi Muhammad a w? Kalau 
dikatakan bahwa ''dicap” berarti “ditutupi maki kami ber- 
kata: Mereka sudah lema wafat dan sudah lama - terkubur. 

Bagaimana meeka dapat ditutup Lagf? Jadi jelaslah bahwa arti 
dari >a *egaJa.nabi di®p oleh Nabi Besar Muhammad saw”. iakh 
bahwa segala nabi itu dibenarkan oleh beliau. Tidak eda arti 
lain. Karena, kita tidek akpn dapat percaya bahwa Nuh. 
Ibrahim, Musa. Isa dan lain-lainnya adakah benar, kalau Nabi 
Muhammad aaw. tidak menyatakan kebenaran mereka kepada 
kita. Keterangan ini memastikan bahwa arti khatam ialah 
"cap? 


S .Kita sama-sama mengetahui bahwa Nabi Muhammad 
saw. tidak mempunyai anak InkMaJa yang berumur panjang. 
Itulah sebabnya maka orang-orang kafir menamai beliau didor 
(yang punah f tidak mempunyai keturunan j. Tatkala Allah ber- 

firman : jj. , 

j£\ u & ii*. u 


37} Mih/t, 2&.12 

16 



"Tidaklah Muhammad bapa dari seseorang taki-lakumi” s 8 ) 
iriaka orang-orang kafir tentu saja merasa gembira, karena fir- 
man ini membenarkan kata mereka bahwa Nabi Muhammad 
saw. seorang punah (tfuius), karena beliau tidak mempunyai 
keturunan- 

Allah swt, berfirman: Apa gunanya keturunan? Gunanya 
supaya nama orang itu hidup selama keturunannya masih ada, 
K^ian begitu Nabi M uhamma d saw. bukan orang punah > karena 
beliau seorang rasul dan nabi, sedangkan tiap-tiap nabi adalah 
bapa bagi umraatnya. dan ummatnya itu adalah sebagai anak 
cucunya- Tersebut dalam Tafsir Fathui Bctyean : 


,h tmam An Nasaf berkata bahwa ciap-dap rasul adalah bapa 
bagi ummatnya”. 

Nabi Muhammad saw, sendiri bersabda: 


“'Aku bagi kamu adalah sebagai bapa", a, > Hal nabi menjadi 
bapa bagi perigi kut-p&igikutn ya adalah sama bagi semua nabi 
dan- rasul. Maka itu dengan khataman nn&iyyijih itu dinyatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. bukan saja bapa bagi ummat 
beliau bahkan bapa pula bagi segala nabi dan rasul. 

Inilah arti khfftcrman ns&iyytijrc yang sudah dijelaskan oleh 
Maulana Muhammad Qasdm Nanotawi dalam kitabnya T&hdzin 
Naasi 

Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani menulis: 


"Beliau saw. adalah bapa dalam segala pangkat ruhani T sebagai- 
mana Nabi Adam, adalah bapa dalam hal jasmani”. **) 

Syaikh itu berkata lagi: ^ s-t+j ^ 







3 &} 33:41 i 

\ 4^i/SJ«ruah Shaghir. Fatai ttfif. b. -03 
4 0 } At-Va^fte Enai! Jkutator, fwaJ 33 
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yakni Natrf Muhammad s&w, lebih mulia dari segala rasul ka- 
rena "semua menerima (ilmu rubani) dari peda beliau. 1h A 1 } 
Dia sy&ikh itu berkata puli : 


^£ 44 - , 'fisj&bt 41 


^Ketahuilah bahwa Nabi Muhammad »w, adalah nabi bagi 
segala nabi . „ + Dan tiada -orang pur, dikhususkan dengari 
sesuatu melainkan sesuatu itu asiEnys, bagi Nabi Muhammad 

saw," 4 3 ) 

Pendeknya arti yang diberikan oleh Maulana Muhammad 
Oarim Nanot&wl (pembina Deoband Colfege) adalah lepat « 

kaii. 


9-AUamah Abui Baqa jmeuI» dalam Idtatanya KuiUyat ; 


j&Yxk>j* ‘t& 'af££3il; 

>j 


f ^ ^ *-J JJ r ^ 


-T- 

^Kata i/iofam lebih baik dipakai dengan arti kzthmc karena beliau 
(Nkbi Muhammad) menutup segate nabi dengan nur syariatnya 
sebagEknana matahari menutup segaia bintang dengan cahaya* 
133% dan begitu fcg* bintang-bintang itu menerima cahay* 6an 
p*danya. + ‘ Betapa baik dan jelas arti mi 3 


10. Kata iheftfiTi diartikan juga ok b sebagian ulama d*- 
ngsn : a. yang menutup dan b. yang penghabisan. Orang-orang 
Islam yang tidak suka menyelidiki kbib jauh menerima saja 
kedua arti itu N sedangkan sembilan arti yang di kemukakan tadi 
tidak dihiraukan mereka, Innaa liUaahi wsl innaa ILaih: rajj’uun 


Marilah kita perhatikan kedua srti itu supaya jelas b *m 
kila hakikatnya. 


1. yang menutup” adalah arti yang kurang jelas, sebab 
ada beberapa soal penting tentang arti itu, umpamanya ; 

a. S an ggupkah Nabi Muhammad menutup nabi-nabi itu? 


■41 J At+Yaii*iqitit tvai Jawctiir, faiil 35 
A 2) Al- Y*4oaqiiu wal Jauwhir, Fatal 3:2 
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b. Nabi-nabi mana yang beliau tutup* nabi-rabi yang sudah 
Lalukah* atau yang akar* ditang ? 

c. Siapakah yang mengutus nabi-nabi ? Allah swt-kab atau 
Nabi Muhammad saw ? 

Di antara tiga pertanyaan itu pertanyaan ke-tiga adalah 
yang terpenting. Maka itu ialah yang saya bicarakan Lebih dulu. 

M seurut firman A llah swt dalam Al-Qur-an, Aliah sajalah 
yang mengutus tiabi-nabi dan rasul-rasul, bukan arang lain. 
Firman-Njn : , ^ <, 

■ I 

P'"' ^ 

"Kami ( Allah )-lah yang mengutus [nabi dan rasul)”. * 3 ) Jadi 
yang mengutus ttataL dan rasul hanya Allah swt. saja. Maka 
jelaslah bahwa oleh karena Allah saja yang mengutus nabi-nabi 
maka Dia jugalah yang bisa menutup kedatangan mereka. Mus- 
labillah bahwa. Allah mengutus, tetapi Orang lain bisa menutup- 
nya. Lagi sekdranyrs khataman nabiyyisn berarti "‘'"yang menutup 
nabi* 1 maka AUah-lah yang seharum ya feerafat A diaman, nafej- 
yy iira, bukan orang lairu Saya harap agar pembaca yang budi- 
mau memperhatikan taaJ ini dangau saksama. 

Nabi manakah yang, ditutup Nabi Muhammad ? Kalau di' 
katakan bahwa yang beliau tutup adalah nabi-nabi sebelum 
beliau saja, jelaslah bahwa nabi yang akan datang nanti 

tidak beliau tutup. Lagi pula bagaimana beliau akan menutup 
nabi-nabi yang sudah lampau dan sudah terkubur? Dan apa 
pula gunanya nabi-nabi yang sudah lama tertutup itu ditutup 
pula kembali ? 

Kalau dikatakan bahwa yang beliau tutup ia lah nabi-nabi 
yang akan datang . nanti p maka kami berkata: Nabi yang pasca 
akan diutus oleh Allah bagaimana akan dapat ditutup oleh 
Nabi Muhammad saw. 7 Ahli Sunnah wal Jama'ah percaya bah- 
wa Nabi Isa akan diutus pada akhir zaman. Apakah kedatangan 
Nabi Isa itu akan distop? Bukan kan Nabi Mu h a mma d saw 
sendiri mero beri tahukan kepada um ruatnya bahwa Nabi Isa 
akan datang di akhir zaman 7 Apakah beltau mendustakan Janji 
beliau sendiri ? 

Pertanyaan pertama sudah terjawab* yakni beliau tidak 
sanggup menutup pintu kenabian, karena hal membuka dan 
menutup pintu kenabian ada dalam kekuasaan Atlah swt saja. 

4E> 44:S 
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H. Arti khatam yang kedua itu, yaSoii " penghabisan bu- 
kanlah suatu kemuliaan bagi satu kaum atau ummat. 

Menurut kepercayaan orang-orang Yahudi nabi penghabis- 
an yang tersebut dalam Perjanjian Lama ialah Moleki. akan 
tetapi orang-orang Yahudj tidak mempercayai bahwjt beliau 
nabi yang lebih cnuiia dari segala nabi Lainnya, 

Hadhr&t Ali r. a, adalah khalifah rasyid yang keempat dan 
penghabisan menurut kepercayaan Ahli Sunnah wal Oarna"ah, 
La] u boleh kah dikatakan bahwa beliau lebih mulia dari Harih- 
rat Abu Bakar, Madbrat Dmar dan. Harihrat Ut&man? Bukankah 
beliau yang penghabisan? 

Marwan hio Mtrisumnad bin Marwan adalah i^ja peng- 
habisan dari Bani Umajyyah. Dapatkah dikatakan bahwa Mar- 
vxn lebih mulia dan segala raja-raja Barp Umaiyyah lainnya, 
karena ia adalah yang penghabisan ? 

M li "Lashim Billah adalah raja vang penghabisan dari Bani 
A&bas di Baghdad, B o seinkah kita mengatakan bahwa. ia adalah 
raja yang Lebih mulia dari pada segala raja Bani Abbas, karena 
di masanya lebih musnah habis kerajaan Abbasiyah ? 

Pendeknya menjadi *'pengha bisan " tidaklah merupakan se- 
bab untuk menjadi "'kemuliaan ' 1 atau "kemegahan”. Bahkan 
menurut pandangan sepintas balu saja itu menjadi ""kehinaan 1 " 
Seorang penyair Arab Ziyad AhA’jam menghina suatu kaum 
dengan perkataannya : 


"Allah fiwt sudah habis menjadikan manusia, kemudian baru 


kamu dijadi kan-N ya, hai makhluk yang ketinggalan, yang peng- 
habisan sekali," 4j, j 

Oleh karena itulah maka Asy-Syaikh Abu Abdulkh Mu- 
hammad bin Ali A] -Hakim At-TirmiEi menulis : 


p & *%U 

ik-^- Vl lii * Sii^ ti T ^ i tL£l 

^ ^ j* t 1 
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"Orang yejtg buta tentang hattite ini menyangka bahwa arti 
khataman nabiyiift ialah, nabi yang diutus pada akhir sekak. 
Apakah kelebihan dalam bal itu ? Dan apakah ilmu pengetahuan 
yang terkandung di dalamnya ? Arti ini dipakai oleh orang-orang 
tKsdoh dan jahil/’ ) 

La gi pula hadit$ mutewatir dari Nabi Muhaiiiniad saw, 
menyatakan bahwa ’ T nabi Allah" Isa akan diutus pada akhir 
zaman cantL AM mani Muhammad bin Ah Asy-Syswkani ber- 
kata : 



‘TDengan apa-spz. yang telah kami sebutkan, nyatalah sudah 
bahwa hadis-hadis yang berhubungan dengan Mahdi yang dinan- 
ti-nanti itu 'adalah mutawatir, hadis-hadis yang berhubungan 
dengan dajjsi adalah mutawatir, dan hadis-hadis yang berhu- 
bungan dengan datangnya, Isa ptin adalah mutawatir/* -4 ) 

Kami bertanya ; Siapakah yang penghabisan ? Apakah Nabi 
Muhammad »w* yang sudah lalu empat belas ahad, ataukah 
Nabi Isa yang akan diutus pada akhir zaman ? Kalau dikatakan 
bahwa Nabi Isa itu adalah nabi yang lama, maka kami akan 
menjawab bahwa, menurut pengertian ■orang'Orang itu fthatofn&ft 
nabiyyin berarti "penghabisan segala nabi”. Kaku Nabi Isa 
yang dijanjikan itu datang* dan sudah pasti akan datang., maka 
beliaulah nabi yang penghabisan, jadi bukan Nabi Muhammad 
saw P Biarpun pelantikannya sudah lama* tetapi karena turunnya 
di akhir' 7 * m ™ maka beliau adalah nabi yang penghabisan. 

Selam itu. apakah Nabi Isa- akan datang dengan pelantikan 

lama etau dengan pelantikan baru? Beliau Sidak bisa datang 
dengan pelantikan lama., karena menurut itu beliau - 

1. diutus kepada kaum larai! sajai 

2. harus mengikuti Taurat dan Injil; 

3 harus menghadap ke Baitul Maqdis di waktu sembahyang; 
dan 

4&J 1 Khotmul Atsiiya. h. 341 

46) HujajuJ. b- -4 3-4 


n 



4. bww aMa btb yg^ secara agama Y ahudi 


Eteogan begptu beliau patti tidak &kan d: utus nanti dengan 
status lama, melainkan dengan status atau pelani kan baru. 

Walhasil* jika khataman nabiyyiin diartikan dengan "'peng- 
habisan segala nabi" maka arti itu tidak mengandung kelebihan 
atau kamuiisAn apa-apa. 

Ya, adfi arti khataman nabiyyiin yang diberikan Oleh Hadir.- 
rat Ihn Arabj, Syaikh Abdul W&hhab SyaVani dan lam -lain .Arti 
Itu jelas dan sesuai pula dengan ayat-ayat AJ^ur-an dan hadis - 
hadis, yaitu : 



"Sebagian dari pada yang diiurunkari dalam kenabian ialah 
«ynriat baru, maka dengan syariat Nabi Muhammad saw. Aliah 
swt. sudah menutup turunnya syariat beru. Oleh karena itulah 
N ebi Besar saw. menjadi khataman na&iyyiim *' * 7 J . 

Asy-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sys/rajii menulis ; 


^ s ***** l ^ z*** »< , j. *€. jL . ****' • <r 

X-J jjuJj J-Llt [^rb ^5jS 21 Li 

_ j\* 4 / * £ ^ 

- 4J431 j»^J J i iiujdjJi CJ' Jialj li i -J r .jj j 

^ ^ v / ’ * /■ i y F 


"Allah telah menghabiskan segala syariat dengan syariat Nabi 
Muhammad saw. maka tidak akan ada lagi seorang rasul yang 
membawa syariat baru sesudah beliau dan tidak akan ada 
pula seorang nabi pun yang mendapat syariat baru untuk 
diikuti, karena sesungguhnya manusia perlu mengikuti syariat 
beliau s&w, sampai hari kiamat/ 1 **) 

Arti ini tentu akan diterima oleh ulama-ulama a^ii Sunnah 
wal Jami/ah* karena : 


1, Kata, khatam dalam arti ini mengandung pengertian "peng- 
habisan"* dan 

2, Mempunyai kelebihan dan kemuliaan, karena syariat Nabi 


■<7] A t- F utuiuftlfl flfokkiyah, Juz 2, h , &&-■&£> 

45) At-Yewaijitu wal Jaunhir. Jui 2, h.37* F&mJ 3 2 
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Muhammad saw, telah memaraukhkan syariat-syariat dan pa- 
da nabi-nabi teidflhiila, sedang syariat beliau sendiri tidak, 
akan du roanstikhkan oleh nabi manapun sampai hari kiamat* 
Al tamat Ibn KhaJdun menulis bahwa, ahlj tasinwuruf 
bahwa arti khataman naijiyyiin ialah : 






'^Orang yang sudah mempunysi pangkat kanahiati yang peng- 
habisan"^) Dalam arti ini kata khatam mengandung arti peng 
habisan dalam kemuliaan dan kelebihan, karena beliau men- 
dapat pangkat nabi yang penghabisan ttngpn ya. 

Inilah sepuluh arti khataman rwbiyyitn yang sudah dielukan 
oleh ulama-ulam* Islam yang berpengetahuan iuaa dan dalam. 
Segala arti ini menyatakan bahwa ; 

Cl). Junjungan kita Nabi Muhammad saw, lebih mulia dori 
peda segala nabi t 

C2). Syariat beliau mengandung gjacsn yang palmg «apums 
dalam segala segi ; 

{3>. Syariat itu sudah memansukhkai! syariat-syariat yang 
dahulu ; 

(4) , Sedangkan syariat beliau tidak akan dimansukhkan, karena 

sesudah beliau tidak akan diutus lagi nabi yang tnembowr 
syariat baru ; 

(5) + Nabi yang akan diutus nanti adalah dari unmjat bebau 

sendiri ; 

f£). Nabi itu harus mengikuti syariat beliau saw_ ; 

(7), Nabi itu bahkan perlu dan menghidupkan ajar- 

an syariat T dam ; 

C8) P Nabi yang bukan dari pada ucunai beliau dan tidak meng- 
ikuti syariat Islam tidak, akan diakui, karena berlawanan 
keadaannya dengan arti dan maksud khataman uabiyyiin.' 
(9). Nabi Muhammad saw. sendiri sudah memberi kabar suka 
kepada mr nmfl tnya bahwa. Nabi lu ^kar diutus, pada akhir 


iSmafL. 

CIO) Nabi isa yang akan datang itu tetap berpangkat "nabi 
Aliah'.* 60) 


49) M u^aria" rmaJi„ FbuI S-2-. 

SG) Shahih MmUrn, rmttl Ad<Uj i*L. Jus 2 


23 



Setelah memberikftn sepuluh keterangan di ata^ kini saya 
aksn mulai menyebutkan keterangan-keterangan lain yang perlu 
diperhatikan watuk memahami masalah nabiyyian. 


(11 ) r Rasulullah s at?. bersabda : 


. ' | . Z / 1'* j ^ ^ 

-^fls i#Xj LO 


' J. ^ i£ kl juI «fiJ-p «-^ 

‘^Bagaimana akan binasa sustu ummat yang aku ada pada 
permulaannya dan Masih ada pada akhirnya T ,a 3 1 5an Nabi Isa 
yang akan diutus disebutkan nabiyyuIJak empat kali 'daiam 
hadis. sa ) 

(13), R -a fru l u ll a h bersabda pula : 

"J V ^ v 

"Aku penghulu segala nabi yang dahulu dan yang di be- 
lakang.” SJ ) Hadis La! mentnijukkan bahwa akan ada nabi peng- 
ikut sesudah Nabi Besar Muhammad saw. 

(13). Rasulullah bersabda pula : 

"Abu Bakar lebih mulia dari segala orang dalam ummat ini, 
kecuali bila ada nabi nanti. M **) 

(14). Sabda Rasulullah taw. pula ketika anak beliau Ibrahim 
wafat: ' 


“JLka ia (Ibrahim) hidup, tentu ia akan menjadi nabi yang 
benar.” 3 *) Sabda Rasulullah ini menunjukkan bahwa Ibiahim 
tadak menjadi nabi karena ia sudah wafat, bukan karena pintu 
kenabian sudah, tertutup. Umpamanya kita berkata : Umar ti- 
dak jadi mendapat ijazah SM A karena ia sudah mati, dan ini 
tidak berarti bahwa orang lain tidak boleh masuk SMA untuk 
memperoleh ijazah. 


Bl) Jbnu Mojah. B^buJ £bt.iwjn bu SyjiEU l 

62 J Mmiim, F«* J Add «Liat 
63 ) btuinod Addoilami 

) Kur,uxut Hoqaiq. dan A f^/ami'ujh Shcgfrrr, FauJ AIEf 
66 J Jbnu M ojah 
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Sebagian arang, seperti Imam Nawawi, berani berkata bahwa 
hadis ini dusta, tidak benar. Pendapat itu tidak berasas. Mereka 
mendustakan riway&i itu hanya karena itu tidak setuju dengan 
pendapat mereka. Kami ingin bertanya : Apakah pikiran ma- 
nusia boleh dijadikan alasan untuk menolak hadis Nabi Besar 
Muhammad saw r itu’? 

Menurut keterangan ulama-ulama Islam riwayat itu adalah 
shahu 

a. Bertalian dengan hadis itu AUamah Syihab menulis : 



"Adapun abahnya hadis ini tidak diragjikan lagi, karena hadis 
Lnj djriw&yatkan oleh Pon u Majah dan lain-lain, sebagaimana 
sudah disebutkan oleh Ibnu Hajar. 1 '56 j 

b. Muila Ah Qari menulis tentang keterangan Imam Nawawi 



"Keterangan Imam Nawawi itu sendiri iemah sekah.” 1 *) 

c. Allamah Asy-Syaukani menulis tentang keterangan Imam 
Nawnwi itu : 


^ & l s x X 

. ^ 

"Keterangan Na^nawi itu ajaib, pada ha! hadis itu diriwayatkan 
oleh tiga sahabat Nabi Besar saw. R u pan y'® Imam itu tidak 
bisa memahami maksudnya-” 1 1 1 

d. Demikian juga Imam Ibnu Hajar Al-Aaqalajii berkasta t$n- 
tang perkataan Imam Nawawi itu : 

- yvrU^*' ^ 


"Perkataan Nawawi ini mengherankan, karena hadis mi diri' 


56) AjySyihatr a\al B^ndha.ujL, Juj ?, b.! 7 5 

57] .WnjacfaJ Mafatih, Ju£ S, h , 3 3-5 
53) Ai-Fo wc-iduf jtfiyma Wt„ b . 1 44 



w&yatkan oleh tiga sahabat Nabi Besar saw/' 4 * ) 

Jadi Imam Ibnu Hajaz. Imam Asy-Syaukani. Mulia Al Al-Qaji, 
dan AUamah Asy-Syibab berempat menolak perkataan Nawawi 
itu. 

e, Imam Ibnu Hajar Haitami pun menolak keterangan imam 
Nawawj itu dengan panjang lebar dalam kitab A I-Fat&woJ jHfldii- 
ayyoh h. 150- Isi penolakan itu sama dengan keterangan imam- 
imam tadi. 

Pendeknya hadis ini adalah suatu keterangan yang kuat ten- 
tang terbukanya pintu kenabian sesudah Nabi Muhammad saw, 
sehingga Imam Ibnu Hajar Haitami menulis : 



■^Tidat mustahil kalau dikatakan bahwa Ibrahim (anak Nabi 
saw,j adalah nabd pada masa kedinya, seperti Nabi Isa an- 
yang berkata (kepada kaumnya) pada hari lahirnya : Saya ada- 
lah hamba Aliah 1 Dia sudah menjadikanku Nabi. hWfi ) 

Ingat T Nabi yang membawa syariat baru tidak ada lagi 
sesudah Nabi Besar saw. 

Sebagian orang menyangka bahwa Ibrahim sudah dimatikan 
Allah supaya jangan menjadi nabi. Persangkaan iru tidak benar, 
karena tidak seorang manusia pun yang bisa menjadi nabi kalau 
Allah swi. tidak mengizin kamnya. Maka tidak ada gunanya 
Ibrahim dimatikan disebabkan oleh kekuatiran bahwa ia akan 
menjadi nabi tanpa szjn' Allah swt. 

(151. Ada suatu riwayat yang lebih nyata lagi tentang Ibra- 
him itu : 


Ji ^Ji Un_J Lk jl £J 

A v *if . -i rtr/f ss , 'i ^ , i s* s* iss * £. 

V’ a' ** 

- < ^"K i .,-vl 

* (#v ^.1 op-J jyl jUii> 


5S) Mafe tik, Jue 5, h.39£ 

6C) Al-F^iewal Hudiiiyyah. H.15G 



"Hadhm Ah rjt, meriwayatkan bahwa tatkala Ibr ahim sudah 
wafat, Nabi Besar saw. memanggil Mary* (ibu Ibrahim}, maka 
ia datang, memandi kailnya dan m^ngaf aninya» Sesudah itu Nabi 
Besar aw, dan orang-orang lain membawanya keluar dan 
nguburkannya dan Rasulullah saw_ memasukkan tangan beliau 
ks dalam kubumn. Lalu beliau bersabda : Demi Allah, ia (Ibra- 
him) seorang nabi, anak seorang nabi.*** 1 ) 

Sebagian ulama Lslam mengatakan bahwa Nabi Isa am . ketika 
berumur 3 tabun sudah jadi nabi* a ) 

(16), Suatu riwayat cerdapa'. dalam kitab AJ-^hasmsuJ JTubno 
yang berbunyi i 



tr Musa berkata ; Hai Tuhanku, jadikanlah aku nab: dari ummat 
(Islam) itu, Allah swt. berfirman " Nabi tuaunat itu dari 
padanya sandjri. Ia minta lagi ; Jadikanlah aku dari vm . 

matu ya (Muhammad) itu. AHah swt. menjawab : Engkau sudah 
terdahulu dan ia (Muhammad) akan, datang di belakang. Tetapi 
Aku akari mengumpulkan engkau dengannya pada hari kiamat 
nanti.”* 4 ) 

Kedua riwayat mi menunjukkan bahwa, nabi yang akan 
diutus kepada umnsat Nabi Muhammad saw, akan diutus dari 
pada umsut itu sendiri- Berhubungan dengan Nabi Isa yang 
akan datang nanti Nabj Muhammad bbw. bersabda bahwa ”wa 
imamukum uunkum 11 (imam kamu dari kamu sendiri) (Bu- 
kharib, 

(17) AHah swt. berfirman j 



tP HaJ orang-orang yang beriman : Bacalah shaiawat baginya (Na- 
bi Muhammad j, 1 ** * ) Menurut perintah ini Nabi Besar Mu- 
hammad saw. sudah mengajarkan kepada i^mmatnya shslawal 

61) At-Fetatvat Haditiyyah, b. ISO 
G2) Auhui Ma'oni, Jus 3, b,I4£ 

63 ) Juz 1, b. 1 S . Riwayat a e * m bn j i*rdap»t puli dalam To/air A l Khtzzin. 

Juz 2, h. 243, 

M) 33:57 
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yang bunyinya : 





"O, Aliah „ berilah kepada Muhammad dan pengikut; Muham- 
mad rahm at dan berkat sebagaimana Engkau sudah memberi 
kan rahmat dan berkat kepada Ibrahim dan pengikut Ibrahim. & 'j 
Apakah berkat dan rahmat yang telah diberikan Allah ke- 
pada Nabi Ibrahim dan pengikutnya? Memang kerajaarv sudah 
diberikan kepada pengikut (keturunan* Ibrahim a j., akan te- 
tapi rahmat dan berkat paling besar yang sudah 'diberikan 
kepada Ibrahim dan keturunannya ialah feeRahtoTi dan itu pu- 
lalah yang disebutkan Allah swt, dengan nyata-nyata. sebab 
Nabi-nabi Ibrahim, Ismail* Iihaq dan Ya f qub tidak diberi ke- 
mjaan duniawi akan tetapi mereka semua diberi kenabian, 
yaitu rahmat dan berkat yang paling besar. Jadi lata umraat 
Islam, disuruh supaya meminta kepada Aliah swt. supaya 
kepada Nabi Muhammad saw\ dan kepada peigikut beliau, di- 
berikan rahmat dan berkat yang sudah diberikan kepada Mabi 
Ibrahim dan psigiknt beliau, yakni kenabian dan kerujaaru 
Oleh karena AUah swt. menyuruh supaya kita mengajukan 
do\ Itu maka pastilah do’a itu akan Dia terima. Imam Ar-ftazi 
menulis : 


Aji Jp. LtnJ JjJ !-lv - 


/j i . 'S*" 

- i^Ti.d L jllj* 1 U, 


y 

karena AUah Swh menyuruh orang yang berdosa minta 
ampun .... mak a hal itu menunjukkan dengan pasti bahwa 
AUah swt, akan mengampuni orang yang minta- *m pun Itu/**) 
Ringkasnya oleh karena lriU ummat Islam, menurut perintah 
Allah dan sabda RasubNya. disuruh meminta rahmat dan ber- 
kat yang sudah diberikan kepada Nabi Ibrahim, dan peng- 
ikutnya, maka sudah pasti do’a itu akan dikabulkan, dan ki- 
tapun akan diberi berkat dan rahmat itu berupa kenabian dan 
kerajaan. 

(18> Sih Aisyah r.a. bersabda : 


66) Ai-BiMktuih 

66) A [- Tc/rcruJ Kabir. Jua. 2. h. 176 
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"Katakanlah o tehmu bahwa ia (Muhammad) adalah hhatnmtm 
mibiyyiin dan janganlah kamu berkata : Tak ada sembarang 
nabi lagi_ datang sesudah beliau/'* 1 ) 

(19) Suatu riwayat bin berbunyi ; 



"Bjafaibi meriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata di ha- 
dapan AhMughirah hin Syu'bah t j i Aliah memberi rahmat 
kepada Muhammad Khataman nahiyyiiti m yang tak ada lagi 
sembarang nabi lagi sesudahnya. Mendengar kata orang itu 
Mughinih bin Syu’hsth berkata kepada orang itu : Cukuplah 
engkau berkata bahwa Rasulullah saw, adalah khataman nebiy- 
yiin saja, karena di masa Nabi Besar Muhammad kami ada 
menerangkan hadis bahwa Isa bin Marysm akan keluar. Jadi 
jika ia sudah' keluar oant^ maka La ada sebelum dan sesudah- 
nya (Rasulullah **), 

Riwayat Siti Aisysh dan Hadhamt Mughirah r,t ini menun- 
jukkan pendirian sahabat-sahabat Nabi saw, tentang arti kha- 
taman 'nafcayyiin, 

(20), Hadhrsi Sayyid AbduJ Kadi r Al-Jsdlani menulis ; 



"Sudah putus hukum kenabian yang mengandung syariat baru 
sesudahnya (Muhammad saw j dan beliau menjadi khataman 
nabiyyiin karena beliau sudah datang dengar, kesempurnaan, 
dan tidak seorang pun akan datang dengan kesempurnaan s? b- 


6? J T5e/i(r Ad-Durrttl Maamr, Juz 5, fa. r £tMi 
Sfl J Tafsir Ad°&itrrvi Manjur, Jua 5, fa. 204 



eti dari beliau,'** 1 ) 

(21). Dalam latab AWsyoaatu fi Asyrmthto Saa'ah tersebut 
mengenai hadis k ia rwrbiyytf 6 o 'di - 


j iS J s \ f* 


* 5 * 


/ < 
t JjC 




-Sudah tersebut hadis Ica nabiyya ba'dk sedang artinya pada 
sisi utama Islam ialah bahwa^daJk akan ada sesudahnya se- 
fjrnrrff *ah[ p^L ysiig akan membawa syari T at yang membatal- 
kan syari’afcnya (Muhammad saw.) *’ *} 

Inaam Muhammad Thahk Gujrati. mermlis tentang hadis 
km nabiyya ba'di ; / , 

"Maksud yang dituju dengan hadis taa nabiyya ba'di ialah 
bahwa tidak, akan ada sesudah Nabi Besar Muhammad saw, 
seorang naN pun yang akan memansuhkkan 5 yarratELya. ,l ' fl ) 

(22). Hadhrat Asy-Syaikh Ibn Aiabi menulis : 


,T Hsdits la rasuukt ba'di dan wa ia nabiyya itu maksudnya : 
Tidak akan, ada seorang nabi yang tetap di atas syariat yang 
menyalahi syariat saya, melainkan apabila akan ada nabi nanti 
maka ia tetap di bawah perintah syariat saya.” 1 1 ) 

(23), Hadhrat Asy-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya’rani ber- 
kata 




Z' * * i „ 
r n-'.i > •* ^ r 


‘"Jadt sembarang kenabian tidak habis ; yang telah habis ha- 
nyalah kenabian yang mengandung syari’at baru/ ,TS ) 


{24), Seorang ulama Ahli Suraiah wal Jama’ah yang - 
m asyhur, Maulana Abui Haaanat Abdul Hayyi dari Lukhnow 
menulis bahwa kitabnya DafVvd Waswas fi jUsari /bnu Abbas r 

69) AMrUanuI Kflmd, F***J 3fl, Jtj* 1, J».iS 

70 ) fa .226 

71) Tofe/Tutek M< ymc'ul 3ibar r k.85 

72) At*£utuhatul Mc^^jvah, Jui 3, h. 3 

73) ai- l'flUJCiJ.Ettpl EUffl Jawatur. J m 2, h.27 
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*.{ ! ^ - -^<1^ 

- ilMJi Jl 

j ^ 'f?-* *"*^F ( i^V * ^ t M_ \S t S^fs \ < 

■ JUJ-? 4s!^a 1 I JLljks— [ fc<V- u w*=-" 1^» NLrt^J 


,. >+J 


‘^Tidek mustahil adanya nah j sesudah Nabi Besar saw. atau 
pada masa beliau -sendiri. Yang m ustaMl ialah adanya nabi 
yang membawa syariat baru/ ,T *]i 

(25). Seorang alim masyhur lagi dari AMus Sunnah w al 
Jama'ah. Mauiana Muhammad Qasim Nanotawi* pendiri pergu- 
ruan Islam Deoband, menulis daiam kitabnya 1 


m ‘&'JrM' lrJ£> U> 

'<£££ ^ « fcss 4 ^ 


" ‘Ulama Ahlus Sunnah Juga sudah menyatakan bahwa tidak 
mungkin. pada masa Nabi Muhammad saw. ada seorang nabi 
pun yang mempunyai Eyariat baru, Kenabian beliau adalah 'ua, 
maka nabi apapun yang ade pada masa belian harus mengikut 
pada syariat Mu h a mmad ninfcL" 1 *) 

(26), Ada orang yang menyangka bahwa oieb karena me- 
nurut sebagian hadis Nabi saw. wahyu tidak akan turun lagi 
sesudah beban, mal™ nabi pun sudah tentu tidak akan b^h 
Lagi. Untuk irren ghi Jangkan *-*tah pahA^p t n 1 peilu dibaca kete- 
lamgan yang tersebut dalam Taf$ir flu hul Ma'ani yang bunyi- 
nya, ; 





4j4T^Mi 

Adapws hadis 3 4ddak ada wahyu eesudahku' adalah batal. Ri- 
wayat yaag masyhur di antara kebanyakan orang bahwa Jibril 
a.5. tidak akan turun iagi ke bumi sesudah wafatnya Nabi 


74) h.ie 

75-} Ttohzfrun JVori h. 43 
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Besar saw. juga tidak ber dasar apa-apa, 1 ’ 7 *) 

f 27} a Nabi Muhammad saw, bersabda bahwa, bila Tsa Ibmi 
Maryam akan datang di akhir saman maka Allah "Auhallaim 
illfla iiaa" (Akan mewahyukan kepada Isa}, 7 11 } 

Tatkala Allamah Ibnul Hajar Haithami ditanya «P tang 


wahyu kepada Nabi l m di akhir saman beliau berfatwa : 


•f* \ V jl * , 

ly-‘ s * 




"Yir akan diwahyukan kepada Isa wahyu hakiki sebagaimana 
sudah tersebut dalam hadis Muslim dan lsin-lim. MTI ] 
ima.m Abdul Wthhab Asy-Sya’rani menulis : 



"(Pada akhir saman) akan diwahyukan kepada Hadhrat Isa 
menurut syariat Muhammad saw, dengan lidah JibiiL Pl7 * > 


Segala keterangan ini menjelaskan bahwa hadis yang me- 
nerangkan turunnya wahyu kepada Nabi Isa a 4, adalah s bah 
dan dibenarkan oleh Imam-imam Ahlus Sunnah wal Jamaah, 
akan tetapi mereka menjelaskan pula bahwa wahyu yang akan 
turun nanti itu tidak mengandung syariat baru lagi, 

(2S). Ada orang yang berkata bahwa Nabi Muhammad 
sa.w, telah bersabda : 



h *Di dalam ummatku akan ada tiga puluh pendusta. Tiap-tiap 
orang dari pada mereka akan mengaku bahwa ia nabi. Aku 
penyudah segala nabi. Tidak ada sembarang nabi sesudah 


t&) Ruh<i! Afa'twii, Juz 7, h. G5. 

77 J ,UELf£j'rn. FnaJ ZaLind DlijjJ r Jul 2 
7 B) Ai-FflfswsJ itiyycA, kl55 
7 B) A-LMimn, Juz 1„ h.,46 

30) Asy’Sy^ikh Muhammad TTlaMr Jilaluddiu: Pirisai Or3rtf Biri&ian, 
h. 31 
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Kami menjawab : Kami percaya bibm Nabi Besar saw. 
"pe^yudah segala nabi" yang membawa syariat baru 1 dan bah- 
wa tidak ada lagi sembarang nabi yang b tikan dari uunmat 
beliau, 

a. Adapun nabi pengikut yang datang dari pada ummat 
beliau sendiri memang akan ada nanti, karena Nabi Besar saw, 
sudah bersabda bahwa Nabi Aliah Isa akan datang nanti. Asy- 
Syaifch Ibn Arabj berkata ; 



'"Kenabian Isa itu te lap E>enar, maka inilah nabi dan resul yang 
sudah tentu akan aahir nanti «sudah Rasulullah saw/'* 1 ) 

Kalau dipercayai bahwa tidak akan ada sembarang nabi 
«sudah Nabi Besar saw. tentu kedatangan Nabi Isa akan didus- 
takan pula. 

Sebagian ulama menyangka bahwa apabila Nabi laa da- 
tang, behau bukan nabi lagi. Kenabian akan dicabut d?ri pada 
beliau. Persangkaan ini keliru. Karena kenabian seorang tidak 
dapat ds cabut dan dirampas. Imam Jalaluddir. Sayuthi me- 



11 Barang siapa yang mengatakan bahwa kenabiannya (Isa) akan 
dicabut atau dirampas, ia menjadi kafir sebenar-benarnya ,” 4 * ) 
b. Lagi pula tanda tigapuluh pendusta itu sudah dijelaskan 
oleh Nabi Besar sa«. sendiri. Beliau bersabda : 



"Mereka akan mengemukakan kepada kamu hadis-hadis {yang 
d usia i yang tidak pernah terdengar olehmu dan oleh nenek-ne- 
nek moyangmu," 4 

Ayahanda dari Hamke menyebutkan sebuah hadis lagi : 

. ^<11— i y* J>c p 




\ AF-f uiuliirfuf Makkiyah^ Jsra 2, h.,,3 
S 2) Hutvjul Kintmoh, h.431 

£ 3 J Ju* 1, h."? d* n ATj jytor.luJ Marha bjk. h_2£ 
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"Mereka [yang daijakimjjaJ.) itu akan mengemukakan kepada 
kamu sunah (peda 'akidah d m ’ibadah dan lain-lain) yang 
belum pernah kamu menjalaninya. Dengan peraturan dan su- 
pah-siinah stu mereka akan msr. gobab-obah. strnnah dan per- 
aturan-peraturan h6tiriuJ" B4 ) 

Hadis uii juga sudah disebutkan oleh Asy-Syaikh Muham- 
mad Thahir Jalaiuddin dalam kitabnya. 1 *) 

Jelaslan bahwa mengadakan hadis-hadis dusta atau meng- 
a-d peraturan -peraturan bafu yang tjdak ada dalam islam, 
berarti mengaku menjadi nabi yang membawa syariat baru, 
sedangkan pengakuan semacam ini berlawanan dengar, fcftct- 
tumoto nabiyyiit dan hadis tau nabiyya ba*4i. Maka orang-orang 
semacam ini memang pendusta dan dajjal. 

(29), Nabi Muhammad saw* bersabda "kuncimu £>iyn?i na- 
biyyuu.nG* Hadis Ini diartikan oleh waliullah Syah MuhaddiLs 
Deihi dengan r 



’*Tidak akan ada nanti seorangpun yang ikan disuruh Allah 
swt, supaya membawa syariat baru bagi manusia." 84 ) 

Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jaibmi berkata dalam kitabnya 
tentang seorang yang mencari keridhaan Allah swt, dalam sega- 
la hal: ,T Wa tukhtamu bikal walaayatu". 1 1 ) Perkataan ini di - 
terjemahkan oteh Asy-Syaikhh Abdul Haq Muhaddlts Delhi : 



- ^ ' * 'S 

"Engkau akan dibawa ke pangkat: yang penghabisan tingginya 
atau, pangkat engkau akan disempurnakan atau pangkat wali 
akan dicap di masa engkau dan pangkat engkau akan ditinggi- 
kan lebih dari nada segala pangkat, dan kaki engkau akan 
terletak di atas leher segala orang lain. 1+1 * ) 

34 } .4^i^sulurii 5 iinih.tr] , h.1'3 

35) P*riflat Oonj Bfnmcrt la.SS 

36) At-Tcfhimatut Tlahiyyah. Jui 2, h.?2 

37) Fuhihul Ohcyyib, Miq;ajih S 
30} FufuftuJ Ghvyyitt, la, 23 
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Dalam kitab A TFu tu haatur Jiabbaniyah f i Tafdhiilit Tha- 
riitfotis Syadziliyya h dikatakan ; 


"Tidak sempurna pangkat seorang wali se belum dicap dengan 
tbarikat sy adai ljyy flh . H ) 

f 30). Allah swi. berfirman bahwa Nabi Muhammad saw. 
dijadikan Sirtrajan murdjnsn. 9 * ) Kata "siraaj" berarti a, "mata- 
hari” dan b. "pelita 11 . Kedua arti ini tepat pada ayat ini. 

a. Tersebut dalam Tafsir Ai-Khazin bahwa ada orang yang 

menerangkan : 






"Allah menolong nur akal dengan nur kenabiannya (sawj se- 
bagaimana Dia menolong nur penglihatan dengan nur matahari 
itu.*** 1 ) 

b* Tentang arti yang kedua Asy-Syarkh Abui Far^ji bin 
Rajab menulis dalam kitabnya yang berbunyi : 



"Nabi Besar saw. dinamai "pelita" karena dengan sebuah pebta 
dapat dipasang seribu pelita lagi, sedang nurnya tidak menjadi 
kurang 6edikitpnn r Demikian juga Allah tgl&k men/ccJifce n ssgcia 
nnbi dari pada nur Muhammad set., sedang nurnya (saw.) 
tidak menjadi kurang sedikitpun."* 1 ) 

Dalam Tafsir AshShauri tersebut pula yang hampir sama 
dengan itu dan pada akhirnya dikatakan : 







as) h.4 

90} 33:4? 

■sij Juz £. h.219 

9i > Lathalfut Mu'arif, h. 10 
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•Dsn dari pada beliau saw-lah dipungut segala nur. Lahir dan 

bafin,"* 1 ) 

Tersebut puia : 


'f \ a j', I I f S .“i'. V. i U L 


,1 


Ka Jj&ft Jh* Oi 

/A 


"Dia saw, adalah sebagai laut dari Aliah. Dan padanyatah 
terpancar sungai nabi-nabi dan easuJ-rasul- 11 ^ 4 } 

Apakah nur beij&u saw. sekarang sudah diharamkan bagi 
mnmat beliau sendiri ? Apakah air Jauc itu tidak dapat menyi- 
ram kebun ummat Islam ? Ajaib sekali! 

f 31}. Marilah kita baca Lagi fatwa ulmna-uiaiaa islam ten- 
tang kenabian. Tersebut, dalam kitab itfttfeftfoiharuf Tadrfcjraf:f 
■SjufrJttibiyafi bahwa : 



rK Ulama-ulama (Aldus Sunnah) berkata bahwa apabila Nabi Isa. 
akan datang pada akhir zaman beliau akan menguatkan dan 
memajukan syariat Nabi Muhammad saw. karena sesudah Rasu- 
luLlab tidak akan ada seorag nabi pun yang berhukum dengan 
syariat lain selain syariat beliau saw. karena syariat beliau itu 
adalah syariat penghabisan dan kenabian beliau adalah Kha- 
taman nabiyyiirL 

Keterangan ini menyatakan bahwa; 

a, Secmng nati Aliah akan datang nanti l 

b. Nabi itu akan mengikuti, menguatkan dan memajukan 


syariat Islam ; 

c. Nabi yang tidak bisa datang lagi sesudah Nabi Muhammad 


93 J Jua a. h, 234 

94) "Ara-MSd BdvffJi. Jus 2, h. 70 

95} h,lSl 
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saw. ialah nabi yang membawa syariat baru. 

(32}. Tersebut daiam Hassyiah Ibn Maajah bahwa : 



JI AkQadi berkata 'bahwa turunnya Isa as, dan pembunuhan 
yang dikkukannya terhadap dajjal adalah benar dan abah pada 
as; Ahlus Sunnah, karena hadii-hadjs yang shah tersebut ten- 
tang hal ini, 

*“Dan sebagian kaus Mu h taiLLab dan Jahmiyyah dan orang- 
orang yang sep^dapat dengan mereka menolak ha! itu den 
mereka menyangka bah w* segala hadis mengenai datangi y & Isa 
dan; pembunuhan olehnya atas dajjal ditolak karena : 

a. Allah swt berfirman bahwa Nabi Muhammad adalah kha- 
taman Ttabiyyiin 

b. Nabi Besar saw. sudah bersabda ; Tidak ada sembarang 
nabi kg] sesudah aku ; 

c. Orang-orang Mani sudah ijma' bahwa tidak »da sembarang 
nabi sesudah Nabi kita saw, dan syariat beliau akan tetap 


37 



aamcai hari kmmRt, tidak akan dimaiaukhkaa . 

"Dalil-dalil mereka irii ti duk shah (batbal), karena dengan 
turunnya b* ab- bukankh maksudnya bahwa ia akan turun 
sebagai nabi yang membawa syariat yang mambataikm syarmt 
kita (Ulam), dan yang demikian itu tidak ada dalam hadis nu 
dan «diWtpan tidak pula itu ada dalam hadis-hadis lain, ban- 
kan sudah abah dalam hadis-hadis bahwa ■beliau [Isa.) akan 
turun sebagai seorang hakim yang adil, yang akan oerhukum 
TOnurut syariat ldta dan akan menghidupkan aa yang ditmg- 
calkaji oleh orang Islam dari paria syariat kita." ) 

Keterangan ini menunjukkan bahwa AhE Sunn ah dan ahli 
hadis itu percaya akan turunnya Nabi ta as. peri* akMr 
samar, dan bahwa kedatangannya tidak akan menyalahi kha- 
taman nabtyyii^ tidak menyalahi hadis -faa nabiyyu bodi * an 
tidak pula menyalahi ijma 1 orang-orang _ Lskra, karena nabt itu 
akan mengikuti dan memajukan syariat Islam semata-mata. 

Kaum Mu "tarilah dan J&kmiyyah menolak hariii turunnya 
nnMyyullah I» a,s. paria hal hadb-hadii itu mutawatk, «ba- 
«iman* -sudah disebutkan di atas, 

Ahsnadiyah membenarkan kepercayaan Ahh Ssmnah waJ 
Jama 1 ah 1 dan kepercayaan Ahli hadis itu. 

(331, Sebelum saya lanjutkan memberikan keterangan iua- 
nta-jlams Hanafiyah, Hambriiyah dan SyafTlyysh, Lebih dulu 
saya hendak menyebutkan keterangan golongan Syi'ah. 

Dalam muqadimflh dari Tafsir ’Oumrnj tersebut ; 

%JJ && i <>*#> ti 

tiVai 

("Abu Abdullah) tahh berkata : Tidak ada seorang nabi pun 
yang sudah diutus sejak dari Adam sampai kepada Isa, m&- 
hinfctn ; a akan kembali ke dunia dan akan menolong Airnrul 
Mukminin (AU) Jadi menurut kepercayaan orang-orang 

Syi*ah segala nabi (semenjak Adam sampai Isa aj.} uan diutus 
nanti untuk menolong Hadhrat AH r.a. yang akan datang sekali 
lagi di akhir zaman. 

(34). Apa pula kepercayaan ulama-ulama Syaii lyyab . 


9 &) 

97> 




h. 309 

h.as 



Asy-Syjukh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani menulis : 

^ tfl* 
iyu v Gj ^ 

S £l 

- ^-VJ». S&L&I *. Liir^ -i/ 6 .jgfa] 'V 

^ gfy 

Apabila Mahdi keluar maka pada m asanva batallah tarikat 
oleh an»] menurut fat™ oiaBjynsng dahulu dari mazhab-mu 
mb (yang empat) MbagHunana sudah dijelaskan ahli-ahli kasval 
Dan ke^ M a hd ] itu akar, diilhamkan hukum-hukum merumit' 
jyam Nabs Muhammad jaw, yang sebenarnya sama,, sehingga 
'f 13 " wkinanya Rasul oJlah saw. sendiri ada maka tentu beliau 
akan membenarkannya dalam segala hukumnva itu, seperti 
yang sudah tersebut daiam hadis-hadis r Bahwa dia (Mahdi) itu 
akan mengikutiku dengan tidak bersalah. Lalu bila Nabi Isa 
turun maka hukum Uu akar, pindah kepada hal yang lain .yaitu 
akan d) wahyukan kepada beliau dengan s varia! Nabi Muham- 
mad saw. atas hdab Jibril, Jadr tidak akan keluar danpada 
hakikaE syariat Muhammad saw. seseorang pun dari pada nabi- 
napj dan tidak pula dari ulama-ulama yang dahulu dan yang di 
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belakang. Malta segala nabi dan wali adalah dalam daerah 
syari’at Muhammad saw. ,>58 ) 

Keterangan ini mengatakan bahwa : 
sl Mahdi akan datang/ . 

b. Pada m asanya orang-orang Isians tidak boleh lagi ilenL 
pada fatwa maahsb-mazhab. Mereka boleh ikut hanya pa- 
da fatwa dan hukum Mahdi saja. 

c. Apabila Nabi £sa datang maka segala hukum akan kembali 


kepadanya. 

d, Allah akan menurunkan wahyu kepada beliau. 

a. Wahyu itu akan diturunkan dengan Lidah JibriL 

f. Wahyu itu akan bersstuju benar dengan syarfafc Nabi Mu- 


hammad saw. 

g. Segala unti dan no&i akan mengikut pada syariat itu juga. 
Eacaiah cula keterangan dalam kitab Af- Y'fltuasgffiu wai Jc- 
ivokir. Juz 2„ h. 38. 

(35). Ulama Hanafiyah menulis : 

-JSiDf . 



> r< 


r< i*SS, , J& SS *SSJ b, 




n *Jika dikatakan bahwa sudah tersebut dalam hadis-hadis bahwa 
NabE Isa akan turun sesudah beliau »w, t maka bagaimana 
beliau saw, menjadi akhir segala nabi ? Kami jawab : Memang 
begitu. Akan tetapi Nabi Isa itu akan pengikut pada Nabi 
Muhammad karena syariatnya (Lsaj sudah dimansukhkan. Jadi 
tidak akan tuiun kepadanya wahyu (yang mengandung syariat 
baru J dan tidak pula beliau akan menetapkan hukum-hukum 
lain r bahkan beliau akan menjadi khalifah Rasulullah 9 9) 

(351. Ulama Hambaliyyah, Asy-Syaikh Abu Bakar bin 
Muhammad Alif Khuqir menulis daiam kitabnya - 


9&J AJ-SfjiaiTwJ Subra. Jdff i, h. 46 , £ 

99) Sj-aj-ftuJ A^rcTtn Ifatafiyyah, h. 160, dan Af-/asauwi SamaKyVBh, h.6 
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” 2 . Bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi khataman nabiyiin. 
maka tidak ada rabi sesudahnya. Hal ini tidak ct salahi oleh 
turunnya Nabi Isa aada akhir tair&ji karena beliau akan ber- 
hukum dengan syariat nabi kita (Muhammad) saw, p syariat 
mana me raansukhkan segala syariat yang 

'Keterangan ini menyatakan bahwa : 

a. Omng-omng Hambaliyah percaya bahwa Nabi Isa akan 
datang pada akhir .saman, sedang beliau itu adalah nabi. 

b. Kedatangan nabi itu tidak berlawanan dengan khataman 
n abiyyiin^ karena beliau akan mengikut pada syariat Islam. Jadi 
kedatangan nabi yang pengikut dipercayai oleh Hambaliyyah. 

C 3 7). Dalam Al-Qur-an tersebut "Jfcnruffl Jihairu um- 
nufm th50t ) (Kamu adalah sebaik-baik ummat), Kita membaca 
dalam AhQur-an bahwa pangkat ruharu adalah empat ■ 1, Sha- 
lehj, 2. Syahid, 3, Shiddiq, dan 4, Nahh 1 ^*) Dan sudah diakui 
oleh semua ulama Islam bahwa di antara empat pangkat itu 
yang paling tinggi dan paling mulia ialah pangkat nabi, karena 
Imam Rari berkata : 



*‘Wali sempurna dalam sifat -sifat mhaniyah, tetapi ia tidak 
s^SSdP mendidik orang sehingga orang itu menjadi sempurna 
pula dalam hal mbaninya. Adapun nabi ialah seorang manusia 
yang sempurna dan yang sanggup mendidik orang sehingga 
orang itu menjadi sempurna .” 1 c ‘ 3 ) 

Dan beliau menulis pula : 

1 00) Ma Lt Budda Minhu, AhMatlabuts Tscnl, k.$l 

101 ) 2:111 
102 > 4:70 

103) Taftirul Kabir, Juz 5, b.226 
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. Hi 


'■Tingginya martabat manusia ialah karena manusia menjadi 
sempurna {dalam hai ruhamyah). lagi sanggup menyempurnakan 
orang lain.' 1104 ) 

Imam Al-Khaadn menulis dalam tafsirnya : 


4qtiy>s 

"Tangkal manusia paling tinggi ialah karena La menjadi sem- 
purai dalam ruhani, lagi sanggup menyempurnakan orang lain, 
dan mereka adalah nabi-nabi/ 1, ° 3 ) 

Kami sekarang bertanya kepada saudara-saudara kaum 
Muslimin ; Allah swt. sudah membangkitkan ribuan nabi di 
antara kaum Yahudi, 10 *) Kalau Allah swt. tidak akan, mem- 
bangldtkan nabi-nabi lagi dalam ummat Islam, bagaimana dapat 
dikatakan bahwa . ummat Ulam sebaik-baik ummat ? Renung- 
kanlah wahai saudara-saudaraku ? 

(3S) Hendaklah diketahui bahwa ulama-ulama Islam 
mengakui bahwa nabi yang mengikut adalah sebagai anak bagi 
nabi yang diikut. Mengenai ayat Al-Qur-an "DtuiriyyaUn ba 1 - 
dhuha min ba'dhin* 1 ! 0 1 ) [Keturunan, sebagian dari sebagian 
iainnyaj dikatakan dalam Tafsir Jtiriuii -Afa ani ■' 

Ly 

"Tiap nabi yang mengikut pada nabi yang lain dalam hai 
tauhid, ma'iifat dan dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
kebatinan (yaitu uauluddin) maka nnbi yang mengikut adalah 
anak bagi nabi yang diikut/* 1,08 ) 

Hai ini adalah benar kaku kita mengakui bahwa, nabi 
yang mengikut adalah seorang dari pada ummat nabi yang 
diikut. Sekiranya nabi yang mengikut bukan seorang dari pada 
ummat nabi yang diikut, maka berarti bahwa nabi pengikut itu 




104) AJ-Taftirut Kabir *fm 6, K.S40 

105) Taftir AhKhatift, Juz S. h. 3 3 

106) 4:45; At-Taftirui Kabir. Jua 3. h,4G8 
107J 3:35. 

10B) Jui 3. h-22. 
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adalah "anak angkat”, bukan anak sefrerun-jjya, karena ia men- 
dapat pangkat itu bukan sebagai seorang dari umm&t nabi yang 
diikuti itu. 

Jadi jika kita percaya bahwa Allah sw± tidak akan mana- 
bangkitkan nabi dari ummat Islam, maka hal itu berarti bahwa 
kita, percaya bahwa (na'udzu billah) Nabt Muhammad p&w. 
adalah abtilF (p un ah ), r 


(39). Asy-Syaikh Abdur Kaztaq Oasyani menulis : 



"Sesirngguhnya Imam Meh-cb itu, dalam segala hukum, menjadi 
pengikut bagi Nabi Muhammad taw, sedang dalam hal 
ilmu dan hakikat, segala nabi dan wali menjadi pengikut 
Mahdi itu. Hal ini tidak- berlawanan dengan yang sudah kami 
sebutkan, karena batin Mahdi itu sebenarnya adalah batin Mu- 
hamma ri.” 1 ») 


Keterangan ini disebutkan supaya diketahui bagaimana 
pangkat dan martabat Mahdi pada pemandangan wali-wali da- 
lam ummal Islam ini. Beliau itu bukan imam dan mujeddid 
biasa saja, bahkan adalah emafr mhani dari penghulu segala 
nabi, Muhammad sew. Jadi besarnya pangkat Mahdi itu adalah 
hanya karena kebesaran Muhammad saw. 

Imam Ar-Raa menulis. ; 


' ^ ajLJI 1 

^ "V v y “ y " 


Kelebihan orang yang mengikut memantapkan kelebihan orang 
yang diikut Ml 1 


(4 D). Di Eku tepat sekali saya kemukakan keputusan Mu- 
tamar Nadhlatul Ulama tentang turunnya Nabi Isa dari arti 
khatafnan nabiyyim, 

103 ) Syamis F u£h unil fSkam, h. 


110) At-TaftiruI Kabir. Jua 2. k.SOl 
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T, S{oalh Bagaimana, pendapat Mu'tamar tentang Nabi Lsa 
a^. setelah turun kembal] ke dmsist ? Apakah tetap sebagai 
nabi tsu rasul ? Padahal Nabi Muhammad saw r adalah nabi 
terakhir, dan apakah mazhab empat itu akan tetap ada pada 
waktu itu ? 

T, J(awab}. Kita wajib berkeyakinan bahwa Nabi Isa aji. itu 
akan diturunkan kembali pada akhir saman nanti sebagai nabi 
dan rasul yang melaksanakan syariat Nabi Muhammad saw, dan 
hal itu tidak betarti menghalangi Nabi Muhammad saw sebagai 
nabi yang terakhir „ sebab Nabi Isa a j. hanya akan melaksana- 
kan syariat Nabi Muhammad. Sedang mazhab empat pada wak- 
tu itu hapus (tidak berlaku ).'* 1 1 1 ) 


Keterangan ini men unjukkan bahwa : 

a. Nabi [$a a,s. akm datang pada akhir zaman, 

b. Beliau tetap berpangkat nabi dan rasul, 

e. Akan tetapi beliau akan mengikuti dan menjalankan sya- 
riat Nabi Muhammad saw. 

d Maka itu Nabi Muhammad »w, ceta? nabi yang rer&khir. 
e ' Kedatangan Nabi Isa a^. itu tidak akan menyalahi maksud 

khataman rwbfyyUn* . 

f. Apabila Nabi Isa a.s, datang nanti, orang-orang Islam bdak 
boleh Lagi mengikuti tnarhab yang empat r harus ikut pada 


fatwa beliau saja. 

Jelaslah bahwa kedatangan nabi yang mengikuti dan men- 
jalankan syariat Nabi Muhammad saw. tidak berlawanan dengan 
maksud khataman nabiyyiin . 

( 41 ). AUamah Wahiduz Zaman dari Lukhnow, India, me- 
nulis dalam kitabnya : 

S ’ / -> > 'V * ^ jr . 

^ I j// ^ \ —\ m 1 i Y J ' I j *Ctt j, 

^ ,^1 / y / P S * * ^ ^ 

lxjL*a 

^ * s s \<r S’ >j s *&■ 

/ - 

” Beliau C&aw) adalah kjurforiian nafnyyiirt. tidak akan datang 
sesudah beliau seorang nabi pun yang mempunyai syariat ba- 
111) Ah Ulin u J h.3^„ 35 
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tu . Adapun Isa bin Maryam bila dia turun nanti dia ak 2 r 
berhukum menurut syariat beliau (sair), juga, dan akan masuk 
dalam ummat beliau dan akan menjadt mujtahid mutlak seperti 
Imam Mahdi kita aj$_” U3: ) 

Jadi nabi yang membawa syariat baru itu tidak akan ada 
lagi sesudah Nabi Muhammad saw. Adapun nabi yang pengikut, 
sudah tentu akan datang pada akhir saman. 

( 42). Asy-Syaikh Bawud bin Mahmud AhQaisari menulis : 


”Jad: khatamul wilayah yang mutlak ialah Nabi Isa a j. Maka 
dia adalah wali dan nabi dengan kenabian yang mutlak' dalam 
zaman ummat. ini. Dan sesudah dia dihalangi kenabian yang 
mengandung syariat... Maka permulaan agama ialah nabi, 
yajtu Adam, dan penghabisannya pun nabi, yaitu Isa. 1 '" 1 

Sebagian ulama mengatakan : "Bahwasanya kedatangan Isa 
itu bukanlah sebagai nab: -melainkan sebagai hakim pada um- 
mat M uhs mmad "J 3 * ) 

Kami bertanya : Orang yang ditetapkan Allah sebagai 
imam dan hcham bagi kaumnya, tidakkah ia berpangkat nabi ? 
Co-balah unjukkan seorang saja pun yang menjadi imam dan 
baka m, tetapi tidak berpangkat nabi dan rasul. Lagi Jatwa ini 
berlawanan dengar, sabda Nabi Besar saw, dalam Shahih Mut- 
lim bahwa "nabi Aliah Isa' f akan datang. 

Imam Jalaiuddm As-Sayyuti berkata : 


"Barang siapa mengatakan bahwa Nabi Isa. pada waktu da- 
tangnya nanti, bukan lagi berpangkat nabi, maka kafirlah :a 


112) Hediyyatai Mahdi, h_ Si 

113) Syarah FuBJiujgr? Hiham. h.S2 

a U) Af-®duJ«sh ShchOu h-194. Pada h*192 dmclit: '-Hanyalah lu imem* aja" 



'**H??**< V 



t? ’ v >' 
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Ml ^3)S^i S U***® Nabi ka 

\ a£a hajdL-hsdrs Nabi Besar saw. uiaraa-ukma Islam berselisih 

P ^ AS y-S yB ikhh Thabir JalaJuddin oemilii : "Baiing siapa 
berjumpa dengan hadis yang menata™ turun mAi AIW Isa 
' n*d* akhir zaman dan membunuh akan Ad-Dajjal, dan 
ymTte akan benar hadis-hadis itu, maka tidaklah baginya 
keta jam*** melainkan beri’tikad bahwasanya Rasduikh berkata 
ikan dia dengan sebab diberitakan oleh ' 

dan yang terlebih sejahtera baginya nahwa ia berkata - Sabda 
ftoiululMh itu benar dsn akan berlaku bagaimana _ kehendak 
stbchnya itu dan Allah twL juga yang mengetnhu^akan ha- 
kikat kehendaknya pada keslmpanw t perkataan itu ) 

"'Haji Ras’ir* , ayahanda Hamka, juga menulis dalam 

^^"Oleh karena sudah terang oleh tuan-tuan kaum muslimin se- 
teranE-terargnya bahwa tidak ada satu, juga yang boleh diperpe- 
££* ?S*pUi itu 1» JM* d» IKH* 
raklah akan ke luarnya? Dan pabdakah waktunya Maka 
marilah kita sudahi pembicaraan tentang menentukan ttu dan 
lata bakar habis segala ta’wil yang terbit dari pikiran 
pendeta agama itu dengan mukahnya Ibnu ^ 

Ibnu Abbas, Ubaiy bin Ka’b t Atsyah dan ibanya*** Tata w 
dan kebanyakan ulama Tafsir, yaitu bahwasanya Isa Al-Manh 
yang akan datang itu tidaklah diksUhri olen seorang j uga 
aeakah hakikatnya ? den siapakah ia ? dan pabOakan dan di 
nonakah ? maka iman dengan jta ialah wajib 
hui hakikatnya itu wajib pula diserahkan kepada Alian 3 

J (44K Kebanyakan ulama mengatakan bahwa Nabi Isa a ; s. 
maaih hidup di Langit dengan tubuh kasarnya dan beliau sendin 
juga yang akan turun di akhir zaman, i Lihat tafsir-tafsir Al- 
Qui'Em dan kata ulama-ulama di atas). 

(45). Adapula uiama^ulama Islam mengatakan bahwa bu- 
kan sebenar-benarnya Isa Al Masih yang akan datang, dan kata- 
kata Nabi Besar saw, itu hanya semata-mata kenayah atau kias 

115 ) Hutfjtil Ktrcmah, ti.-lSl 
VI 6) Perisai Onng Beriwft. b-4? 

11?) ^-psuluJJl S^iaAih. h-210 
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saja, «uang yang ^dikehendaki dengar. turunnya Isa dan hu- 
kumnya di b urai iadah kemenangan ruhnya dan rahasia serw- 
nya pada manusia, yang berarti manusia di kala itu berpegang 
dengan kehendak syariat bukan hanya berpegang dengan mahir- 
nya seperti di saman sekarang ' 1 , 3 1 *)■ 

(46),Hajt Abdul Karim Ammlkh atau "Haji Rasul” roe- 
nulis lagi, tentang hal ini : ”Wal haal, ulama-ulama yang ber- 
kata benar, berjalan lurus, menurut peraturan Quran dan hadis 
Nabi Muhammad sa w. pada sahi: dan bathio rtulah yang di- 
misalkan Nabi sav?, dengan Isa Al-Masth yang tersebut padia 
badis-hadis itu. 1 " 11 & ) dsdi menurut penyelidikan beliau Nabi Isa 
ai. sudah mati, sedang yang sudah di kabarkan di dalam hadis- 
hadis akan datang Itu ialah orang yang bersilat Isa Si dari 
U namai Muhammad s»w„ l-ai-n ti dak 


( 47 ), Tersebut lagi: r 



"Adapun kenabian dan kerasulan yang mengandung syariat (ba- 
rui maka sudah putus. Akan tetapi kenabian 'am yang berarti : 
rmmbgri khabar tentang ^nau ma'rifat dan hakikat-hakikat dari 
Allah stuL, yang tidak mengor.dung syariat baru apa-apa itu 
maha tidak putmnya. Allah swt. masih meninggal ken ieu bagi 
hamba-hamba-Nya sebagai rahmat dan kasib kepada mereka,”' 
Jadi kenabian tidak mengandung syariat baru tidak putus-putus- 
nya bagi hamba-hamba Allah dalam ummat Islam. 

(48h Mengenai ayat A:-Qur-an ”Littmdjdra qHUman maa 
ataahum min nadiiirin’ 1 Imam Aj-Raai menulis : 


C 'l ^ s s , JT n t S S J, d , / ^ *>. 

O Jl£-(^sr b* 


^ J &> Tafsir Hakim ■ taiasa ?rtd&yu) d*h Muitafe AbdfUi R ah 

tnan Mihinud. Piytl Penang, pangkal 3, h.Stl 
il9) Shc&tk, h 505 - etiaian ^Himi 

1-0) Syarak Fushusui fiiham. h. 24 4 
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"'Allah menjalankan adat-Nya (sunnah-Nya) bahwa bila orang- 
orang pada satu masa sesat betul dan di antara mereka tidak 
ada lagi orang yang meta unjukkan mereka (ke jalan lurus) „ Dia 
menaruh kasihan kepada mereka dan mengutus seorang pesuruh 
kepada mereka.” 1 1 1 ) 

"Haji Rasul” menulis- dalam bukunya : + 'Maka tetaplah 
segala kaum Islam sedunia sekarang bernama alfosig uurc, +m 5 1 ) 
Sudah demikian rusak keadaan ummat Islam sekarang. 


Apakah belum perlu juga Allah swt. mengutus seorang yang 
menunjukkan ke jaian lurus bagi kaum Muslimin dan menyu- 
cikan mereka dari pada kefasikan itu ? Renungkanlah sungguh’ 
sungguh. 

Mungkin ada orang yang bsrkataj Ulama masih ada dan 
mereka sanggup memberi petunjuk. Kami menjawab : Dalam 
perkataan "Haji Rasul” tadi itu terkandung pengertian bahwa 
ulama-ulama juga termasuk golongan fesik (Alfasiquun) itu. 
Oleh karena itu orang fasik tentu tidak akan dapat menyuci- 
kan orang fasik lain, bukanl 

(49). Di sini saya hendak menyebutkan satu hadis Nabi 
Muhammad saw. untuk direnungkan oleh setiap orang Islam, 
Dengan hadis ini dapatlah dipahami maksud khataman nabiy- 
yiiru Sebau bersabda 




"Mahdi itu akan keluar dari pada kami. Agama (Islam) akan 
dicap okhnya -bagaimana telah dibuka oleh kami,”" 11 ) Apa- 
kah arti hadis, ini ? Apakah agama Islam akan ditutup mati oleh 


Imam Mahdi ? 

Menurut Ahmadiyah arti hadis itu ialah bahwa agama 
Islam akan dfbfwirhiH dan ftifnojukon oleh Imam Mahdi, De- 
ngan hadis ini nyatalah senyata-nyatanya arta khataman rmbiy- 


1213 AtTaftirvl Kabir. Jua 6. 

12 2 J AI-Q«iJwfh Shahfo, h.147 

1 23) Hadis 3rm.brc.Ti. tersebut. dilam lulah itu n ui-Lil Maqaiq dl«h AlJamah AJ- 
Man-iiwi, Fatal Mim 


yakni bahwa semua nabi dibenarkan oleh Nab; Mu- 
hammad saw. 

fSflj.Pada akhirnya saya hendak menyebutkan satu dua 
kateraugan dari Hadhrat JVfirza Ghuhtm Ahmad a.s. lenUng 
khataman. rmbiyyiin agar tiap orang jpjur dapat mengetahui 
bagaimana kepercayaan kami dari Jema’at Ahmadiyah berke- 
naan dengan ayat khataman rtabiyyiin itu dan apa pula tafsir- 
nya menurut kami. 


Hadhrat Miras Ghulam Ahmad a_s_ fcwvntahAs - 



11 Kami beriman bahwa Nabi Muhammad saw. berpangkat kha- 
taman rmbiyyiin dan sesudah beliau tidak akan ada searang 
nabi pur. f terkecuali yang dipelihara oleh faidh dan berkatnya 
dan sudah dinyatakan oleh janjinya, ” J S4 ) 

Beliau menulis pula ^ 


'S S*: l ^ S 


'Sesungguhnya nabi kita (Muhammad sawj adalah khatamul 
mbiyan, sesudah beliau tidak ada seorang nabi puc, terkecuaii 
orang yang diterangi oleh nur beliau, dan yang pen^hu-annv* 
adalah bayangan dari penzahiran beliau^ ** ) 

Pendeknya menumt kepercayaan Ahmadivah Nabi Muham- 
mad saw. memang terpikat khataman nabivviin tidak ada 
nabj nabi sesudah beliau, terkecuali nabi yang mendapat 
pangkat kenabian berkat mengikut pada beliau. Sudah disebut- 
kan bahwa nabi pengikut itu adalah sebagai anak bagi nabi 
yang diikuti. 


Penutup 

Karangan ini saya tutup dengan menjelaskan beberapa per- 
bedaan di antara kepercayaan Ahmadiyah dan kepercavaan 
orang orang Islam di masa sekarang. 

I. Kami m empercayai bahwa nabi-nabi dapat diutus dari 
124> AfouMAfW h.e e 

12-5) Al-Istifia. h.32-. £e Latin 1 
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pada. UtetUMiaa ruhani Nabi Mrihummad sa w* karena belian 
Adalah nabi yang tetap hidup ruhaninya. 

2 Kami berkevakinan bahwa dataujpiya n&bi-nabi yang 
mengikut pada Nabi Muhammad hw* menunjukkan kskblban 
beSau karena beliau adalah penghulu dari nabi-nabi. 

S. Kami percaya bahwa datangnya nabi-nabi dari rnnmac 
Talam , menyatakan ketinggian unsmat islam sendiri* 

4 Kami percaya bahwa pangkat nabi adalah rahmat dan 
Tuhan' Allah sedang Nabi Muhammad sudah membuka pintu 
rahmat itu, bukan -menutup pintu rahmat itu bagi umrnat 

beliau* J , , . , . 

5, Kami percaya bahwa Nabi Muhammad saw. adalan nabi 
penghabisan yang membawa syariat sendiri. 

6, Kami percaya bahwa nabi-nabi akan datang dengan cap 

beliau saw,. . . ... . .. 

Karena adanya persehsihan pendapat uu perlulah lnta 
mencari tafsir hfmtomon ruibiyyhn yang fcepaf dan benar. Uiv 
tuk memperoleh tafsir yang tepat dan benar itu perlu diingat 
tiga hal : 

1. Tafsir itu hendaknya menunjukkan kelebihan atau ke- 
tinggian Nabi Muhammad' saw. 

2. Tafsir itu tidak boleh berlawanan dengan ayat-ayat Al- 
Qtnr-an dan hadis^hadi* yang shah. 

3. Tafsir itu harus pula dibenarkan oleh Soghat Arab. 

Kalau tiga hsd ini diperhatikan/diterapkan maka apa juga 

kesimpulan yang timbul dari tafsir itu dapat diyakini kebenar- 
annya dan ketepatannya,, walaupun tidak disetip ui oleh penda- 
pat ulama-ulama. 

Lima puluh keterangan yang sudah saya berikan di atas 
EMnimjukkan apa arti khataman mbiyyiin yang sebenarnya, 
dm menyatakan pula bahwa kepercayaan kami dari jemaat 
Ahmadiyah adalah sama dengan kepercayaan Ahii aunnah waJ 
Jama’ah, 

Yang menjadi perbedaan di antam kami -Jemaat Ahmadi- 
yah dan golongan golongan Islam lain hanyalah satu : Kamt 
percaya bahwa nabi yang dijanjikan itu sudah datang, yakm 
Hadhnst Miraa Ghukm Ahnusd a,s, Sedangkan golongan -go 
kmgan Islam dari Ahli Sunimh wal Jama’ah lainnya mengata' 
kan bahwa nabi yang dijanjikan itu belum datang, akan datang 
iti- 



Adapun kamu Mu’taaJah ialah -golongan yang percaya 
bahwa tak «orang nabi pun yang akas datang lagi, dan 
mereka berpendapat bahwa hadis-hadis yang mengabarkan ke- 
datangan nabi Allah Isa adalah palsu sama sekali. —— 
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Jadi di sini kita dapat ambil kesimpulan untuk kalimat Khaatamannabiyyiina ada 3 tingkatan: 

Tingkatan pertama: 

yaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Allah SWT, tentulah makna 
Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang tinggi dan permanent. 

Karena Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut hanya 
kepada junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad SAW yang satu-satunya wujud yang 
layak menyandang Gelar KENABIAN sebesar dan setinggi itu derajatnya. Jadi tidak akan 
mungkin Allah SWT Yang Maha Mengetahui akan bersikap (Na’udzubillah) plinplan bahwa akan 
memberi gelar semacam itu kembali pada wujud Nabi yang lain. 

Tingkatan kedua: 

yaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah 
SAW, tentulah makna Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang juga tinggi dan 
permanent. Karena Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat 
petunjuk dari Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut 
hanya kepada wujud-wujud terntentu yang mana wujud tersebut layak menyandang Gelar 
Khaatam sebesar dan setinggi itu derajatnya untuk Khaatam Wali bagi Hadhrat Ali ra, untuk 
Khaatam Hijrah bagi Hadhrat Umar ra, dll. Jadi tidak akan mungkin Baginda Nabi Besar 
Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat petunjuk dari Allah SWT Yang Maha 
Mengetahui akan bersikap (Na’udzubillah) plinplan bahwa akan memberi gelar Khaatam 
Waliyullah dan Khaatamul Muhaajrin itu kembali pada yang lain. Adakah bukti bahwa Rasulullah 
SAW memberikan gelar Khaatam yang sama pada 2 orang? 

Jadi bolehlah ada waliyullah sesudah Hadhrat Ali ra tapi tidak akan sesempurna Ali ra. 

Jadi Bolehlah ada yang Hijrah sesudah Hadhrat Umar ra tetapi tidak akan sesempurna Hijrahnya 
Hadhrat Umar ra. 

Jadi Boleh dibangun Mesjid Sesudah Mesjid Nabawi akan tetapi tidak akan ada Mesjid 
sesempurna Mesjid Nabawi, dan seterusnya, dan seterusnya. 

Maka begitu juga boleh jadi ada Nabi sesudah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW 
tapi tidak akan sederajat dengan beliau SAW dan karena begitu sempurnanya Islam dan Syariat 
Al Our’an maka jikapun ada Nabi maka dia haruslah dari pecinta Islam sejati, Murid dan Pecinta 
dan Pembantu yang setia dari sang Majikan, siapakah majikannya yang dimulyakan Allah SWT 
itu? Sang Majikan hanyalah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW sejati dan Al 
Our’an sebagai satu-satunya Syariat dan Pegangannya yang sejati yang paling dicintainya. 

Al Our’an sebagai satu-satunya Kitab Suci yang murni Kalamullah Syari’at yang paling sempurna 
dari semua Syari’at dan intisari dari Syari'at-Syari’at sebelumnya yang mana Syari’at-Syari’at 
sebelumnya belumlah sempurna. Hanya Al Qur’an-lah Kitab Suci yang mendapatkan pernyataan 
“sempurna” dari Allah SWT. Maka jika Syariat-Syariat sebelumnya belumlah sempurna namun 
cahaya Syari’at-Syari’at tersebut dapat membimbing manusia pada jalan menuju keruhanian 
tertinggi yaitu KENABIAN apalagi Al Our’an adalah Syari’at yang mengandung kesempurnaan 
dari segala saripati cahaya Syari’at-Syari’at sebelumnya, apakah tidak mungkin lebih menerangi 
manusia untuk menggapai keruhanian setinggi-tingginya di dalam Islam, yang pasti hanya di 
dalam Islam namun tidak akan melebihi kesempurnaan dari junjungan kita Baginda Nabi Besar 
Muhammad Rasulullah SAW. 

Setiap Nabi adalah Guru ruhani untuk ummatnya dan Syari’at adalah petunjuk dari Ilahi maka jika 
sang Guru dapat membimbing ummatnya sebagaimana sesuai dengan Syari’atnya maka sang 
Guru itu dikatakan berhasil dalam tugasnya. 

Maka jika sang Guru meminta ummatnya memahami dan melaksanakan kandungan Syari’atnya 
maka apakah ada larangan untuk sang ummat memahami dan melaksanakan kandungan 
Syari’atnya sebagaimana sang Guru memahami dan melaksanakan kandungan Syari’atnya 
hingga sang ummat benar-benar menjadi bayangannya karena mabuk cintanya kepada sang 
Guru didasari kecintaannya pada sang Guru karena Allah Ta’ala semata? 

Jika para Nabi terdahulu mendapatkan karunia menjadi Nabi bukanlah bermaksud memberi 
khabar manusia yang hidup pada masa Syari’at-Syari’at tu berlaku bahwa “saya sudah mencapai 
derajat Kenabian maka kalian tidak usah terlalu jauh memahami dan melaksanakan kandungan 
cahaya Syari’at ini”. 



(karena kita tahu jika manusia melaksanakan apa yang tertulis dalam Syari’at dan melaksanakan 
segala petunjuk Nabi-nya, dari zaman Nabi Adam as hingga Baginda Nabi Besar Muhammad 
Rasulullah SAW - Allah Ta’ala selalu memberikan janji-janji kenikmatan tertinggi yaitu 
kenikamatan “Ruhani” pada ummatyang ta’at pada Allah dan Rasulnya) 

Maka karena sudah begitu tingginya derajat yang dimiliki Al Qur’an dalam hal kesempurnaan dan 
sudah dapat pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT dibandingkan dengan Syari’at- 
Syari’at terdahulu yang tidak memperoleh pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT Yang 
Maha Mengetahui. Maka dengan itu sebagaimana Syari’at-Syari’at terdahulu menerangi manusia 
dengan cahayanya, maka cahaya Al Qur’an ribuan kali lebih terang cahayanya dalam menyinari 
manusia pada petunjuk untuk meraih martabat keruhanian setinggi-tingginya sebagaimana Allah 
SWT menjanjikan pada ummat Islam dalam Surah Annisa yaitu jika kita beriman pada Allah dan 
Rasulnya maka Allah akan memberikan kita karunia menjadi orang Soleh, Syahid, Siddiq atau 
NABI. 

Tingkatan ketiga 

yaitu Khaatam yang diucapkan oleh manusia umumnya yang tida ada campur tangan petunjuk 
ruhani Tingkat Derajat yang Tinggi, tentulah makna Khaatam di sini adalah memiliki derajat yang 
biasa-biasa saja karena khaatam tersebut adalah berupa pujian dan sanjungan dari seseorang 
pada keahlian orang lain, maka boleh jadi si A mengeluarkan sanjungan Khaatam yang sama 
pada 1 keahlian yang sama pada si B dan si C. 

Jadi jika Allah dan Rasulnya melekatkan kalimat Khaatam hanya pada wujud tertentu dan tidak 
pernah melekatkan kalimat Khaatam vana sama dengan wujud yang berbeda karena itu adalah 
semata-mata keistimewaan yang hanya Allah Ta’ala yang memiliki wewenang dalam 
menganugerahi keistimewaan suatu Derajat. Maka berbedalah jika manusia dengan penilaian, 
rasa dan kehendak sendiri dalam memberikan kalimat Khaatam tersebut kepada orang lain 
bahkan seorang manusia biasa (bukan Nabi) dalam memberikan gelar Khaatam yang sama 
dapat ia tujukan pada 2-3 orang bahkan lebih. 

Namun di sini Khaatam memiliki satu kesimpulan yaitu, Kesempurnaan (Perhiasan) . 

Menyinggung sedikit tentang kalimat Laa Nabiya Ba’da di situ jika dilihat melalui tatabahasa arab 
maka kita makin mengerti dan terang sekali bahwa untuk “LAA” memiliki pengertian yaitu “LAA” 
untuk Jabatan dan “LAA” untuk jenis. 

Jika “LAA” untuk ienis maka kita dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu “ tidak ada lelaki di 
rumah ini f memang tidak ada lelakinvaV’ maka berarti penyangkalan adanya jenis laki-laki dan 
menguatkan dan membenarkan bahwa yang ada hanya jenis perempuan saja. 

Tapi jika “LAA” untuk jabatan maka “ tidak ada lelaki di rumah ini (padahal ada laki-lakinva)” kita 
dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu tidak ada laki-laki sempurna di rumah ini artinya 
sindiran. 

Maka kita dengan terang dan jelas dapat mengambil kesimpulan yaitu maksud jika Laa 
dilekatkan pada Jabatan yaitu LAA NABIYA BA’DA. 


Catatan untuk para sohib: 

Sebenarnya kita baiknya memanfaatkan buku yang sudah disediakan di cabang-cabang 
terdekat dan sebagaimana rangkuman ringkasan dalil “kewafatan Nabi Isa as” yaitu jika 
kita menyalin ulang maka kita juga baiknya menampilkan tulisan-tulisan yang lengkap dan 
lebih baiknya juga dengan arabnya agar lebih jelas tapi akan lebih baik kita gunakan buku- 
buku yang sudah disediakan di cabang-cabang terdekat karena lebih praktis dan lebih 
lengkap plus dalil-dalil dan arabnya (komplit alias tidak sekedar ringkasan) karena selain 



bukti kewafatan Nabi Isa as juga tersedia buku analisa Khaatamannabiyyiina, bukti-bukti 
Kenabian dari Hadis dan Al Qur’an selain daripada analisa Khaatamannabiyyina dan bukti- 
bukti tentang tanda-tanda kedatangan Imam Mahdi berdasarkan Al Ctur’an dan Hadis, juga 
bukti-bukti “arti dari Nabiyullah Isa as yang dijanjikan atau Nabiyullah Isa as yang 
dijanjikan (Al Masih Mau’ud as) dan Imam Mahdi adalah satu juga wujudnya”, banyak 
lagilah buku-buku lainnya dan intinya kalau kita mau berinisiative untuk belajar maka 
mintalah buku ke cabang-cabang terdekat. 

Karena kalau kita menyalin ulang kita khwatir salah ketik dan dari itu khawatir malah 
menjadi fitnah. 

Cuma ya itulah jangan malas dalam mengambil buku-buku di cabang-cabang terdekat, 
apalagi dapat diperoleh dengan gratis. 



